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“.. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain), dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah [94]: 6-8)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali mereka
: mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri”
(QS. Ar-Ra’d [13]: 11)

“Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscata engkan
akan mendapati-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, mintalah kepada
Allah. Jika engkau memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah”
(HR. At-Tirmidzi)

“Waktu adalah esensi kehidupanmu. Umur adalah peluang yang diberikan
kepadamu. Berharga atau tidaknya kehidupanmu, bergantung pada bagaimana

kamu memanfaatkan usiamu”
(Al Habib Umar bin Hafidz)

“Tak perlu seseorang yang sempurna, cukup temukan orang yang selalu
membuatmu bahagia dan berarti lebih dari siapapun”

(B.J. Habibie)

“Lakukan yang terbaik, sisanya biar Tuhan yang menentukan”
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ABSTRAK

Jabal Yasir Nasution (2025): Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya
Belajar pada Pembelajaran

Menggunakan Problem Based Learning

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ditinjau dari gaya belajar pada pembelajaran menggunakan
problem based learning. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods
dengan desain sekuensial eksplanatori. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VII di SMP Negeri 14 Pekanbaru. Pemilihan sampel penelitian
menggunakan teknik cluster random sampling yang terdiri dari dua kelas
penelitian, yaitu kelas VII-6 sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran
problem based learning dan kelas VII-2 sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran langsung. Penelitian dilanjutkan dengan wawancara terhadap 9
siswa sebagai subjek penelitian yang dipilih dengan menggunakan purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematis, angket gaya belajar, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data
kuantitatif menggunakan uji anova dua arah, sedangkan teknik analisis data
kualitatif menggunakan teori Miles dan Huberman. Analisis hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematis dan wawancara mengacu pada empat indikator.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa; 1) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang belajar menggunakan
problem based learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.
2)-Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa
yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 3) Tidak terdapat
pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 4) Siswa dengan gaya belajar visual
mampu memenuhi indikator kelancaran dan keaslian, akan tetapi belum mampu
memenuhi indikator keluwesan dan elaborasi. 5) Siswa dengan gaya belajar
auditorial mampu memenuhi indikator kelancaran dan keaslian, akan tetapi belum
mampu memenuhi indikator keluwesan dan elaborasi 6) Siswa dengan gaya
belajar kinestetik juga mampu memenuhi indikator kelancaran dan keaslian, akan
tetapi belum mampu memenuhi indikator lainnya.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Gaya Belajar,
Problem Based Learning
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ABSTRACT

Jabal Yasir Nasution (2025): The Analysis of Students Mathematical Creative
Thinking Ability Derived from Their Learning
Styles in Learning with Problem Based
Learning

This research aimed at analyzing students’ mathematical creative thinking
ability derived from their learning styles in learning with Problem Based
Learning. Mixed method was used in this research with explanatory sequential
design. All the seventh-grade students at State Junior High School 14 Pekanbaru
were the population of this research. Cluster random sampling technique was
used in this research, and the samples consisted of two research classes, the
seventh-grade students of class 6 as the experimental group taught by using
Problem Based Learning and the students of class 2 as the control group taught by
using direct learning. This research was continued with interviews with 9
students as research subjects selected with purposive sampling. The research
instruments were mathematical creative thinking ability test questions, learning
style questionnaires, and interview guidelines. Two-way ANOVA test was the
guantitative data analysis technique used, while the qualitative data analysis
technique was using the theory of Miles and Huberman. The analysis results of
mathematical creative thinking ability test and interview referred to four
indicators. Based on the data analysis results, 1) there was a difference in
mathematical creative thinking ability between students taught by using Problem-
Based Learning and those who were taught by using direct learning; 2) there was
no difference in mathematical creative thinking ability among students owning
visual, auditory, and kinesthetic learning styles; 3) there was no effect of
interaction between learning models and learning styles to student mathematical
creative thinking ability; 4) students with visual learning style were able to meet
the indicators of fluency and originality, but they were not able to meet the
indicators of flexibility and elaboration; 5) students with auditory learning style
were able to meet the indicators of fluency and originality, but they were not able
tomeet the indicators of flexibility and elaboration; and 6) students with
kinesthetic learning style were also able to meet the indicators of fluency and
originality, but they were not able to meet the other indicators.

Keywords: Mathematical Creative Thinking Ability, Learning Style,
Problem Based Learning

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Berbagai studi melaporkan bahwa untuk menghadapi tantangan dan

~perkembangan abad ke-21 diperlukan bukan hanya sekedar penguasaan

pengetahuan konseptual, melainkan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan
serta keterampilan berpikir untuk mampu beradaptasi dalam mengahadapi
situasi kehidupan yang kompleks dan dinamis. Terkait dengan hal tersebut,
Partnership for 21st Century Skills (P21) merumuskan beberapa keterampilan
yang selanjutnya disebut sebagai kecakapan abad 21, salah satu diantaranya
adalah kreativitas." Dalam hal ini, kreativitas tidak hanya dipandang sebagai
bakat alami, tetapi sebagai keterampilan yang dapat dikembangkan secara

sistematis melalui sistem pendidikan. Oleh sebab itu, pemerintah perlu

:: menyikapi pengembangan kreativitas yang tepat melalui sistem pendidikan

untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi di masa

= depan.?

Kemendikbudristek secara eksplisit telah meyebutkan untuk mencapai

- visi dan misi dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
_.' berkepribadian adalah dengan terciptanya pelajar pancasila yang kreatif.?

= Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan sejak dini karena menjadi

hal. 54.

! Jailani dkk., Higher Order Thinking Skills dalam Pembelajaran Matematika,

(Yogyakarta: UNY Press, 2018). hal.2.

2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Tangerang: Tira Smart, 2019).

® Kemendikbudristek, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi

Républik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 (Jakarta, 2022). hal. 38.

1
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- bekal dalam mengahadapi persoalan dikehidupan sehari-hari. Siswa yang
kreatif akan lebih mudah dalam menemukan solusi permasalahan karena
dibekali dengan kemampuan untuk menemukan ide-ide baru, menghidupkan
imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru dengan membuat
_sudut pandang yang luas.’

Dalam pelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif mendorong
siswa untuk memahami konsep matematika lebih dalam. Ketika siswa mencoba
pendekatan dan strategi yang berbeda mereka akan menggali lebih dalam dan
memperkuat pemahaman mereka tentang konsep matematika. Siswa yang
kreatif dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang untuk mencari
solusi nonrutin. Kemampuan ini sangat dibutuhkan karena membantu mereka
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang kuat, yang dapat
diterapkan dalam situasi kehidupan nyata diluar kelas.’

Laporan Programme for International Student Assesment (PISA) 2022

; sebagaimana dirilis oleh Organization for Economic Co-operation and

= Development (OECD) menunjukkan bahwa siswa Indonesia memperoleh skor

.366 dalam kemampuan matematika. Dengan skor tersebut Indonesia masuk ke

level 1la, yang artinya siswa Indonesia hanya bisa menjawab pertanyaan-

* Syifaul Hasanah, Parno Parno, and Arief Hidayat, “Identifikasi Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Materi Termodinamika,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan
Pengembangan 6, no. 9 (2021), hal. 1406.

® Herman Syafti, “Indonesian Journal of Primary Education Elementary School Students’
Mathematical Creative Thinking Ability,” Indonesian Journal of Primary Education 7, no. 1
(2023): hal. 39-44.
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- pertanyaan matematika yang melibatkan konteks sederhana dan belum mampu
berpikir kreatif untuk merumuskan solusi dari masalah yang lebih kompleks.®
Penelitian yang dilakukan Amini dkk., menemukan bahwa siswa
disalah satu SMP negeri di Riau belum mampu berpikir kreatif untuk
_merincikan detail-detail dari suatu gagasan, objek, atau situasi menjadi lebih
menarik.” Kemudian Rasnawati dkk., menemukan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi sistem variabel linier masih rendah, hanya 39%
jawaban siswa yang mencapai skor maksimal.® Dengan hasil yang sama, Nufus
dkk., dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa SMP Negeri di Riau tergolong rendah. Siswa sangat
kesulitan dalam merincikan detail-detail suatu masalah.’
Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa, diantaranya budaya belajar di sekolah yang hanya
~-memberikan soal rutin dan tidak mengarahkan siswa untuk mengasah
- kemampuan analisis, evaluatif dan kreatifnya. Akibatnya ketika diberikan soal
~HOTs siswa merasa kesulitan bahkan merasa putus asa untuk dapat

menyelesaikan soal tersebut.’® Selain itu, guru juga cenderung memakai model

. ® OECD, PISA 2022 Results (Volume 1): The State of Learning and Equity in Education
(Raris: OECD Publishing, 2023). hal. 90.

a ” Aisyah Amini, Hayatun Nufus, and Eva Agustin, “Identifikasi Kemampuan Berpikir
Kieatif Siswa Dari Sudut Pandang Gaya Kognitif Dalam Pembelajaran Matematika,” Juring
(Journal for Research in Mathematics Learning) 6, no. 3 (2023), hal. 285.

& Ai Rasnawati dkk., “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa SMK pada
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di Kota Cimahi,” Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019), hal. 164-177.

; % Hayatun Nufus et al., “Analyzing the Students” Mathematical Creative Thinking Ability
in“Terms of Self-Regulated Learning: How Do We Find What We Are Looking For?,” Heliyon 10,
ne: 3 (2024), hal. e24871.

10 Kusaeri, Asep Saepul Hamdani, and Suprananto, “Student Readiness and Challenge in
Completing Higher Order Thinking Skill Test Type for Mathematics,” Infinity Journal 8, no. 1
(2019): 75-86.
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- pembelajaran konvensional yang tidak menekankan kreatif siswa.'! Guru juga
cenderung belum mempertimbangkan apakah pembelajaran yang dirancang
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa.’> Sehingga perlu
dicari alternatif lain yang sekiranya mampu mendukung perkembangan
_kemampuan berpikir kreatif siswa.

Alternatif yang memungkinkan adalah problem based learning (PBL).
Manasikana menjelaskan bahwa problem based learning memiliki karakteristik
pembelajaran berdasarkan masalah yang memungkinkan siswa menemukan
berbagai solusi dalam memecahkan masalah tersebut.® Sebagaimana
dijelaskan Purba dkk., bahwa dalam problem based learning ini para siswa
juga mengembangkannya kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi yang
dibutuhkan dalam belajar matematika.** Menurut Surya & Syahputra, problem
based learning merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada masalah
-autentik (nyata) sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri,

- menumbuhkembangkan keterampilan yang tinggi dan inkuiri, memandirikan

= siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.*®

' Ajeng Chairunnissa, Nurul Anriani, dan Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Pembelajaran dengan Pendekatan STEM pada Materi
Statistika Kelas VIII SMP,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika 15, no. 2 (2022),
hal. 275.

- 12 Damsir Al et al., “Literature Review: Mathematical Creative Thinking Ability, and
Students’ Self Regulated Learning to Use an Open Ended Approach,” Malikussaleh Journal of
Mathematics Learning (MIJML) 4, no. 1 (2021), hal. 52.

[ 3 Oktaffi Arinna Manasikana, Model Pembelajaran Inovatif dan Rancangan
Pembelajaran Untuk Guru IPA SMP, 1st ed. (Jombang: LPPM Unhasy Tebu Ireng Jombang,
2022) hal. 88.

4 Esron P. Purba et al., “Analysis of the Difficulties of the Mathematical Creative
Thll’lkll’lg Process in the Apphcatlon of Problem Based Learning Model,” Advances in Social
Seience, Education and Humanities Research 104 (2017), hal. 265.

® Edi Syahputra dan Edy Surya, “The Development of Learning Model Based on
Problem Solving to Construct High-Order Thinking Skill on the Learning Mathematics of 11th
Grade in SMA/MA,” Journal of Education and Practice 8, no. 6 (2017), hal. 80-85.
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Pemilihan model problem based learning didasarkan pada penelitian
terdahulu yang menunjukkan adanya peningkatan atau pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah penerapan model
problem based learning. Septian & Rizkiandi mengungkapkan bahwa
_peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang belajar dengan
model problem based learning lebih baik daripada siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.*® Abdurrozak dkk., mendapatkan hasil penelitian
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model problem based learning.!” Senada
dengan itu, hasil penelitian Sari dkk., menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model problem based learning terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran matematika.'® Jadi dalam hal ini,
model problem based learning dapat digunakan untuk meningkatkan
~kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Di samping itu juga model

:3'problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
= diarahkan dalam penerapan kurikulum di Indonesia saat ini.
| Hal lain yang mempengaruhi kemampuan berfikir kreatif matematis

dari aspek psikologi adalah yakni diakibatkan oleh kemampuan seseorang

= ® Ari Septian dan Riki Rizkiandi, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Prisma 6, no. 1 (2017),
hal. 1-8.

" Rizal Abdurrozak, Asep Kurnia Jayadinata, dan Isrok ‘atun, “Pengaruh Model Problem
based learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Jurnal Pena IImiah 1, no. 1 (2016),
hal. 871-880.

8 yufita Sari, Rini Asnawati, and Ryzal Perdana, “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V
SD,” Economic Education and Entrepreneurship Journal 6, no. 1 (2022), hal. 6155-6163.
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- untuk memahami dan menyerap informasi atau disebut dengan gaya belajar.*®
Ada siswa yang lebih senang menulis hal-hal yang telah disampaikan oleh guru
ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapula siswa yang lebih senang
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru serta adapula siswa yang
lebih senang praktek secara langsung.*

Gaya belajar menurut De Porter & Hernacki adalah kecenderungan
seseorang dalam menerima, menyerap, dan memproses informasi. DePorter
membagi gaya belajar tersebut dalam tiga kelompok yaitu kelompok
pembelajaran visual yang mengakses pembelajaran melalui citra visual,
kelompok pembelajar auditorial yang mengakses pembelajaran melalui citra
pendengar dan kelompok pembelajar kinestetik yang mengakses pembelajaran
melalui gerak, emosi dan fisik.? Rahmawati dan Gumiandari menjelaskan
bahwa gaya belajar adalah sebuah kecenderungan dari setiap individu dalam
~-mempelajari suatu ilmu dengan caranya sendiri, proses tersebut dapat berupa

; pergerakan diri, penyerapan pada materi, atau suatu cara siswa dalam
menerima, dan mengolah suatu informasi dengan caranya sendiri yang sesuai
| menurut dirinya, Gaya belajar merupakan salah satu variabel yang penting dan
menyangkut cara siswa memahami pelajaran di sekolah khususnya pelajaran

~matematika.?

19 Busnawir, Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika : Tinjauan Melalui
Pembelajaran Berbasis Problem Solving dan Gaya Belajar (Indramayu: CV. Adanu Abitama,
2018). hal.8.

% Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan (Bandung: Kaifa, 2011). hal.110.

“! Ibid. hal. 111.

22 Lina Rahmawati dan Septi Gumiandari, “Identifikasi Gaya Belajar (Visual, Auditorial
dan Kinestetik) Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Kelas 3F IAIN Syekh Nurjati Cirebon,”
Pedagogik: Jurnal Pendidikan 16, no. 1 (2021), hal. 54-61.
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Menurut Chatib informasi akan lebih cepat diterima otak jika sesuali
dengan gaya belajar yang dimiliki seseorang (penerima informasi). Jika
informasi yang berisi materi belajar sudah diterima oleh otak maka seseorang

tersebut akan mudah memahami materi tersebut dan dapat mengembangkan

_kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.?® Busnawir mengungkapkan bahwa

mengenali dan memahami gaya belajar seseorang akan memudahkan dalam
menerapkan atau memilih teknik-teknik yang lebih cocok untuk belajar,
sehingga dapat meningkatkan kecepatan dan kualitas belajar setiap individu.?*
Ini sangat jelas bahwa dalam proses belajar mengajar terutama dalam belajar
matematika hendaknya guru memperhatikan gaya belajar yang dimiliki oleh
siswanya agar siswanya lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh
gurunya, maka siswa pun akan memiliki prestasi yang baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

~ngin melakukan analisis terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
~ berdasarkan gaya belajarnya dengan menggunakan model problem based
= learning. Untuk itu peneliti mengambil judul Analisis Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar pada Pembelajaran

Menggunakan Problem Based Learning.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam

: ‘penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia (Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan

Menghargai Fitrah Setiap Anak) (Bandung: Kaifa, 2013). hal.100.

# Busnawir, Op.cit. hal. 9.
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Kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah dan kurang diperhatikan
dalam pembelajaran matematika.
Diperlukannya suatu model pembelajaran yang digunakan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

. Gaya belajar kemungkinan mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa.

C.Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya,

maka penulisan ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti, yaitu analisis
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari gaya belajar dalam
pembelajaran menggunakan problem based learning pada materi bangun datar

segiempat.

D,Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

= masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

yang belajar menggunakan problem based learning dengan siswa yang

belajar menggunakan pembelajaran langsung?

“2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara

siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik?

‘3. Apakah terdapat pengaruh interaksi model problem based learning dan

gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?
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- 4. Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam

pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar visual?
Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar
auditorial?

Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar

kinestetik?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

menganalisis hal-hal sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan problem based learning
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir
kreatif matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial
dan kinestetik.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh interaksi model problem
based learning dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar

visual.
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5. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar
auditorial.

6. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar

kinestetik.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berisi dua hal, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu penelitian ini diharapkan
dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa serta mengenai gaya belajar
siswa dalam konteks pembelajaran menggunakan model problem based

learning.

2. Manfaat Praktis

Untuk manfaat praktis penelitian ini, diuraikan dalam tiga manfaat,

yaitu:
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kreativitas dan memberikan pengalaman kepada siswa dalam

menyelesaikan masalah.
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b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi alternatif
pembelajaran yang dapat diaplikasikan sehingga pembelajaran
mendorong siswa berperan aktif.

c. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu bagi peneliti dalam
melakukan penelitian yang sesungguhnya serta memberikan
pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapat

kedalam proses pembelajaran di sekolah.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Problem Based Learning

a. Pengertian Problem Based Learning

Syamsidah dan Suryani mengemukakan problem based learning
(pembelajaran berdasarkan masalah) merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah kemudian
dibiasakan untuk memecahkan melalui pengetahuan dan keterampilan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, membiasakan mereka
membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan
masalah®. Sedangkan Arends yang dikutip oleh Lestari dan
Yudhanegara dalam bukunya menjelaskan tentang Problem Based
Learning (PBL) sebagai suatu model pembelajaran di mana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat
menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan inkuiri dan
keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan
kepercayaan dirinya.?

Menurut Sofyan dkk., problem based learning adalah konsep
pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan

pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang penting dan relevan

% Syamsidah dan Hamidah Suryani, Buku Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2018). hal. 5-6.
% |estari dan Yudhanegara, Op.cit. hal. 42.

12
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(bersangkut-paut) bagi siswa, dan memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih realistik (nyata). Pembelajaran berbasis
masalah melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, berpusat kepada siswa, yang mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam
lingkungan yang bertambah kompleks sekarang ini.*’

Menurut Hrp dkk., problem based learning merupakan model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik, yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata. Menurut
Dewey sebagaimana dikutip oleh Hrp, problem based learning atau
pembelajaran berbasis masalah ini adalah interaksi antara simulus
respon, hubungan antar dua arah belajar dan lingkungan. Dalam model
ini, siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inquiry
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian
dan percaya diri.?

Menurut Sri model ini menyajikan masalah otentik dan
bermakna sehingga siswa dapat melakukan penyelidikan dan

menemukan sendiri. Peranan guru dalam model ini adalah mengajukan

: " Hermianto Sofyan, Problem Based Learning dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
UNY Press, 2013). hal. 49.
’ % Nurlina Ariani Hrp dkk., Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina
Bhakti Persada, 2022). hal. 93.
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masalah, memfasilitasi penyelidikan dan interaksi siswa. Model ini
berdasarkan pada psikologi kognitif dan pandangan konstruktif
mengenai belajar. Model ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip
Contextual Teaching and Learning (CTL), vyakni inkuiri,
konstruktivisme, dan menekankan pada berpikir tingkat tinggi.*
Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, problem based
learning adalah model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada
sebuah masalah. Kemudian siswa diharapkan dapat memecahkan
masalah dengan pengetahuan mereka sendiri dan membiasakan siswa
membangun cara berpikir kritis agar terampil dalam memecahkan
masalah. Sedangkan peran guru dalam model problem based learning
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa.
Komponen Model Problem Based Learning
Komponen-komponen model problem based learning
dikemukakan oleh Arends, diantaranya adalah:®
1) Permasalahan autentik
Model pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan masalah
nyata yang penting secara sosial dan bermanfaat bagi siswa.
Permasalahan yang dihadapi siswa dalam dunia nyata tidak dapat

dijawab dengan jawaban yang sederhana.

% Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning (Yogyakarta:

Graha Cendikia, 2017). hal. 12.

2008). h

% Arends R, Learning to Teach: Belajar untuk Mengajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
al. 233.
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Fokus interdisipliner

Dimaksudkan agar siswa belajar berpikir struktural dan belajar
menggunakan berbagai perspektif keilmuan.

Pengamatan autentik

Hal ini dimaksudkan untuk menemukan solusi yang nyata. Siswa
diwajibkan untuk menganalisis dan menetapkan masalahnya,
mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan
dan menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen, membuat
inferensi, dan menarik kesimpulan.

Produk

Siswa dituntut untuk membuat produk hasil pengamatan. Produk
bisa berupa kertas yang dideskripsikan dan didemonstrasikan kepada
orang lain.

Kolaborasi

Dapat mendorong penyelidikan dan dialog bersama untuk
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial.

Dapat disimpulkan bahwa komponen problem based learning

terdiri dari permasalahan autentik Fokus interdisipliner, pengamatan

autentik, produk dan kolaborasi. Dari komponen tersebut diharapkan

problem based learning dapat mendukung proses belajar mengajar yang

efektif dan mencapai tujuan pembelajaran.
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c. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Menurut Manasikana dalam pelaksanaan model problem based

learning terdapat beberapa tahap. Tahap tersebut dimulai dengan tahap

guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru membantu siswa dalam

menentukan topik pembahasan, guru mendorong siswa untuk dapat

mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalah, guru membantu

siswa dalam melakukan penyususan laporan, sampai guru membantu

melaksanakan evaluasi. Secara rinci langkah tersebut di jelaskan dalam

langkah-langkah dibawah ini:*

1)

2)

3)

Tahap 1 (orientasi siswa pada masalah)

Pada Tahap ini Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi siswa terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilihnya.

Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar)

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas, topik yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Tahap 3 (membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)
Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang berhubungan
atau sesuali dengan permasalahan yang ada, melaksankan

eksperimen, untuk dapat penjelasan dan pemecahan masalah.

%1 Oktaffi Arina Manasikana, Op.cit., hal.92.
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Tahap 4 (mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencankan dan
menyiapkan karya yang sesuai serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Tahap 5 (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah)

Dalam tahap ini guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evasluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang
digunakan.

Sintaks atau langkah-langkah pelaksanaal model problem based

learning menurut Simeru dkk., adalah sebagai berikut:*?

1)

2)

3)

Orientasi siswa pada masalah dengan menganalisisnya. Pada tahap
ini guru menyampaikan masalah yang akan dipecahkan secara
kelompok. Masalah yang diangkat hendaknya kontekstual. Masalah
bisa ditemukan sendiri oleh siswa melalui bahan bacaan atau
kegiatan.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar mendisainnya masalahnya.
Pada tahap ini guru memastikan setiap anggota memahami tugas
masing-masing.

Membimbing implementasi  penyelidikan individu  maupun
kelompok. Pada tahap ini guru memantau keterlibatan siswa dalam

pengumpulan data/ bahan selama proses penyelidikan.

- % Arden Simeru dkk., Model-model Pembelajaran (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha,
2023). hal.107.
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan menganalisisnya.
Pada tahap ini guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan
laporan sehingga karya setiap kelompok siap untuk dipresentasikan.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada
tahap ini guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok
memberikan penghargaan serta masukan kepada kelompok lain.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi.

Pierce (1997) dalam Sinambela dkk., mengidentifikasi lima fase
atau langkah dalam problem based learning, yaitu.*

1) Mengidentifikasi isu-isu tertentu

2) Buat rencana untuk pendidikan

3) Lakukan penelitian dan analisis

4) Membangun dan menyampaikan temuan

5) Bicarakan dan menggabungkan.

Selanjutnya Menurut Trianto dikutip oleh Afandi dkk., langkah-
langkah model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:**
1) Orientasi siswa kepada masalah: guru menjelaskan tujuan

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan
fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan

masalah yang dipilih.

: % pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela dkk., Model-model Pembelajaran (Banten:
PT-Sada Kurnia Pustaka, 2022). hal. 38.
- % Muhamad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode
Pembelajaran di Sekolah (Semarang: UNISSULA Press, 2013). hal. 28.
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2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar: guru membantu siswa
untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok: guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: guru membantu
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya Yyang
sesuaiseperti laporan, video, dan model serta membantu mereka
untuk berbagai tugas dengan temannya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: guru
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Pelaksanaan model problem based learning menurut Mudlofir
dan Rusydiyah, terdiri dari lima tahap proses yaitu sebagai berikut:*

1) Orientasi siswa pada masalah
a) Aktivitas guru: guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena
atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang

dipilih,

- % Ali Mudlofir and Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif (Depok: PT
Raja Grafindo Persada, 2017). hal. 75-76.
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b) Aktivitas siswa: siswa menyimak dengan baik

Mengorganisasi siswa untuk belajar

a) Aktivitas guru: guru membantu siswa untuk mendefenisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

b) Aktivitas siswa: siswa membuat definisi dan mengorganisasi
tugas belajar.

Membimbing penyelidikan individu atau kelompok

a) Aktivitas guru: guru mendorong siswa untuk menumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

b) Aktivitas siswa: siswa mengumpulkan informasi yang sesuai
dengan pembahasan materi dan melakukan eksperimen.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a) Aktivitas guru: guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video dan model
serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

b) Aktivitas siswa: siswa mempresentasikan produk yang
ditemukan baik secara individual maupun kelompok.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a) Aktivitas guru: guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka

gunakan. Guru melakukan evaluasi.
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b) Aktivitas siswa: siswa melakukan refleksi  terhadap
penyelidikan.

Secara umum sintaks-sintaks problem based learning yang
dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut memiliki kemiripan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sintaks problem based learning
dalam pembelajaran matematika meliputi: (1) orientasi masalah, (2)
organisasi siswa, (3) investigasi mandiri dan kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan solusi masalah, dan (5) evaluasi
proses dan hasil pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah problem
based learning yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
langkah-langkah problem based learning menurut Mudlofir dan

Rusydiyah.

d. Kelebihan Model Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya, di antaranya
sebagai berikut:*®
1) Problem based learning merupakan teknik yang cukup bagus untuk

memahami isi pelajaran.
2) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

3) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa

- % Ade Haerullah and Said Hasan, Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori
Dan Aplikasi), 1st ed. (Yogyakarta: Lintas Nalar, CV, 2017). hal. 233.
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4) Dapat membantu siswa bagaimana menstansfer pengetahuan mereka
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

5) Problem based learning dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa.

6) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru.

7) Dapat memberikan kesempatan pada siswa yang mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

8) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus
belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Hrp dkk., menjelaskan kelebihan problem based learning adalah
sebagai berikut:*’

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata

2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok

5) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri

" Hrp dkk., Op.cit., Hal. 92.
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Secara keseluruhan, model problem based learning merupakan
model pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa memahami
konsep, mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis,
membantu  membangun  pengetahuan sendiri, mengembangkan
kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru dan
meningkatkan motivasi belajar. Melalui kelebihan model problem based
learning tersebut yang menjadi pertimbangan peneliti untuk digunakan

dalam penelitian ini.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Menurut Susanti dkk., berpikir kreatif adalah kemampuan
seseorang yang dalam menghasilkan ide-ide dalam konteks spesifik
dengan melihat situasi dengan cara berbeda. Ide-ide tersebut
diidentifikasi dari hal yang terkecil hingga menghasilkan informasi
yang lebih baik.*® Kemampuan berpikir kreatif matematis menurut
Balka dalam Harisuddin yaitu kemampuan untuk memformulasikan
hipotesis matematika yang difokuskan pada sebab dan akibat dari suatu
situasi masalah matematis, dan mengemukakan ide-ide matematika
yang tidak biasa dan dapat mengevaluasi konsekuensi akibat yang
ditimbulkannya serta kemampaun untuk memerinci masalah umum ke

dalam sub-sub masalah yang lebih spesifik.*®

% Wilda Susanti dkk., op.cit., hal.35.
- % Muhammad Igbal Harisuddin, Secuil Esensi Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar Siswa
(Bandung: Pantera Publishing, 2019). hal. 12.
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Hendriana dkk. menjelaskan berpikir kreatif matematis
merupakan suatu kemampuan dalam menemukan atau menghasilkan
ide baru sebagai cara dalam penyelesaian masalah matematika.*’
Sementara menurut Siswono, berpikir kreatif matematis merupakan
suatu kebiasan dari tajamnya pemikiran dengan intuisi, menggerakkan
imajinasi, mengungkapkan ide-ide baru, dan inspirasi ide-ide yang tidak
terduga.** Rahmawati mengartikan berpikir kreatif dalam masalah
matematika sebagai suatu aktivitas seseorang guna menghasilkan
pemikiran baru dari ingatan-ingatan berupa ide, konsep, keterangan,
pengalaman, dan pengetahuan dengan menggunakan akal budinya.*?

Menurut McGregor dikutip oleh Sintawati dan Mardati, berpikir
kreatif matematis melibatkan berpikir divergen yang merupakan
kemampuan untuk memperoleh ide baru dan asli yang menjadi sesuatu
yang tidak biasa. Lebih lanjut McGregor dikutip oleh Mardati dan
Sintawati, mengungkapkan bahwa berpikir kreatif matematis adalah
kemampuan untuk melihat sesuatu dari cara yang berbeda, melihat
masalah dengan cara yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain,
dan mengembangkan solusi yang baru, tunggal, dan efektif dalam

persoalan matematika.*®

0 Heris Hendriana dan dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa (Bandung:
Refika Aditama, 2018). hal.118.

“ Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018). hal. 2.

*2 Novia Dwi Rahmawati, Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajuan Masalah Matematika
(Yogyakarta Graha llmu, 2020) hal.7

* Mukti Sintawati dan A5|h Mardati, Kemampuan Berpikir dalam Pembelajaran
Matematlka (Yogyakarta: K-Media, 2023). hal.52.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa
berpikir kreatif matematis adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide baru yang tidak biasa, melihat sesuatu dari sudut pandang yang
berbeda dan menemukan solusi yang baru dan inovatif, berpikir
divergen dan menghasilkan banyak penyelesaian yang berbeda-beda
dalam menyelsaikan soal matematika.

Komponen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Menurut Filsaime dalam Nurlaela dkk., berpikir kreatif
matematis memiliki empat komponen vyaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian atau originalitas (originality), dan
merinci atau elaborasi (elaboration). Kelancaran (fluency) adalah
kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang benar sebanyak
mungkin secara jelas. Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk
mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak
monoton dengan melihat dari sudut pandang. Keaslian (originality)
adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide ataua gagasan yang unik
dan tidak biasanya. Merinci (elaboration) adalah kemampuan untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dan menambah detil
dari ide atau gagasannya sehingga lebih bernilai.** Komponen berpikir
kreatif matematis lainnya yaitu problem sensitivy yang merupakan

kemampuan mengenal adanya suatu masalah atau mengabaikan fakta

hal. 58.

* Luthfiyah Nurlaela dkk., Strategi Belajar Berpikir Kreatif (Jakarta: Media Guru, 2019).
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yang kurang sesuai (misleading fact), dan originality yaitu kemampuan
membangun ide secara tidak umum.*®

Penilaian kemampuan berpikir kreatif dalam pelajaran
matematika atau berpikir kreatif matematis menurut Silver dilakukan
dengan menggunakan The Torance Tests of Creative Thinking (TTCT).
Tiga komponen kunci yang dinilai dalam menggunakan TTCT adalah
kefasihan (fluency), fleksibilitas dan kebaruan (novelty). Kefasihan
mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat dalam merespon sebuah
perintah. Fleksibilitas tampak pada perubahan-perubahan pendekatan
ketika merespon perintah. Kebaruan merupakan keaslian ide yang
dibuat dalam merespons perintah. Dalam masing-masing komponen,
apabila respons perintah disyaratkan harus sesuai, tepat atau berguna
dengan perintah yang diinginkan, maka indikator kelayakan, kegunaan
atau bernilai berpikir kreatif sudah dipenuhi.*

Menurut Guilford, Torrance, dan Evan dalam Maulana yang
menjadi karakteristik dasar tentang berpikir kreatif matematis adalah
sebagai berikut*":

1) Problem sensivity (kepekaan terhadap masalah) adalah kemampuan
mengenal adanya suatu masalah atau mengabaikan fakta yang

kurang sesuai untuk mengenal masalah yang sebenarnya.

“*bid. hal. 60.
“®Ibid. hal. 125.
- " Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif (UPI Sumedang Press, 2017). hal. 17.
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2) Fluency (kefasihan atau kelancaran) adalah kemampuan
membangun ide secara mudah, tanpa hambatan yang berarti.

3) Flexibility (keluwesan atau kelenturan) mengacu pada kemampuan
mengubah ide penyelesaian sehingga bisa menjadi lebih beragam.

4) Originality (keaslian) adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide yang tidak umum atau luar biasa, menyelesaikan masalah
dengan cara tidak umum.

5) Elaboration (keterperincian) adalah hasil dari berbagai implikasi.

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa bisa
diukur melalui indikatornya. Indikator kemampuan berpikir kreatif dari

Putri diantaranya:*®

1) Kelancaran atau berpikir lancar, yaitu siswa mampu memikirkan
lebih dari satu jawaban terhadap suatu masalah.

2) Keluwesan berpikir luwes, yaitu siswa mampu melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda dan memecahkannya
dengan cara yang berbeda.

3) Keaslian atau berpikir asli yaitu siswa mampu menungkapkan cara
yang baru dan unik dalam memecahkan suatu masalah.

4) Elaborasi atau berpikir elaboratif yaitu siswa mampu merinci detail-

detail dari suatu permasalahan.

- * Hafiziani Eka Putri dkk., Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan
Instrumennya (Bandung: UPI Sumedang Press, 2020) hal.1
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Munandar mengemukakan bahwa ciri-ciri kemampuan berpikir
kreatif matematis yang berhubungan dengan kognisi dapat dilihat dari
kemampuan berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan
berpikir orisinal, dan keterampilan elaborasi. Penjelasan tersebut
diuraikan sebagai berikut.*

1) Ciri-ciri keterampilan berpikir lancar
a) Mencetuskan banyak gagasan dalam pemecahan masalah.
b) Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu
pertanyaan.
c) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal.
d) Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak dari pada yang
lain.
2) Ciri-ciri keterampilan berpikir luwes (fleksibel)
a) Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah bervariasi.
b) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda.
c) Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda.
3) Ciri-ciri keterampilan keaslian (orisinal)
a) Memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah

atau jawaban yang lain dari yang sudah biasa.

- # Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,
2014). hal.192.
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b) Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari bagian-
bagian atau unsur-unsur.

4) Ciri-ciri keterampilan memerinci (elaborasi)

a) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.
b) Menambahkan atau memerinci suatu gagasan.

Aspek-aspek berpikir kreatif diukur berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis menurut Torrance dalam Lestari
dan Yudhanegara adalah sebagai berikut:*

1) Kelancaran (fluency), yaitu mencetuskan banyak gagasan dalam
berbagi kategori penyelesain masalah.

2) Keluwesan (flexibility), yaitu menghasilkan gagasan penyelesaian
masalah yang bervariasi.

3) Keaslian (originality), yaitu memberikan gagasan yang baru dalam
menyelesaikan masalah atau jawaban yang lain dari yang sudah
biasa.

4) Elaborasi (elaboration), yaitu Mengembangkan atau memperkaya
ide/gagasan untuk menyelsaikan masalah secara rinci.

Berdasarkan indikator berpikir kreatif matematis menurut
pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat empat indikator berpikir kreatif yaitu:

kelancaran, keluwesan, orisinil dan elaborasi (kemampuan

%0 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematlka (Bandung: Refika Aditama, 2022). hal. 89.
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memperinci). Komponen berpikir kreatif diukur berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL I1.1

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Aspek Indikator

Kelancaran Mencetuskan banyak gagasan dalam berbagi kategori penyelesain

(fluency) masalah

Memikirkan lebih dari satu jawaban terhadap suatu masalah.

Memberikan banyak jawaban dalam menjawab suatu pertanyaan.

Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.

Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak dari pada yang lain.

Keluwesan Menghasilkan gagasan penyelesaian masalah yang bervariasi

(flexibility) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda dan
memecahkannya dengan cara yang berbeda.

Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Menyajikan suatu konsep dengan cara yang berbeda-beda.

Keaslian Memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah atau
(originality) | jawaban yang lain dari yang sudah biasa.

Mengungkapkan cara yang baru dan unik dalam memecahkan suatu
masalah.

Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari bagian-bagian
atau unsur-unsur

Elaborasi Mengembangkan atau memperkaya ide/gagasan untuk menyelsaikan
(elaboration) | masalah secara rinci.

Merinci detail-detail dari suatu permasalahan

Menambahkan atau memerinci suatu gagasan.

Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.

Berdasarkan indikator berpikir kreatif matematis pada
Tabel.ll.1, maka berikut ini adalah indikator berpikir kreatif matematis
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian.

1) Kelancaran atau berpikir lancar, yaitu siswa mampu memikirkan
lebih dari satu jawaban terhadap suatu masalah.

2) Keluwesan berpikir luwes, yaitu siswa mampu melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda dan memecahkannya

dengan cara yang berbeda.




20, .

3) Keaslian atau berpikir asli yaitu siswa mampu menungkapkan cara

- 555 E yang baru dan unik dalam memecahkan suatu masalah.

4) Elaborasi atau berpikir elaboratif yaitu siswa mampu merinci

detail-detail dari suatu permasalahan.
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matematis dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu.”

1) Faktor Internal

1
e,

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri individu

LEE1]

B S yang bersangkutan. Faktor inilah yang mendorong perkembangan

Lpranpas Nepe Le
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= & g dan mewujudkan potensi yang dimiliki individu. Sternberg dikutip

1] Bfrey

A ey
I

oleh Munandar mengemukakan bahwa hal yang melatarbelakangi

B i ; individu dikatakan kreatif diantaranya adalah:

TS
1}

— = = a) Intelegensi, siswa dengan inteligensi tinggi umumnya memiliki
' t kemampuan berpikir kreatif yang tinggi daripada siswa dengan
; inteligensi rendah. Hal tersebut dikarenakan mereka memiliki
lebih banyak ide dan gagasan yang rasional untuk menyelesaikan
= 2 masalah.

: 2 : b) Gaya kognitif atau gaya belajar, aktivitas belajar yang tepat akan

n & = memudahkan siswa memunculkan ide-ide dalam menyelesaikan

= : *! Munandar, Op.cit. hal. 37.
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masalah. Hal tersebut dikarenakan gaya belajar memiliki peranan
untuk memproses, menyimpan dan mengingat suatu informasi.

c) Kepribadian atau motivasi, munculnya suatu pemikiran Kkreatif
hakikatnya juga didasari atas keinginan dari diri individu itu
sendiri. Motivasi yang dimaksud dalam hal ini adalah dorongan
untuk berprestasi, mengembangkan kemampuan diri, keuletan
dalam menghadapi rintangan, dan lain sebagainya.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu yang bersangkutan. Menurut Rogers sebagaimana dikutip
oleh Munandar mengatakan bahwa kondisi lingkungan yang
mendorong terciptanya Kkreativitas yang konstruktif pada individu
adalah lingkungan yang memberikan beberapa hal, diantaranya:
a) Keamanan psikologis
(1) Menerima kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki individu.
Dalam hal ini guru harus memberikan kepercayaan kepada
siswa bahwa ia mampu mengerjakan tugas yang diberikan.
Hal tersebut akan membuat siswa tidak merasa takut karena
tidak dapat mengerjakan tugas.

(2) Mengusahakan tidak ada suasana evaluasi yang memiliki
efek mengancam. Siswa merasa kurang bebas berkembang
apabila berada dalam suasana evaluasi yang mengandung

ancaman. Hal tersebut akan mengakibatkan siswa cenderung
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membutuhkan pertahanan untuk mempertahankan pendapat
imajinatifnya.

(3) Memberikan pengertian secara empatis. Guru harus mampu
memposisikan diri sebagai siswa agar dapat memahami
bagaimana perasaan, pemikiran, dan tindakan siswa sehingga
siswa akan merasa aman.

b) Kebebasan psikologis
Memberikan ~ kebebasan  kepada  anak  untuk
mengekspresikan pemikiran dan perasaannya akan membantu
tumbuh kembang kreativitas anak. Seorang anak akan merasa
sangat bebas apabila dapat mengekspresikan apa yang ada dalam
dirinya. Hal tersebutlah yang tidak selalu dimungkinkan, karena
terdapat batasan-batasan dalam kehidupan masyarakat.

Selain itu faktor penting yang dapat mempengaruhi kreativitas
siswa adalah motivasi belajar. Karena menurut Moekijat dalam
Harisuddin menyebutkan bahwa pengaruh-pengaruh kemampuan dan
motivasi terhadap hasil tidak bersifat menambah, akan tetapi bersifat
saling mempengaruhi. Baik itu berupa dorongan keingintahuan yang
munculnya dari dalam diri siswa (intrinsik) ataupun dari luar

menjadikan siswa lebih penasaran untuk mengetahui sesuatu hal.®

%2 Harisuddin, Op.cit., hal. 9.
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- 3. Gaya Belajar

a. Pengertian Gaya Belajar

Menurut De Porter dan Hernacki dijelaskan bahwa gaya belajar
adalah kata kunci untuk mengembangkan Kkinerja dalam pekerjaan,
disekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Ketika anda
menyadari bagaimana anda dan orang lain menyerap dan mengolah
informasi, anda dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih
mudah dengan gaya anda sendiri.®> Menurut Uno, gaya Belajar adalah
kemampuan sesorang untuk memahami dan menyerap perlajaran sudah
pasti berbeda tingkatnya ada yang cepat sedang dan ada pula yang
sangat lambat.>*

Gaya belajar menurut James and Gardner dalam Risnawati
memiliki arti sebagai cara kompleks yang dianggap efektif dan efisien
oleh siswa dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa
yang telah dipelajari oleh mereka.”® Dikutip oleh Wiedarti, Brown
mendefinisikan gaya belajar sebagai cara seseorang mempersepsikan
dan memproses informasi dalam situasi belajar. Brown berpendapat

bahwa preferensi gaya belajar merupakan salah satu aspek gaya belajar,

%3 De Porter dan Hernacki, Loc. cit.
* Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajar (Jakarta: Bumi Aksara,

2008). hal. 180.

Pustaka

% M. Nur Ghufran dan Rini Risnawati, Gaya Belajar Kajian Teoritik (Yogyakarta:
Pelajar, 2014). hal. 8.
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dan mengacu pada pilihan satu situasi belajar atau kondisi diatas
preferensi yang lain.*

Menurut Nasution gaya belajar adalah cara yang konsisten yang
dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau
informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal.”’ Gaya
belajar menurut Alan Pritchard adalah suatu cara yang disukai atau cara
terbaik seseorang dalam berpikir, memproses informasi, dan
mendemonstrasikan  pembelajaran.  Misalnya lebih  menyukai
menggunakan gambar daripada teks, bekerja dalam kelompok
dibandingkan bekerja sendiri, atau belajar secara tersruktur
dibandingkan dengan cara yang tidak terstruktur.>®

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa gaya belajar
merupakan cara yang lebih disukai individu dalam aktivitas belajar
sehingga dapat memahami suatu informasi secara efektif. Gaya belajar
harus disadari oleh siswa agar lebih mudah dalam belajar. Hal tersebut
dikarenakan siswa dapat menentukan sendiri strategi yang tepat
digunakan sehingga suatu informasi dapat dipahami.

b. Komponen Gaya Belajar
Gaya belajar setiap siswa memiliki karakteristik masing-masing

dan telah di jelaskan olen De Porter dan Hernacki bahwa terdapat 3

. *® Pangasti Wiedarti, Pentingnya Memahami Gaya Belajar Seri Manual GLS (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2018). hal.1.

: %" Nasution, Berbagai Pendidikan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009). hal. 94.

’ %8 Alan Pritchard, Ways of Learning, 2nd ed. (New York: Taylor & Francis Group, 2008).

hal. 41.
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modalitas (tipe) dalam gaya belajar yaitu visual, auditori dan kinestetik.
Pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat. Auditori belajar
dengan cara mendengar dan Kkinestetik belajar lewat gerak dan
menyentuh.>® Meskipun masing-masing siswa atau seseorang belajar
dengan menggunakan modalitas ketiganya dalam tahapan tertentu, akan
tetapi disisi lain kebanyakan orang cenderung hanya menggunakan salah
satu dari ketiga modalitas yang dimiliki. Adapun komponen dari gaya
belajar yang dijelaskan oleh Suci dkk., ialah sebagai berikut:*
1) Gaya belajar visual
Siswa bergaya belajar visual dapat dilihat dari ciri-ciri utama
yaitu menggunakan modalitas belajar dengan kekuatan indera mata.
Artinya, bukti-bukti konkret harus diperhatikan terlebih dahulu agar
siswa paham. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya belajar visual
adalah kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan juga menangkap
informasi secara visual sebelum mereka memahaminya. Siswa
dengan gaya belajar visual lebih mudah mengingat apa yang mereka
lihat, seperti bahasa tubuh/ekspresi muka gurunya, diagram, buku
pelajaran bergambar dan video, sehingga mereka bisa mengerti
dengan baik mengenai posisi/ lokal, bentuk, angka, dan warna siswa
visual cenderung rapi dan teratur dan tidak terganggu dengan

keributan ada, tetapi mereka sulit menerima instruksi verbal.®*

% De Porter dan Hernacki, Op.cit., hal. 115.
% Gede Sedana Suci dkk., Transformasi Digital dan Gaya Belajar, 1st ed. (Banyumas:
CV. Pena Persada, 2020). hal.10-12.
' 5 Ibid.
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Ketajaman visual, lebih menonjol pada sebagian orang,
sangat kuat dalam diri seseorang. Alasannya adalah bahwa di dalam
otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi
visual dari pada semua indera lain.®> Sedangkan menurut objeknya,
masalah penglihatan digolongkan menjadi tiga golongan, vyaitu
melihat bentuk, melihat dalam dan melihat warna.®® Oleh karenanya,
informasi yang di tangkap oleh pengindraan mata sangat mudah dan
cepat dalam penerimaan, penyerapan kedalam otak manusia, dan
memori yang tersimpan akan tersimpan dalam kurun waktu yang
lama.

Menurut De Porter dan Hernacki dalam bukunya Suryabrata
yang berjudul Psikologi Pendidikan dijelaskan bahwa apabila salah
satu gaya belajar/ modalitas belajar yang dominan, indikator tentang
jenis belajar, dapat dilihat dari kebiasaan pembelajaran, maka dari
itu kebanyakan siswa cara belajar yang masih melekat dirinya, lebih
dominan pada kebiasaan belajar pada masa kecilnya dan kebiasaan
dalam kegiatan sehari-hari.®* Lebih lanjut De Porter dan Hernacki
menjelaskan bahwa orang bergaya belajar visual lebih dekat dengan
ciri seperti lebih suka mencoret-coret ketika berbicara di telpon,
berbicara dengan cepat, dan lebih suka melihat peta dari pada

mendengar penjelasan.

hal: 20.

®2 Meier Dave, The Accelerated Learning Handbook (Bandung: Kaifa, 2002). hal. 97.
63 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004).

% Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2014). hal. 151.
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2) Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan
mengingatnya. karakteristik model belajar seperti ini benar-benar
menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi
atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengarkan terlebih dahulu
baru kemudian bisa mengingat dan memahami informasi yang
diperoleh. Siswa yang mempunyai gaya belajar ini adalah semua
informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran, kedua memiliki
kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk lisan secara
langsung, ketiga memiliki kesulitan menulis ataupun membaca.®®

Siswa yang bergaya belajar auditorial dapat dikenali dengan
ciri-cirinya yang lebih banyak menggunakan modalitas belajar
dengan kekuatan indera pendengaran yakni telinga. De Porter dan
Hernacki menjelaskan bahwa seseorang dengan gaya belajar
auditorial lebih dekat dengan ciri seperti lebih suka berbicara sendiri,
lebih menyukai ceramah atau seminar dari pada membaca buku, dan
atau lebih suka berbicara dari pada menulis. Kata-kata khas yang
digunakan oleh auditorial dalam pembicaraan tidak jauh dari
ungkapan “aku mendengar apa yang kau katakan” dan kecepatan

bicaranya sedang dalam menyerap informasi. Umumnya orang

8 Suyci et al., Loc.cit.
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bergaya belajar auditorial menerapkan stategi pendengaran yang
kuat dengan suara dan ungkapan yang berciri pendengaran.
3) Gaya Belajar Kinestetik
Menurut De Porter dan Hernacki, orang yang bergaya belajar
kinestetik lebih dekat dengan ciri seperti saat berfikir lebih baik
ketika bergerak atau berjalan, lebih menggerakkan anggota tubuh
ketika bicara dan merasa sulit untuk duduk diam. Umumnya orang
bergaya belajar kinestetik dalam menerapkan strategi fisikal dan
ekspresi yang berciri fisik.®®
Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik cara
membaca dan mendengarkannya salah satu kegiatan yang
membosankan. Memberi instruksi yang diberikan secara tertulis
maupun lisan seringkali mudah dilupakan, karena mereka cenderung
lebih memahami tugasnya jika mereka mencobanya secara langsung.
Selanjutnya, gaya belajar menurut Kolb merupakan salah satu
model gaya belajar yang berdasarkan pada proses pengolahan
informasi. David Kolb menegaskan bahwa orientasi seseorang dalam
proses belajar dipengaruhi empat kecenderungan, yaitu concrete
experience (feeling), reflective observation (watching), abstract

conceptualization (thinking), dan active experimentation (doing)®’.

66 H
Ibid.
~ ®"Eka Putri Azrai, Ernawati Ernawati, dan Gita Sulistianingrum, “Pengaruh Gaya Belajar
David Kolb (Diverger, Assimilator, Converger, Accommodator) terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Materi Pencemaran Lingkungan,” Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi 10, no. 1 (2017), hal.
9-16.
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Keempat kecenderungan belajar tersebut bila dikombinasikan akan
membentuk empat tipe gaya belajar yaitu sebagai berikut®®:

1) Gaya belajar divergen

Gaya belajar ini merupakan kombinasi dari elemen
pengalaman konkrit dengan observasi reflektif. Seseorang yang
memiliki gaya belajar ini mampu melihat situasi konkrit dari
beragam perspektif. Dalam proses belajar, ia suka bekerja dalam

kelompok dan menerima umpan balik secara personal.

2) Gaya belajar asimilasi

Gaya belajar ini merupakan kombinasi dari elemen
konseptual abstrak dan observasi reflektif. Seseorang yang memiliki
gaya belajar asimilasi lebih mementingkan keunggulan logis sebuah
teori daripada nilai praktisnya. Dalam proses belajar, ia suka
membaca, mengekspolasi model analitis dan memikirkan hal-hal

secara mendalam.

3) Gaya belajar konvergen

Gaya belajar ini merupakan kombinasi dari elemen
konseptualisasi abstrak dan eksperimen aktif. Seseorang yang
memiliki gaya belajar konvergen lebih suka menangani masalah dan
tugas-tugas teknis daripada isu sosial dan interpersonal. Dalam
proses belajar, ia suka melakukan eksperimen dengan ide baru,

simulasi dan aplikasi praktis.

% David A Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and
Development 2nd ed. (New Jersey: Pearson Education, 2015), hal. 114.
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o o2 -7_ . .
D9 E D 4) Gaya belajar akomodasi
3 — —— ;E Gaya belajar ini merupakan kombinasi dari pengalaman
' _f konkrit dan eksperimentasi aktif. Seseorang dengan gaya belajar
J r E— akomodasi memiliki keunggulan untuk belajar dari pengalaman
L "" ; 3 , langsung. Dalam proses belajar, ia lebih suka belajar dengan orang
3 o O lain serta menguji bermacam macam pemecahan masalah.
— _ o : c. Indikator Gaya Belajar
_ -_;- i Adapun indikator gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik
;: _ - = yang dijelaskan oleh Rahmat adalah sebagai berikut:
_ ‘_ ; 1) Gaya belajar Visual
5 i j—'f Siswa yang memiliki gaya belajar visual harus melihat
= = & E bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru untuk mengerti materi
: # =2 pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat
& : " melihat dengan jelas. Dalam hal ini, mereka berpikir menggunakan
0 gambar-gambar di otak mereka, serta belajar lebih cepat dengan
:' ~ t menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku
: _ gambar, dan video. Di dalam kelas, siswa visual lebih suka mencatat
_ : sedetail mungkin untuk mendapatkan informasi.®®
= _ Adapun indikator gaya belajar visual antara lain:"
- = = a) Rapi dan teratur.
g : b) Berbicara dengan cepat.
= B = ¢) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.
8 = ' d) Teliti terhadap detail.
3 = e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun
& presentasi.

% pypu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), hal. 64.
" De Porter and Hernacki, Op.cit. hal. 116.
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f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya
dalam pikiran mereka.

g) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.

h) Mengingat dengan asosiasi visual.

i) Biasanya tidak terganggu oleh keributan.

J) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali
jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk
mengulanginya

k) Pembaca cepat dan tekun.

I) Lebih suka membaca daripada dibacakan.

m) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang
suatu masalah atau proyek.

n) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam
rapat.

0) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.

p) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau
tidak

g) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato.

r) Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak
pandai memilih kata-kata.

2) Gaya belajar Auditorial

Siswa auditorial dapat mencerna makna yang disampaikan
melalui tone suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara,
dan hal-hal auditori lain. Bagi siswa auditori, informasi tertulis
terkadang memiliki makna yang minim. Siswa seperti ini biasanya
dapat menghafal lebih cepat dengan cara membaca teks dengan suara
keras atau mendengarkan kaset. Untuk itu, guru harus memahami
dan memperhatikan siswa, kondisi belajar, dan metode belajar agar
siswa auditorial ini dapat memaksimalkan pendengarannya.”

Adapun indikator gaya belajar auditorial antara lain:"

a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.
b) Mudah terganggu oleh keributan.

™ Rahmat, Op.cit. hal. 65.
"2 De Porter and Hernacki, Op.cit. hal. 118.
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Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca.

Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan
warna suara.

Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.
Berbicara dalam irama yang terpola.

Biasanya pembicara yang fasih.

Lebih suka musik daripada seni.

Belajar dengan mendengarkan.

Mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat.

Suka berbicara, suka berdikusi, dan menjelaskan sesuatu panjang
lebar.

Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan  yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga
sesuai satu sama lain.

Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya.
Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.

3) Gaya belajar Kinestetik

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik biasanya akan

cepat belajar dengan bergerak, menyentuh, melakukan, atau melalui

kegiatan yang dilakukan langsung. Siswa seperti ini sulit untuk

duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktivitas

dan eksplorasi sangat kuat.”

a)
b)
C)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
j)
K)

Adapun ciri-ciri gaya belajar kinestetik antara lain:"

Berbicara dengan perlahan.

Menanggapi perhatian fisik.

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.
Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.
Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.
Belajar melalui aktivitas fisik/praktik.

Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.
Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.
Banyak menggunakan isyarat tubuh.

Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

¥ Rahmat, Op.cit. hal. 66.
™ De Porter dan Hernacki, Loc.cit.



WNEEs NEE e

1] Bfrey

TS

LU

adan

2 ean

LEE1]

ES1| MU

A ey

<Buepupy iBun

Bz i f

44

I) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang

telah pernah berada di tempat itu.

m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi.
n) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot mereka

mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca.

0) Kemungkinan tulisannya jelek.
p) Ingin melakukan segala sesuatu.
g) Menyukai permainan yang menyibukkan.

Berdasarkan kompenen-komponen beserta indikator-indikator yang

telah dijelaskan oleh para ahli, maka hubungan komponen dan indikator

gaya belajar dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 11.2
HUBUNGAN KOMPONEN
DAN INDIKATOR GAYA BELAJAR

Komponen

Indikator

~ Gaya Belajar
; Visual

Rapi dan teratur.

Berbicara dengan cepat.

Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.

Teliti terhadap detail.

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun presentasi.

Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran
mereka.

Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.

Mengingat dengan asosiasi visual.

Biasanya tidak terganggu oleh keributan.

Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis,
dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya.

Pembaca cepat dan tekun.

Lebih suka membaca daripada dibacakan.

Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap waspada
sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau proyek.

Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat.

Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.

Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak.

Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato.

Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih
kata-Kkata.

_Gaya Belajar
Auditorial

Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.

Mudah terganggu oleh keributan.

Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika
membaca.

Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara.

Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

Berbicara dalam irama yang terpola.

Biasanya pembicara yang fasih.

Lebih suka musik daripada seni.
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Komponen

Indikator

Belajar dengan mendengarkan.

mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat.

Suka berbicara, suka berdikusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar.

Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain.

Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya.

Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.

Gaya Belajar
Kinestetik

Berbicara dengan perlahan.

Menanggapi perhatian fisik.

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.

Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.

Belajar melalui aktivitas fisik/praktik.

Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

Banyak menggunakan isyarat tubuh.

Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah
berada di tempat itu.

Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi.

Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot mereka mencerminkan aksi
dengan gerakan tubuh saat membaca.

Kemungkinan tulisannya jelek.

Ingin melakukan segala sesuatu.

Menyukai permainan yang menyibukkan.

Adapun indikator gaya belajar yang akan peneliti gunakan

dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1)

Gaya belajar visual

a) Rapi dan teratur.

b) Berbicara dengan cepat.

c) Teliti terhadap detail.

d) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang
sebenarnya dalam pikiran mereka.

e) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.

f) Biasanya tidak terganggu oleh keributan.
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g) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali
jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk
mengulanginya.

h) Lebih suka membaca daripada dibacakan.

i) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan
dalam rapat.

j) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.

Gaya belajar auditorial

a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.

b) Mudah terganggu oleh keributan.

c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca.

d) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

e) Berbicara dalam irama yang terpola.

f) Biasanya pembicara yang fasih.

g) Lebih suka musik daripada seni.

h) Belajar dengan mendengarkan.

i) Suka berbicara, suka berdikusi, dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar.

J) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya.

Gaya belajar kinestetik

a) Berbicara dengan perlahan.

b) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.
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c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.
d) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

e) Belajar melalui aktivitas fisik/praktik.

f) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

g) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.
h) Banyak menggunakan isyarat tubuh.

i) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

j)  Menyukai permainan yang menyibukkan.

d. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Menurut David Kolb, gaya belajar menggambarkan cara unik
individu menjalani siklus belajar yang dipengaruhi oleh empat preferensi
atau kecenderungan yaitu, concrete experience (sample word, feeling),
reflective observation (watching), abstract conceptualization (thinking),
dan active experimentation (doing).” Beberapa faktor yang
mempengaruhi pembentukan gaya belajar menurut Ghufran dan
Risnawati siswa ada pada kepribadian seseorang yang dinamis,
terbentuk, dan berkembang sesuai dengan tuntutan waktu.”® Faktor-
faktor tersebut adalah tingkatan-tingkatan yang merupakan hasil dari
interaksi antar individu dengan lingkungannya.’’

Dunn sebagaimana dikutip oleh Matara mengungkapkan bahwa

banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar individu yang

: " David A Kolb dan Alice Y Kolb, “Research on Validity and Educational Applications,”
Experience Based Learning Systems, no. 5 (2013), hal. 0-233.
' ® M. Nur Ghufran dan Risnawati, Op.cit. hal. 101.
77 H
Ibid.
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mencakup faktor-faktor fisik, emosional, sosiologis, dan lingkungan.

Para ahli menggunakan istilah yang berbeda dan menemukan berbagai

cara untuk mengatasi gaya belajar setiap individu telah disepakati secara

umum adanya dua kategori utama tentang bagaimana kita belajar.

Pertama, bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah (modalitas)

dan kedua, cara kita mengatur dan mengolah informasi tersebut

(dominasi otak).”®

Menurut Dryden dan Vos yang dikutip oleh Matara
mengemukakan bahwa kondisi yang mempengaruhi gaya belajar atau
kemampuan belajar adalah sebagai berikut:”

1) Lingkungan fisik juga mempengaruhi juga mempengaruhi proses
belajar. Suara, cahaya, suhu, tempat duduk, dan sikap tubuh
semuanya penting.

2) Orang yang memiliki berbagai kebutuhan emosional. Dan emosi
berperan penting dalam proses belajar. Dalam banyak hal emosi
adalah kunci bagi sistem memori otak. Muatan emosi dari prestasi
dapat berpengaruh besar dalam memudahkan siswa untuk menyerap
informasi dan ide.

3) Orang yang memiliki kebutuhan sosial. Sebagian orang suka belajar
sendiri, yang lain suka bekerja sama bersama seorang rekan,

sementara yang lain bekerja dalam kelompok.

hal: 196.

"8 Kusumawaty Matara, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023).

™ 1bid.
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Maka dari itu dapat diketahui bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi gaya belajar siswa, dapat dilihat dari segi perasaan,
pemikiran, pengamatan, tindakan, fisik, emosional, sosiologis, dan
lingkungan. Dari hal-hal tersebut yang menjadikan faktor kebiasaan siswa,

sehingga menjadi komponen keribadian yang melekat pada diri siswa.

B: Hubungan Problem Based Learning dengan Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis dan Gaya Belajar

Sebagaimana dijelaskan oleh Manasikana bahwasanya dalam
pembelajaran menggunakan problem based learning siswa dihadapkan pada
situasi kehidupan nyata, mencoba membuat pertanyaan terkait masalah dan
memungkinkan  munculnya berbagai  solusi untuk  menyelesaikan
permasalahan.®® Berdasarkan Tabel I1.1, salah satu indikator berpikir kreatif

matematis adalah memunculkan berbagai solusi, hal ini menjadi tolak ukur

;.'.bahwa dalam problem based learning terdapat pemberdayaan berpikir kreatif.

Jailani dkk., menjelaskan bahwa dalam sintaks problem based learning

“memuat aktivitas HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu
-.kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini berarti model pembelajaran yang
- dapat mengasah keterampilan berpikir kreatif adalah dengan model problem

_based learning.®* Barret mengungkapkan bahwa salah satu tujuan model

8 Oktaffi Arina Manasikana, Op.cit hal.88.
8 Jailani dkk.,Op.cit. hal. 15.
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- problem based learning adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif.??
Hal yang mempengaruhi kemampuan berfikir kreatif dari aspek

psikologi adalah yakni diakibatkan oleh kemampuan seseorang untuk

memahami dan menyerap informasi atau disebut dengan gaya belajar.®®

Menurut Chatib informasi akan lebih cepat diterima otak jika sesuai dengan
gaya belajar yang dimiliki seseorang (penerima informasi). Jika informasi yang
berisi materi belajar sudah diterima oleh otak maka seseorang tersebut akan
mudah memahami materi tersebut dan dapat mengembangkan kemampuan-

kemampuan yang dimilikinya.®*

. Penelitian Relevan

Penelitian yang akan dilakukan ini relevan dengan beberapa penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan, yaitu:

1) Penelitian Septian dan Rizkiandi dengan judul “Penerapan Model Problem

Based Learning (PBL) terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa” menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based
learning lebih baik dari pada siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional di SMPN 1 Karangtengah tahun ajaran

2016/2017. Selain itu hasil angket skala sikap menunjukan bahwa pada

8 Terry Barret, A New Model of Problem-Based Learning: Inspiring Concepts, Practice

Strategies and Case Studies from Higher Education, The British Journal of Psychiatry (Maynooth:
AISHE, 2017). hal.16.

8 Busnawir, Loc.cit.
8 Chatib, Loc. cit.
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umumnya siswa bersikap positif terhadap pembelajaran problem based
learning.®® Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian yang
akan diteliti yaitu mengkaji pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penelitian Ramadhanti dkk. terkait “Pengaruh Problem-Based Learning
terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematis Siswa”,
mendapatkan hasil bahwa problem based learning memberikan efek positif
terhadap kreatif matematis siswa apabila dalam proses pembelajaran
diterapkan kegiatan belajar berbasis masalah yang berpusat pada siswa
dengan guru berperan sebagai fasilitator, serta melibatkan siswa dalam
kegiatan penemuan mandiri melalui kolaborasi antar siswa dalam
kelompok kecil untuk memecahkan masalah secara representatif.?® Dapat
ditehaui bahwa penelitian Ramadhanti dkk., memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu mengkaji pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kreatif
matematis.

Penelitian yang dilakukan Purwanti dkk. dengan judul “Analisis Tingkat
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik ditinjau dari Gaya
Belajar Kelas VII SMP”, hasil penelitiannya menunjukkan siswa dengan
subjek gaya belajar visual memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif

kurang kreatif, sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki

& Septian and Rizkiandi, Loc.cit.
% Febi Tasya Ramadhanti, Dadang Juandi, dan Al Jupri, “Pengaruh Problem-Based

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematis Siswa,” AKSIOMA: Jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022), hal. 667.
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kesamaan dengan gaya belajar visual yaitu memiliki tingkat kemampuan
berpikir kurang kreatif dan untuk siswa dengan subjek gaya belajar
kinestetik memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif.®” Penelitian
Purwanti dkk., memiliki relevansi dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
mengkaji analisis kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar
siswa.

4) Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Imami terkait “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matriks
ditinjau dari Gaya Belajar Pada Siswa Kelas XI”, mendapatkan hasil bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual termasuk
kategori kurang. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar
auditorial termasuk dengan Kkategori kurang. Sedangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar Kinestetik termasuk dalam
kategori baik. Siswa pada gaya belajar kinestetik mempunyai keahlian
dalam mengerjakan soal matriks lebih baik dari pada siswa dengan gaya
belajar visual dan auditorial.®® Penelitian Widiastuti & Imami memiliki
relevansi dengan penelitian yang akan diteliti yaitu mengkaji analisis
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal ditinjau dari gaya

belajar siswa.

8 Dwi Purwanti, Jamal Fakhri, dan Hasan Sastra Negara, “Analisis Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik ditinjau dari Gaya Belajar Kelas VII SMP,” AKSIOMA:
Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2019), hal. 91-102.

% Sinta Widiastuti dan Adi Thsan Imami, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matriks ditinjau dari Gaya Belajar Pada Siswa Kelas XI,” PRISMA 11,
no: 1 (2022), hal. 60.
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Dapat diketahui beberapa penelitian sebelumnya hanya mengkaji terkait

a =i yel

3 — = 5 £ kemampuan berpikir kreatif dengan problem based learning atau kemampuan

berpikir kreatif dengan gaya belajar. Berbeda dengan penelitian-penelitian

tersebut, penelitian ini mengkaji tiga aspek secara bersamaan yaitu tentang
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matematis dengan gaya belajar sebagai variabel moderator. Penelitian ini juga

menganalisis secara mendalam tentang kemampuan berpikir kreatif matematis

Jissd e

x _ siswa ditinjau dari gaya belajar pada pembelajaran menggunakan problem
based learning untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif dan

memberi pemahaman yang lebih baik.
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1. Model Problem Based Learning

A ey
I

Adapun  sintaks atau langkah-langkah model problem based

TS
1}

= learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Orientasi siswa pada masalah
5 5 & = 1) Aktivitas guru: guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi
- atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk
= 3 ._.' terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.

: 2) Aktivitas siswa: siswa menyimak dengan baik

E]E

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar

5 Uerelumn
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1) Aktivitas guru: guru membantu siswa untuk mendefenisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

2) Aktivitas siswa: siswa membuat definisi dan mengorganisasi tugas
belajar.

Membimbing penyelidikan individu atau kelompok

1) Aktivitas guru: guru mendorong siswa untuk menumpulkan
informasi  yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

2) Aktivitas siswa: siswa mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
pembahasan materi dan melakukan eksperimen.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1) Aktivitas guru: guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video dan model serta
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

2) Aktivitas siswa: siswa mempresentasikan produk yang ditemukan
baik secara individual maupun kelompok.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1) Aktivitas guru: guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan. Guru melakukan evaluasi.

2) Aktivitas siswa: siswa melakukan refleksi terhadap penyelidikan.
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- 2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Adapun Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kelancaran atau berpikir lancar, yaitu siswa mampu memikirkan lebih
dari satu jawaban terhadap suatu masalah.

b. Keluwesan berpikir luwes, yaitu siswa mampu melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda dan memecahkannya dengan cara
yang berbeda.

c. Keaslian atau berpikir asli yaitu siswa mampu menungkapkan cara yang
baru dan unik dalam memecahkan suatu masalah.

d. Elaborasi atau berpikir elaboratif yaitu siswa mampu merinci detail-

detail dari suatu permasalahan.

3. Gaya Belajar
: Gaya belajar merupakan variabel moderator yang mempengaruhi
hubungan antara model problem based learning dengan kemampuan
berpikir kreatif. Adapun komponen dan indikator gaya belajar yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Gaya belajar visual
1) Rapi dan teratur.
: 2) Berbicara dengan cepat.
3) Teliti terhadap detail.
4) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya

dalam pikiran mereka.
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Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.

Biasanya tidak terganggu oleh keributan.

Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika
ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya.
Lebih suka membaca daripada dibacakan.

Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam

rapat.

10) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.

Gaya belajar auditorial

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.

Mudah terganggu oleh keributan.

Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca.

Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.
Berbicara dalam irama yang terpola.

Biasanya pembicara yang fasih.

Lebih suka musik daripada seni.

Belajar dengan mendengarkan.

Suka berbicara, suka berdikusi, dan menjelaskan sesuatu panjang

lebar.

10) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya.

Gaya belajar kinestetik

1)

Berbicara dengan perlahan.
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E 5% 'U_:“ 2) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang.

= — & — ;E 3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.

__ '.:: :_' ' _: 4) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.

: . z 5) Belajar melalui aktivitas fisik/praktik.

* ‘" ; = - 6) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.

h ' 3 7) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.

— : ‘ : 8) Banyak menggunakan isyarat tubuh.

: ._;. _ 9) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

_ _ 10) Menyukai permainan yang menyibukkan.

: B — E. Hipotesis Penelitian

F - _ Penelitian yang peneliti gunakan adalah mixed methods. Metode

: _ # _ penelitian ini mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode
: S penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Adapun hipotesis

: metode penelitian kuantitatif dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif

1_ z (H,) dan hipotesis nihil (H,) dengan rincian sebagai berikut:

: _ 3. H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

; :yang belajar menggunakan model pembelajaran problem based learning

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung.

Z 3 ._.' H, : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung.

2. H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis

antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.
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H, : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara
siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.

3. H, : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gaya
belajar terhadap kemampuan berpkikir kreatif matematis siswa.
H, : Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gaya

belajar terhadap kemampuan berpkikir kreatif matematis siswa.

FrPertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar visual?

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar
auditorial?

3. Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar

kinestetik?

G.-Kerangka Berpikir
. Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah satu
—keterampilan penting yang dibutuhkan siswa untuk dapat menyelesaikan soal
; HOTS matematika. Namun kemampuan berpikir matematis siswa di Indonesia
masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan oleh hasil PISA 2022 yang dirilis
‘oleh OECD. Indonesia masih berada pada kemampuan level la yang artinya

pelajar Indonesia hanya bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan matematika
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- yang melibatkan konteks sederhana dan belum mampu berpikir kreatif untuk

merumuskan solusi dari masalah yang lebih kompleks. Rendahnya kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa diantaranya disebabkan karena siswa tidak

terbiasa mengerjakan soal yang mengandalkan kemampuan berpikir kreatif

matematis dan Kketidaktepatan dalam penggunaan model pembelajaran

matematika yang digunakan guru dikelas.

Dibutuhkan suatu alternatif yang mendorong siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam matematika. Alternatif
yang dimaksud oleh peneliti adalah Problem Based Learning (PBL). Problem
based learning memiliki lima sintaks yang diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yaitu orientasi masalah,
mengorganisasi  siswa, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan

menyajikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

~Selain itu terdapat hal yang mungkin mempengaruhi kemampuan berfikir
= kreatif dari aspek psikologi yakni diakibatkan oleh kemampuan untuk

memahami dan menyerap informasi atau disebut dengan gaya belajar.

Gaya belajar yang digunakan oleh peneliti adalah gaya visual, gaya

belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Gaya belajar visual yaitu

~menggunakan modalitas belajar dengan kekuatan indera mata. Gaya belajar
“auditorial yaitu gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran. Gaya

belajar kinestetik yaitu gaya belajar yang belajar dengan bergerak, menyentuh,

melakukan, atau melalui kegiatan yang dilakukan langsung.
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Dari uraian diatas maka peneliti ingin mengkaji mengenai efektifitas

model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa ditinjau dari gaya belajarnya. Kemudian menganalisis kemampuan

berpikir kreatif matematis berdasarkan gaya belajar melalui wawancara untuk

memperoleh pemahaman yang mendalam. Berikut alur pola pikir penelitian:

Kemampuan berpikir kreatif

Gaya belajar setiap siswa yang

matematis siswa belum optimal berbeda
Analisis gaya belajar siswa
v ¥
Gaya belajar visual Gaya belajar auditorial Gaya belajar kinestetik
L |
Pretest
]
I I
Penerapan model pembelajaran Penerapan model pembelajaran
konvensional problem based learning
| |
|
Posttest
]

Melihat peningkatan hasil
kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dari hasil
pretest dan posttest

Wawancara untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berdasarkan

gaya belajar

v

Deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari gaya belajar
siswa melalui model pembelajaran problem based learning

Gambar 11.1
Kerangka Berpikir dalam Penelitian
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METODE PENELITIAN

A Jenis dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed

“~methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan

menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut Creswell penelitian
campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara
penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif.® Metode penelitian
kombinasi (mixed methods) dilakukan untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliable dan objektif.”® Menurut Sukestiyarno penelitian
campuran dapat dikerjakan dengan melakukan urutan antara penelitian

kualitatif dan kuantitatif. Urutan tersebut bahwa melakukan pekerjaan dimulai

~dengan penelitian kualitatif dilanjut penelitian kuantitatif atau sebaliknya,

bahkan juga dilakukan secara simultan bersamaan.®*

Penggunaan metode campuran dalam penelitian ini dikarenakan peneliti

:mempunyai rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang berbeda
- (different resarch question) yang dapat diselesaikan dengan metode berbeda

_.' (kuantitatif & kualitatif). Selain itu, peneliti bermaksud untuk mendapatkan

8 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed

Methods, I11. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). hal. 5.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2012).

hal: 404.

% Sukestiyarno, Metode Penelitian Pendidikan (Semarang: Alem Print, 2021). hal. 31.

61



a =i yel

<Buepupy iBun

Bz i f

WNEEs NEE e

1] Bfrey

62

- hasil temuan yang lebih komprehensif terkait kemampuan berpikir kreatif

siswa berdasarkan gaya belajar pada pembelajaran problem based learning.
Jenis desain penelitian pada mixed methods dibagi menjadi tiga, yaitu
sequential explanatory design, sequential exploratory design, dan concurrent
_triangulation design. Sequential explanatory design dilakukan dengan cara
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua
tahap, dengan penekanan utama pada metode kuantitatif. Sequential
exploratory design dilakukan dengan cara mengumpulkan data kualitatif
terlebih dulu dan dianalisis, kemudian data kuantitatif setelahnya. Jenis
sequential exploratory design lebih menekankan pada metode kualitatif.
Concurrent triangulation design (desain konvergen) dilakukan dengan
pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan, menggabungkan

metode analisis data kualitatif dan kuantitatif, kemudian menafsirkan hasilnya

-bersama-sama untuk memberi pemahaman yang lebih baik.*

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

= sequential explanatory design, dimana peneliti akan mengumpulkan dan

menganalisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti pengumpulan dan

analisis data kualitatif pada tahap kedua untuk memperkuat hasil penelitian

~kuantitatif pada tahap pertama. Desain sekuensial eksplanatori dalam penelitian
~ini sebagaimana diadaptasi dari Cresswel dan Clark disajikan pada gambar

~dibawah ini.%®

%2 John W. Creswell dan Vicki L. Plano Park, Mendesain Dan Melaksanakan Mixed

Methods Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018). hal. 109-113.

% 1bid. hal.109.
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Pengumpulan Pengumpulan

dan DA ntaI|S|s Egékl;tr: dan Analisis Penafsiran
ala g Data Kualitatif
Kuantitatif

Gambar I111.1
Desain Penelitian Sekuensial Eksplanatori Secara Umum

Data kuantitatif yang diperoleh dari skor soal akan dianalisis untuk mengetahui

- bagimana perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa bergaya

belajar visual, auditorial dan kinestetik pada model problem based learning,
sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan gaya belajarnya
untuk memperkuat hasil penelitian kuantitatif.

Desain yang digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah factorial
experimental design, yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya

variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen)

terhadap hasil (variabel dependen).** Pada desain ini semua kelompok dipilih

—secara random, kemudian masing-masing kelompok diberi pretest sebelum

perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Pretest bertujuan untuk mengetahui

z kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebelum diberikan perlakuan.

Sedangkan posttest bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses

* pembelajaran.

Rancangan penelitian factorial experiment design ini dipilih karena

—dalam penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh model problem based

' learning terhadap kemampuan berpikir kreatif. Juga melihat pengaruh gaya

% Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu

Group, 2020). hal. 353.
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- belajar visual, auditorial dan kinestetik sebagai variabel moderator terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis serta melihat interaksi dari model
problem based learning dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Rancangan ini dapat dilihat pada Tabel 111.1 berikut:*

TABEL I11.1

DESAIN FAKTORIAL ANTARA KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF DENGAN GAYA BELAJAR
Kelompok Pretest Perlakuan | Gaya Belajar Posttest
Y,
Y1
Y&
Y>
Y3
Y3

>\> > > > >
O|0|0|0|0|0
O|X[OX|O|X
O|0|0|0|0|0

Keterangan:

A =Pengambilan sampel secara acak (random)

X = Perlakuan (treatment) yang diberikan (problem based learning)
C = Kontrol terhadap perlakuan (pembelajaran konvensional)

O = Hasil pretest/posttest (kemampuan berpikir kreatif matematis)
Y1 = Variabel moderator (gaya belajar visual)

Y, = Variabel moderator (gaya belajar auditorial)

Y3 = Variabel moderator (gaya belajar kinestetik)

Selanjutnya, desain yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
.studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian inquiri empiris yang
.mendalami sebuah fenomena pada kehidupan nyata. Yin dalam fiantika dkk.,
.-_menjelaskan bahwa studi kasus dapat berguna sebagai cara untuk menjelaskan,
= menggambarkan atau melakukan eksplorasi terhadap satu kejadian atau situasi

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.® Sebagaimana prosedur perolehan

: % Karimuddin Abdullah dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022). hal. 106.
- % Feny Rita Fiantika dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022). hal. 114.
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- data penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi,

dan arsip.”” Fokus utama dalam studi kasus adalah mengapa individu
melakukan apa yang dia lakukan dan bagaimana tingkah lakunya dalam kondisi
dan pengaruhnya terhadap lingkungan.®®

Dari penjelasan yang diatas, peneliti memilih desain penelitian studi
kasus karena pada penelitian difokuskan pada satu permasalahan terkait
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari gaya belajar pada

pembelajaran menggunakan problem based learning.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 14 Pekanbaru yang lokasinya
berada di JI. Hangtuah No.43, Suka Mulia, Kec. Lima Puluh, Kota Pekanbaru,
Riau. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 tepatnya

di semester genap dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada

~di SMP tersebut.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri subjek/objek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.”® Jadi

populasi merupakan hal yang mencakup semua subjek sebagai sumber data.

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Media Press, 2021). hal.

90:

% Rukminingsih, Adnan, dan Latief, Op.cit. hal. 103.
% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rarawali Pers, 2020). hal. 60
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri

14 Pekanbaru.

. Sampel

Sampel adalah sebagian jumlah dari populasi yang akan diteliti.
Sampel penelitian kuantitatif diambil dengan teknik cluster random
sampling. Alasan peneliti mengambil sampel dengan teknik cluster random
sampling adalah karena jumlah data populasi yang terdiri dari beberapa
kelas dan tidak memungkinkan peneliti membentuk kelas baru. Sehingga
peneliti memilih sampel berdasarkan kelas yang sudah ada.

Berdasarkan diagnosa kuantitatif, maka selanjutnya dilakukan
pemilihan sampel kualitatif untuk dilakukan wawancara menggunakan
teknik purposive sampling. Sugiyono menyatakan bahwa purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Peneliti menentukan 9 siswa sebagai subjek penelitian untuk analisis
kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kategori gaya belajar
visual, auditorial dan kinestetik, dimana setiap kategori gaya belajar ini
diambil masing-masing siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi,
sedang dan rendah dari kelas eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 14
Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 2 kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kontrol. Sebelum menentukan kelas eksperimen dan

kontrol, terlebih dahulu peneliti melakukan beberapa hal berikut:
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).
St

E 5% 'U_:“ a. Memberikan pretest disemua kelas VII SMP Negeri 14 Pekanbaru

5 — — — ;E tahun ajaran 2024/2025.

__ . '_f b. Melakukan perhitungan uji normalitas berdasarkan skor pretest

: J r E menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

s B ; = & c. Melakukan perhitungan uji homogenitas berdasarkan skor pretest

Bz i f

menggunakan uji Barlett.

d. Menguji kesamaan rata-rata kemampuan siswa menggunakan uji Anova

Jissd e

satu arah.
Setelah didapatkan hasil uji anova satu arah, maka peneliti dapat

memilih secara acak kelas sampel yang akan dijadikan kelas eksperimen

LEE1]

z % = dan kelas kontrol dengan cara diundi. Setelah melakukan pengundian,

YrnenpEs NeEje e

ST

= & E peneliti mendapatkan kelas V11-6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2

1] Bfrey

A ey
I

sebagai kelas kontrol. Sedangkan untuk sampel kualitatif peneliti memilih 9

5 . siswa dari kelas eksperimen sebagai subjek penelitian, terdiri dari siswa

TS
1}

dengan berdasarkan kategori gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik,
~ t dimana setiap kategori gaya belajar ini diambil masing-masing siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi, sedang dan rendah dari kelas

eksperimen.

= 3 D. Variabel Penelitian
: Penelitian dengan metode campuran (mixed methods) yang peneliti
= lakukan menggunakan beberapa variabel penelitian yaitu, 1) Variabel bebas

(independen) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat dalam
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190 \/ariabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

model Problem Based Learning (PBL); 2) Variabel terikat (dependen) adalah

101

variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas.”™ Variabel terikat yang

digunakan dalam peneitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif; 3) Variabel

_moderator adalah adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau

memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.'*® Variabel

moderator yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya belajar.

- Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam mengumpulkan semua

data penelitian ini, yaitu:

1. Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
kecerdasan, kemampuan atau bakat seseorang.’®® Dalam penelitian ini
teknik tes dilakukan untuk mengumpulkan data terkait kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Tes disini dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum digunakannya
pembelajaran problem based learning di kelas eksperimen. Sedangkan

posttest dilakukan setelah dilaksanakannya pembelajaran.

hal. 31.

190 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN

Sunan Kalijaga, 2021). hal. 54

" Ipid.
"9 Ipid. hal. 55.
103 5ydi Prayitno, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran (Lombok: Duta Pustaka Ilmu, 2019).
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- 2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.'® Pada penelitian ini angket yang
digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa. Penyebaran angket
dilakukan sebelum digunakannya pembelajaran problem based learning
dikelas eksperimen. Angket yang diberikan adalah angket tertutup yang
berisi pertanyaan atau pernyataaan dengan memberikan pilihan jawaban

yang telah disediakan.'®

3. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
secara langsung mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dan alur berpikir siswa dalam hal memecahkan dan menemukan hal baru
dalam sebuah permasalahan. Wawancara melalui proses tanya jawab
dilakukan secara sistematis untuk untuk menggali informasi lebih tentang
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang telah diperoleh melalui

tes. 1%

Wawancara ditujukan kepada 9 siswa yang menjadi subjek
penelitian kualitatif yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu

3 siswa pada setiap kategori gaya belajar dikelas eksperimen. Jenis

104 5ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017). hal. 199.
195 | istyo Yuwanto, Metode Penelitian Eksperimen, 2nd ed. (Yogyakarta: Graha llmu,

2019). hal. 51.

106 1hid. hal. 58.
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wawancara yang digunakan adalah structured interview yaitu dengan

wawancara.'’

4. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data menggunakan panca
indra. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan gambaran prilaku.*®
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini terfokus pada pembelajaran
matematika yang dilakukan subjek penelitian. Observasi ini dilakukan
pada kelompok eksperimen secara langsung. Observasi dilakukan secara

terstruktur menggunakan check list (daftar cek) terhadap gejala yang

diamati di kelas.'®

5. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang
sudah berlaku. Dokumentasi dalam penelitian merujuk kepada barang-
barang tertulis. Teknik ini memungkinkan memungkinkan peneliti
memperoleh data melalui penelitian terhadap benda-benda terltulis, seperti

buku, majalah, catatan harian, foto dan lain sebagainya.

F= Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah

 sebagai berikut:

2017). hal.102.

"7 Ibid. hal. 26.
" Ibid. hal. 28.
1% Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Media Akademi,
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- 1. Alur Tujuan Pembelajaran

ATP  (Alur Tujuan Pembelajaran) merupakan peta jalan
pembelajaran yang menggambarkan urutan dan keterkaitan antar tujuan
pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi yang
serupa dengan apa yang dikenal selama ini sebagai silabus, yaitu untuk
perencanaan dan pengaturan pembelajaran dan asesmen secara garis besar.
ATP berfungsi sebagai panduan bagi guru dan siswa untuk mencapai CP
(Capaian Pembelajaran) yang telah ditetapkan di akhir fase pembelajaran.
ATP bertujuan untuk mengukur pencapaian pembelajaran yang sudah
berlangsung, merencanakan dan mengatur pembelajaran secara garis besar
pada jangka waktu tertentu, serta memastikan pencapaian kompetensi siswa
secara bertahap dan berkesinambungan.**

Modul Ajar

Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka merupakan perangkat
pembelajaran yang ditujukan untuk membantu pendidik mengajar secara
lebih fleksibel dan kontekstual, tidak selalu menggunakan buku teks
pelajaran. Modul ajar sekurang-kurangnya yang berisi tujuan, langkah,
media pembelajaran, asesmen, serta informasi dan referensi belajar lainnya

yang dapat membantu pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.***

19 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan Dasar, Dan Menengah (Kemendikbudristek: Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, 2022). hal.19.

1 hid. hal.24.
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- 3. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa atau LKS merupakan lembar kejra yang
berisikan malasah kontekstual dan petunjuk untuk menyelesaikan masalah
kontekstual tersebut. Penggunaan LKS bertujuan dalam proses
pembelajaran siswa dapat lebih aktif dalam menyampaikan ide-ide yang
mereka temukan serta siswa juga dapat dapat menemukan konsep
matematika secara mandiri. LKS yang diberikan dikerjakan oleh siswa
secara berkelompok yang sesuai dengan karakteristik problem based

learning.

4. Angket

Pada penelitian ini peneliti membuat angket yaitu angket gaya
belajar (visual, auditori, dan kinestetik). Angket gaya belajar ini diberikan
kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai guna untuk melihat gaya
belajar siswa. Instrumen angket dalam dalam penelitian ini menggunakan
skala likert dalam bentuk check list. Skala likert sendiri digunakan untuk
mengukur berbagai sikap, pendapat, maupun persepsi seseorang tentang
fenomena sosial.**? Sebelum angket penggolongan gaya belajar siswa
diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada

angket tersebut.

~5. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Soal tes akan diberikan 2 kali yaitu soal pretest dan posttest. Soal

pretest diberikan sebelum materi diajarkan, dan soal posttest diberikan

112 gygiyono, Op.cit. hal.146.
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setelah semua materi diajarkan. Peneliti membuat kisi-Kisi soal, alternatif
jawaban serta rubrik penskoran yang terdiri dari empat soal kemampuan
berpikir kreatif matematis, soal tes tersebut berupa soal uraian yang akan
diberikan kepada siswa pada akhir penelitian. Soal tes ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah belajar
dengan menerapkan model problem based learning.

Untuk melihat tingkat kemampuan berpikir matematis siswa
disajikan dalam tabel berikut ini.*®

TABEL I11.2

KATEGORI KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Kriteria Penentuan Kategori Kategori
Skor>M + SD Tinggi
M —SD < Skor< M + SD Sedang
Skor <M — SD Rendah
Keterangan:
Skor : Skor yang diperoleh
M : Mean (rata-rata)

SD : Standar Deviasi

. 6. Pedoman Wawancara
Peneliti menyusun pedoman wawancara terstruktur (structured
interview) yaitu dengan serangkaian pertanyaan yang terstruktur dan
terstandar dalam panduan wawancara berdasarkan kriteria-kriteria dari

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.

3y Junaedi et al., “Mathematical Creative Thinking Level on Polyhedron Problems for
Eight-Grade Students Mathematical Creative Thinking Level on Polyhedron Problems for Eight-
Grade Students,” Journal of Physics: Conference Series 1881, no. 1 (2021).
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- 7. Lembar Observasi

Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau
daftar cek. check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.’* Observasi memberi
tanda (V) untuk menentukan ada atau tidaknya sesuatu berdasarkan hasil
pengamatan. Lembar observasi penelitian ini berupa lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa.

8. Dokumentasi

Dokumentasi yang diperoleh saat melakukan penelitian adalah
dokumentasi berupa benda-benda tertulis dan foto. Instrumen dokumentasi
ini membantu membantu peneliti untuk mendapatkan informasi yang
relevan dengan topik penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 14
Pekanbaru. Dokumen ini berupa catatan sejarah sekolah, visi dan misi,

daftar nama pendidik, data siswa dan lain sebagainya.

G.. Analisis Pengembangan Instrumen Penelitian
- Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang baik tentunya diperlukan
-.instrumen yang kualitasnya baik pula. instrumen yang baik dapat ditinjau dari
- hal-hal berikut ini, yaitu: valid, reliabel, daya beda dan derajat kesukaran.**®
._.' Analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dilakukan

= untuk instrumen tes, untuk instrumen angket hanya dilakukan analisis validitas

4 Hasnunidah, Op.cit.
- 115 Erpin Evendi, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Mataram: Sanabil Creative, 2020).
hal. 109.
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z % — Validitas isi butir soal dihitung dengan menggunakan

1

= & E rumus indeks Aiken, yaitu sebagai berikut:**®

s
V:n(c—l)

1] Bfrey
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5 Keterangan:

%4 . indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir
B @ S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah
: dalam kategori yang dipakai (s = r - lo, di mana r =
skor kategori pilihan rater dan lo = skor terendah dalam
kategori penyekoran);
= ; n : banyaknya rater

. c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.

B

= : Nilai validitas isi yang telah dihasilkan kemudian

] BYSNS W|N) W

= : diinterpretasikan menggunakan Kriteria. Tingkat validitas isi suatu

nelun

instrumen dapat dilihat pada Tabel 111.3 berikut:

WENS

_ 18 Rohmad dan Siti Sarah, Pengembangan Instrumen (Yogyakarta: K-Media, 2021).
hal.79.

EEEEL
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TABEL 111. 3
KRITERIA INTERPRETASI NILAI VALIDITAS ISI
Indeks Aiken (V) Kriteria
V <0,40 Rendah
0,40 <V <0,80 Sedang
V >0,80 Tinggi

Hasil rekapitulasi validitas isi butir pada aspek materi dan
bahasa soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat
pada Tabel 111.4 Berikut:

TABEL I11.4

REKAPITULASI VALIDITAS ISI PADA ASPEK MATERI
DAN BAHASA BUTIR SOAL TES BERPIKIR KREATIF

Nomor Soal | Rata-rata Indeks Aiken V Kriteria
1 0,8284 Tinggi
2 0,8186 Tinggi
3 0,8186 Tinggi
4 0,8382 Tinggi
S5 0,8382 Tinggi
6 0,8333 Tinggi
7 0,8333 Tinggi
8 0,8284 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek
materi dan bahasa delapan soal tes berpikir kreatif memiliki kriteria
validitas tinggi. Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan
validitas isi pada aspek konstruk yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

TABEL I11.5

REKAPITULASI VALIDITAS ISI PADA ASPEK
KONSTRUKSI BUTIR SOAL TES BERPIKIR KREATIF

Rata-rata Indeks Aiken V Kriteria

Konstruksi

0,8333 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek

konstruk delapan soal tes berpikir kreatif memiliki kriteria validitas
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ool
- J -:_
& DUE S tinggi. Data lengkap perhitungan validitas isi soal tes berpikir
- 555 E kreatif matematis dapat dilihat pada Lampiran 13.
€ = > € _% 2) Validitas Empiris
= J i' E— Validitas empiris butir soal dihitung dengan menggunakan
I FE x5S rumus Korelasi product moment, yaitu sebagai berikut.**’
Es2a” o nyXy - ENEY)
3 = C Xy —
F583 VINEX2—(EX)HNEY? - (ZY)%
J 5§ ' Keterangan:
% .,  :koefisien korelasi skor butir soal dan skor total
et G N : banyaknya subjek
e Z=3 > X  :jumlah skor tiap butir soal
857 3 Y  :jumlah skor total butir soal
e 52 Y XY :jumlah skor tiap butir soal dengan skor total
EEpF2 Y X% :jumlah kuadrat skor butir soal
B 2= YY2 :jumlah kuadrat skor total
= £ Setelah dihitung uji t dengan rumus:
'“—_ : : :.* rvn — 2
:T' ;- thitung = T =72
f 3 : Keterangan:
: _ < thitung : Nilai t hitung
g g - r : koefisien korelasi hasil r hitung
@ 3 n : jumlah responden
: > Setelah itu, dibandingkan dengan nilai ty;zng dengan nilai
= : _ traper, Menggunakan df = N — 2 dengan taraf signifikan 5%.
A W i
= g Berikut kaidah keputusannya:
” Jika thityng = traner Maka butir soal tersebut valid

7 Evendi, Op.cit. hal. 110.
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Jika thirung < traper Maka butir soal tersebut tidak valid
Hasil rekapitulasi validitas empiris butir soal tes dapat

dilihat pada Tabel 111.6 Berikut:

TABEL 111.6

REKAPITULASI VALIDITAS EMPIRIS BUTIR SOAL
No r thitung Liabel Ket.
1 0,6496 4,5215 Valid
2 0,1650 0,8853 Tidak valid
3 0,1915 1,0323 Tidak valid
4 0,6156 4,1334 1701 Valid
3) 0,6308 4,3013 i Valid
6 0,5598 3,5744 Valid
7 0,3727 2,1250 Valid
8 0,4350 2,5563 Valid

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, maka dapat diketahui
terdapat 2 butir soal yang tidak valid karna tpiryng < teaper dan 6 butir
soal valid. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13.

b. Reliabilitas Butir Soal
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika hasil instrumen tersebut
relatif tetap sama (konsisten, ajeg) yang dilakukan pada subyek yang
sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang
berbeda dan tempat yang berbeda pula. Artinya instrumen ini tidak
dipengaruhi oleh pelaku, situasi, dan kondisi.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas

soal bentuk uraian dengan rumus Alpha, yaitu sebagai berikut.*®

£s?
=) (%)

118 1hid. hal. 120.
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Keterangan:

711 : reliabilitas yang dicari

Y S? : jumlah varians skor tiap item
S? - varians total

n : banyak butir soal

Setelah diperoleh nilai r;4, selanjutnya dibandingkan dengan
hasil r pada tabel product moment dengan taraf signifikan 5%.
Instrumen/soal yang digunakan dikatakan reliabel jika ry1; > 7¢aper-

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas
instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.'*®
TABEL Il11.7

INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 144
PADA INTERVAL & KATEGORI

Interval Kategori
090 < 1 < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70 < 111 < 0,90 Reliabilitas tinggi

0,40 < 1 < 0,70 Reliabilitas sedang
0,20 £ 1 < 0,40 Reliabilitas rendah
1 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Hasil perhitungan reliabilitas untuk soal tes kemampuan berpikir
kreatif matematis, diperoleh koefisien reliabilitas r sebesar 0,4225 yang
berada pada interval 0,40 < 0,4225 < 0,70 Maka semua soal
kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki kategori reliabilitas
sedang. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14.
Tingkat Kesukaran Butir Soal

Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat

kesukaran soal. Soal yang baik merupakan soal yang seimbang antara

119 1hid. hal.117.



20, .

tingkat kesulitan yang tidak terlalu mudah maupun terlalu sukar.

= — = — £ Pertimbangan ini berdasar pada prinsip bahwa soal yang terlalu mudah

tidak mendorong siswa unutk mengembangkan kemampuannya,

sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyulitkan dan meredam

<Buepupy iBun

semangat siswa.'* Rumus yang digunakan untuk menganalisis taraf

adan Wruun e

121

Bz i f

kesukaran adalah sebagai berikut.

; :
zhunuRd oy U

a0 e

TK—B
g > 3 b N

& E Keterangan:

1
L=

- TK : tingkat kesukaran
B : jJumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
N : jumlah siswa yang ikut tes

LBk

Lpranpas Nepe Le

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat tingkat kesukaran

ES1| MU

1] Bfrey

soal tes yang digunakan adalah sebagai berikut.'??

A ey
I

= TABEL 111.8

5 & INTERPRETASI NILAI TINGKAT KESUKARAN
- = PADA INTERVAL & KATEGORI

i = : Interval Kategori

e 2§ TK = 1,00 Soal terlalu mudah

= 0,70 < TK < 1,00 Soal mudah

& T - 040 < TK < 0,70 Sedang

2 0,30 < TK < 0,40 Cukup

- - 0,00 < TK < 0,30 Sukar

- T : TK = 0,00 Soal terlalu sukar

TS
1}

2 o Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal kemampuan

=3 berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada Tabel 111.9 berikut.

= . 120 Novi Prayekti, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2024). hal. 37.

12 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau,
2012). hal.85-86.
3 122 Erpin Evendi, Op.cit. hal.123.
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TABEL 111.9
HASIL TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA
Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi

1 0,50 Sedang
2 0,53 Sedang
3 0,50 Sedang
4 0,50 Sedang
5 0,35 Cukup
6 0,35 Cukup
7 0,47 Sedang
8 0,29 Sukar

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal tes kemampuan
berpikir kreatif matematis pada tabel diatas, diperoleh 1 soal yang
memiliki tingkat kesukaran yang sukar dan 2 soal dengan tingkat
kesukaran yang cukup dan 5 soal dengan tingkat kesukaran sedang.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu sukar maupun terlalu mudah, hal ini menjadi
patokan peneliti untuk memakai soal dengan derajat kesukaran
sedang/cukup. Perhitungan tingkat kesukaran lebih rinci dapat dilihat

pada Lampiran 16.

. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda sebuah butir soal digunakan untuk membedakan
antara testi (siswa) yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan
siswa yang tidak pandai atau berkemampuan rendah. Indeks ini
memungkinkan untuk membedakan siswa berdasarkan kemampuan

dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis.
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Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
Diskriminasi (D).
Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah sebagai berikut.

Xkelompok atas Xkelompok bawah

D = -
skor maksimum

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat daya pembeda

soal tes yang digunakan adalah sebagai berikut.'?*

TABEL 111.10
INTERPRETASI NILAI DAYA PEMBEDA
PADA INTERVAL & KATEGORI

Interval Kategori
0,70< D < 1,00 Sangat baik
040< D < 0,70 Baik
020< D < 0440 Cukup baik/sedang
0,00< D < 0,20 Buruk

D < 0,00 Sangat buruk

Hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal tes

kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada Tabel 111.11

berikut:
TABEL 111.11
HASIL DAYA BEDA SOAL UJI COBA
Nomor Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,46 Baik
2 0,05 Buruk
3 0,13 Buruk
4 0,27 Cukup Baik
5 0,30 Cukup Baik
6 0,30 Cukup Baik
7 0,13 Buruk
8 0,22 Cukup Baik

123 Zein dan Darto, Op.cit. hal. 86.
124 Evendi, Op.cit. hal. 122.
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Dari hasil perhitungan daya pembeda soal pada tabel I11.11,
terdapat 3 soal dengan daya pembeda buruk, 3 soal dengan daya
pembeda buruk, 4 soal dengan daya pembeda cukup baik/sedang dan 1
soal dengan daya pembeda baik. Menurut Prayekti, soal dengan nilai D
antara 0,20-0,39 diangggap memuaskan dan cukup mampu untuk
memisahkan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya.'”®> Standar
tersebut menjadi patokan peneliti untuk memakai soal yang setidaknya
memiliki DP yang cukup. Perhitungan daya pembeda lebih rinci dapat
dilihat pada Lampiran 15.

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 111.12 dan
Lampiran 17 berikut:

TABEL 111.12

REKAPITULASI HASIL UJlI COBA SOAL
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

- 2 No. | Validitas | Reliabilitas TK DP Ket.
T : 1 Valid Sedang | Baik Digunakan
£ L 2 | Tidak valid Sedang | Buruk | Tidak digunakan
B g 3 | Tidak Valid Sedang | Buruk | Tidak digunakan
£ 4 Valid Sedang Sedang | Cukup Digunakan
5 S 5 Valid Cukup | Cukup Digunakan
6 Valid Cukup | Cukup Digunakan
f . 7 Valid Sedang | Buruk | Tidak digunakan
= 8 Valid Sukar | Cukup | Tidak digunakan

Berdasarkan tabel diatas maka peneliti menggunakan soal nomor 1,
4, 5, dan 6 yang sudah mewakili setiap indikator untuk menguji
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

125 prayekti, Op.cit., hal. 38.
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2. Angket Gaya Belajar

a. Validitas Isi

84

Validitas isi angket gaya belajar dihitung dengan menggunakan

rumus indeks Aiken yang sama dengan rumus indeks Aiken soal tes

kemampuan berpikir kreatif matematis. Berikut hasil perhitungan uji

validitas isi angket gaya belajar yang dilakukan oleh tiga ahli, dapat dilihat

pada tabel Tabel 111.13 Berikut:

TABEL 111.13

REKAPITULASI VALIDITAS ISI ANGKET
GAYA BELAJAR SECARA KESELURUHAN

Aspek Indeks Aiken V

1 1,0000

2 0,9167

3 0,8333

4 0,9167

5 0,9167

4 0,9167

8 1,0000

9 0,9167

10 0,8333

11 0,9167

12 0,8333

13 0,8333

14 0,8333

15 0,9167
Rata-rata 0,9000
Kriteria Tinggi

Dari tabel diatas, maka diperoleh seluruh butir angket gaya

belajar memiliki validitas isi dengan kriteria tinggi. Data lengkap terkait

— uji validitas angket gaya belajar dapat dilihat pada Lampiran 24.
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b. Validitas Empiris
Pengujian validitas empiris angket gaya belajar sama halnya
dengan pengujian validitas instrumen tes yaitu menggunakan rumus
product moment. Adapun hasil validitas dari 30 butir angket yang diuji

cobakan dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 111.14
HASIL VALIDITAS EMPIRIS UJI COBA ANGKET GAYA
BELAJAR

No Lhitung tiabel Keputusan Ket.

1 1,7736 1,6759 Valid Digunakan
2 3,0417 1,6759 Valid Digunakan
3 4,4813 1,6759 Valid Digunakan
4 g 71 1,6759 Valid Digunakan
5 3,7576 1,6759 Valid Digunakan
6 3,6941 1,6759 Valid Digunakan
7 2,0401 1,6759 Valid Digunakan
8 2,1476 1,6759 Valid Digunakan
9 2,2235 1,6759 Valid Digunakan
10 4,1847 1,6759 Valid Digunakan
11 1,9290 1,6759 Valid Digunakan
12 1,8111 1,6759 Valid Digunakan
13 2,9407 1,6759 Valid Digunakan
14 3,9143 1,6759 Valid Digunakan
15 2,9482 1,6759 Valid Digunakan
16 3,4215 1,6759 Valid Digunakan
17 1,7314 1,6759 Valid Digunakan
19 3,5013 1,6759 Valid Digunakan
20 4,3659 1,6759 Valid Digunakan
21 3,8998 1,6759 Valid Digunakan
22 3,0678 1,6759 Valid Digunakan
23 3,8139 1,6759 Valid Digunakan
24 2,7035 1,6759 Valid Digunakan
25 6,0276 1,6759 Valid Digunakan
26 3,6589 1,6759 Valid Digunakan
27 3,0104 1,6759 Valid Digunakan
28 3,4726 1,6759 Valid Digunakan
29 2,1964 1,6759 Valid Digunakan
30 1,7953 1,6759 Valid Digunakan
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh seluruh butir angket
gaya belajar termasuk dalam kategori valid. Maka seluruh butir angket
gaya belajar dapat digunakan untuk dapat menggolongkan gaya belajar
siswa sampel penelitian. Data lengkap terkait uji validitas empiris
angket gaya belajar dapat dilihat pada Lampiran 24.

Reliabilitas

Pengujian reliabilitas angket gaya belajar sama halnya dengan
pengujian reliabilitas instrumen tes yaitu menggunakan rumus Alhpha
cronbach. Hasil perhitungan reliabilitas untuk angket gaya belajar,
diperoleh koefisien reliabilitas r sebesar 0,8081 yang berada pada
interval 0,70 < 0,8081 < 0,90 Maka semua butir angket gaya belajar
memiliki kategori reliabilitas tinggi. Perhitungan lengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 25.

3. Pedoman Wawancara

Validitas isi pedoman wawancara dihitung dengan menggunakan

rumus indeks Aiken yang sama dengan rumus indeks Aiken soal tes
kemampuan berpikir kreatif matematis. Berikut hasil perhitungan uji
validitas isi pedoman wawancara yang dilakukan oleh tiga ahli, dapat

dilihat pada Lampiran 29 dan tabel 111.15 Berikut:

TABEL I11.15
REKAPITULASI VALIDITAS I1SI| PEDOMAN WAWANCARA
SECARA KESELURUHAN
Aspek Indeks Aiken V
1 0,7500
2 0,8333
3 0,8333
4 0,7500




28, "

b o
:”I |

=, 2 =

e Bl T Aspek Indeks Aiken V
ZEEE2 ¥ 5 0,7500
3883 = 7 0,8333
2353 ¢ 8 0,8333
SgEga 9 0,8333
SS8g S 10 0,8333
‘T = & 12 0,8333

20 o2 13 0,7500
2 g2 ¥z 14 0,7500
TR AL 15 0,7500
gS83 Rata-rata 0,8000
= 2% > Kriteria Sedang
& f 'L = Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh bahwa pedoman
§RY: wawancara berdasarkan aspek secara keseluruhan memiliki validitas
v o © dengan kriteria sedang.
_ S F 2 H. Teknik Analisis Data
= = =z Berdasarkan jenis desain penelitian, maka peneliti menggunakan
LF )
_ 55 analisis data kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut:
_ i 2 “1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
e :?: = Dalam penelitian kuantitaif peneliti menggunakan factorial
z — — experiment design karena peneliti ingin melihat pengaruh model problem
‘ ! based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif. Juga melihat pengaruh
3 2 gaya belajar sebagai variabel moderator terhadap kemampuan berpikir
: = = kreatif matematis serta melihat interaksi dari model problem based learning
£ 2
= = — dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

LE|ESELL
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Teknik analisis data mengacu pada desain penelitian yang digunakan oleh

126.

peneliti dengan rancangan yang dapat dilihat pada Tabel 111.16 berikut™":

TABEL 111.16
DESAIN FAKTORIAL ANTARA KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF DENGAN GAYA BELAJAR

A B B B, B3
Ay A1B; A1 B, A1 B3
A, A, B A, B, A, B3
Keterangan:
A =kemampuan berpikir kreatif siswa
A;  =kemampuan berpikir kreatif siswa dalam model problem based
learning (eksperimen)
A, =kemampuan berpikir kreatif siswa dalam model pembelajaran
langsung (kontrol)
B = gaya belajar
B:1 = gaya belajar visual
B, =gaya belajar auditorial

B; = gaya belajar kinestetik

A;B; = kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual
dalam model problem based learning

A; B, = kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditorial
dalam model problem based learning

A; B3 = kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik
dalam model problem based learning

A, B; = kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual
dalam model pembelajaran langsung

A, B, = kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditorial
dalam model pembelajaran langsung

A, B3 = kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik
dalam model pembelajaran langsung

. Statistik Deskriptif

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan

statistik. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

126 Rukminingsih, Adnan, and Latief, Op.cit. hal. 61.
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menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum.*?” Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik
deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel,
sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi

digunakan statistik inferensial.

. Statistik Inferensial

Statistik inferensial (inferensial statistics), yaitu statistik yang
mempelajari atau mempersiapkan tata cara penarikan kesimpulan
mengenai karakteristik populasi, berdasarkan data kuantitatif yang
diperoleh dari sampel penelitian. Penarikan kesimpulan mengenai
karakteristik populasi berdasarkan data sampel yang diambil dari
populasinya disebut generalisasi atau induksi. Sebelum melakukan
statistik inferensial harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu dengan
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah data diketahui
berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji Anova dua arah.*?

1) Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui
normal atau tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting

diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik

127 gygiyono, Op.cit hal. 207.
128 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan Teori dan Praktik aalam
Pendldlkan (Medan: CV. Widya Puspita, 2018). hal. 30-31.
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yang akan digunakan. Karena uji statistik parametrik

112 Dalam

mensyaratkan data harus berdistribusi norma
penelitian ini teknik pengujian normalitas data dilakukan dengan
uji Kolmogorov-Smirnov.

Adapun perhitungan Kolmogorov-Smirnov digunakan
rumus D = maksimum|F,(X) — S,,(X)|. Uji hipotesis yang
digunakan untuk menguji normalitas data dengan a = 0,05
adalah sebagai berikut:

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian, jika Dpjtyng < Digper,» Maka
H, diterima. Jika Dpityng > Deaper, Maka Hy ditolak ™™,

Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka menguji
kesamaan varians setiap kelompok data. Persyaratan uji
homogenitas diperlukan untuk melakukan analisis inferensial
dalam uji komparasi.*** Uji homogenitas data dalam penelitian
ini menggunakan uji Bartlett.

Berikut adalah rumusan hipotesis yang digunakan untuk

menguji homogenitas data dengan a = 0,05.*%

2023). h

' |bid. hal.158.

130 Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021). hal.53.
B! Ananda dan Fadhli, Op.cit. hal.158.

32 Anisa Fitri dkk., Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian (Yayasan Kita Menulis,

al. 63.
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n/al
'J——'U_:’ Hy: 07 = o3 atau
5 — — — éé Kedua kelompok memiliki varians yang homogen
E 2 : E H,: o? # oZ atau
_ J i' E Kelompok tidak memiliki varians yang homogen
: f T _ _= Dengan kriteria pengujian, jika Xﬁitung > X2, Maka
— _ - _ s H, ditolak. Jika X7, < XZiper, Maka Hy, diterima.
; '_ d __ 2) Uji Hipotesis
J f 'L :: Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji anova dua
: i :-' arah (Two-Way Anova). Dalam pengujian hipotesis peneliti
ﬁ = ' _ menggunakan analisis varians dua arah atau disingkat dengan Anova
E : _ dua arah.
4 2 5 Adapun kriteria penarikan kesimpulan dalam uji anova, jika
i _ didapat Fpityng > Fraper » Pada taraf signifikan 5% maka H, ditolak
: d ; - dan H, diterima. Sedangkan Fy;zung < Fraper, Maka H, diterima dan
. o & -
, _ z H, ditolak.*®® Berikut bunyi perumusan hipotesis dalam penelitian
- 5
i & Hipotesis pertama
: : Hy: Jika F(A)nitung > F(A)taver dengan a = 0,05 maka dapat
: disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
‘7 ; _ matematis siswa yang belajar menggunakan problem based
J : learning dengan siswa yang belajar menggunakan

MEns

133 upriadi, Op.cit., hal. 168-169.
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pembelajaran langsung.

Jika F(A)nitung < F(A)taver dengan a = 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang belajar menggunakan problem based learning
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran

langsung.

Hipotesis Kedua

H,:

Jika F(B)nitung > F(B)taber dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik.

Jika F(B)nitung < F(B)taber dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kreatif matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar

visual, auditorial dan kinestetik.

Hipotesis Ketiga

H,:

Jika F(A X B)pitung > F(A X B)¢qper dengan a = 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat interaksi antara model problem
based learning dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

Jika F(A X B)pitung < F(A X B)¢qper dengan a = 0,05 maka

dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model
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problem based learning dan gaya belajar terhadap kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.

Teknik Analisis Data Kualitatif
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.'®*
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum. memilih dan memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam
melakukan reduksi data, peneliti akan memfokuskan kepada siswa
dengan mengkategorikan pada aspek gaya belajar yaitu visual, auditorial
dan kinestetik dan tingkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa. Peneliti juga akan dipandu oleh teori dan tujuan penelitian yang

akan dicapai.

141.

134 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 3rd ed. (Bandung: Alfabeta, 2023). hal. 134-



a =i yel

WSS NE

1] Bfrey

TS

adan Wrur

Jissd e

LEE1]

ES1| MU

A ey

Pns fAnr
= i )

e
y TR

In

I

<Buepupy iBun

Bz i f

94

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles
and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dalam hal ini peneliti menyajikan hasil analisis dalam
bentuk uraian singkat, untuk memudahkan pembaca dalam memahami.
Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

Hasil analisis data yang diperoleh akan digunakan untuk menjawab

secara mendalam pertanyaan penelitian kualitatif. Adapun rumusan
pertanyaan penelitian dalam studi kasus pada penelitian kualitatif ini yaitu

sebagai berikut.
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Pertanyaan penelitian pertama

Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar visual.
Pertanyaan penelitian kedua

Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar auditorial.
Pertanyaan penelitian ketiga

Bagaimanakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam

pembelajaran problem based learning yang memiliki gaya belajar kinestetik.

I. Prosedur Penelitian

Secara umum terdapat tiga bagian prosedur penelitian mixed methods,

diantaranya yaitu:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan, yaitu:

a. Mengidentifikasi masalah

b. Mengajukan judul penelitian

c. Menyusun proposal penelitian

d. Melaksanakan seminar proposal

e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar

f. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu ATP/Silabus (Lampiran
1), Modul (Lampiran 2-3), LKS (Lampiran 4) dan sebaran soal
pengetahuan & keterampilan (Lampiran 5-6).

g. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, yaitu:
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1) Kisi-kisi dan soal uji coba kemampuan berpikir kreatif matematis
(Lampiran 7-8).

2) Alternatif jawaban soal uji coba kemampuan kemampuan berpikir
kreatif matematis beserta pedoman penskoran (Lampiran 9-10).

3) Kisi-kisi uji coba angket gaya belajar (Lampiran 21).

4) Angket uji coba gaya belajar (Lampiran 20).

5) Pedoman wawancara (Lampiran 28).

Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing

Mengurus surat perizinan ke sekolah tempat penelitian.

Menguji hasil uji coba soal (Lampiran 12) tes kemampuan berpikir

kreatif siswa untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran

soal dan daya pembeda pada kelas uji coba (Lampiran 13-17).

Menguji angket gaya belajar siswa untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas pada kelas uji coba (Lampiran 23-26).

Menganalisis dan merevisi kembali butir soal dan angket siswa yang

telah diuji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terdapat beberapa kegiatan, yaitu:
Melaksanakan pretest pada kelas yang akan di jadikan sebagai subjek
penelitian (Lampiran 18-19).

Mengolah dan menganalisis data hasil pretest (Lampiran 35) yang
diperoleh dari populasi (kelas vii) dan menentukan kelas eksperimen

dan kelas kontrol.



20, o

Bl
Eouk _:‘ c. Menyebar angket gaya belajar (Lampiran 34).
' ' = — ;3 d. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
_: . '__§ problem based learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran
: J r E konvensional pada kelas kontrol.
> & ; = : e. Melaksanakan observasi oleh observer pada kelas eksperimen
h > @ (Lampiran 30-33).
— : ‘ _— f. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
: ._;-. _ (Lampiran 18-19).
_ _ g. Mengolah dan menganalisis data lembar observasi (Lampiran 30-33)
* : _ 3 dan hasil posttest (Lampiran 40) yang diperoleh dari kelas eksperimen
E : dan kelas kontrol.
= g 5 h. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis
5 # =2 data kuantitatif yang digunakan.
& d : ~ 1. Peneliti melakukan wawancara terstruktur (Lampiran 28) pada subjek
- ; penelitian.
:' ‘ = 3. Tahap Penyelesaian
: _ : Pada tahap penyelesaian terdapat beberapa kegiatan, yaitu:
_ : a. Peneliti mengajukan surat perizinan telah melaksanakan penelitian.
,: _ ~ b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal tes dan
: - = wawancara mendalam dari penelitian.
: : c. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan

E: - analisis data yang digunakan.
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, c. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model problem based

learning dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif

= — = :_' matematis siswa.

TR 2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari gaya belajar

i _ T pada pembelajaran menggunakan problem based learning adalah

sebagai berikut:

E a. Siswa dengan kategori gaya belajar visual memiliki kemampuan

berpikir kreatif matematis tinggi, cenderung mampu dalam

memikirkan lebih dari satu jawaban dan memikirkan cara yang

243
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baru dan unik. Akan tetapi kesulitan dalam memecahkan masalah
dengan cara berbeda serta merincikan detatil-detail suatu masalah.

b. Siswa dengan kategori gaya belajar auditorial memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis sangat tinggi, cenderung
mampu dalam memikirkan lebih dari satu jawaban dan memikirkan
cara yang baru dan unik. Akan tetapi kesulitan dalam memecahkan
masalah dengan cara berbeda serta merincikan detatil-detail suatu
masalah.

c. Siswa dengan kategori gaya belajar kinestetik juga memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis sangat tinggi, cenderung
mampu dalam memikirkan lebih dari satu jawaban dan memikirkan
cara yang baru dan unik. Akan tetapi masih kesulitan pada

indikator lainnya.

~ B. SARAN

1. Mengoptimalkan alokasi waktu dengan perencanaan yang lebih

matang, agar setiap tahapan dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan problem based learning dapat berlangsung dengan
optimal.

Mengelola waktu dan mempertimbangkan penggunaan waktu untuk
mengurangi gangguan eksternal, sehingga narasumber dapat lebih
fokus dalam memberikan jawaban yang mendalam pada saat

wawancara.



a =i yel

4 LNENES NE

'._:"'\JI |

1 EDijar

|

<Buepupy iBun

Bz i f

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Karimuddin, Misbahul Jannah, Ummul Aiman, Suryadin Hasda, Zahara
Fadilla, Tagwin, Masita, Ketut Ngurah Ardiawan, and Meilida Eka Sari.
Metodologi Penelitian Kuantitatif. Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2022.

Abdurrozak, Rizal, Asep Kurnia Jayadinata, and Isrok ‘atun. “Pengaruh Model

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.”
Jurnal Pena llmiah 1, no. 1 (2016): 871-880.

Abdussamad, Zuchri. Metode Penelitian Kualitatif. Makassar: Media Press, 2021.

Abubakar, Rifa’i. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021.

Aditomo, Anindito. Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, Dan Menengah. Kemendikbudristek: Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022.

Afandi, Muhamad, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani. Model Dan
Metode Pembelajaran Di Sekolah. Semarang: UNISSULA Press, 2013.

Ali, Damsir, Zubaidah Amir MZ, Kusnadi Kusnadi, and Rian Vebrianto.
“Literature Review: Mathematical Creative Thinking Ability, and Students’
Self Regulated Learning to Use an Open Ended Approach.” Malikussaleh
Journal of Mathematics Learning (MJML) 4, no. 1 (2021): 52.

Amin, Alimah, and Siti Partini Suardiman. ‘“Perbedaan Prestasi Belajar
Matematika Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar Dan Model Pembelajaran.”
Jurnal Prima Edukasia 4, no. 1 (2016): 12-19.

Amini, Aisyah, Hayatun Nufus, and Eva Agustin. “Identifikasi Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Dari Sudut Pandang Gaya Kognitif Dalam
Pembelajaran Matematika.” Juring (Journal for Research in Mathematics
Learning) 6, no. 3 (2023): 285.

Ananda, Rusydi, and Muhammad Fadhli. Statistik Pendidikan Teori Dan Praktik
Dalam Pendidikan. Medan: CV. Widya Puspita, 2018.

Azrai, Eka Putri, Ernawati Ernawati, and Gita Sulistianingrum. “Pengaruh Gaya
Belajar David Kolb (Diverger, Assimilator, Converger, Accommodator)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan.”
Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi 10, no. 1 (2017): 9-16.

Barret, Terry. A New Model of Problem-Based Learning: Inspiring Concepts,
Practice Strategies and Case Studies from Higher Education. The British

245



a =i yel

4 LNENES NE

'._:"'\JI |

1 EDijar

S F

n

|

<Buepupy iBun

Bz i f

246

Journal of Psychiatry. Maynooth: AISHE, 2017.

Busnawir. Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika : Tinjauan
Melalui Pembelajaran Berbasis Problem Solving Dan Gaya Belajar.
Indramayu: CV. Adanu Abitama, 2018.

Chairunnissa, Ajeng, Nurul Anriani, and Cecep Anwar Hadi Firdos Santosa.
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pembelajaran Dengan
Pendekatan STEM Pada Materi Statistika Kelas VIII SMP.” Jurnal
Penelitian dan Pembelajaran Matematika 15, no. 2 (2022): 275.

Chatib, Munif. Orangtuanya Manusia (Melejitkan Potensi Dan Kecerdasan
Dengan Menghargai Fitrah Setiap Anak). Bandung: Kaifa, 2013.

Creswell, John W. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan
Mixed Methods. I11. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.

Creswell, John W., and Vicki L. Plano Park. Mendesain Dan Melaksanakan
Mixed Methods Research. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018.

Dave, Meier. The Accelerated Learning Handbook. Bandung: Kaifa, 2002.

Deeng, Vernel, Ichdar Domu, and Anetha T. F Tilaar. “Pengaruh Model
Pembelajaran PBL, DL, EL Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika.” Sora Journal of Mathematics Education 2, no. 2 (2021): 50—
55.

Edi Syahputra, and Edy Surya. “The Development of Learning Model Based on
Problem Solving to Construct High-Order Thinking Skill on the Learning
Mathematics of 11th Grade in SMA/MA.” Journal of Education and
Practice 8, no. 6 (2017): 80-85.

Evendi, Erpin. Evaluasi Pembelajaran Matematika. Mataram: Sanabil Creative,
2020.

Fenti Hikmawati. Metodologi Penelitian. Depok: Rarawali Pers, 2020.

Fiantika, Feny Rita, Mohammad Wasil, Sri Jumiyati, Leli Honesti, Sri Wahyuni,
Erland Mouw, Jonata, et al. Metode Penelitian Kualitatif. Padang: PT.
Global Eksekutif Teknologi, 2022.

Fitri, Anisa, Rani Rahim, Nurhayati, Azis, Sadrack Luden Pagiling, Irmawaty
Natsir, Anis Munfarikhatin, Daniel Nicson Simanjuntak, Kartini Hutagaol,
and Nanda Eska Anugrah. Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian. Yayasan
Kita Menulis, 2023.

Héerullah, Ade, and Said Hasan. Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif
(Teori Dan Aplikasi). 1st ed. Yogyakarta: Lintas Nalar, CV, 2017.



a =i yel

4 LNENES NE

'._:"'\JI |

| b

S F

n

|

<Buepupy iBun

Bz i f

247

Hamzah B. Uno. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajar. Jakarta: Bumi
Aksara, 2008.

Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy Asri Fardani,
Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, and Ria
Rahmatul Istigomah. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.
Yogyakarta: Pustaka llmu Group, 2020.

Harisuddin, Muhammad Igbal. Secuil Esensi Berpikir Kreatif & Motivasi Belajar
Siswa. Bandung: Pantera Publishing, 2019.

Hasanah, Syifaul, Parno Parno, and Arief Hidayat. “Identifikasi Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Termodinamika.” Jurnal Pendidikan:
Teori, Penelitian, dan Pengembangan 6, no. 9 (2021): 1406.

Hasnunidah, Neni. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Media
Akademi, 2017.

Hayati, Sri. Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning.
Yogyakarta: Graha Cendikia, 2017.

Hendriana, Heris, and Dkk. Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa.
Bandung: Refika Aditama, 2018.

Hrp, Nurlina Ariani, Zulaini Masruro, Siti Zahara Saragih, Rosmidah Hasibuan,
Siti Suharni Simamora, and Toni. Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran.
Bandung: Widina Bhakti Persada, 2022.

Is_iami, Fahmi Nur, Gita Dwi Putri, and Putri Nurdwiandari. “Kemampuan
Fluency, Flexibility, Orginality, Dan Self Confidence Siswa SMP.” JPMI
(Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 249.

Jailani, Sugiman, Heri Retnawati, Bukhori, Ezi Apino, Hasan Djidu, and Zainal
Arifin. Higher Order Thinking Skills Dalam Pembelajaran Matematika. 1st
ed. Yogyakarta: UNY Press, 2018.

Junaedi, Y, D Juandi, U Husna, C M Zubainur, and B I Ansari. “Mathematical
Creative Thinking Level on Polyhedron Problems for Eight-Grade Students
Mathematical Creative Thinking Level on Polyhedron Problems for Eight-
Grade Students.” Journal of Physics: Conference Series 1881, no. 1 (2021).

Junendra, Winni Tria, Muhammad Turmuzi, Tabita Wahyu Triutami, and Laila
Hayati. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Praya Tahun Ajaran
2023/2024.” Pendas :Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 4 (2024): 37—

- 48.

K;adir, Moria Fatma, and Wirna Zahrotun Nisa. “Pengaruh Model Problem Based



a =i yel

LN ESs NEE

'._:"'\JI |

1 EDijar

Im

<Buepupy iBun

Bz i f

248

Learning (PBL) Dan Teknik LKS Berbasis Gaya Belajar Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa.” UIN Syarif Hidayatullah,
2017.

Kemendikbudristek. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2022. Jakarta, 2022.

Khaeroh, Amanatul, Nurul Anriani, Anwar Mutagin, Smkn Pertanian, and Kota

Serang. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

- Kemampuan Penalaran Matematis.” Tirtamath: Jurnal Penelitian dan
Pengajaran Matematika 2, no. 1 (2020): 73-85.

Kolb, David A. Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and
Development. 2nd ed. New Jersey: Pearson Education, 2015.

Kolb, David A, and Alice Y Kolb. “Research on Validity and Educational
Applications.” Experience Based Learning Systems, no. 5 (2013): 0-233.

Kusaeri, Asep Saepul Hamdani, and Suprananto. “Student Readiness and
Challenge in Completing Higher Order Thinking Skill Test Type for
Mathematics.” Infinity Journal 8, no. 1 (2019): 75-86.

Lestari, Karunia Eka, and Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian
Pendidikan Matematika. Bandung: Refika Aditama, 2022.

Lusia Syahnaz, Re Agnes Gempar, Zainal Abidin, and Syaifuddin. “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Materi
Himpunan Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Pakisaji.” JP3 16, no. 25
(2021): 32-45.

M. Nur Ghufran, and Rini Risnawati. Gaya Belajar Kajian Teoritik. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014.

Matara, Kusumawaty. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Selat Media Patners,
2023.

Maulana. Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Kemampuan Berpikir
Kritis-Kreatif. UPI Sumedang Press, 2017.

Mudlofir, Ali, and Evi Fatimatur Rusydiyah. Desain Pembelajaran Inovatif.
Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017.

Munandar, Utami. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka
Cipta, 2014.

Nasution. Berbagai Pendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2009.



a =i yel

4 LNENES NE

'._:"'\JI |

1 EDijar

|

<Buepupy iBun

Bz i f

249

Nufus, Hayatun, Ramon Muhandaz, Hasanuddin, Erdawati Nurdin, Rezi Ariawan,
Rira Jun Fineldi, Isnaria Rizki Hayati, and Dominikus David Biondi
Situmorang. “Analyzing the Students’ Mathematical Creative Thinking
Ability in Terms of Self-Regulated Learning: How Do We Find What We
Are Looking For?” Heliyon 10, no. 3 (2024): e24871.

Nurjanah, Anisa, Novi Andri Nurcahyono, and Aritsya Imswatama. ‘“Penerapan
Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP.” Prisma 11, no. 2 (2022):
406.

Nurlaela, Luthfiyah, and Dkk. Strategi Belajar Berpikir Kreatif. Jakarta: Media
Guru, 2019.

OECD. PISA 2022 Results (Volume I): The State of Learning and Equity in
Education. Paris: OECD Publishing, 2023.

Oktaffi Arinna Manasikana. Model Pembelajaran Inovatif Dan Rancangan
Pembelajaran Untuk Guru IPA SMP. 1st ed. Jombang: LPPM Unhasy Tebu
Ireng Jombang, 2022.

P. Purba, Esron, Bornok Sinaga, Mukhtar Mukhtar, and Edy Surya. “Analysis of
the Difficulties of the Mathematical Creative Thinking Process in the
Application of Problem Based Learning Model.” Advances in Social Science,
Education and Humanities Research 104 (2017): 265.

De Porter, Bobbi, and Mike Hernacki. Quantum Learning: Membiasakan Belajar
Nyaman Dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa, 2011.

P.iayekti, Novi. Evaluasi Pembelajaran Matematika. Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2024.

Prayitno, Sudi. Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran. Lombok: Duta Pustaka Ilmu,
2019.

Pritchard, Alan. Ways of Learning. 2nd ed. New York: Taylor & Francis Group,
2008.

Purwanti, Dwi, Jamal Fakhri, and Hasan Sastra Negara. “Analisis Tingkat
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Ditinjau Dari Gaya
Belajar Kelas VII SMP.” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika 8, no. 1 (2019): 91-102.

Puspitasari, N., D. Suryadi, U. Sumarmo, and A. Margana. “Mathematical
Problem Posing Ability in Terms of Student Learning Styles.” Journal of
- Physics: Conference Series 1315, no. 1 (2019): 1-5.

Pﬁtri, Hafiziani Eka, and Dkk. Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan



a =i yel

LN ESs NEE

'._:"'\JI |

1 EDijar

Im

<Buepupy iBun

Bz i f

250

Pengembangan Instrumennya. Bandung: UPI Sumedang Press, 2020.

R, Arends. Learning To Teach: Belajar Untuk Mengajar. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008.

Rahmat, Pupu Saeful. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2022.

Rahmawati, Lina, and Septi Gumiandari. “Identifikasi Gaya Belajar (Visual,

Auditorial Dan Kinestetik) Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Kelas 3F IAIN

- Syekh Nurjati Cirebon.” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 16, no. 1 (2021): 54—
61.

Rahmawati, Novia Dwi. Proses Berpikir Kreatif Dalam Pengajuan Masalah
Matematika. Yogyakarta: Graha Iimu, 2020.

Ramadhanti, Febi Tasya, Dadang Juandi, and Al Jupri. “Pengaruh Problem-Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Matematis Siswa.”
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022):
667.

Rasnawati, Ai, Windi Rahmawati, Padillah Akbar, and Harry Dwi Putra.
“Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa SMK Pada Materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Di Kota Cimahi.” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 164-177.

Risnawati, Z. Amir, M. S. Lubis, and M. Syafri. “The Effect of Problem Based
Learning Model (PBL) towards Creative Thinking Ability and Self-Efficacy
of Junior High School Students in Pekanbaru.” Journal of Physics:
Conference Series 1116, no. 2 (2018): 1-8.

Rohmad, and Siti Sarah. Pengembangan Instrumen. Yogyakarta: K-Media, 2021.

Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Muhammad Adnan Latief. Metode
Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif,
Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020.

Sakinah, M., and P. B. Avip. “An Analysis of Students’ Mathematical Literacy
Skills Assessed from Students’ Learning Style.” Journal of Physics:
Conference Series 1882, no. 1 (2021): 1-8.

Sani, Ridwan Abdullah. Pembelajaran Berbasis HOTS. Tangerang: Tira Smart,
— 20109.

Sari, Yufita, Rini Asnawati, and Ryzal Perdana. “Pengaruh Model Problem Based

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran

. Matematika Kelas V SD.” Economic Education and Entrepreneurship
Journal 6, no. 1 (2022): 6155-6163.



a =i yel

4 LNENES NE

'._:"'\JI |

| b

|

<Buepupy iBun

Bz i f

251

Septian, Ari, and Riki Rizkiandi. “Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa.” Prisma 6, no. 1 (2017): 1-8.

Simeru, Arden, Torkis Nasution, Muh Takdir, Sri Siswati, Wilda Susanti, Wawan
Karsiwan, Karmila Suyani, Rudi Mulya, John Friadi, and Weni Nelmira.
Model-Model Pembelajaran. Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2023.

Sinambela, Pardomuan Nauli Josip Mario, Arif Bulan, Asti Febrina, Nora
Susilowaty, Mohammad Fatchurrohman, Winda Novianti, Elvri Teresia Br
Sembiring, Chairunnisa, Desty Endrawati Subroto, and Dewi Mardhiyana.
Model-Model Pembelajaran. Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2022.

Sintawati, Mukti, and Asih Mardati. Kemampuan Berpikir Dalam Pembelajaran
Matematika. Yogyakarta: K-Media, 2023.

Siswono, Tatag Yuli Eko. Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018.

Sofyan, Hermianto. Problem Based Learning Dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: UNY Press, 2013.

Suci, Gede Sedana, Irjus Indrawan, Hadiyon Wijoyo, and Ferry Kurniawan.
Transformasi Digital Dan Gaya Belajar. 1st ed. Banyumas: CV. Pena
Persada, 2020.

Sugianto, Fanny Hayati, and Junitasari. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa SMP Pada Materi Persamaan Garis Lurus.” Jurnal
Pendidikan Tambusai 2, no. 6 (2018): 1678-1688.

Sugiyono. Matode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2019.

. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta, 2012.

. Metode Penelitian Kuantitatif. 3rd ed. Bandung: Alfabeta, 2023.

. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2017.

Sukestiyarno. Metode Penelitian Pendidikan. Semarang: Alem Print, 2021.
Supriadi, Gito. Statistik Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press, 2021.

Suryabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004.

Suyono, and Hariyanto. Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014.



a =i yel

WSS NEE

1] Bfrey

adan Wrur

Jissd e

<Buepupy iBun

Bz i f

252

Syafri, Herman. “Indonesian Journal of Primary Education Elementary School
Students’ Mathematical Creative Thinking Ability.” Indonesian Journal of
Primary Education 7, no. 1 (2023): 39-44,
http://ejournal.upi.edu/index.php/1JPE/.

Syamsidah, and Hamidah Suryani. Buku Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2018.

Ulfa, Marchamah. “Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar
- Mahasiswa Selama Pembelajaran Online.” LINEAR: Journal of Mathematics
Education 2, no. 2 (2021): 35.

Ulum, Mazroatul, and Heni Pujiastuti. “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Siswa.” Edumatica 10, no. 02 (2020): 38-44.

Wanelly, Widya, and Ahmad Fauzan. “Pengaruh Pendekatan Open Ended Dan
Gaya Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis.”
Jurnal Basicedu 4, no. 3 (2020): 523-533.

Widiastuti, Ida Ayu Made Sri, Ida Bagus Nyoman Mantra, IGA Lokita Purnamika
Utami, Ni Luh Sukanadi, and I Nyoman Adi Susrawan. “Implementing
Problem-Based Learning to Develop Students’ Critical and Creative
Thinking Skills.” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 12, no. 4 (2023): 658—
667.

Widiastuti, Sinta, and Adi Thsan Imami. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matriks Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada
Siswa Kelas XI.” PRISMA 11, no. 1 (2022): 60.

Wiedarti, Pangasti. Pentingnya Memahami Gaya Belajar Seri Manual GLS.
Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018.

Wilda Susanti dkk. Pemikiran Kritis & Kreatif. Bandung: Media Sains Indonesia,
2022.

Yuwanto, Listyo. Metode Penelitian Eksperimen. 2nd ed. Yogyakarta: Graha
limu, 2019.

Zein, Mas’ud, and Darto. Evaluasi Pembelajaran Matematika. Pekanbaru: Daulat
Riau, 2012.



253

(s
AM.:H,_.L.W

AL<>Sao—-—xLz

. | State ymic 1 rsity of Sulta:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebag Karya lulis i tanpa mencantumian dan | 2 surmbser;
3. Pangqulipan hamya unt enddikan, pensditian, penulsan Karya Isunan lapora enulsan kntik atau 5
b. Penquiipan figak me n yang wajar LN suska Kl
4 -__ 1 ITErCILm k k W IS i karysg | 1 1 _ = _. [ ar xim 1L ke k -
2 L SN LTI 1 ydk 5 gian alau seduruh ya tubis i d 3k apag npa i Suska Fiau




4 LINENEs

=T} ._"'\JI i

1 L)

LAMPIRAN 1

-|'h|

unpig ediy wel

<Buepupy iBun

Bz i f

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kurikulum : Merdeka
Fase :D

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas / Semester : VI / Genap

Alokasi Waktu
Jumlah Pertemuan
Elemen

: 8 JP (8 x 40 Menit)
: 4 Pertemuan
: Geometri

253

Materi Pokok : Segiempat
CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN GEOMETRI

Di akhir fase D siswa dapat membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma,
tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-
jaringnya. Siswa dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh
dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah
garis transversal untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah
besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum
diketahui

pada sebuah segitiga). Mereka dapat menjelaskan sifat-sifat

kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Mereka dapat menunjukkan
kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam menyelesaikan
masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius).
Siswa dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi, dan
dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada bidang koordinat Kartesius dan

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Memahami pengertian, jenis-jenis dan sifat-sifat bangun datar segiempat.

2:— Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat (persegi,

persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang).
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3. Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar segiempat

(persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-
layang).
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
Capaian Tujuan Indikator Ketercapaian | Alokasi | Alur
Pembelajaran Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Waktu
Di_akhir fase D, | 1. Memahami 1. Siswa mampu 2JP 2
siswa dapat pengertian, menjelaskan
menjelaskan jenis-jenis dan pengertian bangun
sifat-sifat sifat-sifat datar segi empat.
kekongruenan bangun datar | 2. Siswa mampu
dan segiempat. mengklasifikasikan
kesebangunan jenis-jenis bangun
pada segitiga dan datar  segi  empat,
segiempat, dan seperti persegi,
menggunakannya persegi panjang,
untuk jajargenjang,  belah
menyelesaikan ketupat, layang-
masalah layang, dan trapesium.
3. Siswa mampu
menjelaskan sifat-sifat
setiap jenis bangun
datar  segi  empat,
seperti panjang Ssisi,
besar sudut, diagonal,
dan simetri.

2. Memahami 4. Siswa mampu | 2JP
konsep menemukan  konsep
keliling  dan keliling dan luas
luas  bangun bangun datar
datar segiempat persegi dan
segiempat persegi panjang.

(perseqi, 5. Siswa mampu

persegi menyelesaikan

panjang, masalah  kontekstual
jajargenjang, tentang bangun datar
trapesium, segiempat persegi dan

belah ketupat, persegi panjang.

dan layang- | 6. Siswa mampu 24P
layang). menemukan  konsep

3. Memahami keliling dan luas
cara bangun datar
penyelesaian segiempat
masalah jajargenjang dan
kontekstual trapesium.
tentang 7. Siswa mampu

bangun datar

menyelesaikan
masalah  kontekstual
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segiempat
(perseqi,
persegi
panjang,
jajargenjang,
- trapesium,

- belah ketupat,
= dan  layang-
layang).

tentang bangun datar

segiempat

jajargenjang dan
trapesium.

Siswa mampu 2JP

menemukan  konsep
keliling dan luas

bangun datar
segiempat belah
ketupat dan layang-
layang.

Siswa mampu

menyelesaikan
masalah  kontekstual
tentang bangun datar

segiempat belah
ketupat dan layang-
layang.

Guru Mata Pelajaran

Nurazimah, S.Pd.
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Peneliti

Jabal Yasir Nasution
NIM. 12110510218
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SEGIEMPAT

UNTUK SMP/MTS KELAS VII

Disusun oleh :
JABAL YASIR NASUTION

FASE
o
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;
2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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MODUL AJAR MATEMATIKA
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

BuepupEBuepun iBunpug edig yey

; Penyusun . Jabal Yasir Nasution
. Tahun Penyusun . 2025
= Jenjang Sekolah : SMP/MTs
= Mata Pelajaran . Matematika
=~ Elemen : Geometri
o Materi Pokok : Bangun Datar Segi Empat
. Fase : D
- Kelas VI (Tujuh)
-, Semester : Genap
e Alokasi Waktu . 4 pertemuan (8 JP x 40 menit)

-
=

B. KOMPONEN AWAL

Pertemuan 1  : Siswa mengetahui bentuk garis dan sudut bangun datar.
Pertemuan 2  : Siswa mengetahui sifat-sifat persegi dan persegi panjang.
Pertemuan 3  : Siswa mengetahui sifat-sifat jajargenjang dan trapesium.
Pertemuan 4  : Siswa mengetahui sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Bergotong royong

2. Mandiri
3. Bernalar Kritis
~ 4. Kreatif

. NILAI-NILAI RAHMATAN LIL ALAMIN

1. Berkeadaban (7a addub) : Peduli Sosial
2. Toleransi (Tasamuh) : Kolaboratif
3. Dinamis dan Inovatif (Tathawwur wa Ibtikar) : Kreatif

. SARANA DAN PRASARANA

Dalam proses pembelajaran akan menggunakan sumber belajar, media dan alat
sebagai berikut:

Powerpoint

Gambar

Lembar Kerja

Laptop

Proyektor

Buku matematika
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TARGET SISWA
1. Siswa reguler/ tipikal umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

G. METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dilaksanakan dengan pembelajaran tatap muka menggunakan metode
- diskusi, terintegrasi dengan kerja kelompok.

H. MODEL PEMBELAJARAN

Pembelajaran mengunakan model Problem Based Learning (PBL).

=

KOMPETENSI INTI

PERTEMUAN 1 (2 JP)

A. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian bangun datar segi empat.

2. Siswa mampu mengklasifikasikan jenis-jenis bangun datar segi empat, seperti
persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan
trapesium.

3. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat setiap jenis bangun datar segi empat,
seperti panjang sisi, besar sudut, diagonal, dan simetri.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Memahami pengertian bangun datar segiempat.

2. Memahami jenis-jenis bangun datar segiempat, seperti persegi, persegi panjang,
L jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.
3. Memahami sifat-sifat setiap jenis bangun datar segiempat, seperti panjang sisi,

"~ besar sudut, diagonal, dan simetri.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

E 1. Pernahkah kalian memperhatikan dinding rumah kalian?

"~ 2. Coba kalian sebutkan contoh benda selain dinding yang berbentuk segiempat!
= dan jelaskan mengapa bentuk itu dipilih!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

+ Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

~ 1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= 2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
.+ 3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan
:: perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

= 4. Guru melakukan apersepsi.

75 a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa:

; “ Pernahkah kalian memperhatikan dinding rumah kalian? Hampir
- setiap dinding berbentuk bangun segiempat, karena dinding bangunan
P yang berbentuk segiempat lebih mudah dibuat dan lebih kuat serta lebih
£ tahan terhadap guncangan. Hal ini dikarenakan bentuknya

e 1
NELY UIT%
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memungkinkan penyebaran beban yang lebih merata dan stabil. Selain

3 - dibidang bangunan, segiempat juga diterapkan dibidang otomotif, bidang

ol Rl - elektronik, dan sebagainya. Untuk mengenal segiempat lebih dalam, coba
kalian sebutkan contoh benda selain dinding yang berbentuk segiempat!
dan jelaskan mengapa bentuk itu dipilih! ~

b. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

c. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.

5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang
pengertian, jenis, dan sifat-sifat bangun datar segiempat.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
(Orientasi siswa pada masalah)

7. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang diberikan dengan cara mendorong siswa untuk berpikir,
memberikan kesempatan untuk berdiskusi sesama siswa, serta memberikan
apresiasi terhadap setiap ide yang telah disampaikan oleh siswa. (Orientasi
siswa pada masalah)
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Kegiatan Inti (60 Menit)

8. Guru menjelaskan logistik (kebutuhan) terkait proses pembelajaran kepada
siswa yang nantinya akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
(Orientasi siswa pada masalah)

_.'f il 9. Guru memberikan permasalahan kontekstual dengan menunjukkan gambar
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o = 3 pola geometris dari susunan beberapa bangun datar dengan menggunakan

E b i proyektor untuk menampilkan powerpoint. (Orientasi siswa pada masalah)

it -~

- - 3 =

i 2

= & 5 —

: Eg

-J_? :.j :

1] T :

: §

iy ] . . B

& = 10. Guru memberikan pertanyaan sesuai gambar secara langsung untuk menguji

";. -] -_ pemahaman mereka serta mendorong keterampilan berpikir dalam

& £ = menganalisis informasi visual yang ada.

3 = r 11. Guru menerima pertanyaan jika siswa masih terkendala dalam menganalisis
& = informasi yang ada.
=+ 12. Guru membagi siswa kedalam kelompok heterogen berjumlah 4-5 siswa.
= 7 (Mengorganisasi siswa untuk belajar)
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17.
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Guru memberikan lembar kerja kepada setiap siswa dalam masing-masing
kelompok. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru membantu siswa untuk memahami dengan jelas masalah yang ada pada
lembar kerja. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi dengan cara
mencari sumber belajar baik dari buku, bahan ajar maupun yang lainnya.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi untuk menemukan solusi
permasalahan terkait bangun datar segiempat yang terdapat pada lembar kerja.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan hasil diskusi dengan cara mengisi
secara lengkap setiap lembaran pada lembar kerja siswa. (Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa dalam menentukan perwakilan kelompok yang akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. (Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan. (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi dengan memberikan
simpulan hasil diskusi yang telah dilaksanakan. (Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan penegasan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa.
(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan asesmen formatif. (Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

- 23.

¢ 25.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

PERTEMUAN 2 (2 JP)

INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
w1, Siswa mampu menemukan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat

A.

persegi dan persegi panjang.

= 2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual tentang bangun datar

s

segiempat persegi dan persegi panjang.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
= 1. Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat persegi dan persegi

-

fETs o
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panjang.
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2. Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar
segiempat persegi dan persegi panjang.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Coba kalian sebutkan jenis-jenis olahraga yang kalian sukai?
2. Olahraga seperti bulutangkis yang kalian sebutkan itu memiliki lapangan yang
berbentuk seperti apa?
3. Bagaimana cara kita untuk menghitung luas karpet dan panjang garis pembatas
tersebut?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.
Guru melakukan apersepsi.

a. Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman

siswa dengan materi sebelumnya.

b. Guru bertanya kepada siswa:

“Coba kalian sebutkan jenis-jenis olahraga yang kalian sukai? ”
“Olahraga seperti bulutangkis yang kalian sebutkan itu memiliki
lapangan yang berbentuk seperti apa? .

“Jika lapangan bulutangkis tersebut akan diberikan Karpet dan
disekililing lapangan dibuat garis pembatas, bagaimana cara kita
untuk menghitung luas karpet dan panjang garis pembatas tersebut? .
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
d. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.
Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari yaitu keliling dan
luas persegi dan persegi panjang.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
(Orientasi siswa pada masalah)
Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang diberikan dengan cara mendorong siswa untuk berpikir,
memberikan kesempatan untuk berdiskusi sesama siswa, serta memberikan
apresiasi terhadap setiap ide yang telah disampaikan oleh siswa. (Orientasi
siswa pada masalah)

Kegiatan Inti (60 Menit)

8.

Guru menjelaskan logistik (kebutuhan) terkait proses pembelajaran kepada
siswa yang nantinya akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
(Orientasi siswa pada masalah)

Guru memberikan permasalahan kontekstual dengan menunjukkan gambar
sebuah lapangan bulu tangkis. (Orientasi siswa pada masalah)
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d lustras| Lapangan
; Bulutangkis

o
2

7m

Guru memberikan pertanyaan sesuai gambar secara langsung untuk menguji
pemahaman mereka serta mendorong keterampilan berpikir dalam
menganalisis informasi visual yang ada.

Guru menerima pertanyaan jika siswa masih terkendala dalam menganalisis
informasi yang ada.

Guru membagi siswa kedalam kelompok heterogen berjumlah 4-5 siswa.
(Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru memberikan lembar kerja kepada setiap siswa dalam masing-masing
kelompok. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru membantu siswa untuk memahami dengan jelas masalah yang ada pada
lembar kerja. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi dengan cara
mencari sumber belajar baik dari buku, bahan ajar maupun yang lainnya.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi untuk menemukan solusi
permasalahan terkait bangun datar segiempat yang terdapat pada lembar kerja.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan hasil diskusi dengan cara mengisi
secara lengkap setiap lembaran pada lembar kerja siswa. (Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa dalam menentukan perwakilan kelompok yang akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. (Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan
sopan. (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi dengan memberikan
simpulan hasil diskusi yang telah dilaksanakan. (Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan penegasan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa.
(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan asesmen formatif. (Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah)
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

23. Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

24. Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.

25. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

PERTEMUAN 3 (2 JP)

A. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
“% 1. Siswa mampu menemukan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat
% jajargenjang dan trapesium.
2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual tentang bangun datar
segiempat jajargenjang dan trapesium.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
1. Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat jajargenjang dan
trapesium.
2. Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar
segiempat jajargenjang dan trapesium.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Bagaimana bentuk lahan rumah dan kap lampu tersebut?
2. Coba sebutkan nama benda disekitar kalian yang memiliki bentuk seperti
jajargenjang atau trapesium!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
=~ 1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
~_ 2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
- 3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.
= 4. Guru melakukan apersepsi.
: a. Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman
siswa dengan materi sebelumnya.
£ b. Guru bertanya kepada siswa melalui gambar yang ditampilkan pada
- powerpoint dengan menggunakan proyektor.
“ Berdasarkan gambar tersebut, bagaimana bentuk lahan rumah dan
kap lampu tersebut? ya benar, kedua gambar tersebut merupakan
gambar segiempat. Gambar 1 disebut dengan bangun trapesium dan
gambar 2 disebut dengan jajargenjang. Sekarang coba sebutkan nama
benda disekitar kalian yang memiliki bentuk seperti jajargenjang atau
trapesium! ”
c. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
d. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.
5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang
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keliling dan luas jajargenjang dan trapesium.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
(Orientasi siswa pada masalah)

Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang diberikan dengan cara mendorong siswa untuk berpikir,
memberikan kesempatan untuk berdiskusi sesama siswa, serta memberikan
apresiasi terhadap setiap ide yang telah disampaikan oleh siswa. (Orientasi
siswa pada masalah)

8.

10.
11.
= 12,

13.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Guru menjelaskan logistik (kebutuhan) terkait proses pembelajaran kepada
siswa yang nantinya akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
(Orientasi siswa pada masalah)

Guru memberikan permasalahan kontekstual dengan menunjukkan gambar dan
sketsa berikut dengan menggunakan proyektor untuk menampilkan powerpoint.

(Orientasi siswa pada masalah)
Rumah di lahan jajargenjang

Kap lampu
Guru memberikan pertanyaan sesuai gambar secara langsung untuk menguji
pemahaman mereka serta mendorong keterampilan berpikir dalam
menganalisis informasi visual yang ada.
Guru menerima pertanyaan jika siswa masih terkendala dalam menganalisis
informasi yang ada.
Guru membagi siswa kedalam kelompok heterogen berjumlah 4-5 siswa.
(Mengorganisasi siswa untuk belajar)
Guru memberikan lembar kerja kepada setiap siswa dalam masing-masing
kelompok. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)
Guru membantu siswa untuk memahami dengan jelas masalah yang ada pada
lembar kerja. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)
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Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi dengan cara mencari
sumber belajar baik dari buku, bahan ajar maupun yang lainnya.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi untuk menemukan solusi
permasalahan terkait bangun datar segiempat yang terdapat pada lembar kerja.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan hasil diskusi dengan cara mengisi
secara lengkap setiap lembaran pada lembar kerja siswa. (Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa dalam menentukan perwakilan kelompok yang akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. (Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk memberikan
tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan sopan.
(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi dengan memberikan
simpulan hasil diskusi yang telah dilaksanakan. (Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan penegasan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa.
(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan asesmen formatif. (Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

23.

24.

. 25.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

PERTEMUAN 4 (2 JP)

A. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menemukan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat belah
~ ketupat dan layang-layang.
2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual tentang bangun datar segiempat

belah ketupat dan layang-layang.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat belah ketupat dan

Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar
segiempat belah ketupat dan layang-layang.

=3
= layang-layang.
2.

%
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C. PERTANYAAN PEMANTIK

1.
2.
2.

Apa kalian pernah makan ketupat?

Apa kalian pernah main layangan?

Coba kalian sebutkan benda-benda disekitar kalian yang memiliki bentuk seperti
belah ketupat atau layang-layang!

Menurut kalian, apa perbedaan utama antara belah ketupat dan layang-layang
dilihat dari sisi-sisinya?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1.
2.
3.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.
Guru melakukan apersepsi.

a. Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman

siswa dengan materi sebelumnya.

b. Guru bertanya kepada siswa:

“Pernahkah kalian makan ketupat? Atau mungkin pernah bermain
layang-layang? Ternyata ketupat dan layang-layang memiliki bentuk
segiempat yang dinamakan bentuk belah ketupat dan bentuk layang-
layang. Sekarang, coba kalian sebutkan benda-benda disekitar kalian
yang memiliki bentuk seperti belah ketupat atau layang-layang! Menurut
kalian, apa perbedaan utama antara belah ketupat dan layang-layang jika
dilihat dari sisi-sisinya?”

c. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

d. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.
Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang keliling
dan luas belah ketupat dan layang-layang.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
(Orientasi siswa pada masalah)
Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang diberikan dengan cara mendorong siswa untuk berpikir,
memberikan kesempatan untuk berdiskusi sesama siswa, serta memberikan
apresiasi terhadap setiap ide yang telah disampaikan oleh siswa. (Orientasi
siswa pada masalah)

~Kegiatan Inti (60 Menit)

8.

Guru menjelaskan logistik (kebutuhan) terkait proses pembelajaran kepada siswa
yang nantinya akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
(Orientasi siswa pada masalah)
Guru memberikan permasalahan kontekstual dengan menunjukkan gambar dan
sketsa berikut dengan menggunakan proyektor untuk menampilkan powerpoint.
(Orientasi siswa pada masalah)
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Layang-layang

Guru memberikan pertanyaan sesuai gambar secara langsung untuk menguji
pemahaman mereka serta mendorong keterampilan berpikir dalam menganalisis
informasi visual yang ada.

Guru menerima pertanyaan jika siswa masih terkendala dalam menganalisis
informasi yang ada.

Guru membagi siswa kedalam kelompok heterogen berjumlah 4-5 siswa.
(Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru memberikan lembar kerja kepada setiap siswa dalam masing-masing
kelompok. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru membantu siswa untuk memahami dengan jelas masalah yang ada pada
lembar kerja. (Mengorganisasi siswa untuk belajar)

Guru membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi dengan cara mencari
sumber belajar baik dari buku, bahan ajar maupun yang lainnya. (Membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi untuk menemukan solusi
permasalahan terkait bangun datar segiempat yang terdapat pada lembar kerja.
(Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok)

Guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan hasil diskusi dengan cara mengisi
secara lengkap setiap lembaran pada lembar kerja siswa. (Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa dalam menentukan perwakilan kelompok yang akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. (Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

Guru memberi kesempatan kepada siswa dari kelompok lain untuk memberikan
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tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok penyaji dengan sopan.
(Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi dengan memberikan
simpulan hasil diskusi yang telah dilaksanakan. (Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan penegasan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa.
(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru memberikan asesmen formatif. (Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

23. Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
24. Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.
25.  Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
E. REFLEKSI
Tabel Refleksi Untuk Siswa
No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagian mana dari materi yang
kalian rasa paling sulit?
2 | Apa yang kalian lakukan untuk
dapat lebih memahami materi
ini?
3 | Apakah kalian memiliki cara
sendiri untuk memahami materi
ini?
4 | Kepada siapa kalian akan
meminta bantuan untuk
memahami materi ini?
5 | Jika kalian diminta memberikan
bintang dari 1 sampai 5, berapa
bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan
untuk memahami materi ini?
. Tabel Refleksi Untuk Guru
1 No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah 100 % siswa mencapai
tujuan pembelajaran? Jika tidak,
berapa persen kira-kira siswa
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yang mencapai pembelajaran ?

Apa kesulitan yang dialami
siswa sehingga tidak mencapai
tujuan pembelajaran? Apa yang
akan guru lakukan untuk
membantu siswa?

Apakah terdapat siswa Yyang
tidak fokus? Bagaimana cara
guru agar mereka bisa fokus
pada kegiatan berikutnya ?

Apakah ada siswa yang memiliki
minat belajar yang lebih dan
berkeinginan mengeksplorasi
lebih dari materi ini ?

MNEI1 M

Seberapa efektif metode

pembelajaran yang guru gunakan
7

F. ASESMEN /PENILAIAN
1.
2.
3.
4.

Asesmen Formatif — 1 (Terlampir)
Asesmen Formatif — 2 (Terlampir)
Asesmen Formatif — 3 (Terlampir)
Asesmen Formatif — 4 (Terlampir)

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

C

5] a1e1S

IUIE|

1.

Pengayaan

Guru memberikan tambahan materi dan soal pengayaan untuk dipelajari sendiri
oleh siswa secara individu dan/atau berkelompok.

Remedial

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran dan dilanjutkan dengan memberikan soal baru terkait materi yang
belum dipahami.

) LAMPIRAN
A L

EMBAR KERJA SISWA (LKS)

L3151

[ng jo

(98]

N -

Lembar Kerja Siswa — 1 (Terlampir)
Lembar Kerja Siswa — 2 (Terlampir)
Lembar Kerja Siswa — 3 (Terlampir)
Lembar Kerja Siswa — 4 (Terlampir)

B. BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA

IEAL

™ ]

,, ...
NELY UIT%

. 1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,

2017, Buku Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama
Kelas VII- Penulis : Abdur Rahman As’ari, dkk, ISBN : 978-602-282-097-0.
Erlangga Kurikulum 2013, Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kelas VII-Penulis:
Adinawan, M. Cholik dan Sugijono.
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~ 3. Bahan bacaan yang relevan.

C. GLOSARIUM

B_gngun Datar

S_égiempat

P:grsegi

P:grsegi Panjang
J?Ej:argenjang
Trapesium
Belah ketupat

Layang-layang

Sisi

S&dut

Diagonal

Simetri Lipat
Simetri Putar

Keliling
Luas

:Il'...,; Jil<

F

Bentuk dua dimensi (2D) yang hanya memiliki panjang dan
lebar, tanpa volume. Contohnya termasuk segitiga, persegi,
dan lingkaran.

Bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut.
Jenis-jenis segiempat meliputi persegi, persegi panjang,
jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang.
Segiempat yang memiliki empat sisi sama panjang dan
keempat sudutnya adalah sudut siku-siku (90 derajat).
Segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar yang
panjangnya sama, dengan semua sudutnya berbentuk siku-
siku (90 derajat).

Segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama
panjang dengan pasangannya, dan memiliki dua pasang sudut
yang masing-masing sama besar dengan sudut dihadapannya.
Segiempat yang memiliki tepat satu pasang sisi yang sejajar.
Trapesium dapat berbentuk sembarang, sama kaki, atau siku-
siku.

Segiempat yang memiliki empat sisi sama panjang dengan
dua pasang sudut yang berlawanan sama besar. Bentuknya
menyerupai ketupat.

Segiempat yang memiliki dua pasang sisi berdekatan yang
sama panjang, dan diagonal-diagonalnya saling tegak lurus.
Garis atau ruas garis yang membentuk tepi sebuah bangun
datar atau bagian tepi permukaan bangun datar.

Ruang di antara dua garis atau ruas garis yang bertemu pada
satu titik (disebut titik sudut).

Garis lurus yang menghubungkan dua sudut yang tidak
bersebelahan pada bangun datar.

Garis lipatan yang membagi bangun datar menjadi dua bagian
yang sama.

Objek yang tetap tampak sama ketika diputar dengan sudut
tertentu pada pusatnya.

Panjang total seluruh sisi luar dari suatu bangun datar.

Ukuran bidang atau area yang dimiliki oleh suatu bangun
datar, biasanya dinyatakan dalam satuan persegi (seperti cm?
atau m?).

D. DAFTAR PUSTAKA

-Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 2016. Matematika SMP/MTs Jilid 1B Kelas VII
- Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga.
_Rahman, AA dkk. 2017. Matematika Kelas VII SMP/MTs Semester 2. Jakarta:

eI WITSes
TEL Y] LU

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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& 25 E u ~2. Sikap . Berupa penilaian dengan pemberian angket.
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LAMPIRAN 3

.q:. —.n._mm:..ﬁmmc
Hu\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.:._ _.ﬂ.i 1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;
—] L& 2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
Jw_ g b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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MODUL AJAR MATEMATIKA
INFORMASI UMUM

. IDENTITAS MODUL

BuepupEBuepun iBunpug edig yey

: Penyusun . Jabal Yasir Nasution
Tahun Penyusun . 2025

~ Jenjang Sekolah : SMP/MTs

= Mata Pelajaran . Matematika

=~ Elemen : Geometri

o1 Materi Pokok : Bangun Datar Segi Empat

. Fase : D

~ Kelas : VII (Tujuh)

,T Semester : Genap

o Alokasi Waktu . 4 pertemuan (8 JP x 40 menit)
Pertemuan1l : Siswa mengetahui bentuk garis dan sudut bangun datar.
Pertemuan 2 : Siswa mengetahui sifat-sifat persegi dan persegi panjang.
Pertemuan 3 : Siswa mengetahui sifat-sifat jajargenjang dan trapesium.
Pertemuan4 : Siswa mengetahui sifat-sifat belah ketupat dan layang-

layang.

1. Mandiri
2. Bernalar Kritis
3. Kreatif

L. NILAI-NILAI RAHMATAN LIL ALAMIN

:'T 1. Berkeadaban (7a addub) : Peduli Sosial

5 2. Toleransi (Tasamuh) : Kolaboratif

E' 3. Dinamis dan Inovatif (Tathawwur wa Ibtikar) : Kreatif

= Dalam proses pembelajaran akan menggunakan sumber belajar, media dan alat
_E_- sebagai berikut:

= 1. Buku matematika

~. 2. Alattulis

~ 3. Laptop

. TARGET SISWA

1. Siswa reguler/ tipikal umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

i

5
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O. METODE PEMBELAJARAN
Pembelajaran dilaksanakan dengan pembelajaran tatap muka menggunakan metode
ceramah

P. MODEL PEMBELAJARAN

Pembelajaran Langsung

E.
]

1.
2.

KOMPETENSI INTI

PERTEMUAN 1 (2 JP)
INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu menjelaskan pengertian bangun datar segi empat.

Siswa mampu mengklasifikasikan jenis-jenis bangun datar segi empat, seperti
persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah Kketupat, layang-layang, dan
trapesium.

Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat setiap jenis bangun datar segi empat,
seperti panjang sisi, besar sudut, diagonal, dan simetri.

PEMAHAMAN BERMAKNA

1.
2.

3.

Memahami pengertian bangun datar segiempat.

Memahami jenis-jenis bangun datar segiempat, seperti persegi, persegi panjang,
jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.

Memahami sifat-sifat setiap jenis bangun datar segiempat, seperti panjang sisi,
besar sudut, diagonal, dan simetri.

G. PERTANYAAN PEMANTIK

Ay

H

HATL [} JTUIE

L3151

JIIPAG URIING JO

N

e 1
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1.
2.

Pernahkah kalian memperhatikan dinding rumah kalian?
Coba kalian sebutkan contoh benda selain dinding yang berbentuk segiempat!
dan jelaskan mengapa bentuk itu dipilih!

KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1.
2.

3.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.

(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

Guru melakukan apersepsi.

d. Guru memberikan apersepsi kepada siswa:
“ Pernahkah kalian memperhatikan dinding rumah kalian? Hampir
setiap dinding berbentuk bangun segiempat, karena dinding bangunan
yang berbentuk segiempat lebih mudah dibuat dan lebih kuat serta lebih
tahan terhadap guncangan. Hal ini dikarenakan bentuknya
memungkinkan penyebaran beban yang lebih merata dan stabil. Selain
dibidang bangunan, segiempat juga diterapkan dibidang otomotif, bidang
elektronik, dan sebagainya. Untuk mengenal segiempat lebih dalam, coba
kalian sebutkan contoh benda selain dinding yang berbentuk segiempat!
dan jelaskan mengapa bentuk itu dipilih!

e. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
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f.  Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.

Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang
pengertian, jenis, dan sifat-sifat bangun datar segiempat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran. (Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Kegiatan Inti (60 Menit)

8.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol
kemudian siswa mengamati dan memahami  penjelasan  guru.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya.

Guru memberikan soal (asesmen formatif-1) yang sesuai dengan
pembelajaran. (Membimbing Pelatihan)

Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan soal. (Membimbing
Pelatihan)

Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada kendala dalam memahami soal.
(Membimbing Pelatihan)

Guru meminta salah satu siswa maju ke depan menuliskan jawabannya di
papan tulis untuk mengecek pemahaman siswa kemudian siswa lain
menanggapi jawaban siswa yang maju. (Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik)

Guru mempersilahkan siswa lain maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. (Mengecek
Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa. (Mengecek
Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai keterampilan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. (Memberikan pelatihan dan penerapan
Konsep)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

18.

19.

20.

21.

22.

Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pembelajaran.

Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan, untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dari kegiatan
pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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PERTEMUAN 2 (2 JP)

E. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menemukan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat
' persegi dan persegi panjang.
2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual tentang bangun datar
segiempat persegi dan persegi panjang.
F. PEMAHAMAN BERMAKNA
— 1. Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat persegi dan persegi
- panjang.
<% 2. Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar
% segiempat persegi dan persegi panjang.
G. PERTANYAAN PEMANTIK
1 1. Coba kalian sebutkan jenis-jenis olahraga yang kalian sukai?
2. Olahraga seperti bulutangkis yang kalian sebutkan itu memiliki lapangan yang
berbentuk seperti apa?
3. Bagaimana cara kita untuk menghitung luas karpet dan panjang garis pembatas
tersebut?
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)
3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.
4.  Guru melakukan apersepsi.
T a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa:
= “Coba kalian sebutkan jenis-jenis olahraga yang kalian sukai?”
“Olahraga seperti bulutangkis yang kalian sebutkan itu memiliki
& lapangan yang berbentuk seperti apa? .
=5 “Jika lapangan bulutangkis tersebut akan diberikan karpet dan
disekililing lapangan dibuat garis pembatas, bagaimana cara kita untuk
=3 menghitung luas karpet dan panjang garis pembatas tersebut? ”.
= b. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
= ¢. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.
= 5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang
pengertian, jenis, dan sifat-sifat bangun datar segiempat.
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)
=~ 7. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam proses
= pembelajaran. (Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Kegiatan Inti (60 Menit)
8.  Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol
kemudian siswa mengamati dan memahami  penjelasan  guru.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)
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Guru menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya.

Guru memberikan soal (asesmen formatif-2) yang sesuai dengan
pembelajaran. (Membimbing Pelatihan)

Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan soal. (Membimbing
Pelatihan)

Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada kendala dalam memahami soal.
(Membimbing Pelatihan)

Guru meminta salah satu siswa maju ke depan menuliskan jawabannya di
papan tulis untuk mengecek pemahaman siswa kemudian siswa lain
menanggapi jawaban siswa yang maju. (Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik)

Guru mempersilahkan siswa lain maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. (Mengecek
Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa. (Mengecek
Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai keterampilan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. (Memberikan pelatihan dan penerapan
Konsep)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

18.

19.

20.

21.

22.

Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pembelajaran.

Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan, untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dari kegiatan
pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

PERTEMUAN 3 (2 JP)

G. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
= 1. Siswa mampu menemukan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat

=

jajargenjang dan trapesium.

~ 2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual tentang bangun datar
~  segiempat jajargenjang dan trapesium.

H. PEMAHAMAN BERMAKNA
1. Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat jajargenjang dan
= trapesium.
& 2. Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar
: __r segiempat jajargenjang dan trapesium.
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I. PERTANYAAN PEMANTIK

Benda seperti atap rumah atau kap lampu tidur itu berbentuk seperti apa?
Coba sebutkan nama benda disekitar kalian yang memiliki bentuk seperti
jajargenjang atau trapesium!

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1.
2.

B f-Ba

3.

4.

-|'h|

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.

(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

Guru melakukan apersepsi.

a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa:
“Coba kalian sebutkan jenis-jenis olahraga yang kalian sukai?”’
“Olahraga seperti bulutangkis yang Kkalian sebutkan itu memiliki
lapangan yang berbentuk seperti apa? .
“Jika lapangan bulutangkis tersebut akan diberikan karpet dan
disekililing lapangan dibuat garis pembatas, bagaimana cara kita untuk
menghitung luas karpet dan panjang garis pembatas tersebut? .

b. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

¢. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.

Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang

pengertian, jenis, dan sifat-sifat bangun datar segiempat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.

(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam proses

pembelajaran. (Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Kegiatan Inti (60 Menit)

8.

10.
11.

i 12.
13.

14.

15,

Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol
kemudian siswa mengamati dan memahami  penjelasan  guru.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya.

Guru memberikan soal (asesmen formatif—3) yang sesuai dengan pembelajaran.
(Membimbing Pelatihan)

Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan soal. (Membimbing Pelatihan)
Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada kendala dalam memahami soal.
(Membimbing Pelatihan)

Guru meminta salah satu siswa maju ke depan menuliskan jawabannya di
papan tulis untuk mengecek pemahaman siswa kemudian siswa lain
menanggapi jawaban siswa yang maju. (Mengecek Pemahaman dan
Memberikan Umpan Balik)

Guru mempersilahkan siswa lain maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. (Mengecek Pemahaman
dan Memberikan Umpan Balik)
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Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa. (Mengecek
Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai keterampilan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. (Memberikan pelatihan dan penerapan
Konsep)

: Kegiatan Penutup (10 Menit)

18.
19.

20.

21.

iz}

Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pembelajaran.

Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan, untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dari kegiatan
pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

PERTEMUAN 4 (2 JP)

E. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa mampu menemukan konsep keliling dan luas bangun datar segiempat belah
ketupat dan layang-layang.
2. Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual tentang bangun datar segiempat
belah ketupat dan layang-layang.
F. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Memahami konsep keliling dan luas bangun datar segiempat belah ketupat dan
layang-layang.
2. Memahami cara penyelesaian masalah kontekstual tentang bangun datar segiempat
-~ belah ketupat dan layang-layang.
G. PERTANYAAN PEMANTIK
Apa kalian pernah makan ketupat?
Apa kalian pernah main layangan?
Coba kalian sebutkan benda-benda disekitar kalian yang memiliki bentuk seperti
belah ketupat atau layang-layang!
Menurut kalian, apa perbedaan utama antara belah ketupat dan layang-layang

1
2.
3

=

H. K

dilihat dari sisi-sisinya?
EGIATAN PEMBELAJARAN (80 MENIT)

= Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

.

b

s
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e 2.

= 3.

4.

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran.
(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)
Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mempersiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.
Guru melakukan apersepsi.
a. Guru memberikan apersepsi kepada siswa:
“Pernahkah kalian makan ketupat? Atau mungkin pernah bermain layang-
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layang? Ternyata ketupat dan layang-layang memiliki bentuk segiempat
yang dinamakan bentuk belah ketupat dan bentuk layang-layang. Sekarang,
coba kalian sebutkan benda-benda disekitar kalian yang memiliki bentuk
seperti belah ketupat atau layang-layang! Menurut kalian, apa perbedaan
utama antara belah ketupat dan layang-layang jika dilihat dari sisi-
sisinya?”

b. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

¢. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa.

Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari, yaitu tentang

pengertian, jenis, dan sifat-sifat bangun datar segiempat.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.

(Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk terlibat dalam proses

pembelajaran. (Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa)

Kegiatan Inti (60 Menit)

8.

10.
11.

12.
i13.

14.
15.

16.

17.

Guru menyajikan dan menjelaskan materi di papan tulis menggunakan spidol
kemudian  siswa mengamati dan memahami  penjelasan  guru.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru  menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi.
(Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan)

Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya.

Guru memberikan soal (asesmen formatif—4) yang sesuai dengan pembelajaran.
(Membimbing Pelatihan)

Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan soal. (Membimbing Pelatihan)
Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada kendala dalam memahami soal.
(Membimbing Pelatihan)

Guru meminta salah satu siswa maju ke depan menuliskan jawabannya di papan
tulis untuk mengecek pemahaman siswa kemudian siswa lain menanggapi
jawaban siswa yang maju. (Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan
Balik)

Guru mempersilahkan siswa lain maju ke depan menuliskan jawabannya jika
terdapat perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. (Mengecek Pemahaman
dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa. (Mengecek
Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik)

Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk menilai keterampilan siswa dalam
memahami materi pembelajaran. (Memberikan pelatihan dan penerapan
Konsep)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

18.
9.

20.

21.

Guru bersama siswa menyimpulkan isi materi pembelajaran.

Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan, untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dari kegiatan
pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengajak siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca doa
setelah belajar.
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K. REFLEKSI
Tabel Refleksi Untuk Siswa

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling
sulit?

2 | Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih
memahami materi ini?

3 | Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk
memahami materi ini?

4 | Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk
memahami materi ini?

5 | Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kalian
berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk
memahami materi ini?

Tabel Refleksi Untuk Guru

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah 100 % siswa mencapai tujuan
pembelajaran? Jika tidak, berapa persen kira-kira
siswa yang mencapai pembelajaran ?

2 | Apa kesulitan yang dialami siswa sehingga tidak
mencapai tujuan pembelajaran? Apa yang akan
guru lakukan untuk membantu siswa?

3 | Apakah terdapat siswa yang tidak fokus?
Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus
pada kegiatan berikutnya ?

4 | Apakah ada siswa yang memiliki minat belajar
yang lebih dan berkeinginan mengeksplorasi
lebih dari materi ini ?

5 | Seberapa efektif metode pembelajaran yang guru
gunakan ?

L. ASESMEN / PENILAIAN

o N o g

Asesmen Formatif — 1 (Terlampir)
Asesmen Formatif — 2 (Terlampir)
Asesmen Formatif — 3 (Terlampir)
Asesmen Formatif — 4 (Terlampir)
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G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

* 3. Pengayaan

Guru memberikan tambahan materi dan soal pengayaan untuk dipelajari sendiri
; oleh siswa secara individu dan/atau berkelompok.
~ 4. Remedial
Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran dan dilanjutkan dengan memberikan soal baru terkait materi yang
belum dipahami.
LAMPIRAN

A. BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA

= 1. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
' Indonesia, 2017, Buku Guru dan Siswa Matematika untuk Sekolah Menengah
Pertama Kelas VII- Penulis : Abdur Rahman As’ari, dkk, ISBN : 978-602-282-
097-0.
Erlangga Kurikulum 2013, Matematika SMP/MTs Jilid 2B Kelas VII-Penulis:
Adinawan, M. Cholik dan Sugijono.

3. Bahan bacaan yang relevan.

B. GLOSARIUM

Bangun Datar Bentuk dua dimensi (2D) yang hanya memiliki panjang dan
lebar, tanpa volume. Contohnya termasuk segitiga, persegi,
dan lingkaran.

Segiempat Bangun datar yang memiliki empat sisi dan empat sudut.
Jenis-jenis segiempat meliputi persegi, persegi panjang,
jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang.

Persegi Segiempat yang memiliki empat sisi sama panjang dan

L keempat sudutnya a dalah sudut siku-siku (90 derajat).
P:é_rsegi Panjang Segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar yang
4 panjangnya sama, dengan semua sudutnya berbentuk siku-
siku (90 derajat).

==

Jéjargenjang Segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama
n panjang dengan pasangannya, dan memiliki dua pasang sudut
= yang masing-masing sama besar dengan sudut dihadapannya.

Trapesium Segiempat yang memiliki tepat satu pasang sisi yang sejajar.

=

Belah ketupat

-
&

L:ayang-layang

Sisi

S__L'l:dut
L

NEIN mrs
.Illl 1L

Trapesium dapat berbentuk sembarang, sama kaki, atau siku-
siku.

Segiempat yang memiliki empat sisi sama panjang dengan
dua pasang sudut yang berlawanan sama besar. Bentuknya
menyerupai kKetupat.

Segiempat yang memiliki dua pasang sisi berdekatan yang
sama panjang, dan diagonal-diagonalnya saling tegak lurus.
Garis atau ruas garis yang membentuk tepi sebuah bangun
datar atau bagian tepi permukaan bangun datar.

Ruang di antara dua garis atau ruas garis yang bertemu pada
satu titik (disebut titik sudut).
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Djagonal : Garis lurus yang menghubungkan dua sudut yang tidak
x bersebelahan pada bangun datar.

Simetri Lipat : Garis lipatan yang membagi bangun datar menjadi dua bagian

= yang sama.

SImetri Putar . Objek yang tetap tampak sama ketika diputar dengan sudut
: tertentu pada pusatnya.

Keliling . Panjang total seluruh sisi luar dari suatu bangun datar.

Luas : Ukuran bidang atau area yang dimiliki oleh suatu bangun
= datar, biasanya dinyatakan dalam satuan persegi (seperti cm?
2 atau m2).

L

C. DAFTAR PUSTAKA
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TUJUAN PEMBELAJARAN \ ﬁEGIATAN SISWA \

Siswa mampu  menjelaskan Waktu  : 40 Menit
: pengertian bangun datar segi Petunjuk :
; empat. 1. Berdoalah terlebih dahulu.
ol 2. Siswa mampu 2. Bacaloh dan kerjakan
T mengRlasifikasikan jenis-jenis lembar  kerja  berikut
h bangun datar segi empat, seperti dengan teliti kemudian
= persegi, persegi panjang, diskusikan dengan teman
3 jajargenjang, belah ketupat, sekelompokmu.
b layang-layang, dan trapesium. 3. Tulislah jowabanmu pada
-| 3. Siswa mampu menjelaskan sifat- lembar kerja dan
& sifat setiap jenis bangun datar bertanyalah pada guru jika
segi empat, seperti panjang sisi, ada yang kurang
3 besar sudut, diagonal, dan dipahami.

simetri.

)

A AN _/

1E51|r
T

-r(

=AlET

MOTIVASI

Rasulullah SAW adalah teladan terbaik dalam mencari ilmu. Beliau

mendorong umatnya untuk senantiasa belajar, baik ilmu agama maupun ilm
duniawi, agar dapat bermanfaat bagi diri sendiri, Reluarga, don masyqrahqt

SnaUaC WERL

/fNGGOTA KELOMPOK \

L
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|
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\ / Untuk SMP/ MTs Kelas VII
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5 -:_'P]:erljfuhhah kalion memperhatikan dinding rumah kalian? Hampir setiap dinding

= Tmudah dibuat dan lebih kuat serta lebih tahan terhadap guncangan. Hal ini dikarenakan
~bentuknya memungkinkan penyebaran beban yang lebih merata dan stabil. Selain
2 '_'.:dﬁ)ia_ang bangunan segiempat juga diterapkan dibidang otomotif, bidang elektronik, dan
-_'__'sé:'l::)oc_:gainya. Untuk mengenal segiempat lebih dalam, bisakah kamu menyebutkan
'fcé'nt_éh benda selain dinding yang berbentuk segiempat dan jelaskan mengapa bentuk itu

LETEE] 1] BAIEY LrnEs ne

1 B

BYENS Wi L

L

MIiN JElEMw

~dipilih?

B

-
e -

MASALAH AWAL

5 Gambar disamping menunjukkan
. pola geometris yang memanfaatkan

;. bangun datar segiempat dan bentuk

| simetri lainnya. Pola seperti ini sering

dijumpai pada seni dekoratif,
- kRhususnya dalam desain  interior

seperti ubin lantai, dinding, atau
i ornamen khas budaya tertentu.
. Melalui pola tersebut, kita dapat
melihat penerapan bangun datar
| segiempat .

:.be'rki'nntuh bangun segiempat, karena dinding bangunan yang berbentuk segiempat lebih

_'jUjjtuh mengetahui seberapa tahu kamu dengan bangun datar segiempat, coba
: Tperhatikan permasalahan berikut!

"-B'e_rdqsqrhan gambar tersebut, coba kamu sebutkan bangun datar apa saja yang

“tersusun pada gambar!

_:TBisahan hj_eimu jelaskan apa saja sifat-sifat dari bangun datar segiempat tersebut?.

%Untuh m.enyelesaihcm masalah tersebut, mari kita pelajari bersama lebih lanjut

agar kamu dapat memahami dan mengidentifikasi sifat-sifat dari setiap jenis

_-'bangun datar segiempat pada kegiatan berikut ini!
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B

""\',h'gf)elum kamu melakukan kegiatan berikut, alangkah baiknya jika kamu mengetahui
terlegih dulu tentang apa yang dimaksud dengan segiempat.

i R |‘_:.

J

Segiempat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi dan
empat sudut. Jenis-jenis segiempat meliputi persegi, persegi
panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-
layang.

unji

rif

- ﬁP\ AYO GALI INFORMASI

uepup 1Bun

_ “Untuk mengetahui tentang jenis-jenis segiempat, coba kamu perhatikan sketsa gambar
g = Tsé’_’giempat dibawah ini. Kemudian, temukanlah sifat-sifat segiempat dengan menagisi titik-
= otitik di bawah ini!

‘As Persegi

= S 1. Sisi-sisi yang sejajar dan sama panjang

- 98 & ABr .z D ¢
F ' — 2. Sudut-sudutnya
: S 8 & LA=tB=4C=4D =t
: % 3. Diagonal yang saling berpotongan = sama panjang/
: © tidak sama panjang/ Tegak lurus/ tidak tegak lurus A B

# 4. Simetri putar add ............ , simetri lipat ada ............

"IB.: Persegi Panjang

1. Sisi-sisi yang sejajar dan sama panjang

D c dan dan

2. Sudut-sudutnya

tA=¢B=2C=14D -=...

3. Diagonal yang saling berpotongan = sama panjang/
A ‘B tidak sama panjang/ Tegak lurus/ tidak tegak lurus

F 4. Simetri putar ada............. , simetri lipat ada.............



s

WSS NEE

1] Bfrey

lajclrgemang
. 1. Sisi-sisi yang sejajar dan sama panjang
__' dan aeeeee e dan ...
- . 2. Sudut-sudutnya
A =2¢...= ...%dansB = 2......= ...... 0 A B
 2A+ 2 ....=180%dan /B + <...... = 180°

i 3. Diagonal yang saling berpotongan = sama panjang/

* tidak sama panjang/ Tegak lurus/ tidak tegak lurus

I 4. Simetri putar ada............. , simetri lipat ada ............

=
L4

- D: Trapesium

;1 D C 1. Pasangan sisi yang sejajar
= = dan
;= 2. Sudut-sudutnya diantara garis sejajar
i B L + Lo = 180° dan Z....... + Z...... = 180°
: : 3. Diagonal yang saling berpotongan = sama panjang/
5 tidak sama panjang/ Tegak lurus/ tidak tegak lurus
J 4. Simetri putar ada ............ , simetri lipat ada ............
'E Belah Ketupat
: 1. Sisi-sisi sama panjang c
-
- 2 Sudut-sudutnya
S LA = Lm0 dan Lo = Lo = o P g
S LA+ £C =¥ don LB 4 L= 0
_ 3. Diagonal yang saling berpotongan = sama panjang/
= tidak sama panjang/ Tegak lurus/ tidak tegak lurus A
= 4. Simetri putar ada . ............ , simetri lipat ada ............
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[
B nial
. Layang-layang
[ =
1. Sisi-sisi sama panjang
0 T AB=... dan ... = veeeene
0 B
= € 2. Sudut-sudutnya
Looe = Lsssrs = ° dan Zw. = Ze..= sudut berhadapan
3. Diagonal yang saling berpotongan = sama panjang/
| tidak sama panjang/ Tegak lurus/ tidak tegak lurus
g A 4. Simetri putar ada. ............ , simetri lipat ada ...........

AYO SIMPULKAN

tSimpulkan apa saja sifat-sifat dari persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium,
= "belah ketupat, dan layang-layang! Uraikan pada kolom dibawah ini!

x E Sifat-Sifat Persegi adalah s
7 : a. Sisi =
2 b. Sudut =
c. Diagonal =
d. Simetri putar =
e. Simetri lipat =
_ Sifat-sifat Persegi Panjang adalah s
.. a. Sisi =
= b. Sudut S
' c. Diagonal =
' d. Simetri putar =
_ e. Simetrilipat =




4 LNENES NE

=T} ._."'\JI |

1 L]

a. Sisi
b. Sudut

Diagonal

o 0

Simetri putar

Simetri lipat

o

sifat-Sifat Jajagenjang adalah s

sSifat-Sifat Trapesium adalah s

a. Sisi =
b. Sudut =
c. Diagonal =
d. Simetriputar =
e. Simetrilipat =

Sifat-Sifat Belah Ketupat adalah s

a. Sisi

b. Sudut

c. Diagonal

d. Simetri putar

e. Simetri lipat

sifat-sifat Layang-layang adalah s

a. Sisi =
b. Sudut =
c. Diagonal =
d. Simetriputar =

e. Simetri lipat

289
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£ =]
- =Setelah kamu mengetahui sifat-sifat dari bangun datar segiempat, coba kamu gunakan
'irifot_masi yang telah diperoleh dan pengetahuan yang kamu miliki untuk menyelesaikan
= upermasalahan berikut ini!

=

AYO SELESAIKAN

290

: ::'P::_erlé:btihan tabel berikut ini! Berilah tanda centang (V') pada kolom yang menunjukkan

s'si'fdt'?'_sifat segiempat yang benar, dan beri tanda silong (X) pada kolom yang
?*men:unjuhhan sifat-sifat yang salah!

Ll

~P= = Persegi
‘PP = Persegi panjang
4)G = Jajar-Genjang

=

-_ T
- - e
- Keterangans

TR = Trapesium
BK = Belah Ketupat
LL = Layang-layang

| No sifat-sifat segiempat PP | JG TR BK | LL
.:_ -1 | Setiap pasang sisi berhadapan sejajar
8 2 Sisi berhadapan sama panjang
. :..3 Semua sisi sama panjang
E &4 | Sudut berhadapan sama besar
% 5 | Semua sudut sama besar
Masing-masing diagonal membagi daerah
. _ﬁ atas'dua bagian yang sama
: Keduq diagonal berpotongan di titik
7 tengah masing-masing
_ 8 | Kedua diagonal saling tegak lurus
: .9 Sepasangd sisi sejajar
10 | Memiliki simetri putar sebanyak 1
11 | Memiliki simetri putar sebanyak 2
12 | Memiiliki simetri putar sebanyak 4
13 Memiiliki simetri lipat sebanyak 1
: 14 | Memiliki simetri lipat sebanyak 2
_: 15 | Memiliki simetri lipat sebanyak 4

SELAMAT MENGERJAKAN
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“KELILING DAN LUAS PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG”

TUJUAN PEMBELAJARAN \ ﬂEGIATAN SISWA \

5 Siswa mampu menemukan Waktu : 40 Menit

E konsep keliling dan luas Petunjuk :

l

4 bangun  datar  segiempat 1. Berdoalah terlebih dahulu.
= persegi dan persegi panjang. 2. Bacaloh dan kerjakan
-—., 2. Siswa mampu menyelesaikan lembar kerja berikut
: masalah kontekstual tentang dengan teliti kemudian
" bangun  datar  segiempat diskusikan dengan teman
& persegi dan persegi panjang. sekelompokmu.

"’.\\ / 3. Tulislah jowabanmu pada
B2 lembar kerja dan
D E bertanyalah pada guru jika
B o am ada yang kurang
37 E @ @ dipahami.

1% l\ - /
MOTIVASI

@ limu adalah harta yang tidak bisa dicuri, dan selalu diberikan oleh Allah

2 kepada siapa saja yang bersungguh-sungguh mencarinya
E/ANGGOTA KELOMPOK \

G| -

.:‘. 3.

1 a

5.
x \ / Untuk SMP/ MTs Kelas VII
Semester Genap
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' E;_ APERSEPSI

=
Ta
dig qep
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Cbbe kalian sebutkan jenis-jenis olahraga yang kalion sukai? Olahraga seperti
:buILEanghls yang kalian sebutkan itu memiliki lapangan yang berbentuk seperti apa?
“JlEa dapomgan bulutangkis tersebut akan diberikan karpet dan disekililing lapangan

'd!buﬂ:t garis pembatas, bagaimana cara kita untuk menghitung luas karpet dan panjang
_,garls_;pembatas tersebut?

L

i3 ‘8
2

Uimuh mengetahul lebih lanjut tentang bangun persegi dan persegi panjang, coba
;-perhutlhun permasalahan berikut!

_7
. .l
'k :,.

MASALAH AWAL

Perhatikan permasalahan dibawah ini!

~= llustrasi Lapangan
, Bulutangkis

uad ‘uenjpuad 'ueNipipusd uE

Fatimah gemar bermain bulutangkis di lapangan dekat rumahnya. Sebelum
bermain, Fatimah melakukan pemanasan dengan berlari kecil mengelilingi lapangan
bulutangkis tersebut. Jika Fatimah berlari sebanyak tiga putaran, tentukan
bagaimana cara kamu menentukan jarak yang ditempuh Fatimah ketika berlari?
Sementara itu, pemilik lapangan juga akan melapisi lapangan bulutangkisnya
dengan karpet lapangan. Berapa luas karpet lapangan yang dibutuhkan untuk
menutupi seluruh permukaan lapangan bulutangkis tersebut?

1SMsUSC WERLI BAJEYN LIESIN

Bagaimana kamu akan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan di atas?
konsep apa yang di gunakan?

UBICOE] BT

';_:';Untuh ményelesaihaihan masalah tersebut, mari kita pelajari bersama lebih lanjut
Emengena_i_. konsep keliling dan luas persegi dan persegi panjang dengan
“memperhatikan kegiatan berikut ini!

?Ili '\I AYO GALI INFORMASI

‘Untuh mengetahui konsep keliling dan luas persegi dan persegi panjang, coba kamu
sperhatlhon tabel dibawah ini. Kemudian, temukanlah konsep keliling dan luas persegi
“dan persegi panjang dengan mengisi titik-titik di bawah ini!

g 1
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a milik UIN Suska Riau =rererrreraic Unifer if Kasim Riau
()
ndang 9
[+ 4
LAULE . lip sebagian ajau seluruh _.EJE [Liligwy irni E_.__un_ :-Eﬂml: dan memnvebulkan sumbe ﬁ o~
- W=l = -.- i [ dadi = M= ST [ maah = 14 wizls -l_ﬂ_._._u.ﬂ EEE_"N_.-
llf_..-\_..w b _u_m?m_::_ﬁ.: fidak merugikan kepentingan yang .__.._Em LiiM m...._mrm Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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AYO SIMPULKAN
!

: Bg_érdasarhan hasil pengamatan kamu pada tabel diatas, jawablah pertanyaan berikut:
; 1. Jika sisi panjang dan sisi lebar pada persegi dilambangkan dengan (s), maka

E & jelaskan hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan keliling dan luas
= persegi!

o .-"

= Diketahui:

il Sisi panjang dan sisi lebar = s

-

:_ : Keliling persegi Luas Persegi

:—'3_ = = 4 x Sisi panjang/Sisi lebar = Sisi panjang X Sisi lebar

G g =4 X .. = X

- =(..)2

;E ':r_E-;- Ll

;' © 2. Jika sisi panjang disebut (p) dan sisi lebar disebut (I) pada persegi panjang, maka
T: jelaskan hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan keliling dan luas
g persegi panjang!

u Diketahui:

] Sisi panjang = p

e Sisi lebar = [

]
5 Keliling persegi panjang Luas persegi panjang

1]

B = 2 X (Sisi panjang + Sisi lebar) = Sisi panjang X Sisi lebar

= =2 X (e o) = X

LE|ESELL MENS
b ™

e i
.I!l! 1L
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- |
i_'iSet&uh kamu menemukan rumus keliling dan luas persegi dan persegi panjang, coba

i |
lian gunakan informasi yang telah diperoleh dan pengetahuan yang kamu miliki
3 ;

"uﬁt@q menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 berikut ini!
JUEE

=]
-

r-

B Wiluy uesgnuad ‘'usiode] ueunsniuad ‘ue

SR NENS uenelui

PERMASALAHAN 1

d llustrasi Lapangan
Bulutangkis

==\
j/ | \Ea

im

Fatimah gemar bermain bulutangkis di lapangan dekat rumahnya. Sebelum

bermain, Fatimah melakukan pemanasan dengan berlari kecil mengelilingi lapangan

bulutangkis tersebut. Jika Fatimah berlari sebanyak 3 putaran, tentukan bagaimana

Jawab s

3 cara kamu menentukan jarak yang ditempuh Fatimah ketika berlari?

Cara1t

Misalkan panjang lapangan bulutangkis
adaloh p dan lebar lapangan
bulutangkis adalah 1.

Keliling Lapangan (K;) =2 X (p + 1)
=2X (. +..))
=2X..

. m

Karena Fatimah mengelilingi lapangan
sebanyak tiga putaran, maka jarak
yang ditempuh Fatimah adalah

Jarak =3 X Keliling Lapangan

=3 X..m
. m

Cara 2
Karena Fatimah mengelilingi lapangan
sebanyak tiga putaran, maka jarak
yang ditempuh tiap putaran adalah
sama. Sehingga jarak yang ditempuh
dapat diperoleh dengan cara berikut.
Jarak = K; + K; + K
=2X(p+D+2x@(@+D+
2xX(p+D
=2><[(p+l)+(p+l)+
(p+ D]
=2 X [3p +3l]
=2%x[3(..)+3(...)]
=2X[.o + ..]
2X[..]
.m

‘e

nery
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PERMASALAHAN 2
Sementara itu, pemilik lapangan akan juga melapisi lapangan bulutangkisnya
dengan karpet lapangan. Berapa luas karpet lapangan yang dibutuhkan untuk
menutupi seluruh permukaan lapangan bulutangkis tersebut?
Jawab
Luas Karpet Lapangan = Panjang Lapangan X Lebar Lapangan

=pxl

= .mX..m

= .. m?

pLg

e A

it =01

? e

3 SELAMAT MENGERJAKAN
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— LEMBAR KERJA SISWA -3
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“KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG DAN TRAPESIUM”

TUJUAN PEMBELAJARAN \ ﬂEGIATAN SISWA \

G IREGT

5[ 1. Siswa  mampu  menemukan Waktu : 40 Menit

:' konsep keliling dan luas bangun Petunjuk :

d datar segiempat jajargenjang dan 1. Berdoalah terlebih dahulu.

= trapesium. 2. Bacaloh dan kerjakan lembar kerja
7 2. Siswa mampu menyelesaikan berikut dengan teliti, kemudian
— masalah kontekstual tentang diskusikan dengan teman
B bangun datar segiempat sekelompokmu.

b jajargenjang dan trapesium. 3. Tulislah jawabanmu pada lembar
S kerjo dan bertanyalah pada guru
;\ / \ jika ada yang kurang dipahami. /
'::- o

n B

- ':, S

B E ‘h “

z an Su——

MOTIVASI
Setiap kata yang kita pelajari adalah langkah menuju pemahaman yang lebih dalam
tentang alam semesta yang diciptakan oleh Allah
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:" A Perhatikan gambar 1 dan 2 pada gambar dibawah ini!
fi = b
g S8
:; [i=] .,.
B -3 Gambar 1 Gambar 2
Lahan rumah Kap lampu
25 5
% & 2 Berdasarkan gambar tersebut, bagaimana bentuk lahan rumah dan kap lampu tersebut?
;_' : £ ya benar, kedua gambar tersebut merupakan gambar segiempat. Gambar 1 disebut
=273 dengan bangun jajargenjang dan gambar 2 disebut dengan trapesium. Sekarang Coba
= = o sebutkan nama benda disekitar kalian yang memiliki bentuk seperti jojargenjang atau
¢ - 5 trapesium!
& g =
; .\_'-_'_-, -.-f I
= j ﬁll_i’_:tuh mengetahui lebih lanjut tentang bangun jajargenjang dan trapesium, coba
w3 “perhatikan permasalahan berikut!
o 0 B ;
:T — o -
- ) MASALAH AWAL
ad *IjA__jAIlGENlANG
= £: N

<1 LEJ |.|| =i v]

ndede yjus

NenYy BYSNES MiN Wz edue)

LE|ESELL MENS U?IT:'I-. RLRLALE

= —Perhatikan gambar berikut!

UEJLAUE] e

1

f:Pah Budi_-' baru saja membeli sebuah rumah dengan ukuran lahan yang cukup luas.
ERumah tersebut berada dilahan berbentuk jajargenjang dengan panjang 90 meter, lebar
.85 meter,-dan tinggi 75 meter. Pak Budi ingin mengetahui keliling dan luas dari lahan
T:jrumahnyé;: Bantulah Pak Budi menghitung keliling dan luas dari lahan rumahnya!

BE]qr

= Bagaimana hamu akan menyelesaikan permasalahan diatas?
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< "'Iamau tersebut memiliki bentuk trapesium, dengan panjang sisi atas 20 cm, panjang

ru

=

MLLIM A&
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b |
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webuuaday yrun es
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gippuad uebun
5

B
39N ¢

“’.men,g
5
a

tukan jumlah bahan yang diperlukan. Bantulah Dina menghitung luasnya!

L

Bagaimana hkamu akan menyelesaikan permasalahan diatas?

)

[Diha? sedang merancang sebuah kap lampu untuk toko dekorasi rumahnya. Kap \

=sisi bywah 50 cm, dan tinggi 30 cm. Agar dapat memperkirakan biaya produksi, Dina

"harus mengetahui luas permukaan kap lampu yang akan digunakan untuk

_/

E}E LIRIDBEES

AIE LnEnas n

M B
il g
20+

urs

LB B

AYO GALI INFORMASI

—'U,ntuh menyelesaikaikan masalah tersebut, mari kita pelajari bersama lebih lanjut
mengenon konsep keliling dan luas jajargenjang dan trapesium dengan memperhatikan
= "heglatan berikut ini!

JUE\tuh mengetahui konsep keliling dan luas jajargenjang dan trapesium, coba kalian
hperhatlhcm tabel dibawah ini. Kemudian, temukanlah konsep keliling dan luas jajar
'*genjqng dan trapesium dengan mengisi titik-titik di bawah ini!

= IAIARGENIANG
&[5 sisi
‘No Gambar Jajargenjang sisi Alas Keliling Luas
o : Tinggi
S P 9¢cm
& 2 S5em
n 2(9+5)= | 9x4=
S 4cm 9em it §8 cm) 36 cm’
]
i =
_-':_ ) >
n @ 3em 6cm
c g 15¢m
5 : 10cny 2(15410) = | 15%x6 =
n 2 . 6cm 15¢cm 6cm 50 cm 90 sz
1]
€ ————r—»
8¢m 7cm
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S Hak ciptp milik UIN SuskEs Kiau %o eemdiin v vesaaey off Sultan Syarif Kasim Riaw
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Hak Cipla Dilindungi Undang-Undan ”
1. Difgrang mengubip sebggian alay selur o kalya _t__m i lanpa mancantumkgn dan menyabulkan sgmier;
a_ Penqutipan |hanya untuk kepehtingan pentidi@n, penalitian, fenulisan karva iimiah Senyusunan laporan, Benulisan kritik .wnwm...._.__...:_m_._ suatu masalah,

i} _.._..."_.,m_ ._.._.x.___._ lidak mer _m"n".__w_ r_._n_..r_._:q."n_...._.. YRR W aT LN SIS KA
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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s“Bagaimana cara menemukan rumus keliling dan luas dari jajargenjang?

301

dasarkan hasil pengamatan kamu pada tabel diatas, jowablah pertanyaan berikut:

Misalkan:

Sisi alas jajargenjang = a
Sisi miring jajargenjang = b
Tinggi jajargenjang =t

Keliling Jajargenjang Luas Jajargenjang

= 2 X (Sisi alas + Sisi miring) Sisi alas X Tinggi jajargenjang
=2X (e +.) = e X e

Bagaimana cara menemukan rumus keliling dan luas dari trapesium?

Misalkan:

Sisi-sisi sejajar trapesium adalah a dan b.
Kedua sisi miring trapesium adalah ¢ dan d.
Alas trapesium = a

Tinggi trapesium =t

Luas Trapesium

_ (Jumlah sisi sejajar)

Keliling Trapesium

= Sisi-sisi sejajar + Kedua sisi miring X tinggi trapesium

2
(ot e)+ Gt ) = Lete )y
=it o
”
.
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Keliling jajargenjang

Luas jajargenjang

Keliling trapesium

Luas trapesium =

4 n

*  AYO SELESAIKAN

B =
a'Setelclh kRamu menemukan rumus Rkeliling dan luas jajargenjang dan trapesium, coba

dhamu gunakan informasi yang telah diperoleh dan pengetahuan yang kamu miliki untuk

_-.menyelesalhqn permasalahan 1 dan 2 berikut ini!

P
.|.|

- ,'é masalahan 1
E —_
“Pak Budi baru saja membeli sebuah rumah dengan ukuran lahan yang cukup luas seperti

qumbqr dibawah ini. Rumah tersebut berada dilahan berbentuk jojargenjang dengan

r;pﬁlnjclng :go meter, lebar 85 meter, dan tinggi 75 meter. Pak Budi ingin mengetahui
ﬁ'héliling d;n luas dari lahan rumahnya. Bantulah Pak Budi menghitung keliling dan luas

darl Iqhan rumahnyal!
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1|l'l
. Diketahuis
o thgn Pak Budi berbentuk jajargenjang.
"‘Pqn@ng Iqhan- ...... m
_Lgbgr lohan = ... m
ETinggi lahan = ... m
_Ditanya: Keliling dan luas lahan Pak Budi?
5 o 5
_:li!l&ln
ca
fal

15

B I!ermcsalcllcn 2

T

Dina seddng merancang sebuah kap lampu untuk toko dekorasi rumahnya seperti

0o =
.gambar d_i_bcwah ini. Kap lampu tersebut memiliki bentuk trapesium, dengan panjang sisi

-"a’.c'as 20 cm, panjang sisi bawah 50 cm, dan tinggi 30 cm. Agar dapat memperkirakan
blaya produksi, Dina harus mengetahui luas permukaan kap lampu yang akan
dlgunahan untuk menentukan jumlah bahan yang diperlukan. Bantulah Dina
menghltung luasnya!

y £

.‘-

& 20 cm
a

. 30 cm

i ' )

L u ~ 50cm
JDil:etahuis

JK'ap Iampu berbentuk trapesium.

WPanjang sisi atas = vereee m

é'_Pqnjqng s|s| bawah =..... m

:{Tinggi haﬁ lampu = e m

E‘..Dilcnyc'a:',Keliling dan luas kap lampu Dina?

L:,:lcwcbs _-

-:h =
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LEMBAR KERJA SISWA - 4

II.ING DAN LUAS BELAH KETUPAT DAN LAYANG-LAYANG"

A" TUJUAN PEMBELAJARAN \ ﬁGIATAN SISWA \
2| 1. Siswa mampu  menemukan Waktu  : 40 Menit

= konsep keliling dan luas bangun Petunjuk :

datar segiempat belah ketupat 1. Berdoalah terlebih dahulu.

7 dan layang-layang. 2. Bacalah dan kerjakan lembar
il 2 Siswa  mampu  menyelesaikan kerja  berikut dengan teliti,
: masalah kontekstual tentang kemudian diskusikan dengan
] bangun datar segiempat belah teman sekelompokmu.

E Retupat dan layang-layang. 3. Tulislah jowabanmu pada lembar
=L kerja dan bertanyalah pada guru
& \ / jika ada yang kurang dipahami.

2 3

2B

2 e

- & L -

&

MOTIVASI

:. Jangan pernah ragu untuk bertanya dan terus belajar, karena ilmu adalah ladang yang
T tak pernah kering.

E//ANGGOTA KELOMPOK \

(I

| 2

= 3.

0 a
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_Z. Untuk SMP/ MTs Kelas VII
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APERSEPSI

Pernahkah kalian makan ketupat? Atau mungkin pernah bermain layang-layang?

1] Ternyata ketupat dan layang-layang memiliki bentuk segiempat yang dinamakan
__ bentuk belah ketupat dan bentuk layang-layang. Sekarang, coba kalian sebutkan
: benda-benda disekitar kalion yang memiliki bentuk belah ketupat atau layang-layang!
& Menurut kalian, apa perbedaan utama antara belah ketupat dan layang-layang
-':'I A~k At ciei_rieio sm?d

c & &

g a

i _tﬁh mépgetahui lebih lanjut tentang bangun belah ketupat dan layang-layang,
Zcqbg perhatikan permasalahan berikut!

e )

o

MASALAH AWAL

.
al
[,
L
c

BELAH KETUPAT

1
—

uPérhatikan gambar dibawah ini!
g

i

:f,-.D?'T__iebuah:Z_'persimpqngqn jalan, terdapat sebuah rambu lalu lintas berbentuk belah

_'-::htgltupqt §_émg berfungsi sebagai petunjuk arah. Apabila panjang sisi rambu lalu lintas 30

“ci, berapakah keliling rambu lalu lintas tersebut?

I

Bagaimana kamu akan menyelesaikan permasalahan diatas?
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Bunuad

] LIE

i
| =

!i

{15
Hén’ﬁ‘f dan"'Hanlfqh merupakan saudara kembar. Pada hari yang cerah mereka ini ingin

“bermam quang—layang, karena hanya ada satu layang-layang yang akan diterbangkan.

I’Al@thlrnyol Hamf mengalah dan memutuskan untuk membuat layang-layang terlebih

“"'dghulu leq Hanif akan membuat layang-layang dengan rangka tengah layang-layang

bEruhuran 30 cm dan 50 cm. berapakah luas kertas yang diperlukan Hanif untuk

=
1Y
=
i
=

mbuat layang-layang tersebut?

Bagaimana hkamu akan menyelesaikan permasalahan diatas?

¥

O UERU| BEAJEN U

| qu-:r*-u =

1507 LLI S Eq;n DaAuUal
ML

UBICOE

Hiall BaL

fling

UEltuh menyelesaikaikan masalah tersebut, mari kita pelajari bersama lebih lanjut
'mengenai konsep keliling dan luas belah ketupat dan layang-layang dengan

mperhatikan kegiatan berikut ini!
i

5] a1elg

AYO GALI INFORMASI

Untuh mengetahul konsep keliling dan luas belah ketupat daon layang-layang, coba

—kamu pthatlhan tabel dibawah ini. Kemudian, temukanlah konsep keliling dan luas
-vbelah hetgpat dan layang-layang dengan mengisi titik-titik di bawah ini!
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b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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ham ke t = f i i I atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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dasarkan hasil pengamatan kamu pada tabel diatas, jawablah pertanyaan berikut:

sBagaimana cara menemukan rumus keliling dan luas dari belah ketupat?

e

Misalkan:

Diagonal terpanjang = d,

Diagonal terpendek = d, ;
Sisi belah ketupat =s

dy
Keliling Belah Ketupat

= 4 x (Sisi belah ketupat)
=4 X ..

i
1

d,

Luas Belah Ketupat

=12 X (Diagonal terpanjang X Diagonal terpendek)

Py X( X)

Bagaimana cara menemukan rumus keliling dan luas dari layang-layang?

Misalkan:

Diagonal terpanjang = d,
Diagonal terpendek = d,
Sisi terpendek = a

Sisi terpanjong = b

Keliling Layang-layang
= 2 X (Sisi terpendek + Sisi terpanjang)
=2X (.. +...)

Luas Layang-layang
=12 X (Diagonal terpanjang X Diagonal terpendek)

= = X (X )
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AYO SIMPULKAN

lhan apa saja rumus keliling dan luas belah ketupat daon layang-layang

L

L4 =
§ 13 Dy
||.n|||r_'|

be
d

absarhan informasi yang telah didapatkan sebelumnya! Uraikan pada kolom

"E‘

=

ogguah ml'

X,

6““

| |
E=|
7
&
=

f
w

]
i
1]
=
=

Fieg
1

Keliling belah ketupat

Luas belah ketupat

Keliling layang-layang =

Luas layang-layang

AYO SELESAIKAN

ﬁlsg’celah kamu menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat dan layang-layang,
ifcé_lba kamu gunakan informasi yang telah diperoleh dan pengetahuan yang kamu miliki

-
“uhtuk menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 berikut ini!

TERLU

E o
IPérmatuluhun 1

e

_Dﬁebuah'-perslmpcmgan jalan, terdapat sebuah rambu lalu lintas berbentuk belah
'hetupat yqng berfungsi sebagai petunjuk arah seperti gambar dibawah ini. Apabila

-'pgnjang setlap sisi rambu lalu lintas 30 cm, berapakah keliling rambu lalu lintas tersebut?
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L
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{.Diketahuis

Rgnibu Ialu lintas berbentuk belah ketupat
":Pan,@mg sisi rambu lalu lintas = ..... cm

Dflllilvm Keliling rambu lalu lintas?

<
a1l
|iu|
g
[ ]

LUTT EALEL LELE]

Buepup ibu

i |

csc.lclum 2

}9.-.{ ipsfieges dnn
g

Shud

tlhorifn gambar berikut !

¥ |:'I..'J el

_:anlf dan Hanifah merupakan saudara kembar. Pada hari yang cerah mereka ingin
Ebé'rmain layang-layang seperti gambar diatas. Karena hanya ada satu layang-layang
::y'a;;ng akan diterbangkan, akhirnya Hanif mengalah dan memutuskan untuk membuat
é‘ld@ang -layang terlebih dahulu. Jika Hanif akan membuat layang-layang dengan rangka
_téngah layang-layang berukuran 30 cm dan 50 c¢cm, berapakah luas kertas yang

"’d;perluharr Hanif untuk membuat layang-layang tersebut?

’“ﬂlltetallllis
Bgngun d_atar segiempat berbentuk layang-layang
iDiagonal terpanjang = ... cm
T 5 "~
" Diagonal terpendek = ..... cm

! -
q:Ditunycu,Luqs kertas yang diperlukan untuk membuat layang-layang?

ilcwcbs %
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LAMPIRAN 5
SEBARAN SOAL PENGETAHUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
PERTEMUAN 1-4

Indikator Kemampuan Indikator Pencapaian
No Berpikir Kreatif ) b Soal Pertemuan

. Tujuan Pembelajaran

Matematis
1. | Memikirkan lebih dari | Mengklasifikasikan 1. Perhatikan gambar berikut! 1

satu jawaban terhadap
suatu masalah

(kelancaran/ fluency).

jenis - jenis bangun
datar segiempat dan
luasnya.

Bangun datar diatas dapat terbentuk dari beberapa
bangun datar lainnya. Buatlah 2 sketsa gambar seperti
gambar diatas namun dengan penyusun 2 bangun datar

segiempat yang berbeda jenis!
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Melihat suatu
masalah dari sudut
pandang yang
berbeda dan
memecahkannya

dengan cara Yyang

berbeda (keluwesan/
flexibility).

Menentukan luas

segiempat
(persegi, persegi
panjang,  belah

ketupat, jajar
genjang,
trapesium,  dan

layang- layang).

Pak Muslim mempunyai lahan berbentuk seperti gambar di
bawah ini. Lahan tersebut akan ditanam 3 jenis tanaman
palawija. Sebelum ditanami, Pak Ibrahim terlebih dahulu
menghitung luas tanah yang dimilikinya dengan cara
membagi lahan tersebut menjadi 3 bagian bangun datar
segiempat. Hal ini bertujuan untuk mengalokasikan setiap
jenis dan banyak tanaman palawija yang akan ditanam.
Temukanlah 2 cara yang berbeda untuk mencari luas lahan
yang dimiliki Pak Muslim tersebut!

5m 5m

10 m 10 m

12 m

20 m

22 m
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Mengungkapkan  cara
yang baru dan unik
dalam memecahkan

suatu masalah (keaslian/
originality).

Menyelesaikan
masalah
kontekstual
terkait  dengan
luas bangun
datar.

Perhatikan gambar berikut!

A . 5 Bangun datar persegi ABCD
tersebut memuat titik E, F, G dan
H. Jika E, F, G dan H masing-
i ! masing adalah titik tengah AB,
BC, CD dan DA, maka
D G C

prediksilah  perbandingan luas
persegi ABCD dan luas persegi
EFGH?

memperolehnyal

Tuliskan cara kamu

Merinci detail-detail dari
suatu permasalahan

(elaborasi/ elaboration).

Menentukan luas

segiempat  yaitu
persegi, persegi
panjang,  belah
ketupat, jajar
genjang,

trapesium,  dan

layang-layang.

Perhatikan gambar berikut ini!

Pak Maulana membeli sebuah hiasan
dinding berbentuk belah ketupat. Hiasan
, dinding tersebut memiliki ukuran diagonal
4 terpanjang yaitu 40 cm. Prediksilah luas
hiasan ukuran

dinding jika diagonal

terpanjang adalah dua kali dari ukuran

diagonal terpendek! Tuliskan langkah-langkah

penyelesaiannya secara rinci dan lengkap!
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KUNCI JABAWAN SEBARAN SOAL PENGETAHUAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Indikator
No Penyelesaian Berpikir
Kreatif
1- | Bangun datar yang dapat dibuat dengan penyusun 2 bangun | Kelancaran/
datar segiempat yang berbeda jenis adalah gambar berikut: fluency
Gambar 1
b b
Gambar 2
a
b b
2 | Alternatif cara pertama: Kelenturan/
: 5m 5m flexibility
10 m 10 m
@ 12m G
20m , ! 20m
,l// b \\\\
3 22 m

L =L, (Luas Trapesium a) + L, ( Luas Trapesium
b) + L. (Luas Trapesium c)
— ((20+10)x5)+ ((22+12)><(20—10)) n ((2o+10)><5)

2 2 2
+ (34>2<10) + (302><5)

- (225)
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Ugjjne

ol

%

=75 + 170+ 75
=320 m?

Alternatif cara kedua:

5m 5m
10 m 10 m
a c
12 m
20 m , |
I/I 1
/ b :
// 1
’ |
II I
22 m

L =L, (Luas Trapesium a) + L, ( Luas Trapesium
b) + L. (Luas Persegi Panjang c)

(
(

(20+10)><5) 4 (((22—5)+12)x(20—10)) + (20 x 5)

2

2

2

2

30><5) 4 (29><10) + 100

=75 + 145 + 100
=320 m?

Alternatif cara ketiga:

5m 5m
10 m 10 m ©
a
12 m
20m S I
b
22 m

L =L, (Luas Trapesium a) + L, ( Luas Trapesium
b) + L. (Luas Persegi Panjang c)
_ ((20+10)><5) n ((22+(12+5))><(20—10)) + (5 10)

- () + (22 + 50
=75 + 195 + 50

=320 m?

e 1l
'I!-\.! 1L
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b o

nial
g Fh g *
& DoE L
ol T o T
222 g
¢ = % ¢ 2 | 8 | Bangun datar persegi ABCD dan persegi EFGH Keaslian/
E=>%5 | o originality
SS8g S
TR ECE
G EES
= = = H F H
882 - F
.'r: _;: - l: é
g 53 8
e 5§ E D G C D G C
= 3 @ _ Bagun datar persegi ABCD terdiri dari 8 segitiga kongruen,
o B8 - | dan bangun datar persegi EFGH terdiri dari 8 segitiga
‘ il T -5 ~ | kongruen. Jadi, perbandigan segitiga dan persegi adalah
2.8 - sama yaitu 8 : 8atau 1 : 1.
35 & =
= : = 4 | Misalkan diagonal terpanjang belah ketupat adalah d, dan | Elaborasi/
R diagonal terpendek adalah d,. Diketahui beberapa informasi | elaboration
T berikut:
S DE & d, =40 cm
= "..: E d, = 2d,
= BB . |k
. 5 a a. Menggambar sketsa hiasan dinding
it = &
o 3
= = 2| b. Menghitung ukuran diagonal terpendek (d,)
n = Ukuran diagonal terpanjang adalah dua kali ukuran
£ = = diagonal terpendek, maka diperoleh:

g ' 40 = 2d,

£ 40 X 2 = d,

1 %
« L
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© Hak cipla milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..__._,_._.i 1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;
“l..... = 2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
I..H/.m\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

S 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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LAMPIRAN 6
SEBARAN SOAL KETERAMPILAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
PERTEMUAN 1-4
Indikator Kemampuan Indikator
No Berpikir Kreatif Pencapaian Tujuan Soal Pertemuan
Matematis Pembelajaran
1. | Memikirkan lebih dari satu | Mengklasifikasikan 1. Perhatikan gambar berikut! 1

jawaban terhadap suatu
masalah (kelancaran/

fluency).

jenis-jenis bangun

datar segiempat.

Bangun datar diatas dapat terbentuk dari beberapa
bangun datar lainnya. Buatlah tiga sketsa gambar
seperti gambar diatas, namun dengan penyusun tiga

bangun datar segiempat yang berbeda jenis!
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Mengungkapkan cara yang

Menyelesaikan

2. Pak Ali mempunyai lahan yang akan akan ditanami

baru dan unik dalam | masalah kontekstual jagung seperti sketsa dibawah ini. Jika daerah yang
memecahkan suatu | terkait dengan luas diarsir merupakan lahan yang sudah ditanami jagung
masalah (keaslian/ | bangun datar seluas 40 m? maka carilah luas lahan pak Ali yang
originality). segiempat. belum ditanami jagung!
8 cm
7
12 cm
16 cm
Melihat suatu masalah dari | Menentukan luas | 3. Perhatikan bangun datar dibawah ini!
sudut  pandang  yang | segiempat  (persegi, {
berbeda dan | persegi panjang, 6
cm
memecahkannya  dengan | belah ketupat, jajar i
cara yang berbeda | genjang, trapesium,

(keluwesan/ flexibility).

danlayang-layang).

L .l
|

Buatlah ukuran-ukuran bangun datar

segiempat
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trapesium dan jajar genjang yang luasnya sama
dengan bangun datar diatas!

4. | Merinci detail-detail dari | Menyelesaikan Pak Ilman memiliki kolam ikan berbentuk layang-
suatu permasalahan | masalah  kontekstual layang dengan panjang diagonal 8 m dan 10 m. Di
(elaborasi/ elaboration). terkait dengan luas sekeliling kolam akan dibuat jalan dengan lebar 2 m

bangun datar dan di pasang keramik. Hitunglah luas keramik untuk
= segiempat. jalan serta biaya tukang yang dibutuhkan jika biaya

: permeternya Rp45.000 dan tuliskan langkah-langkah

penyelesaiannya secara rinci dan lengkap!
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Luas lahan yang ditanami jagung = 40 m?
Lahan yang besar memiliki bentuk persegi
panjang

Lahan yang kecil memiliki bentuk persegi
Dimisalkan setiap sudut lahan adalah titik

8cm
) R
N M
P Q 12 cm
K 16 cm L

cara yang baru dan
unik dalam
memecahkan suatu
masalah (keaslian/
originality).

322
KUNCI JAWABAN SEBARAN SOAL KETERAMPILAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Indikator
Kemampuan
No. Jawaban Berpikir Kreatif Pertemuan
Matematis
1.~ | Bangun datar yang dapat dibuat seperti, Memikirkan lebih 1
: dari satu jawaban
Gambar 1 Gambar 2 (kelancaran/fluency)
a c a
C
b b
Gambar 3
c
a
b
2::_' Diketahui: Mengungkapkan 2
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Gambar diatas dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagian A (lahan yang belum
ditanami jagung, B (lahan yang belum
ditanami jagung), 40 (lahan yang ditanami
jagung) seperti gambar dibawabh ini:

S 8 cm R

P Q 12 cm

16 cm

Mencari luas yang tidak diarsir sebagai
lahan yang belum ditanami jagung, dapat
ditentukan dari PQRS dan KLMN,
diperoleh:

a. Mencari luas lahan yang belum
ditanami jagung pada bidang PQRS
PQRS = A + 40
Karena PQRS memiliki bentuk
persegi, maka diketahui luasnya
PQRS = 8% 8

8x8=A4+40
64 =A+40
64—-40 = A
24 = A
A =24

b. Mencari luas lahan yang belum
ditanami jagung pada bidang KLM N
KLMN = B + 40
Karena KLMN memiliki bentuk
persegi panjang maka diketahui
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C.

luasnya KLMN =16 x 12
16 Xx12 = B + 40
192 = B + 40
192-40 =B
152 = B
B = 152

Mejumlahkan luas lahan yang belum
ditanami jagung
Luas lahan yang ditanami jagung
= A+ B
= 24 + 152
= 176 m?

Sehingga luas lahan pak ali yang belum
ditanami jagung adalah 176 m?.

Diketahui:
Persegi dengan sisi : 6 cm
luas = s xs

=6X6

= 36 cm?
Jajar genjang
Jajar genjang dengan alas 36 cm, tinggi
lcm
luas = 1 x 36 = 36 cm?
Jajar genjang dengan alas 18 cm, tinggi
2cm
luas = 18 x 2 = 36 cm?
Jajar genjang dengan alas 9 cm, tinggi
4 cm
luas = 9 X 4 = 36 cm?
Jajar genjang dengan alas 12 cm, tinggi
3cm
luas = 12 X 3 = 36 cm?
Jajargenjang dengan alas 6 cm, tinggi 6
cm
luas = 6 X 6 = 36 cm?

Trapesium

Trapesium dengan tinggi 4 cm, sisi
sejajar 12 dan 6 cm

luas=%>< (124 6) x 4 = 36 cm?
Trapesium dengan tinggi 6 cm, sisi

Melihat suatu
masalah dari sudut
pandang yang
berbeda dan
memecahkannya
dengan cara yang
berbeda
(keluwesan/
flexibility).
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sejajar 7 dan 5 cm

luas=%>< (7 +5) X 6 =36 cm?
3. Trapesium dengan tinggi 3 cm, sisi

sejajar 14 dan 10 cm

luas = > x (14 +10) X 3 = 36 cm?
4. Trapesium dengan tinggi 8 cm, sisi

sejajar 5 dan 4 cm
= luas = > X (12 + 6) X 4 = 36 cm?

4.- | Diketahui: Merinci detail-
Panjang diagonal pertama =8 m detail dari suatu
Panjang diagonal pertama =10 m permasalahan
Lebar jalan=2m (elaborasi/

2 | a. Menggambar sketsa dan membuat elaboration).
pemisalan titik pada sudut kolam dan
jalan

b. Mencari luas kolam ABCD

= | L=sxdixd,

- = ~x8x10

= = 40 m?

~ | c. Mencariluas EFGH

= Diketahui,

= EG=8+2+2=12m

— FH=10 + 24+2= 14m

= L=2x12x 14

1d WS
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& Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ki

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mangulp sebagan alau saluruh karya tubs mi tanpa mencaniumkan dan memnebulkan sumbar,
2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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LAMPIRAN 7

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
MATERI BANGUN DATAR SEGI EMPAT

Nama Sekolah : SMPN 14 Pekanbaru Kelas/Semester : VI1/Genap

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Petunjuk:
12 Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
2. Kerjakan soal yang kamu anggap mudabh terlebih dahulu.
3. Tulislah setiap jawaban sesuai dengan perintah soal.
4. Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru.

1. Perhatikan gambar berikut!

A E
1 15 cm
E
21 cm
D
B c

- Masih ingatkah kalian berbagai bentuk bangun datar? Bangun datar diatas

7 dapat dibentuk dari beberapa bangun datar lainnya seperti gambar berikut:

a d

_.' Buatlah 3 sketsa gambar seperti gambar diatas namun dengan penyusun 3

sampai 4 bangun datar yang berbeda jenis!

2 A Sebuah bangun datar belah ketupat memiliki luas 24 cm?.

Buatlah 3 sketsa layang-layang yang luasnya sama

» B D dengan luas bangun datar belah ketupat tersebut dan
tentukan ukuran diagonal-diagonalnya!
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Perhatikan gambar berikut!

- NN Y Sy

4 cm
Sketsa
Bangun Datar 3cm 3cm
: 4 cm

Mutia ingin menggambar motif batik yang berbentuk bangun datar belah

~ ketupat seperti gambar di atas dengan panjang diagonal masing-masing adalah

8 cm dan 6 cm. Motif batik tersebut akan ditempeli karton berwarna.

-:Berapakah luas karton berwarna yang diperlukan untuk menutupi seluruh

A p!
o
=i
——
f

HATU ) 2TLT

L1151

JIIPAG URIING JO

"'-.;

NELY UIT%

permukaan motif batik berbentuk belah ketupat tersebut dengan menggunakan
rumus bangun datar segiempat lain (bukan rumus belah ketupat)? Buatlah

dalam 2 cara yang berbeda!

Pak lbrahim mempunyai lahan berbentuk seperti gambar di bawah ini. Lahan
tersebut akan ditanam beberapa jenis tanaman hias. Sebelum ditanami, Pak
Ibrahim terlebih dahulu menghitung luas tanah yang dimilikinya dengan cara
membagi lahan tersebut menjadi beberapa bagian bangun datar segiempat. Hal
ini bertujuan untuk mengalokasikan jenis dan banyak tanaman yang akan
ditanam. Temukanlah 2 cara yang berbeda untuk mencari luas lahan yang
dimiliki Pak lbrahim tersebut!

10 m 10 m

20m 20m

25m

40 m

75 m
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Pak Muhammad mempunyai hiasan dinding
berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 cm

seperti gambar dibawah ini. Jika panjang AE = GC

:§ AD dan panjang AF = CH = % AB, maka

prediksilah luas daerah yang diarsir pada hiasan

dinding Pak Muhammad!

- Pak Habibi membuat sketsa ruangan kantornya yang terbentuk dari 2 persegi

besar dan 4 persegi kecil dengan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan. Persegi

" besar dan persegi kecil masing-masing memiliki ukuran yang sama dengan

S| ajelg

IdATLH[] ITUIE]

panjang sisi 7 satuan pada persegi besar dan 3 satuan pada persegi kecil. Jika

di dalam persegi besar terdapat sebuah persegi yang diarsir dan belum

diketahui ukurannya, maka prediksilah panjang sisi dan keliling persegi yang

diarsir tersebut! Dan temukanlah ukuran satuan di setiap garis pada bangun

datar dibawah ini dan cara memperoleh ukuran tersebut secara rinci dan

lengkap!

7. Perhatikan gambar berikut!

uejjng jo

ol

E

%

NEIN mrs
.Illl 1L

A E D
F G
B H c

Bangun datar persegi ABCD tersebut memuat titik
E, F dan G. Jika E, F, dan G masing-masing adalah
titik tengah AD, AB, dan CD, maka prediksilah
perbandingan luas segitiga EFG dan luas persegi

ABCD? Tuliskan cara kamu memperolehnya!
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8 Pak lbrahim akan membuat layang-layang dengan bilah bambu. Layang-
: layang tersebut berukuran dengan tinggi 60 cm dan lebar 50 cm. Ikatan rusuk-

 rusuk dibuat sedemikian sehingga rusuk tegak berpotongan dengan rusuk yang

i3
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& D
™
E-
Z

- lain dengan perbandingan 1 : 2. Prediksilah luas kertas yang dibutuhkan untuk

oFH LTI EDIE WIE
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E g = membuat layang-layang tersebut menggunakan rumus luas bangun datar
ah u-_. - . - - - -
g’ L segitiga dan tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya secara rinci dan
.T E f;lengkap!
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= LAMPIRAN 8
:* KISI-KISI UJI SOAL KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIS
= Jenjang Pendidikan : SMP
J Mata Pelajaran : Matematika
;:- Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka
- Kelas/Semester : VII/ Genap
= Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
~ Bentuk Soal : Uraian
Materi Pokok : Bangun Datar Segiempat
Tujuan Sub Materi | Indikator Berpikir . No.
Pembelajaran Pokok Kreatif Matematis IKTP Indikator Soal soal
Siswa dapat | Jenis-  jenis | Memikirkan  lebih | Mengklasifikasikan | Disajikan sebuah sketsa bangun datar yang
mengklasifikasikan | dan sifat-sifat | dari satu jawaban | jenis-jenis bangun | terbentuk dari beberapa bangun datar
jenis-jenis dan | segiempat. terhadap suatu | datar segiempat. lainnya dan beberapa sisi  diketahui 1
menjelaskan sifat- masalah (kelancaran/ panjangnya. Siswa dapat membuat tiga
sifat segiempat. fluency). jenis sketsa bangun datar yang disusun oleh
tiga sampai empat bangun datar lainnya
yang berbeda jenis.
Melihat suatu | Mengklasifikasikan | Disajikan sebuah motif batik beserta sketsa
masalah dari sudut | jenis-jenis bangun | yang berbentuk belah ketupat dengan
pandang yang | datar segiempat | diketahui panjang kedua diagonalnya. Siswa 3
berbeda dan | dan luasnya. dapat menemukan cara yang berbeda
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Tujuan Sub Materi | Indikator Berpikir . No.
Pembelajaran Pokok Kreatif Matematis IKTP Indikator Soal soal
memecahkannya dalam mencari luas motif batik tersebut
dengan cara yang dengan menggunakan rumus bangun datar
berbeda (keluwesan/ segiempat lainnya.
flexibility).
Memikirkan  lebih | Menjelaskan sifat - | Diketahui luas sebuah belah ketupat. Siswa
dari satu jawaban | sifat bangun datar | dapat membuat tiga sketsa bangun datar
terhadap suatu | segiempat layang-layang dengan ukuran diagonal | 2
masalah (kelancaran/ yang berbeda-beda namun memiliki luas
fluency). yang sama dengan belah ketupat tersebut,
serta menuliskan secara lengkap ukuran
masing-masing diagonalnya.
Siswa dapat | Keliling dan | Melihat suatu | Menentukan luas | Diberikan sebuah soal cerita terkait sebuah
menemukan luas masalah dari sudut | segiempat (persegi, | bangun datar yang terbentuk dari beberapa
konsep keliling | segiempat. pandang yang | persegi  panjang, | jenis bangun datar yang ukurannya masing- 4
dan luas berbeda dan | belah ketupat, jajar | masing sudah ditentukan. Siswa dapat
segiempat,  serta memecahkannya genjang, trapesium, | menemukan luas dari keseluruhan bangun
menggunakannya dengan cara yang | dan layang- | datar tersebut dengan 2 cara yang berbeda.
untuk berbeda (keluwesan/ | layang).

menyelesaikan

masalah
kontekstual.

flexibility).
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Tujuan Sub Materi | Indikator Berpikir . No.

Pembélajaran Pokok Kreatif I\/Iatergatis IKTP Indikator Soal soal

Mengungkapkan Menentukan luas | Disajikan sebuah soal cerita tentang bangun

cara yang baru dan | segiempat (persegi, | datar persegi yang didalamnya terdapat 2

unik dalam | persegi  panjang, | segitiga siku-siku sama besar yang tidak 5

memecahkan suatu | belah ketupat, jajar | diarsir. Siswa dapat memprediksi luas

masalah  (keaslian/ | genjang, trapesium, | daerah yang diarsir dari persegi tersebut

originality). dan layang- | dengan cara yang tak lazim.

layang).

Mengungkapkan Menyelesaikan Disajikan sebuah sketsa terkait persegi yang

cara yang baru dan | masalah didalamnya terdapat sebuah segitiga. Siswa

unik dalam | kontekstual terkait | dapat memprediksi perbandingan luas 7

memecahkan suatu | dengan luas | segitiga dengan luas persegi tersebut dengan

masalah  (keaslian/ | bangun datar. cara yang tak lazim.

originality).

Mampu merinci | Menyelesaikan Diberikan beberapa bangun datar persegi

detail-detail dari | masalah dengan beberapa ukuran yang telah

suatu permasalahan | kontekstual terkait | ditentukan. Jika didalam persegi tersebut

(elaborasi/ dengan luas | terdapat sebuah persegi yang diarsir, maka | 6

elaboration).

bangun datar.

siswa dapat membuat rincian penyelesaian
dalam memprediksi keliling persegi yang
diarsir serta menemukan ukuran setiap sisi
bangun datar persegi tersebut.
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Tujuan Sub Materi | Indikator Berpikir . No.
Pembélajaran Pokok Kreatif I\/Iatergatis IKTP Indikator Soal soal
Mampu merinci | Menentukan luas | Diberikan sebuah soal cerita tentang bangun
detail-detail dari | segiempat  yaitu | datar layang-layang yang sudah ditentukan
suatu permasalahan | persegi,  persegi | ukurannya. Siswa dapat membuat rincian
(elaborasi/ panjang, belah | penyelesaian dalam memprediksi luas dari
g elaboration). ketupat, jajar | layang-layang tersebut dengan 8
genjang, menggunakan rumus segitiga.
- trapesium,
danlayang-layang
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& D UE = KUNCI JABAWAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
E2 8 & g MATEMATIS
S58cé Indikator
SS8g S| N Penyelesaian Berpikir
_' __ = _— Kreatif
o 3 = 'L | 1 | Bangun datar yang dapat dibuat dengan penyusun 3 sampai | Kelancaran/

20 o2 4 bangun datar yang berbeda jenis adalah gambar berikut: fluency
fIE3Ce Gambar 1 Gambar 2
5825 E 11 2
w B o Gambar 3 Gambar 4
4 T 3 5 1 2
= TE 3

3 ¢ )

S 3|4 y
2 < £ 2. | Luas belah ketupat = = x d; X d, Kelancaran/
S 2 fluency
" 3 o : 24 cm :;xdlxd2
8 =3 48 cm =d, x d,
- Jadi, carilah diagonal 1 (d;) dan diagonal 2 (d,) pada
i : bangun datar layang-layang yang hasil kalinya adalah 48.
5 2 | Layang-layang yang dapat di buat adalah sebagai berikut:
'L. _,: =

L|E|ESEL
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\ A\
3 15 |['1,5
5 e 14
5
/ /
Diketahui belah ketupat dengan panjang diagonal 6 cm dan | Kelenturan/
8 cm. flexibility

Alternatif cara pertama:

3cm

d

4 cm 4cm

a b a

e Ry S

C d c

4

em 4cm
b
3cm

Segitiga b, d digeser seperti gambar diatas dan membentuk
bangun datar persegi panjang. Sehingga luas belah ketupat
dapat dicari dengan menggunakan rumus persegi panjang
berikut:

Luas bangundatar = p X1 =3 X (4+4) =3x8 =24 cm?

Alternatif cara kedua:

d C
A cm 4cm
a b &l b
3em 1 o —>

3cm 3cm

\ ' ’
N i ,
N ] v
. ! ,
N ,

. : ,

. | ,

4cm K ! ‘
.
N i /
N ' ’
. b
N 1 ’
N
\ (e
O
.
NS

Segitiga c, d digeser seperti gambar diatas dan membentuk
bangun datar persegi panjang. Sehingga luas belah ketupat
dapat dicari dengan menggunakan rumus persegi panjang

4cm
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W
nial
Pl & _:
I_. w l‘___ : -
5 DuE 2 berikut:
23 aA 2 g Luas bangundatar = p Xl = (3+3) x4 =6 x4 = 24 cm?
- © © 2 2 |74 | Alternatif cara pertama: Kelenturan/
ESZEa flexibility
g %3 - ¢ 10m 10m
g2 =5 I: 20m| a [20m  20m
2 o 3
IR E R 25m
I 5 = o LS
£33 ¢ C
S o5 20m b
E'. . I.l l.'!
'E 5 =: : 35m 40 m
§ e 8 E -
i Ev s L = L, (Luas Persegi Panjang a) + L, ( Luas Persegi
L CRE Panjang b) + L. (Luas Trapesium c)
f{ E _ - (pa v la) gl (pb % lb) + (]umlah sisi sezjajar X tinggi
55383 = (10 x 20) + (35 x 20) + (LEI2E20)
T DE g B 50x40
gEgg = (200 + 700 + (*=2))
S i = (200 + 700 + 1000)
B 3 S = 1900 m?
e & = Alternatif cara kedua:
f i - T 10 m 10 m
= 33 = 20m  20m
S T . 25
- : o 40m| 2 ~ ¢ l40m
g ° : d
i T!'\. 20m b 20m
: §
= ] 10 m 25m 10 m 30 m
w3
g i
7 ? — | L = Lg (Luas Persegi Panjang a) + L, ( Luas Persegi
£ = = | Panjang b) + L. (Luas Persegi Panjang c) + L, (Luas
o ' | Segitiga d)
| =0 X la) + (X 1) + (e X 1) + ()
2 | = (10 x 40) + (25 x 20) + (10 x 40) + (2Z22)

1 %
« L
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= (400 + 500 + 400 + 600)
= 1900 m?
Alternatif cara ketiga:
= 10 m 10 m
: 20m  20m
i 25m
en 40 m
s a 20m p 20m c
10 m 25m 40 m
L = L, (Luas Persegi Panjang a) + L, ( Luas Persegi
Panjang b) + L. (Luas Trapesium c)
- (pa v la) + (pb % lb) + (]umlah sisi sezjajar X tinggi)
= (10 x 40) + (25 x 20) + (LEE2E20)
= (400 + 500 + (*=2))
= (400 + 500 + 1000)
= 1900 m?
TE’P Diketahui hiasan dinding berbentuk persegi. K?a_‘c"'ﬂl
— | Panjang sisi AB = BC = CD = AD = 30 cm Ry
© | Panjang AE = GC = %AD = %(30) =10cm
= | Panjang AF = CH = AB = ~(30) = 15 cm
= | Luas hiasan dinding = s* = 30? = 900 cm?
; Alternatif cara pertama:
= | Dua bangun datar segitiga apabila % T
- | disatukan dapat membentuk bangun
- | datar persegi panjang. Sehingga Kita
': bisa menggunakan rumus luas 3
~ | persegi panjang.
= | Luas persegi panjang = p X I o
- =GC X CH &% )
- =10 x 15
_;" = 150 cm?
~ | Luas daerah diarsir = Luas persegi — Luas persegi panjang

=900 cm? - 150 cm? = 750 cm?

NETN s
.Illl 1L
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Alternatif cara kedua:
Pada daerah yang diarsir, dapat kita ¢ °
bentuk menjadi 2 bangun datar 5
trapesium yang besarnya sama.
Sehingga bisa kita gunakan rumus
luas trapesium.

ED= BG=30—10= 20cm
FH =18 cm

AF =FB= DH =15cm

33y

Luas 2 Trapesium (Luas FHDE = Luas HFBG)
o =9 ( jumlah sisi sejajar X tinggi )

_ (FH+ED) xDH

=2 (2
L =2¢ (30+20) x 15 )
= _ 50 X 15

=2(222)

=2(375)

=750 cm?
6 | Alternatif jawaban: Elaborasi/

7 elaboration
7

un 3 d
7 :
_ Pada bangun datar persegi memiliki sifat yaitu ke 4 sisinya
~- | sama panjang. Pada satu sisinya adalah 7 satuan, maka
=~ | seluruh sisi persegi besar adalah 7 satuan. Pada persegi
= | kecil salah satu sisinya 3 satuan, maka sisi lain dari persegi
= | kecil adalah 3 satuan. Untuk memperoleh panjang garis
~ | a,b,cdan d pada bangun diatas yang belum diketahui bisa
= | dengan cara:
= | a =7 satuan — 3 satuan — 3 satuan = 1 satuan
.~ | b =3satuan — a = 3 satuan — 1 satuan = 2 satuan
~ | ¢ =bh+3satuan = 2 satuan+ 3 satuan = 5 satuan
“ | d=7satuan — b — 3 satuan
= = 7 satuan — 2 satuan — 3 satuan = 2 satuan

NELY WIS
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Berikut adalah ukuran satuan di setiap garis pada bangun
datar.
7

= !
i 3 3
” :
o 3
- | Berdasarkan gambar dan perhitungan di atas dapat terlihat

bahwa panjang sisi persegi yang diarsir adalah 5 satuan,

Sehingga keliling persegi yang diarsir dapat diperoleh

sebagai berikut:

Keliling persegi yang diarsir = 4s = 4(5 satuan)=

20 satuan.
7 | Bangun datar persegi dan segitiga Keaslian/

originality

— | Bagun datar segitiga terdiri dari 4 segitiga kongruen, dan
= | bangun datar persegi terdiri dari 16 segitiga kongruen. Jadi,
= | perbandigan segitiga dan persegi adalah 4 : 16 atau 2 : 8
= |atau1: 4
é Diketahui sebuah layang-layang dengan ukuran tinggi = 60 | Elaborasi/
~. | cm dan lebar =50 cm. elaboration
= | d. Menggambar bangun datar layang-layang
= N
:_.- 60 cm

50 cm

ST IR TEIIoL
1Ty L
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Setelah itu diikat. Dimisalkan ikatan adalah titik pada
layang-layang.

—>

8
' Menghitung panjang diagonal
Panjang diagonal tegak (DB) adalah 60 cm dan
perbandingan ukuran panjang rusuk tegak layang layang
e setelah diikat sedemikian rupa adalah DB = DO :
BO =1:2.
Panjang DO =:12xDB =%><60cm= 20 cm
Panjang BO =2 x DB =2%60cm=40cm
1+2 3
Mengubah bentuk layang-layang menjadi 2 segitiga
Terdapat AACD dan AABC
Luas AACD = £
- 46 x DO
_ 50 cm><20 cm /].\
u — 1000 cm?
= = 500 cm?
- Luas AACB = “—Xt
_ 46 x BO
e _ 50 cr% X 40 cm
2 __ 2000 imz
= 2
= = 1000 c¢m?
Menghitung luas kertas layang-layang yang
5 diperlukan
= Luas Kertas = Luas AACD + Luas AACB
- =500 cm? + 1000 cm?
= = 1500 cm?
-
: Jadi luas kertas yang dibutuhkan adalah 1500 cm?.

%

e 1l
'I!-\.! 1L
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LAMPIRAN 10

PEDOMAN PENSKORAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

A. Uraian

342

Adapun tabel pedoman penskoran butir soal uraian untuk kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang dikutip oleh Sohilait (2021), adalah

sebagai berikut:

Indikator
Kemampuan
Berpikir Igreatif RllIE Skor
Matematis Siswa

Tidak memberikan jawaban atau 0
memberikan sebuah ide yang tidak relevan
Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 1
penyelesaiannya kurang jelas

Kelancaran (Fluency) I\/Iemberik_an sebuah ide yang relevan tetapi 5
penyelesaiannya lengkap dan jela
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 3
tetapi penyelesaiannya kurang jelas
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 4
tetapi penyelesaiannya lengkap dan jelas
Tidak memberikan jawaban dengan satu 0
cara atau lebih tetapi semua salah
Memberikan jawaban satu cara atau lebih 1
tetapi jawaban salah
Memberikan jawaban lebih dari satu cara, 5

Keluwesan proses perhitungan dan hasilnya benar
(Flexibility) Memberikan jawaban lebih dari satu cara

(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah 3
karena terdapat kekeliruan karena proses
perhitungan
Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam), proses perhitungan dan hasilnya | 4
benar
Tidak memberikan jawaban atau 0
memberikan jawaban salah
Memberikan jawaban dengan cara sendiri 1
tetapi tidak dapat dipahami
Memberi jawaban dengan caranya sendiri

Keaslian (Originality) | proses perhitungan dapat dipahami hanya | 2
saja informasi kurang jelas
Memberi jawaban dengan caranya sendiri
perhitungannya benar tetapi informasi | 3
kurang jelas
Memberi jawaban dengan caranya sendiri | 4
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perhitungan dan hasilnya benar

Elaborasi
(Elaboration)

Tidak memberikan jawaban atau
memberikan jawaban salah

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak
disertai perincian

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi
disertai perincian yang kurang detail

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi
disertai perincian yang rinci

Memberikan jawaban yang benar dan rinci

Sumber Referensi:

2 Emy Sohilait. 2021. Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Matematika. Depok:
PT Rajagrafindo Printing.
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Hapak /Ibu yang terbormual,

Schubuegan dongan skopss sayw yang berpadul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau  dard Gays Belajar pads
Pembelajaran Menggunakan Probles Baced Learning™, maka saya

Nama * Jahal Yasir Nasution
Asal Instansi :mwmn-mm‘h
Fakultas Tarbiyah dan Kegunsan

Universitas lstam Negen Sultan Syanf Kassm Riau

Dosen Pembimbing - Hayatun Nufus, S Pd, M.Pd.
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Mmm&pmummmm-paw
vaummuudwaknlmmmmamm
mengetabui pendapat Bapak/Tbu tontang soal tes kemampuan berpdkir kreatif
mmdsmumm@mmummmmm
mmmmnpmmmnmm.ummww
berikan akan digumskan scbagai indikator kawalitas dan pertimbangan untuk
pahuhnmlkmummbapﬂdrkm!mmini Atas perhatian dan
umwmwmm«-uupwm
kasah,

Ill'l jasi Pekanbars, @) Jansan 202

HaydTun Nufus, M. Pd..
Jabal Yasic Nasution

344
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CAMD et M P teabars.

Intooeadonroes

o Skor 1 Jika dinilsi tidak bask

o Skor 2 - Jika dinilai karaag baik

« Skor 3 : Jika dinilsi cukap baik

o Skor4 : Jika dinilai baik

o Skor 5 : Jika dinilai sangat bak

"Kmxmmﬁi“ﬂﬁmm

o Digunakan dengan banyak revisi

« Belum dapat digusakcan

o  Digunskan tanpe revisi

Layak
o Tidak layak

'“WW.M;&I&““M

'Kdmpth:hbmuhMJ)w
salah satu dani skor penilaian berikut:

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
I. Schelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mobon terlebih
dahuly untak menulisken identitas Bapal/The secara leoghap
2. Bapak/Thu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:

Asal [nstars:
B. Petunjuk Pengisian

A. Identitas Vabidator
Nama
NIPNUPTK.

Ll 'Kasim Riau
Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__._—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
emanaany 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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{kclancaran/
datar
jenis
yang

terhadap  suaty
masalah
Juency)
dari beberapa
dapac :
i 3 bangun datar
bentuk bangun datar? Bangun datar distas dapat

Memekirkan lebib dan saty

SOAL NOMOR 1
Indikstor Ketercapaian | Indikator Kemampaan
Tujusn Pembelajaran Berpikir Krestif

_ Penilaian terhadap soal tes kemampuan berpikir kreatlf matematis

BMldmmmﬁp&m—nmmsm'Q

i
m
| ik w
it et
m mw mmr |
i |

D | if Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

rﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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£

=N HUSEA BLAY

1 [2]|s]4e]s5

dengan
baik dan benar.
bahasa soal yang tdak

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1
Aspek Yang Diamati
penggunaan  bahasa sesuai
kaidah Bahasa Indonesia

3ruwnmndﬁ

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.
Kejelasan batasan pertanyzan dan jawsban yaog
ateri dengan
tingkat
siswa
Ketepatan penggunaan bahass yang  tidak
bermakna ambi
5 | Keberadean dassr pertanynan atag stimalus.
xmmﬂmhﬁﬂ.mm
menimbulkan salah penafsiran,
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyssn.

Aspek Bahasa
Ketcpatan

iliil

Aspek Materi
4 | Kescsuaian soal dengan indikator soal.

9 | Kemungkinan soal dapat terselcsaikan.

No
A
|
2
3
s
6
7
5
B
1
2

6

@ | sim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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).

jawaban terhadap suatu
masalah (kelancaran/

dapat membuat tiga sketsa bangun datar
berbeda-beda mamun memiliki luas
mmMMWMmMmmﬂm
gun datar belzh
yang-layang
ketupat

b ayax
SOAL NOMOR 2
Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujean Pembelujaran | Berplkir Kreatil
mampu | Menjelaskan  sifat-sifst | Memukickan lebsh dart samu

1B P&

1|8 113

m £ : m mw s

M m . ¢ B ww mmuw
L3 7 B F 3 S

1l | % Ul
m m § }othis mm 11 N

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__.-—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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WHJJ,. SIS ISP NRIAMIEIEIRIE
BHE
L T e i
|
” w b :w Bl mm umw:_“;mmm
SRR T B R L
) mMuu.mumw_mmeM-mum.mmm *mm uWwwr
L i

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Y «apa rewsy

bahwa soal telah permah duerine sebelumaya,

SOAL NOMOR 3
Indikator Ketercapalan | lndikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berplkir Kreatif
! Mengklasifikasikan Meclihat suatu masaiah
dan lnasnya.
Disajikan scbush motf batik beserta sketsa yang borbontuk belah ketupat dengan

Kelayakan Soal untuk Digunakan **: L‘ yoq

Tujuan Pembelajaran

Resimpulan***:
Saran Perbaikan:
Indikator Soal

dalum mencan fuss motif batik tersebat  dengan menggumakan rumus bangun datar

diketuhui panjang kedua diagosalnya. Siswa dapat menemukan cara yang berbeda
segrempat lasnnya

@ | sim Riau

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__.-—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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@ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
_..._ 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
=0
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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L

Es
IE

mm_
1

Tanps vensy

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
Ketepatan ponggunaan  hehasa  sesuai  dengan
kasdah Bahasa Indoecsia yang baik dan benar.
Kewpatan  penggunasn  babasa  yang  tudak
Ketepatan pemceggalun kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran,

Aspek Bahasa
jetas dan modah untak dspahani

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan
§ | Keberadaan dasar pertanyaan atws stimulus,

1)
1

-
2

Kesimpulan***:
Saran Perbalkan:

D | Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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@1

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

SOAL NOMOR 4

Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujusn Pembelajaran | Berpikir Kreatif

tayang).

serta | perscgl  panjang,  be
Cmenvelosaikan  masalab | trapesiam,

ya

Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu mencmukan | Menentakan
konsep Keliling dan  buas | segicmpat

scgicpal.

koetckstual.
Indikator Soal

datar yang terbennuk dan
dapet menemukan luas dan kesclorchan bangun datar terscbut dengan 2 cara yang

beberapa jenis bangun datar yang ukurannya masipg-masing

Soal :

untuk
akan ditanam. Temukaslah 2 cara

Pak Ibrahim terlebih

» dengan cars membagt lahan tersebut

dahulu menghitung huas tanah yang dimilikiny

Mpﬂm&'hﬁih.wm&m
akan ditansam beberapa jenis tanaman hiss.
basyak tanaman yang

Pak Ibeahim mempenyai lahan berbeatuk

yang berbeda untuk mencan

mengalokusikan jeois dan

|

asim Riau

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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@1 im Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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bahwa scal telsh pemah diterima schelamaya.

Lot

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

SOAL NOMOR 5

Keshupulan®*:  {-ang  [en

Saran Perbaikan:

dari persegs terscbut dengan cara yang

scgitiga sik-siku sams
dacreh yang diarsir

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

asim Riau
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1|2]3]4e]s

dibawah i Jika panjang AE = GC = 5 AD dan
1A, maks prediksilah luas
dacrah  yang  diarsie pada  bissan  dinding  Pak

SMP/ MTs

{
i
E
m
9

penjang AF = CH

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 5

Aspek Yang Diamati

kreatif matematis,

Kesesuxian soal dengan tujuan pembelajaran,
4 | Kescsuaian soal dengan indikator soal,

KMWMWM

perhil

9 | Kemungkisan scal dapat terselcsaikan.

Kejelasan batasan pertamyaan dan jawuban yang
B | Aspek Bahasa

Kesesuaian soal dengan indikator kemasnpuan
Kokomunikatifun redaksi hahasa soal schangga
jelus dan mudah ustuk dipahama.

Kescsuginn isi materi dengan jeajang

kelas VIL

Ne

A | Aspek Materi
5

6

7

R

® _/ Kasim Riau

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__.-—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kreatif

poda soal,
SOAL NOMOR 6
komsep keliling dan luas | kontckstual terkait | suaty

yang bk dan benar
Kesimpulan®**: | afa [eingy

Penggunzan  redaksi bahasa soal yung  tidak
: .

serta | dongan luss hangun datar | (claborasy/ clabaration)

menggunakannys  wntuk | scgiempat.
' imasalah

e

Ketepatan pemenggalan kabimat, schangga tidak

Ketepatan  penggumaan  bahasa  sesuai  dengan
kasdah Bahasa Indoncsia

7 | Kespesifikkan bunyi pertanysan.
kalimat yang &
tclah f

Kelayakan Soal untuk Digunakan **

Saran Perbalkan:

Tujuan Pembelajaran

segrempat,

kontckstusl.

2
3
kK
)
6

& | N asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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temnukaniah

ukuran satuan & setiap garis pada bangun datar dibawsh ini dan cara memperolch

ukuran tersebut secara rinci dan lengkap!
7
3

ukunannys, maka

Nilai Pengamatan *
t|2]3]4afs

terscbat
pe

7

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 6

Aspek Yang Diamati

Kesesaaian soal dengan tujuan pembelajaran.
Kesesuaian soal dengan imdikmtor kecapaian
Kesesusian soal dengan mdikator kemampuan

berpikir kreatif matcmatis.

4 persegi kecil dengan ukuran-ukuran yang telah ditctapkan. Persegi besar dan
4 | Kescsuaian soal dengan indikator soal.

A | Aspek Materi

1
2
3

Pak Habibi membuat sketsa ruamgan kantornya yang terbentuk dari 2 persegi besar

dan

satuan pada persogi besar dan 3 satuan pada persegi kecil. Jika di datam persegi besar
prodiksilah panjang sisi dan keliling persegi yaag diarsir terscbut! Dan

ditentukan. Jika didalam perscgi
_yang diarsic serta menemukan ukuran

Diberikan beberapa bangun datar
siswa dapat membuat rinclan

Indikator Seal

Seal ;

® _/ sim Riau

@ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

- ._.EEEEEEE:E._mﬂﬁm&:mﬁ:mEE:rermE:T.....E:nm:.ﬁﬁl::ﬁu:am:qiaic:_rﬁmc_:wﬁ_
._ m_um:ﬂ:mn.m::m_.____w::Errmﬂmﬁ:_.ﬂﬂ.__u_m_.._n_._n____..m:.ﬂmnm__:m_.._,um::_mm,m;wmiﬂ__iw:.um:.__ﬂw::m:_wuﬂ_ﬂ:.n_m_..:rm,m:w_.____rmﬁt__:_.w:m:m:m_:-:wwmﬁ_...
l/_.\-\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
vy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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dan

r
lwas

1

SMP/ MTs

kunct jawaban
9 nghmnwalmm

B | Aspek Bahasa

Kescsuaian isi materi dengan tuguan pengukuran
(untuk mengetahur tmghat kemampuan
Kewepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak

mm“umm
menimbalkan salah

Keclasan batasan pertanyzan dan jawaban yasg
etas dan evudah untuk di

[

kreatif  matematis  siswa  pada  materi

siengal.

i

| kelas VIL

Kescsuaian isi materi dengan jengang
"Kebenaran penggunaan koescprumis/stralcg:

5 | Keberadaan dasas pertanyasn sty stimulus,

s
o
7
8
1
2
3
4
6

yang
tdak

Kelayakan Soal wtuk Digunakan **: Loy,
l' apa fevisy

Kesimpulan***
Saran Perbaikan:

@ | .asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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dalam

suaty
(keashian/

1|2]3[4]s

Mengungkaphan cara yang
amk

terdapat scbuah segitiga.

luas persegl tersebut

| Disajskan scbuah sketsa terkait persegi yang didalaennya

masalah
ariginalify).

AD, AB, dan CD, maka prediksilah perbandiegan
ABCD? Tuliskan cara kama memperolchnya!

Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kreatif
tersebut momuat titk E, F dan G. Jika E, F, dan G

Suwa mamps mencmukan | Monyclesuikan  masalah

Indikator Ketercapalnn | Indikator Kemampuan
komsep  kehiling dan buas | kontekstual terkait | baru  dan

SOAL NOMOR 7

serta | dengan hass bangun datar | memecahkan
tak lazim.
PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 7
Aspek Yang Diamati

EFG dan luas

dapat memprediksi perbandingan luas segitiga dengan

Kesesuaian soad dengan tujuan pembelajaran,
tuusn pembelajoran.

Tujuan Pembelajaran
menggunakannya  untok | segiempat
mcnyclesaikan
kontekstual
Indikator Seal

cara
| Pechatikan gambar beriku!
Hangun datar perscgi ABCD
masng-masing adalah titik tengah
luas segiti
No
A | Aspek Materi

| Siswa
Soal

® _/ Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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i

matematis.

1i4
1t

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan

9 | Kemungkinan soal dapat terselesakan.

i
i

m | -~

kelas VIL
Aspek Bahasa

Kescsuuan soal dongan mdikator kemampuan

berpikir kreatif
4 | Kesesuatan soal dengan indikator soal,

an.
(umtek

5 Keclasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
tn_.hl
ewa

Kesesuaian ist materi dengan jenjang SMP/ MTs

5 | Keberadaan dasar portanysan atws stimulus.
yang
tdak
Kelsyskan Soal untuk Digunakan **: 1,0'1«,_
bapra ranc)

o | Ketepatan penggunaan  babass yasg  tdak
7 | Kespesifikian buny: pertamysan.

KM”.
Saran Perbalkan:

3
6
-
8

® _/ tasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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T

1 |2]3]4]s

juas | Merinet  detasl-detail dari
layang-tay
bambu.
fkatan rusuk
rusuk yang lan
untuk
segitiga dan
Nilal

scgiempal  (perseg), | suatu

ndikator  kemampuan

4 | Kesesumian soal dengan indikator soal,

SOAL NOMOR &
Indikstor Ketercapatan | Indikator Kenmumpuan
Tujusn Pembelajaran | Berpikir Kreatlf
Menentukan

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR &

Aspek Yang Diamati
Kesesumian  sosl  dengan  indikator  kecapaian
tujuan pembelajaran
Kescsunian soal dengan
Kegelasan batasan pertanysan dan jawaban yung

Kescsuaian soal deagan tujuan pembelajaran.
berpikis kreatif mtematis.

A | Aspek Materi
l
2
3

Neo
5

Tujusn Pembelajaran

..wwmm iR w
® _/ asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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yang  tdak

bahasa

bermakna ambigy (penafsiran ganda)
§ | Keberndaan dasar pertanyaan atau stimubos,

r‘ﬂ'ﬁ fengy

Penggunaan redakss buhasa soal yang  tidak
Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tdak

Nebenaran penggunaan k
| perhitungan pada kumcs jawaban
9 | Kemungkinan soal dapat torsclesaikan
Aspck Bahasa
clas dan mudah untak

dengan tujean pengukucan

tmghal kemamguan

pada  maten
7 mmmmmﬁquun
vescpnmSstrategs dan

Kesimpulan***:
Saran Perbalkan:

B
1
2
3
B
6

el

® _/ Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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3
Januari 2025

Vali

Nilad
1|2
Pekanbaruy,

Aspek Yang Dinmati
soal
tamya
forural.
kalimat

alau
Keberagaman penggunaan buny) pertanyaan pada

xqmuww'.m.m

C. Penilaian Terkait Aspek Konstruksl (Secara umum, bukan per butir soal)

No

|

2

3

4

5

6
Saran

N

©I / Kasim Riau

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__.-—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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at

Pekanbaru, 9 Januari 2025
Jabal Y

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Risu

Dosen Pembimbing  : Hayatun Nufias, S P4, M.Pd

Sasaran

: Program Studi Pendidiksn Matematika

: Jabal Yasir Nasution

Schubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Analists Kemampuan
: Siswa SMP/ MTs

Berpikir Kreatif Matematis Stswa Ditinjau dari Gaya Belajar pada
Pembelajarun Menggunakan Problem Based Leerning™, maka says:

Narss

Memohon kesediasn Bapak/Thu ustuk memberikan penilaian pada lembar
validssi yang telsh disediakan. Lembar validesi ini  dimaksadian untuk
wwmmgwmmmmr

PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Bapak /Thu yang tershormat,

Asal Instansi
matematis yang tlah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal

tes ini diberikan kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Tbu
kesediasn Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima

berikan akan digunakan schagal indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan soal kemampuan berpikir kreatif matematic ini. Atas perhation dan

®1 .

qAasim Riau

Iurﬁ_:u.u.ﬂnn_m:.nc _._ﬂm r_..___n_i..__mn-._._._.n!..ﬁ
|&m ._-Dm_mm..:.mﬂmé::_._mﬂum_m.m:m_ﬂ._mEE::r..u_EmE:m_.u._.:m_.__um:Eﬂml:iﬂ:nm:qi.u_ivc_gmc_:?_
- m_u_m:ﬂ:mn.m::m:___wn:Errmﬂmu:_.ﬂﬂ.__“_.m..._n_._n____..m:.ﬁm:m__zm_.._,_u.m::_.-m,m_._.#mi.w__im:.um:.__ﬂm::m:_wuﬂ_ﬂ:.n_m_..:rm,m:w_.___imﬁt__:_w:m:m:m_:-:wwmﬁ_...
l/_..-\_..w b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Digunakan tanpa revisi

* Skor | : Jika dinilai tidak bak

* Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
* Skor 3 : Jika dinilai cokup baik
» Skor 4 : Jika dinilai bak

o Skor 5 : Jika dinilai sangat baik
e Layak

o  Tidak layak

¢ Digunakan dengan sedikit revisi
o Digunakan dengan banyak revisi
o Belum dapat digunakan

***Kcterangan Kesimpulan, silakan pilih salah satu dari:

dahulu unruk menuliskan identitas Bapak/Tbu secara lengkap.

2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan;
salah satu dan skor penilaian berikut:

, 111
EIERN |
E spf s§ld :
38 3% 1z} :
HEEL-EE ] m
: 1H w

A. Identitus Validator
Nama
NIPNUPTK.

Asal Instansi
B. Petunjuk Pengisian

@ | im Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
_..: 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
é

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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il B
boliidye I8 oo
1 4 H ;
PITREN M.w :
HEERL mmm i M
Bzl ww,w H m..m i
m . 2z M“w.. mmm B — Wu m.m
3 m wmm mmw mru. cuw \ mw
AERR LR 70 S s {rwwa]
I} g b s il it

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__.-—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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el B S )

M_M 3O NE DD DD
- NIRRT AN
1F mmwuwmwr it Mw
s | 3 .mw : wm m%u mwm hmw mm m«
|t i kil

Tl sl

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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SOAL NOMOR 2
Indikator Ketercapalan | Indikator Kemampuan

datar belah
ketupat 1

Diketahui luas sebuah belah ketupat. Siswa dapst membuat tiga sketsa bangun datar
Inyang-tayang dengan ukuran diagonal yang berbeda-beda namun memiliki fuas

Indikator soal

bahwa soal telah permah diterma sebelumnya
Kelayakan Soul untuk Digunakun **: l— 67.t<
Kesimpulan®***: 0‘7""‘" \"‘ (= vensi

Saran Perbaikan:

@ | 1isim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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wwv¢/v¢v NS D NIRRT RIRI R
hE
: P EpBagEE| (B B
f| | o
18 T.m;wm TR H
m ¢ m mmmwmm.m :Mn mm
| 3| (s m.m,_mmw WMTM. i
il
TR D mrmmm

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
—..: 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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yag berbeda dan
cara  yang
(keluwesan/

Melshat suata masalah

mengklasifikasikan  jenis- | jenis-jenis bamgun datar | dan  sudut  pandang
jenus dan menjelaskan sifal- | segiempat dan luxsnya.

sifat segiempal.

SOAL NOMOR 3
Indikator Ketercapaian = Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berplkir Kreatif

mampu | Mengklasifikasskan

dalem mencant luas motif batik terscbut  dengan menggunakan rumus bangun datur

segiempat lamnya.

dsketahus panjang kedus diagonalnya. Siswa dapat menemukan cara yang berbeds

Drsajikan scbuah moul batik beserta sketsa yang berbentuk belaly ketupat dengas

Saran Perbaikan:
Tuejuan Pembelajaran

Siswa
Indikator Soxl

hahwa soal tclah pomah discrima schelamnya.
Kelayakan Soal untuk Diganakan ++; |_cz.ic
Kestmpulan®+*: Dy g cond

Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

._EEES:EE_..E.._mu_umn__mnm_w_._mﬂ:..:w_rm_.ﬁE?S.E:nw%zE:&h:n@:%E.wﬁmﬁcﬂ
: mE:m::ﬁm::m:ﬁ::f::mﬂm::ﬁium:nﬁ_rmuum:m_;_.m.._ﬂn::_.mm:rmiu__imsﬂmzuemc:ﬂ._ﬁunaznﬂ:iﬂ:xa._rwﬁcezﬁﬁnm:wfaﬁuﬁ:
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Seal :
Perhatikan ganbar berikut!

Mutia ngin menggambar motif batik yang berbentwk bangun datar belah ketupat
npaupnbudamdamnmdnmdm -masing adalah 8 cm dan 6
om. Motif batik tersebut akan ditempeli kurton berwama, Berapakah luas karton
berwarna yang diperiukan untuk mesatupi selarch permukasn motif batik berbentuk

I

belah ketupat tenvcbut dengan menggunakan rumes bangun datar segiempat lain |
(bukan rumus belsh ketupat)? Buatiah dalam 2 cara yang berboda!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

l

|

No Aspek Yang Diamati

Nilal Pesgamatan *

1|2]3]4]s

A | Aspek Materi

I | Kesesuaian soal dengan tujuan pombclajaran

Keseseatan soal dengan  andikator  kecapaian

w
v

tujuan pembeiajaran.
Kesesuamn soal dengan indikator kemampuan
berpikar kreatil matematis

<

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal

5 Kejelasan batasan pertamyasn dan jawaban yang

(<

P (untok mengetshus tingkat kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada maleri jenis-jenis
bangun datar scgiempat).

Kescsuatn isi maten dengan jengang SMPY MTs
kelas VIL

M Kebenann penggunaan konsep/rumes/strategi dan
perhitungan pada kumci jawaban,

372
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l’ckal-?& Mn‘—*r-
Mo fondim s Porteps 0D - Mure Megpes

cesioa |

dipahami,
Kelepatan  penggunaan  bahasa  sesual  dengan
haik dan bonar.
SIWIL
Ketepatan  penggunasn  bahasa  yang  Gidak

-

Ketepatan pemenggalan kalimat, schinggs tidak
menimbelkan salah 1

jelas dan mudah untak
kaidah Bahasa Indonesin
7 | Kespesifikkan bunyi pertanysan.
kalimat yang
siswa  (lak
telah pernah
L | i ms(Ac»’s

e e

9 | Kemuagkinan soal dapst tersclesaikan.

3 qum redaksi babasa soal yang tidak

5 | Keberndaan dusar pertanyaan atau stimubas.
Kelayakan Seal untuk Digunakan **: |_s—eix
Kesimpulan*s®: Digumeiem demym qediad vesisi

B | Aspek Bahasa

Saran Perbalkan:

1
2
6

@ | Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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SOAL NOMOR 4

Tujuan Pembelujuran Indikator Kctercapainn | Indikator Kemumpuan
Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kreatif

Siswa mampu menemukan | Menentukan buas | Melibat suatu masalah
konsep keliling dan luas | segicmpat (persegi, | dari  sudut  pandang
scgicmpat, serta | perscgi  pamjang, belah | yang  berbeda  dan

menggunakannya  untuk | ketupat, jajar  genjung, | memocahkannya
menyelcsaikan masalah | tropesium, dan  layang- [ dengan  cara yang
kontekstual, layang). berbeda  (keluwesan/

Indikator Soxl

Diberikan sebush soal cerita terkait scbush bangun datar yang terbentuk dari
beberapa jonis bangun datar yang ukurannya masing-masing sudah ditentukan. Siswa
dapat menemukan luas dari keseluruhun bangun datar terscbut dengan 2 cara yang
berbeda.

Soal :

Pak [hrahim mempunyai lahan berbentuk seperti gambar di bawah ini. Laban terscbut
nhndinmbebmjmismhiu.smmthklhtimwdehh
dnhulumuuhiﬂmglnuumhmdiuﬁiﬁmdmmmmmbuilnymmm
mwmwummwmmmwmw
mﬂo&uikmjenisdnhmynkmmahndimﬁm&mlﬂZm
ymbcbedamkmaaﬁlﬂulahnyugdimilikimwimw

Tim
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Nilal Pengamatan *
HEIERERE

schingga

Kmmb&umw

soal denpn iedikator kemampuan
ikir kreati{ matematis.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

PENILATAN BUTIR SOAL NOMOR 4
Aspek Yang Diamati

penggunasn konsep/ramus/strategi dan

Kesesuan soal dengan indikator kecapaian
Kejelasan batasan pertanysan dan jawaban yang
Kekomunikatifan redaksi bahasa scal

Jelas dan mudah unmuk dipahami,

3 Pmmmﬁknhhuwdmnﬂ
Ketcpatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafiiran,

7 | Kespesifikican bunyi pertanyaan,

Kebaruan kalimat yang diganakan pada soal,

Kesesuaan soal dengan tujuan pembelsjaran,
diharapican

Kesesuaian

(untuk

kreatif

segiempat).

9 | Kemungiinan soal dapat tersclesaikan,

‘Knbgmm
B | Aspek Bahasa

A | Aspek Materi

3
6
7
6
8

@ | Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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£

=N HUSEA BLAY

® |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

bahwa soal iclah pernahy discrima schelumenya,

Kelayakan Sosl untuk Digunakan *+: L2740

Kesimpatan***; 1), b voosi

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR 5

dalam

s | Mengunghaphan cacs yorg

Indikator Ketercapalan | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembekajaran | Berpikir Kreatif

konsep keliling dan  luas | segiempat (persegi, | baru  dan

Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menemukan | Menentukan

menyelesatkan  masalah | rupesium, dan  layang- | originaliny).

layaeg).
Disajikan scbuah soal cenita tentang hangun datar persegi yang didalamnya terdapat 2
segitiga sikusiku sama besar yang tidak darsir. Siswa dapat memprediksi luas
dacrah yang disrsic dani perseg: tersebut dengan cara yang tak lazim.

| koetcketual,
Indikator Soal

sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__.-—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Berplkir Kreatif

masalah | Merioei  detail-detail  dari
terkait | suata

serta | demgan luas bangun daar | (elaborasy elaboration).

untuk | segicmpat.
masalah

SOAL NOMOR 6
Indikator Ketercapalan = Indikator Kemampuan
Tujuzn Pembelajaran

Sisnmmmkh: Menyelesaikan

konscp keliling dan
segicmpal,

Kelepatan pemenggalan kalimat, schinggn tidak

menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanysan.

5 | Keboradaan dasar pertamyasn atau stimelus.
Kelayakan Soal untuk Digunakan **: L"‘“
Kesimpotan®**: [\ Lo’ - vers
Saran Perbaikan:

Tujuan Pembelajaran

menggunakanaya
konoekstual,

6

@ | sim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

% 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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£

=N HUSEA BLAY

® |

N\

ukuran yang tclah

yang diarsiz, maka
keliling perscg!
i L

beberapa |
schuah persegl
memprediksi
datar

Soal :

dengan panjang sisi 7
il. Jika di dalam perscyp besar

terbontuk dan 2 perscgi besar
tetapkan.

lam diketabui ukurannya, maka

iksilah sisi dan keliling perscgi yang diarsir tersebut! Dan temukanlah
o =y p dibawah ini dan cara memperolch

dan 4 persegt kecll demgan ukuran-ukuran yang telah di
ukuren yang sama

persegt keell masing-masing momaliki
satuan pada persegi besar dan ) satuan pada perseg kec

Pak Habibi membaat sketsa rasngan kantomys yang

terdapat scbash perscgi yamg diamsir dan be

ukuran saruan di setiap gans pada bangun datar
ukuran tersebut secara ninci dan lengkap!

7

PENITLAIAN BUTIR SOAL NOMOR 6

Nilai Pengamatan *
t[2]3]4]s

Aspek Yang Diamad

Kescsuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

tujuan pembelajaran.

ikir krcalif matematis,

Kescsuaian soal deagan indikator kemampuan

No

A | Aspek Materd

3

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

Kasim Riau

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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/o-:"‘

etttk debam eome—pir— ot

huas

3
i

i
m“

mw

pcmymchnjmah;yml
Kesesaaian i maten dengan tupuan pengukuran
(antuk mengetahui tnghat kemampuan berpikir
kreatif  matonmatis  siswa

sogicmpat).

MP/ MTs

madeni

pada
Kesesaaian isi matert dengan jenjang S

kelas VIL
perh

kusvci
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

B | Aspek Bahasa

pengguasn konsep'rumus/strategs dan

Kejclasan batasan
diharapkan.
Penggunsan redaksi bobass soal yang tidak

5 | Keboradaan dasar pertanyaan atuu stimubus.
P Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga ndak
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

5
6
7
8
1
2
3
4

Kelayakan Soal untuk Digunakan **: Lot
Kesimpulan®**: 0,.--!-—- \'-*Q- Yad 1§y

Saran Perbaikan:

@ | / f Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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ABCD?

. 5id: | & : R
ma Mwmm m mm - D
wm Ww 3 { a5t =
il mmmm bw B

: | 11 14 %

g :

| I

4l E

tik teagah
PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 7

v
L
<

Aspek Yang Diamati

dan

Kescsuaian soal dengan tujuan pembelajaran,
KM soal dengan indikator kecapaian

Siswa dapat memprediksi perbandingan luas scgitiga dengan luas persegl tersebut

Tujuan Pembelajaran

Indikator Soal ' _
Disajikan scbuah sketsa terkait persegi yang didalamnya
 dengan cara yang tak lazim.
Soal :
Perhatikan gambar berikut!

™ .

’

.
Bangun datar persegi ABCD
masing-masing adalah ti

iti

A | Aspek Materd

I
No

I
2

N
Ng

©l / asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_...m\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

vy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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"I y
SMP/ MTs
tidak

Lopse

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

siswa tidak menimbalkan prasangka

soal telah

Kescsuaman soal dengan indikator  kemampuan

berpikir keeatif matematis.
Kejelasan hatasan pertanyasn dan jawaban yang
dengan
siswa
Kescsuaian isi maten dengan jonjang
Penggunaan rodaksi babusa soal yang tidak
Kebarvan kalimat yang digunskan pada socal,

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak

segomped).
kelas VIL
Kebenarn
perhi
menimbulkan salah
7 | Kespesifikkan buryi pertanysan.
schingga

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.
§ | Keberadaan daser pertanyaan stay stimulus.
Kesimpulan®***: ﬂ,.«-tt-— e yeSn

9 | Kemungkinan soal dapat terselcsailcan.

B | Aspek Bahasa

Saran Perbalkan:

3
§
6
7
8
L}

® _/ Casim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
rﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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SOALNOMOR 8

Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan

Tujuan Pembelajaran | Berpikir Kreatif
Siswa mampu menemukan | Menentukan luas | Meringi detail-detail dari
konsep keliling dan luas | scgiempat (persegi, | suatu permasalaban
segiempat, serta | perscgy  panjung,  belah | (claboresi/ elaboration).
menggunakannya  untuk | ketupat, jajar  genjung,
menyclesaikan  masalah | trapesiom, dan  layang-
kontekstual. layang).

Indikator Soal

Dmmmmmugw&mhymﬂmymgw
ditentukan wkurunnye Siswa dapal membuat rinclan penyelesalan dalun
memprediksi luas dari layang-iayang lersebut dengan menggunakan rumis SCEINEA.

Soal :

Pak Tbeahim akan membust layang-layang dengen bilab bambu, Layang-laysng
tersebut berukuran dengan tinggi 60 cm dan Icbar S0 cm. Tkatan rusuk-rusuk dibuat
sedemikian schingga rusuk tegak berpotongan dengan rusuk yang lain dengan
perbendingan 1 : 2. Prediksilah luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat layang-
layang terscbut menggunakan rumas fuas bangun datar segriga dan tuliskan langkah-
langkah penyelesaiannys socara rinci dan leagkap !

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR §

Nilai Pengamatan *

1|2]3[4]s

No Aspek Yang Diamati

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujusn pembelajaran,

Ks_:u.iaaso_nlducnindikmtwiu

< §]S

wjuan pembelajaran.
Kesesuzian soal dengan indikator kemampuan

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

v
s Kcjelasan batasan pertanysan dan jawaban yang w
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dan

m_

SMN MTs

wal yog sdak
yoy

:m

i

i-'—‘-m

Apik Badasn
|| Nekomeniesde rodios tahws soal g

i

¥ | Kemunghonan soul depwt temsclesiban.

3 | Wetepuian penggonan bebsia scwal dengss

3 | Pergpnam colikni babu

3 | Kebermbase dassr portanysan ates stisvalin.
Walimat, schenggs
i
Glerima

Koy akan Soal untuh Digunaksn **: l‘?\*

Kewlmpalan a’,_p... ""Q-'wm

.Mm

7

@ Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
“l!.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Buapak /Tou yang terbormat,

Schabungan dengan skripsi saya yang berjudul “Analisls Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjas  dari Gaya Belajar pada
Pembelajaran Mengpunakan Problem Based Learning”™, maka saya.

Nama : Jabal Yasir Nasution
Asal Instansi : Progrum Studi Pendidikan Matematiks
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Risu
Dosen Pembimbing - Hayatun Nufus, S.Pd, M.Pd
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Memohon kesedisan Bapak/Tou uatuk memberikan penilaian pada lembar
validesi yung telsh discdisken Lembar validasi ini dimeksodkan untak
wmmumumkwmimr
matematis yang telah disusun, sehingga dapat diketabui layak atau tidaknya soal
tes ini diberikan kepada siswa. Penilainn, komentar, dan saran yang Bapak/Toa
berikan akan digunskan scbagal indikator kualitas dam pertimbangan untuk
perbaikan soal kemampuan berpikir kreatif matematis ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi indi, says ucapkan terima
kasib.

upaasl Pekanbary, § Jamuari 2025

H n Nufus, M. Pd.. -’-"L

Jabal Yasir Nasution
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Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__._—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
rﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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@ Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
Ti] b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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(kelancaran/

Layek

oggwdm b{. (evin

Tujuan Pembelajaran | Berpikir Krearlf
mampa | Menjelaskan  sifat-sifar | Memikirkan lebib dan satu

SOAL NOMOR 2
Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
mengklasifikasikan  jenis- | bangun datar segiempat. | jawaban terhadap  svam

Scbuah bangun datar belah ketupat memiliki luas 24 cm?. Buatlah
3 sketsa layang-layang yang luasaya sama dengan lwas bangun
, o datar belsh ketupat tersebut dan tentukan wkumn diagonal-

daagonalnyn!

bahwa soal tclah pernah diterima schelumnya.

[ 1

Diketahui luss sebuah belah ketupat. Siswa dapat membuat tiga sketsa bangun datar

layang-layang dengan ukuran diagonal yang berbeda-beda namun memiliki luas

Kelayakan Senl untuk Digunakan **;
jenis dan menjelaskan sifa-

Tujuan Pembelajaran
sifat
Indikator soal
Soal:
A

P,

" ad'.

_&

Kesimpulan®***:
Saran Perbaikan:
Siswa

ol Kasim Riau

Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
—..: 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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n

&
dan

(keluwesan/

rumus bangun datar

Melihat suaty masalal
dengan  carm  yang
berbeda

(1]

yang  berboda

memecahkaanya

SOAL NOMOR 3

Indikator Ketercapaian | Indikator Kem
Tujuan Pembelajurun | Berplkir Kreatif

mampu | Mengklasifikasikan

Gl Mucew Qo (e

Disajikan scbush motf batik beserta sketsa yang berbentuk belah ketupat dengan
dikectabui panjang kedua diagomalnya. Siewa dapat menemukan cara yung berbeda

dalam mencart Juas motif batik tersebut - dengan menggunakan

: I

sifut segicmpat,

bahwa soal tclah pemah ditcrima scbelumaya.
Kelayakan Soal untuk Digunakan ++: [t {aget

Ku‘.".“onn
Saran Perbaikan:
Tujuan Pembelajaran
Siswa
Indikator Seal

@ | .asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
nid

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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@ Hak Cipta Dilindu _._ﬂm r_..___n_i..__mn-._._._.n!..ﬁ

i 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
_..._ 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
Bl

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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Py

Ketepaten pooggasasn babass sl dongan
Pengpwnamn Tatass
am—n-m“

Nekomanhaifan rodikn bebasa sl schongps
S Kehormbaen daser poriany an atan stimclio

Awpek Bahaea

% | Kemusghinm woul dapat somvelovalian
T Respesifikkan beryl pertanyess,

bt yang

siyws Uk
Kelayukan Soul antuk Digenakan **: Lok
e el o

Saran Peorbalhan:

»
|}
1
3}
.

@ Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,
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SOALNOMOR 4

Tajunn Pembelajaran Indikntor Ketercapalan | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Berplkic Kreatif

Siswa mampy menemukan | Mencntukan juas | Melihat suatu masalah
konsep keliling dan luas | segiempat (perscgl, | dani  sudu  pandang
segiempat, scrta | persegi  panjang.  belah | yang berbeda  dan

menggunakannya untuk | ketapal, jajar  genjang, memocahkunnya
menyclesaikan  masalah | trapesium, dan layang- | dengan  cara  yang
koneekstual, layang). berbeda (keluwesan/
flexibility).

Indikator Soal ,
mmwmmawwpmmg_mm,m
mmmmmwmh;mmmmam
mm-mmuimmmwmmmmzmm.
berbeda

Soal:
P&Mimmyﬁh&nhﬁm&mﬂm&ihﬁmmm
amammjamhmmm&mm
&bluuuﬂmhumhmﬂdﬁkhndammmwhhmm
WWWM@&MWH&HW@M
i mummmmﬁmTMZan
mwmmmmym.amimmmw-wwm

wm

TSm
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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puan

lnas | Mengunghkapkan carn yang
e

~ (persegi, | baru

Lyt

Kesimpulan***: 0, s h ?““"

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR &
Indikator Ketercapaian | Indikntor Kemam|

Tujuan Pembelajaran

babwa soal telah permah ditcrima scbehimnya.

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

Tujuan Pembelajaran

Ol N Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
& a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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, maka prediksilah luas
Nilal Pengamatan *
TEEIDE

dacrah  yang diarsir pads hissan dinding Pak

Mubammad!

dibawsh inl. Jika panjang AE = GC = AD dan
1
2

Pak Muhammad mempuayni hiasan dinding berbentuk
persegi dengan panjung sisi 18 cm seperti gambar

panjang AF m CH =

o = -

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR §
Aspek Yang Diamati

Kesesusian soal dengan tujuan pembelajaran,
5 |Kesesualan soal dengan indikator kecapaian
Kejelasan batasan pertanysan dan jowaban yang
sswa
Kescsuaian isi maten dengan jeajang SMP/ MTs

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada_kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat torsolesaikan,

B | Aspek Bahusa

Kekomunikatifan redaks babasa soal sehingga

Kesesuaian soal dengan indikator Kemampasn
jelas dan mudah untuk dipshami,

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

kelas VIL

A | Aspek Materd

s
6
7
8

@ / "Kasim Riau

@ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
_..._ 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
=0
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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SOALNOMOR &

[ T —— O
berwakna

Kesimpuan™*s Doy s Do fover

s | Penggunaan rodsin, twhams sonl yung S
M?Muﬂ
T | Kepenifikhoen byl portsrass.
Gl
e
Kelayahan Soal sntuk Digunakan **
Saras Perbalion-

y | Ketopain poagganasn hehas sousi dorngar

S~

@ Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,



400

perscgs
besar

deogan panjan

4
N4
me i Ww |

Dan
ini dan cEFE THEMpETGIch

BEEOE

Nilai

ditetapkan.

dan belum diketahui
persegs yang diarsic tersebut!
wah

pada persegi kecil. Jika di dalam

rincian
kan
garis pada bangun datar diba

diarsir sertas menemul
PENTLAIAN BUTIR SOAL NOMOR 6

bangun

ditentukan, Jika didalam

siswa dapat membuat

Aspek Yang Diamati

Kesesuaian soal dengan indikator kecapalan
Ka«uim;_oddwin&hbtkm

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

dan 4 persegi kecil dengan ukuran-ukuran yang telah

persegi kecil masing-masing memiliki ukuran yang sama
kreatif matematis.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

secam
7
3

terdapat scbuah persegi yang diarsr
ukurun satuan &
No

satuan pada persegi besar dan 3 satuan
A | Aspek Mater

datar

pen
Soal Y
Pak Habibi membuat sketsa ruangan kantomys yang terbentuk dan 2

Indikator Seal
Diberikan  beberapa

|
2
3

&= m/ asim Riau

Hak Cipta Dilindu _._ﬂm r_..___n_u..__mn-._._._.n!..ﬁ
“mﬂm#w 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
llf_..-\h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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® Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,
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suatu
(keashian/
scgitign.
3 terscbut

Mknmm
unik  dalam

dan

Indikator Kemampuan
Berpikir Kreatll

memecahkan

sebuah

perseg
dans G. Jika E, F, dan G
peediksilah perbandingan

adalah titik tengah AD, AB, daa CD, maka '

Nilai Pengamatan *
TENEIRRE

masalah
originality).

terkait

dengan haas hangun datar
untuk | segiempal.
perscgl

masalah | Mengun
baru

SOAL NOMOR 7

Indikator Ketercapalan
Tujuan Pembelajaran
koetckstual

serma

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 7

W

Aspek Yang Diamati

menenukan | Menyclesaiian

;:mep keliling dan luas

segiempat,

Kesesuaian soal dengan wjuan pembclajaran.
Kesesusian soal dengan indikator kecapaian

masaish

ctsa terkait

tak lazim,

berikut!

o
o

L 4

Bangun datar persegi ABCD tersebut meowal ik £, F

Tujuan Pembelajaran
Siswa manpu
menggunakannya
kootekstual.
Indikator
Disajikan
Siswa dapat

cara
Soal :
Perhatkan
A | Aspek Materl
I
2

No

O T~

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

sasim Riau
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1

berpokic
Juas

dan benar,

Peoggunaan redaksi babasa soal yang lidek

dengan indikator  kemampuan

matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal,

penggunaan  bahasa  yang  tidak

Wkimd«npwpmpmm
mudah untuk

Kebenaran penggunaan toonq\ftmnﬂm dan

perhi
9 | Kemungkinan soal dapat terselesakan.

Kesesualan 6 matert dengan jenjang SMP/ MTs
mmumupamm'
Kelcpatan penggunaan bahasa scsumi  dengan

kelas VI

(untuk mengetahud tingkat kemampuan

kreatif  matematis  siswa pada m
) ).

Aspck Bahasa

jelas

kaidah Bahasa Indonesia

Kesesuaian  soal
_berpikir kreatif

5 Kejelasan batasan pertanysan dan jawaban yang
5 | Keberadaan dasar pertanysan atau stimulus.
Kelayukun Soal untuk Digunakan **: Mk

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
Kesimpulan***: ngvnbl b'f fean’

Saran Perbaikan:

6
7
8
B
1
2
3
4

® _/ ¢asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,



405

schingga

malert  luas
yang  bdak

onsep/rumus/strategs dan
bahasa

dengan tojuan pengukuran

sswa pada
1851 mateni dengan jonjung SMP/ MTs

Kebenarun penggunaan k

tingkat kemampuan berpikir
imbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyasn,

Rekomumkatifan redakst bahasa soal
Jjelas dan mudab uneuk i
Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak

Kescsitan isi maten
(untuk mengetahm
kreatifl  matcmatis
Segiempat),
R -
perhitungan pada_ kuncs jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan.
Aspek Bahasa
Ketepatan penggunaan

kelas VIL

§ | Keberadsan dasar portanyaan atau stimulus.
Kelayakan Soal untuk Digunakan **: lw‘

T

Saran Perbalkan:

3 mm_mmwmm

o
?
8
B
1
2
6

el . Casim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Nilal Pengamatan *
3

2
Pekasbaru,\% Januan 2025

grafik,
Validator,
Ly SV

yang
petunjuk
Keberagaman penggunsan bumyi pertanyasn pada

perintaby
pacia
mudah untuk dipahami.

Aspek Yang Dinmati
soal  ata
tanya  alau
crural.
Kalimat

kalimat

kata
jawaban 1
maksud

Tusan

menggunakan

menuntug ja

Kepelasan

pengerjaan soal, schi

Kewpaan penggunaan kalimat pada petunjuk

mmﬂ.mmmmw
Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci

C. Penilaian Terkait Aspek Konstruksi (Secarn wmum, bukan per butir soal)

No
1
»
3
4
5
6

f Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

._EEES:EE_..E.._mu_umn__mnm_w_._mﬂ:..:w_rm_.ﬁE?S.E:nw%zE:&h:n@:%E.wﬁmﬁcﬂ
: mE:m::ﬁm::m:ﬁ::f::mﬂm::ﬁium:nﬁ_rmuum:m_;_.m.._ﬂn::_.mm:rmiu__imsﬂmzuemc:ﬂ._ﬁunaznﬂ:iﬂ:xa._rwﬁcezﬁﬁnm:wfaﬁuﬁ:
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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et 2. Dilarang mangumumkan da emparbanyak sebagian alau seluruh karya tulis in dalas uk apapun tanpa

. | =~ v B
1ZIm U SUsEE Fiau

Al linjauan suaiu

nasalan



WSS NEE

1] Bfrey

adan Wrur

Jissd e

5.;_ 408
| LAMPIRAN 13
ok
- 2  PERHITUNGAN VALIDITAS ISI UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN
o BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
3 Validitas Isi pada Aspek Materi dan Bahasa
Buti Tingk
| Soal (71|72 |75 | fo | riche | racle | el | Sl | et | V| i
1 |83(85|84|17| 66 68 67 201 204 0.99 Tinggi
2 |85(84|82|17| 68 67 65 200 204 0.98 Tinggi
4 3 [84|82(80|17| 67 65 63 195 204 0.96 Tinggi
4+ 4 |85(85|85|17| 68 68 68 204 204 1 Tinggi
| 5 |85(85|83|17| 68 68 66 202 204 0.99 Tinggi
6 |85(85|79|17| 68 68 62 198 204 0.97 Tinggi
4 7 |85|84|82|17| 68 67 65 200 204 0.98 Tinggi
4 8 |85[85[82[17| 68 68 65 201 204 0.99 Tinggi
- Keterangan:
2] : Skor yang diberikan oleh validator 1
; Ty : Skor yang diberikan oleh validator 2
B 3 : Skor yang diberikan oleh validator 3
" I, : 1 (Skor terendah) x 17 (banyak butir pernyataan) = 17
2(r-1y) :Jumlah (r-1,)
n : Banyaknya validator = 3
- c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih pada tiap pernyataan = 5
|4 : Indeks Aiken (kesepakatan validator)
; Validitas Isi pada Aspek Kontruksi
- Tingk
S| Ty | T2 | T3 lo | T1-lo | T2-ly | T3-1ly | X(r-L) | n(c-1) |4 Keilnagiida;n
130129 |27| 6| 24 23 21 68 72 0.94 Tinggi
: Keterangan:
Tt : Skor yang diberikan oleh validator 1
Ty : Skor yang diberikan oleh validator 2
T3 : Skor yang diberikan oleh validator 3
Lo : 1 (Skor terendah) x 6 (banyak butir pernyataan) = 6
Y(r-1y) :Jumlah (r-1,)
n : Banyaknya validator = 3
e : Banyaknya kategori yang dapat dipilih pada tiap pernyataan =5

V= . Indeks Aiken (kesepakatan validator)
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PERHITUNGAN VALIDITAS EMPIRIS UJI COBA SOAL TES

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Llangkah 1. Menghitung kuadrat dari skor tiap butir soal (X?) dan menghitung
kuadrat dari jumlah skor tiap siswa (Y?).

Kuadrat dari Skor Tia

p Soal (X?) dan Jumlah Skor (Y?)

‘Siswa X2 | X7 | X2 | X2 | X2 | X2 | X? | X§ y?2
s-1 0 0 1 1 Qi 1 9 4 64
S-2 1 [ 16 |16 | 16 | 9 | 4 | 9 1 484
S-3 9 9 9 1 11419 4 324
S-4 4 | 16 | 1 9 1 W 1 9 0 225
S-5 9 1 i E il 2l G 1 256
S-6 9 | 168 RERSEPTc Mo NRJiGE' 0 324
S-7 1 4 4 9 0| 0 1 0 81
S-8 16 | 9 | 16 | 16 | 16 | 0 0|0 361
S-9 4 9 | 16 | 1 0|0 0 0 100

S-10 0 0 1 1 0| 9 9 1 81
S-11 0 1 4 1 4 | 1 1 4 100
S-12 4 1 1 1 TREEARTTIE (| 1 144
S-13 16 | 1 4 4 1 | 4 | 16 | 16 400
S-14 1 9 0 9 9 | 1 1 1 169
S-15 1 1 1 | 16| 9| 9 9 9 361
S-16 16 | 4 1 9 18 ¢ 9 361
S-17 9 | 16 | 16 | 4 4 1 i E 256
S-18 1 1 9 [ 16 | 1 | 1 9 1 225
S-19 16 | 1 1 1 oWl 4 & 4 289
S-20 1 9 9 0 1 1 1 121

S-21 0 9 1 1 0|0 0 0 25
S-22 9 4 9 4 1] 1|16 1 289

S-23 1 1 9 0 110 0 0 36
S-24 9 1 4 4 119 9 1 256
S-25 1 9 4 1 1.1 1 1 121
S-26 9 9 4 1 9 | 4| 0 | 4 256
S-27 16 | 1 9 9 119 0 1 256
S-28 1 4 | 16 | 1 1] 1 9 9 256
S-29 4 1 1 1 1] 1 9 1 121

S-30 4 | 16 | 1 1 0] 0 0 0 64
.. 172 | 179 | 168 | 170 | 96 | 92 | 170 | 75 6406
> X2 Y y?2
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Langkah 2. Mengalikan skor tiap butir soal dengan jumlah skor siswa (XY).

Skor Tiap Soal (X) x Jumlah Skor Siswa (Y)

Siswa X1Y | X,¥ | X3 | XY | XsY | XY | X;Y | XgY
S-1 0 0 8 8 0 8 24 | 16
S-2 22 | 88 | 88 | 88 | 66 | 44 | 66 | 22
S-3 54 | 54 | 54 | 18 | 18 | 36 | 54 | 36
S-4 30 | 60 15 | 45 | 15 | 15 | 45 0
S-5 48 16 0 64 | 32 | 32 | 48 | 16
S-6 54 | 72 0 72 | 54 | 72 0 0
S-7 9 18 1.8 7 0 0 9 0
S-8 76 | 57 | 76 | 76 | 76 0 0 0
S-9 20 | 30 | 40 | 10 0 0 0 0
S-10 0 0 9 9 0 27 | 27 9
S-11 0 10 | 20 | 10 | 20 | 10 | 10 | 20
S-12 24 12 12 | 12 | 12 | 12 | 48 | 12
S-13 80 | 20 | 40 | 40 | 20 | 40 | 80 | 80
S-14 13 | 39 0 39 | 39 | 13 | 13 | 13
S-15 19 19 19 | 76 | 57 | 57 | 57 | 57
S-16 76 | 38 19 | 57 | 19 | 38 | 57 | 57
S-17 48 | 64 | 64 | 32 | 32 | 16 0 0
S-18 15 dEEmm 48N (| 60 | 15 | 15 485 Wi |5
S-19 68 17 17 | 17 | 51 | 34 | 51 | 34
S-20 11 33 33 0 11 11 11 11
S-21 0 15 5 5 0 0 0 0
S-22 51 | 34 | 51 | 34 | 17 | 17 | 68 | 17
S-23 6 6 18 0 6 0 0 0
S-24 48 16 | 32 | 32 | 16 | 48 | 48 | 16
S-25 11 33 22 11 11 11 11 11
S-26 48 | 48 | 32 | 16 | 48 | 32 0 32
S-27 64 16 | 48 | 48 | 16 | 48 0 16
S-28 16 | 32 | 64 | 16 | 16 | 16 | 48 | 48
S-29 22 i1} 10 (11 % B (/0 (RSS || M
S-30 16 | 32 8 8 0 0 0 0

Jumlah 949 | 905 | 868 | 941 | 678 | 663 | 853 | 549

: umla S XY

410
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Léngkah 3. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan

rudmus korelasi Product Moment berikut:

NYXY - (2EX)QXY)

P T NS X - XN Y? - (R 1))
=~ Validitas butir soal nomor 1
: 30(949) — (60)(418)
J[30(172) — (60)2][30(6406) — (418)2]
28470 — 25080

/(5160 — 3600)(192180 — 174724)
. 3390

» | /(1560)(17456)
' 3390

V27231360
3390

"~ 5218,37

= 0,650

= =

Menghitung harga tp;t,ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rvn — 2
thitung = ﬁ

—Harga tp;zung Untuk soal nomor 1

0,650v/30 — 2
1—(0,650)2
- 0,650v/28
< - V1-0,422
; _0,650(5,291)
/0,578
= 3,439
c 0,760
= 4,525

- .thitung =

Harga t;qpe; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701.

“thitung = 4525 > traper = 1,701, maka butir soal nomor 1 valid.
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- o .:lT -
& o p = & = Validitas butir soal nomor 2
iE8g8 F 30(905) — (63)(418)
320335 JI30(179) — (63)2][30(6406) — (418)2]
E-525 B 27150 — 26334
s*3c < J(5370 — 3969)(192180 — 174724)
FESES T 816
o zol o J(1a01)(17456)
38ed = s
22 za” V24455856
L2§c G _ st
28§32 T 494529
ta =8 T
i :
2.8 - Harga tpi¢yng untuk soal nomor 2
= % il =
BERE | _0,165v30 — 2
- 08 & Mg T 1= (0,165)2
T2 _0,165v28
~ V1=0,027
ri _0,165(5,291)
E 5B 0,973
2 23 0,873
s E3 0,986
§ D2 = 0,885
o iD= —r
E 4 :' + Harga tqpe; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701.
o B = thirung = 0,885 < tyaper = 1,701, maka butir soal nomor 2 tidak valid.
= 'f':-\/aliditas butir soal nomor 3
2 30(868) — (60)(418)
- - J[30(168) — (60)2][30(6406) — (418)2]
w = 3 26040 — 25080
= + /(5040 — 3600)(192180 — 174724)
T 7] ;-_ i 960
= B -~ [(1440)(17456)
,, S 960
= /25136640
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960

5013,64
= 0,191

-Harga tpjzyng Untuk soal nomor 3

_0,191v30 -2
“Lhitung = 1 — (01912 (0,191)2

= 0,191/28

U V1 —0,036
o _0,191(5,291)

V0,964
1,010

2 0,982
= 1,028

Harga t;qp.; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701.
thitung = 1,028 < taper = 1,701, maka butir soal nomor 3 tidak valid.

= Validitas butir soal nomor 4
30(941) — (60)(418)
J[30(170) — (60)2][30(6406) — (418)2]
wn 28230 — 25080
~ /(5100 — 3600)(192180 — 174724)
=~ 3150
= J(1500)(17456)
= 3150
v/26184000
= 3150
- 5117,03
= =10,616

i =

Harga ty;zmg untuk soal nomor 4
: _0,616v30—2
hitung ,—1 — (0,616)2

TE]T

i
< _ 0,616v28
= ~ Jy1-0,379

e i
.I!l! 1L
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_ 0,616(5,291)

-~ 0621
3,259

~ 0,788

= 4,136

" Harga t;qpe; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701.
~thitung = 4136 > tiqper = 1,701, maka butir soal nomor 4 valid.

=

. Validitas butir soal nomor 5
30(678) — (42)(418)
V[30(96) — (42)2][30(6406) — (418)2]
20340 — 17556

- /(2880 — 1764)(192180 — 174724)
2784

J(1116)(17456)
2784
\/19480896
2784
" 4413,72
= 0,631

o =

z_f_Harga thitung UNtUk soal nomor 5
::"thitung _ 0,631v/30 — 2
B J1-1(0,631)2
= 0,631v28
—- _0,631(5,291)
L /0,602
3,339
~ 0,776
= 4,303

;:*._-Harga teaper UNtuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 701.
Tthitung = 4303 > trgper = 1,701, maka butir soal nomor 5 valid.

--'_’ Validitas butir soal nomor 6

IELY] Ll
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L w l‘__ ::..-
EpuE g B 30(663) — (42)(418)
ZE &2 ¢E V[30(92) — (42)2][30(6406) — (418)?]
258 2 B 19890 — 17556
E-oEs ¢ /(2760 1764)(192180 — 174724)
E *¥< o € r 2334
§35a¢ J/(996)(17456)
g gt 2334
=R V17386176
EESa’ 2334
5285 " 4169,67
: o E > = 0,560
‘ : = :: _—Harga thitung UNtUk soal nomor 6
e Es . 0,560v30 — 2
.;. -~ :. ] thitung = 1 — (0,560)2
w B o _ 0,560v28
BEd 3 ~ J1i—-0314
=5 &3 _0,560(5,291)
3 =23 ~ /0,686
E &k 2,963
= LB ~ 0,828
e £ 3 = 3,578
o 3 = :'-.-'Harga traper UNtuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701.
E :' “ thitung = 3,578 > taper = 1,701, maka butir soal nomor 6 valid.
_ 3 2 = “Validitas butir soal nomor 7
g - = 30(853) — (56)(418)
_ V[30(170) — (56)2][30(6406) — (418)2]
c ¥ B 25590 — 23408
w 3 J(5100 — 3136) (192180 — 174724)
8 o 2182
D & - J(1964)(17456)
= 8§ L 2182
& - /34283584
- 2182
= #  5855,22

1 %
« L
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=0,373

~Harga tp;syng Untuk soal nomor 7

. _0373V30-2
- thitung = 1—(0,373)?

» _0,373v28
: V1—0,139
Z _0,373(5,291)
4 ~ 0,861
: 1,973
0,928
= 2,126

) Harga t;qp.; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,701.
thitung = 2,126 > tper = 1,701, maka butir soal nomor 7 valid.

= Validitas butir soal nomor 8
B 30(549) — (35)(418)

J[30(75) — (35)2][30(6406) — (418)2]
16470 — 14630

~ J(2250 — 1225)(192180 — 174724)

w 1840
= J(1025)(17456)
S 1840

- /17892400

- 1840

= 4229,94

~ =0435

~Harga thieyng Untuk soal nomor 8
o _0,435V30 -2
thitung = i (0435
0,435V28

vI—0,189
_0,435(5,291)

v0,811

y |
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2,301
~ 0,900
= 2,556

Harga t;qpe; Untuk df = 30 — 2 = 28 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1, 701.
thitung = 2,556 > traper = 1,701, maka butir soal nomor 8 valid.

B_e_'rdasarkan perhitungan validitas diatas, maka dapat diperoleh rekapitulasi dan
Kesimpulan validitas tiap butir soal sebagai berikut:

HASIL VALIDITAS EMPIRIS SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN
: BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Butir
Soal
1 0,650 4,525 1,701 Valid
0,165 0,885 1,701 Tidak Valid
0,191 1,028 1,701 Tidak Valid
0,616 4,136 1,701 Valid
0,631 4,303 1,701 Valid
0,560 3,578 1,701 Valid
0,373 2,126 1,701 Valid
0,435 2,556 1,701 Valid

r thitung tiabel Keterangan

0N |OI AW

>N

1 %
« L
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS

Liangkah 1. Menjumlahkan skor-skor butir soal tiap siswa (X;) dan menghitung
kuadrat dari jumlah tiap skor siswa (X,2).

Butir Soal
Siswa X, X2
1 2 3 4 5 6 7 8
S-1 0 0 1 1 0 1 3 2 8 64
S-2 1 4 4 4 3 2 3 1 22 484
S-3 3 3 3 1 1 2 3 2 18 324
S-4 2 4 1 3 1 1 3 0 15 225
S-5 3 1 0 4 2 2 3 i 16 256
S-6 3 4 0 4 3 4 0 0 18 324
S-7 1 2 2 3 0 0 1 0 9 81
S-8 4 3 4 4 4 0 0 0 19 361
S-9 2 3 4 1 0 0 0 0 10 100
S-10 0 0 1 1 0 3 3 1 9 81
S-11 0 1 2 1 2 1 1 2 10 100
S-12 2 1 1 1 1 1 4 1 12 144
S-13 4 1 2 2 1 2 4 4 20 400
S-14 1 3 0 3 3 1 1 1 13 169
S-15 1 1 1 4 3 3 3 3 19 361
S-16 4 2 1 3 1 2 3 3 19 361
S-17 3 4 4 2 2 1 0 0 16 256
S-18 1 1 3 4 1 1 3 1 15 225
S-19 4 1 1 1 3 2 3 2 17 289
S-20 1 3 3 0 1 1 1 1 11 121
S-21 0 3 1 1 0 0 0 0 5 25
S-22 3 2 3 2 1 1 4 1 17 289
S-23 1 1 3 0 1 0 0 0 6 36
S-24 3 1 2 2 1 3 3 1 16 256
S-25 1 3 2 1 1 1 1 1 11 121
S-26 3 3 2 1 3 2 0 2 16 256
S-27 4 1 3 3 1 3 0 1 16 256
S-28 1 2 4 1 1 1 3 3 16 256
S-29 2 1 1 1 1 1 3 1 11 121
S-30 2 4 1 1 0 0 0 0 8 64
Jumiah 60 | 63 | 60 | 60 | 42 | 42 | 56 | 35 418 6406
> X; >X, | Yx.2
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Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat tiap butir soal (X,2).
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Léngkah 3. Menghitung varians skor tiap tiap item dengan rumus:

ZXL'Z _ (21)51)2

Sizz N

Berikut adalah perhitungan varians tiap butir soal:

3 60 2
§,2 = (172)_%— 1,733

e 30 - 52

(60)?
30

, (168) —

=1
S, = ,600

S,2

A 2
= 2 _ (96) - (%20)

Ss 30

(56)°
30

= 1,240 52

2

, (170) —

S = 2,182 S
7 30 5

420

(179) - (6330)2 1,557

30 ’
0 % 1,667

30 ’

30 ’
R= (3350)2 = 1,139

30 ’

Langkah 4. Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut

ZSiZ =St +S7+S5+S;+SE+SE+S7+S53

=1,733 + 1,557 + 1,600 + 1,667 + 1,240 + 1,107 + 2,182 + 1,139

= 12,224

Lg-é_ngkah 5. Menghitung varians total sebagai berikut:

pxt - EX

<G 2 —
. t N
2
(6406) — (4§8)
_ — 19,396
30

L‘f_ingkah 4. Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha

se__bagai berikut

=)

o

Y 5.
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e

_< 8 )(1 12,224)
- \8-1 19,396

= (1,143)(0,370)
= 0,423

ueyjdis

Karena df = n — 2 = 30 — 2 = 28, schingga diperoleh harga 7,45, pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,361. Dengan demikian 7y, = 0,423 > 7450 = 0,61.
Jadi, kesimpulannya adalah uji coba soal tes kemampuan berpikir kreatif
r’r'i_ﬁtematis ini reliabel. Korelasi r;; yang diperoleh berada pada interval 0,40 <
Tyy < 0,70, maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas sedang atau
cukup.
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LAMPIRAN 15

- J ::_

EpoE 2 DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL TES

E2 8 & g KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

z _:; : E Langkah 1. Menentukan kelas atas dan kelas bawah

v f 1 Kelompok Kelas Atas

RS . i k

cofte | WA TS T3] 45 [ 6 7 [8 |
“BEz3 S-2 1 | 4] 4] 4 3 2 3 |1 22
& =0 ¥ é S-13 4 1 2 2 1 2 4 4 20
¥ B g S-8 4 | 3 | 4| 4] 4] 0]0 0 19
g382 S-15 1 1 [ 1] 4 3 3 3 | 3 19
= 58 = S-16 4 | 2 | 1] 3 1 B s mi 19
n 2R G S-3 3 3 3 1 1 2 3 2 18
B S-6 3] 4] 0] 4 A ™ d=k 18
iy = S-19 4 1 |1 1 3 2 | O ? 17
B C32E S-22 3 2 | 3 2 1 1 ‘s ¥ 17
c B S5 3 |1 Jo ]l 4] 2[2]3]1 16
L5553 S-17 3 | 4] 4 2 2 1 [ o [ 48 16
2B S-24 3 1 [ 2 2 1 3 3 |1 16
B EFE S-26 3 | 3 2] 1 3 1 2 0|2 16
B - E S-27 4 1 [ 3] 3 1 3 ] 0] 1 16
- S-28 1 [ 2 | 4 1 1 1 3™ 8 16
5 =& 2.93 | 2.20 | 2.27 | 2.53 | 2.00 | 2.00 | 2.13 | 1.60

o Eo3 Rata-rata —

= £8

s 3

g = L

1 :f -
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b o

nial

e R I . Kelompok Kelas Bawah
B Siswa Skor

ZEE g * 1 2 3 4 5 6 7 8
ISEZ§ S-4 2 4 1 3 1 1 3 0 15
3 = = & 5 S-18 1 1 3 4 1 1 3 1 15
18582 S-14 1 |3 ]o[3 ]3] 1][1]1 13
23282 s-12 2 |1 [ 11 [ 1] 1] 4]1] 12
32 2E3 S-20 1 3 3 0 1 1 1 1 11
i o= r = 5 S-25 1 3 2 1 1 1 1 1 11
220 S-29 2 1 1 1 1 1 3 1 11
_ o = S-9 2 3 4 1 0 0 0 0 10
+ S8 S S-11 0 1] 2 1 2 1 1] 2 10
=2 F = S-7 1 2 2 3 0 0 1 0 9
J s 2 = S-10 0 0 1 1 0 3 3 1 9
=S8 g = S-1 0 0 1 1 0 1 3 2 8
= 2 : S-30 2 4 1 1 0 0 0 0 8
; = 3 ¥ S-23 1 1 3 0 il 0 0 0 6
c =28 S-21 0 3 1 1 0 0 0 0 5
85~ 3 1.07 | 2.00 | 1.73 | 1.47 | 0.80 | 0.80 | 1.60 | 0.73
E=F & Rata-rata —
232 Xp
4 7 _ Langkah 2. Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus
: 5 S sebagai berikut:
E = )_(A B YB
= i 3 DP = ———
- M
I DP : Daya Pembeda
E &g )Zf.‘ : Mean kelompok atas
5 BE Xz : Mean kelompok bawah
c E g SM  : Skor maksimum soal
‘ £ éﬁal No.1 Soal No. 2
= = - 293-—1,07 2,20 — 2,00
5 g DP = ——=0,47 DP =———=10,05
c £ 2 4 ¢
P 2 Soal No. 3 Soal No. 4
= = = 227-173 2,53 — 1,47
=i DP =—=10,13 DP = ——=10,27
2y .I 4 4

1 S_,oal N;'O?) 0.80 Soal No. 6

M _ Lty uoev 2,00 — 0,80

: 8 =—7 030 DP =~ ——= 0,30

LE|ESELL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mangulp sebagan alau saluruh karya tubs mi tanpa mencaniumkan dan memnebulkan sumbar,
8. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kntik atau tinjauan suaiu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajas UIN Suska Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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LAMPIRAN 16

TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

425

Liangkah 1. Menghitung jumlah skor tiap siswa dan mencari rata-rata skor siswa

Siswa

Butir Soal

S-1

S-2

S-3

5-4

S-5

S-6

S-7

S-8

S-9

S-10

S-11

S-12

S-13

S-14

S-15

S-16

S-17

S-18

S-19

S-20

S-21

S-22

S-23

S-24

S-25

S-26

S-27

S-28

S-29

S-30

NINFPARWRPWRPWO|IRPARRPIWRARRFRPRFPBRDNOIOIN AP WLWDN W PO

Ol W W O|IOIRPIWO|IPRIOIPWWO WWEFR PP PWOIOIRPRIOWWWWW|IN

Jumlah

(2]
o

a1
(o]

Mean

2.00

)
R[NP RN W R R AN R W R R RO w N AR Aw A O
o

N
o

)
ollr|rirlwkrirNvod R oR AN W AWM R R RP R RO AR O R AR
o

R ES

nSolr R R w kR R RPolRrlw R NP ww Rk R Moo ao|w N k| k| w o|u
o

-
o

1.87

[EEN
R @olrlwkr Nk R ok ok Nk olww kMR INE oo olor| oM k| v o
\'




L
= 4 =
-,._!nl
-
3
- 1]
w O
ol -. I:
el ==
= 0
= = W
R
JE -
5 B
= B i
C o
] i |
=l
Rk —
R
‘I [i=] .,.
il r
= R
" R om
- btk
& = i
% b 5
- - A
= R T
i 3
=
= |1
T
559
0
o
- :":
:|. "'j o
3 5 4
=l
c = =
/@
g c -
ey
=
_. .i: .'
:.':' = T
= =
e, l
o
= §
= o
- =
{1 ]
= 3
m W
= =
= =
- 1]
5 = |
i =
) -
= s
= &
d ]
= B
o =
L =
] i
L =]
O
T |
o Lk
= 3
=) =
i E:-:
o |
=" | -
i
= fo
= 2
3 =
= o
i
i) m
n W
: =
=

LBjESEL MENS uenelun

AnnBuaiy Bueiegq |

BuepupEBuepun iBunpug edig yey

yrunpas neje ueifieqges

Lipy

ILl 51N B

ML BOUE]

[oE

LIELLIN]

NS LI jN0E Ausa e

L IEILL

426

Lémgkah 2. Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai

berikut:
TK

Mean

Keterangan:

TK  :Tingkat kesukaran

| TK, = 200 _ 0,50
= T T
? TK., = I 0,50
- 3 — 4 - Y
1,40
TKs = - = 0,35

1,87
TKy =~ = 047

~ Skor Maksimum yang ditetapkan

2,10
TK; ==~ =053

2,00
TK4_ = T = 0,50

1,40
TKe =~ =035

1,17
TKg =~ = 0,29

Langkah 3. Interpretasi terhadap hasil tingkat kesukaran yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel berikut:

Item Soal

Tingkat Kesukaran

Kriteria

0,50

Sedang

0,53

Sedang

0,50

Sedang

0,50

Sedang

0,35

Cukup

aeig

0,35

Cukup

0,47

Sedang

O N[OOI B WIN|F

0,29

Sukar

dATLH

'I!r.

JIIPAG URIING JO

NELY UWITSEY
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.: HASIL REKAPITULASI ANALISIS INSTRUMEN SOAL UJI COBA
: KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Skor . - A Daya Tingkat
ltem | Validitas Korelasi | Validitas Reliabilitas Pembeda | Kesukaran Keterangan
1 0,650 Tinggi Valid Baik Sedang Digunakan
: Sangat Tidak Tidak
g 0,165 Rendah Valid Buruk Sedang Digunakan
: Sangat Tidak Tidak
8z| 0191 Rendah Valid Bk Sedang Digunakan
40| 0,616 Tinggi Valid 0,423 Cukup Sedang Digunakan
5 0,631 Tinggi Valid (Sedang/Cukup) | Cukup Cukup Digunakan
(G 0,560 Sedang Valid Cukup Cukup Digunakan
7 | 0373 Rendah Valid Buruk Sedang D.T'dak
] igunakan
. Tidak
8.— 0,435 Sedang Valid Cukup Sukar Digunakan
..-"

>N

fETs o
bl |~| 1L
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LAMPIRAN 18

Nama Sekolah : SMPN 14 Pekanbaru
Kelas / Semester : VII / Genap

SOAL PRETEST POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS MATERI BANGUN DATAR SEGI EMPAT

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk:

1.

L

Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.

Tulislah setiap jawaban sesuai dengan perintah soal.

Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru.

Perhatikan gambar bangun datar segiempat berikut!

A
1 15¢cm

E
21 cm

B C
Gambar a
Masih ingatkah kalian berbagai jenis bangun datar? Bangun datar diatas dapat
= dibentuk dari beberapa bangun datar lainnya seperti gambar b berikut:

ald
b C
Gambar b

; ; Buatlah 3 sketsa gambar seperti gambar b diatas namun dengan penyusun 3

“ sampai 4 bangun datar yang berbeda jenis!
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2:: Pak Ibrahim mempunyai lahan berbentuk seperti gambar a di bawah ini.
. Lahan tersebut akan ditanam beberapa jenis tanaman hias. Sebelum ditanami,
_Pak Ibrahim ingin menghitung luas lahan yang dimilikinya dengan cara

membagi lahan tersebut menjadi beberapa bagian bangun datar segiempat. Hal
ini bertujuan untuk mengalokasikan jenis dan jumlah tanaman yang tepat.
Gambarlah ulang lahan tersebut dengan membagi menjadi tiga atau lebih
bangun datar segiempat yang berbeda! Gunakan 2 cara berbeda untuk
- menghitung luas lahan tersebut! Jelaskan setiap langkah perhitungan dengan
rinci!

10 m 10 m

20 m 20 m

25 m

40 m

75 m

Gambar a

3w Pak Muhammad mempunyai hiasan dinding

berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 cm seperti

gambar a. Jika panjang AE = GC :§ AD dan

panjang AF = CH = % AB, maka prediksilah luas

daerah yang diarsir pada hiasan dinding Pak

L Gambar a Muhammad!

41:'. Pak Habibi membuat sketsa ruangan kantornya yang terbentuk dari 2 persegi

:f-—.besar dan 4 persegi kecil dengan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan seperti

i

I gambar a dibawah ini. Persegi besar dan persegi kecil masing-masing

- memiliki ukuran yang sama Yyaitu panjang sisi untuk semua persegi besar

~ adalah 7 satuan dan persegi kecil adalah 3 satuan. Temukanlah ukuran satuan

-

IELY] Ll



o
[ap)
<

Gambar a

- untuk setiap garis yang ada pada bangun datar dibawah ini dan cara
~. memperoleh ukuran tersebut secara rinci dan lengkap! Kemudian di dalam

: ukurannya, maka prediksilah panjang sisi dan keliling persegi yang diarsir

~ persegi besar terdapat sebuah persegi yang diarsir dan belum diketahui

= tersebut!
7
3

-~

M Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mangulp sebagan alau saluruh karya tubs mi tanpa mencaniumkan dan memnebulkan sumbar,
2. Pengulipan hanya uniuk kepentingan penddikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kntik atau tinjauan suaiu masalah,
b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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LAMPIRAN 19
KUNCI JABAWAN SOAL PRETEST POSTTEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Indikator
No Penyelesaian Berpikir
Kreatif
1- | Bangun datar yang dapat dibuat dengan penyusun 3 sampai | Kelancaran/
4 bangun datar yang berbeda jenis adalah gambar berikut: fluency
Gambar 1 Gambar 2
1
11 2
Gambar 3 Gambar 4
1
1 2
3
2
3|4 4
2 | Alternatif cara pertama: Kelenturan/
flexibility
10 m 10 m

20 m a |20m 20m

25 m

20m b

35m 40 m

L = L, (Luas Persegi Panjang a) + L, ( Luas Persegi
Panjang b) + L. (Luas Trapesium c)

_ Jumlah sisi sejajar X tinggi
= (pa X la) + (06 X 1) + ( )

:(10><20)+(35><20)+(

2
(4o+10)><(20+20))
2
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(200 + 700 + (222

(200 + 700 + 1000)
= 1900 m?

Alternatif cara kedua:

10 m 10 m

20 m 20 m

a 25m
d
20m b 20m
10 m 25 m 10 m 30m

L = L, (Luas Persegi Panjang a) + L, ( Luas Persegi
Panjang b) + L. (Luas Persegi Panjang c) + L; (Luas

Segitiga d)
= (pa X lg) + (0 X 1) + (pe X L) + (w)
= (10 x 40) + (25 x 20) + (10 x 40) + (30x40)

2
= (400 + 500 + 400 + 600)
=1900 m?

= | Alternatif cara ketiga:
= 10 m 10 m

20 m 20 m
25 m
r 40 m

a

20m p 20m €
- 10 m 25m 40 m
= |L = L, (Luas Persegi Panjang a) + L, ( Luas Persegi
=" | Panjang b) + L. (Luas Trapesium c)
'_- - (pa % la) + (pb x lb) + (]umlah sisi sezjajar X tinggi)
# | = (10 x 40) + (25 x 20) + (HEIC0E0)

IELY] Ll
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= (400 + 500 + (*=2))

= (400 + 500 + 1000)
= 1900 m?

MNEI1 M

JIIRAG UB]J|NG JO AJISISATU) JITHIE]S] a]JB)S

N

Diketahui hiasan dinding berbentuk persegi.
Panjang sisi AB = BC = CD = AD =30 cm
Panjang AE = GC = §AD = §(30) =10cm

Panjang AF = CH = ~AB =5 (30) = 15 cm

Luas hiasan dinding = s? = 30% = 900 cm?

Alternatif cara pertama:
Dua bangun datar segitiga apabila
disatukan dapat membentuk bangun
datar persegi panjang. Sehingga
kita bisa menggunakan rumus luas
persegi panjang.
Luas persegi panjang = p X [ %« 0
=GC x CH 4™ ¢
= 10X 15
= 150 cm?

Luas daerah diarsir = Luas persegi — Luas persegi panjang
=900 cm? - 150 cm? = 750 cm?

Alternatif cara kedua:

Pada daerah yang diarsir, dapat kita
bentuk menjadi 2 bangun datar
trapesium yang besarnya sama. Y AN RS
Sehingga bisa kita gunakan rumus , | SSEESEEEAES
luas trapesium.

ED= BG=30-10= 20cm
FH =18cm

AF =FB= DH =15cm

»
T ™
(=)

Luas 2 Trapesium (Luas FHDE = Luas HFBG)

=9 ( jumlah sisi sejajar X tinggi )

_ ~ , (FH+ED) xDH
=2(————)

2
_ .~ ,(30+20) x 15
=2(———)

0 X
)

:2( >
= 2(375)
=750 cm?

Keaslian/
originality
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Alternatif jawaban:

Pada bangun datar persegi memiliki sifat yaitu ke 4 sisinya
sama panjang. Pada satu sisinya adalah 7 satuan, maka
seluruh sisi persegi besar adalah 7 satuan. Pada persegi
kecil salah satu sisinya 3 satuan, maka sisi lain dari persegi
kecil adalah 3 satuan. Untuk memperoleh panjang garis
a, b, c dan d pada bangun diatas yang belum diketahui bisa
dengan cara:
a = 7 satuan — 3 satuan — 3 satuan = 1 satuan
b = 3 satuan — a = 3 satuan — 1 satuan = 2 satuan
¢ = b + 3 satuan = 2 satuan+ 3 satuan = 5 satuan
d = 7 satuan — b — 3 satuan

= 7 satuan — 2 satuan — 3 satuan = 2 satuan
Berikut adalah ukuran satuan di setiap garis pada bangun
datar.

Berdasarkan gambar dan perhitungan di atas dapat terlihat
bahwa panjang sisi persegi yang diarsir adalah 5 satuan,
Sehingga keliling persegi yang diarsir dapat diperoleh
sebagai berikut:

Keliling persegi yang diarsir = 4s = 4(5 satuan)=
20 satuan.

Elaborasi/
elaboration
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3.

ANGKET GAYA BELAJAR

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar
Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian Angket :

1.

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri .

Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

435

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut ananda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat ananda, dengan cara memberikan tanda checklist (v') pada tempat

yang telah disediakan.

Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak

mempengaruhi penilaian.
Keterangan :
e Sangat Setuju (SS)
e Setuju (S)
e Netral (N)
o Tidak Setuju (TS)
e Sangat Tidak Setuju (STS)

::No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya selalu merapikan buku, pulpen, dan alat
tulis lainnya ke dalam tas setiap Kkali selesai
belajar.

Saya sering menyampaikan sesuatu dengan nada
yang cepat ketika berbicara dengan orang lain.

Saya memperhatikan setiap pekerjaan dengan
rinci.

Saya dapat mengeja dengan baik dan dapat
membayangkan setiap kata dalam pikiran ketika
saya sedang berbicara.

Saya lebih mudah mengingat hal-hal yang dilihat
daripada yang didengar.

Saya tidak merasa terganggu ketika sedang
belajar dan teman saya bermain didekat saya.

Saya sering lupa dengan apa yang disampaikan
oleh guru apabila tidak mencatatnya, sehingga
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27.

membaca.
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Alternatif Jawaban
‘No Pernyataan
SS S N | TS | STS
meminta teman saya untuk mengulanginya.
8. | Saya lebih suka membaca sendiri daripada

mendengar bacaan orang lain.

9. | Saya sering mencoret-coret buku saya saat
mengikuti diskusi dikelas.

10. | Saya biasanya mengerjakan tugas/PR jauh-jauh

_ hari sebelum tugas/PR dikumpulkan.

11. | Saya sering berbicara sendiri ketika sedang
mengerjakan sesuatu.

12. | Saya tidak bisa konsentrasi mengerjakan
tugas/PR apabila suasana disekitar sangat berisik.

13. | Saya  sering  menggerakkan  bibir  dan
mengucapkan tulisan di buku saat sedang
membaca.

14. | Saya lebih suka presentasi/diskusi daripada
mencatat materi pembelajaran.

15. | Saya berbicara dengan irama yang terpola dengan
baik.

16. | Saya selalu berbicara dengan lancar dan tidak
gugup ketika bersama orang lain.

17. | Saya lebih suka medengarkan musik daripada
menggambar.

18. | Saya mudah menerima informasi yang

= disampaikan secara langsung oleh guru.

19. | Saya suka berbicara, berdikusi dan menjelaskan
sesuatu dengan panjang lebar.

#20. | Saya lebih suka membaca dengan suara keras

= daripada menuliskannya.

21. | Saya biasanya berbicara dengan perlahan.

22. | Saya merasa lebih nyaman berbicara dengan
orang lain sambil berdiri dekat dengan mereka.

23. | Saya sering menyentuh orang lain untuk

- mendapatkan perhatian mereka.

=24. | Saya sering menggerakkan tangan saya ketika

: sedang bercerita dengan orang lain.

=25. | Saya lebih suka belajar melalui praktik daripada

: hanya mendengarkan penjelasan guru.

26. | Saya lebih suka menghafal dengan cara melihat
catatan sambil berjalan bolak-balik.
Saya menunjuk bacaan dengan jari saat sedang
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:L: A= 1. Dilarang mangulp sebagan alau saluruh karya tubs mi tanpa mencaniumkan dan memnebulkan sumbar,
..|.||__r .__._ﬂ 2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
nﬂ_—_ i} _u....._..m_.h__n_._n.___._ ficak __._.._.....w._m_x".___._ r_.__..__..r._._n_:m_n.._.. Yang wajar UIN Suska Rau

. 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,



a =i yel

LN ESs NEE

=T} ._."'\JI |

1 L)

Im

<Buepupy iBun

Bz i f

438
LAMPIRAN 21
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR
. No.
Aspek Indikator ltem
Rapi dan teratur. 1
Berbicara dengan cepat. 2
Teliti terhadap detail. 3
Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya 4
dalam pikiran mereka.
Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar 5
Gaya - - .
Belajar Biasanya tu_jak terganggu oleh kerl_butan_. _ _ 6
Visual !\_/Iempl_mygl masalah u_ntuk mengingat instruksi verbal kecuali
jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk | 7
mengulanginya.
Lebih suka membaca daripada dibacakan. 8
Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan 9
dalam rapat.
Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 10
Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 11
Mudah terganggu oleh keributan. 12
Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku 13
ketika membaca.
Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 14
pava Berbi dalam irama yang terpola 15
Belajar erbicara dalan yang terpola.
Auditori Biasanya pembicara yang fasih. 16
- Lebih suka musik daripada seni. 17
: Belajar dengan mendengarkan. 18
Suka berbicara, suka berdikusi, dan menjelaskan sesuatu 19
panjang lebar.
Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 20
Berbicara dengan perlahan. 21
Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 22
Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka. 23
~Gaya Selal_u berorien_tasi _pe_tda fi_si_k dan bgnyak bergerak. 24
Belajar Belajar melalui aktivitas fls_lk/praktlk. : 25
Kinestetik Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 26
: Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 27
Banyak menggunakan isyarat tubuh. 28
Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama. 29
Menyukai permainan yang menyibukkan. 30
Jumlah 30
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ANGKET GAYA BELAJAR

PERMOHONAN VALIDASI

: Program Stodi Peadidikan Matermatika
Fakultas Tarbiyah dan Kegurun

: Jabal Yasir Nasution

Schubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Analisis Kemampuan

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar pada
Pembelajaran Menggunakan Problews Bused Learning™, maka saya:

Bapak /Tbu yang torhormat,
Nama

Asal Instansi

| LAMPIRAN 22

Hak Cipta Dilindu _._ﬂm r_..___n_u..__mn-._._._.n!..ﬁ

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

Universitas Islam Negen Sultan Syarif Kasim Risu

Dasen Pembimbing  : Huyatun Nufus, S.Pd., MPd

Sasaran

: Siswa SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Tou untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telab discdiakan. Lembar validesi i dimaksadkan untuk
mengetabui pendapat Bapak/Ibu tentang angket gaya belajar yang telah disusun,
schingpa dapat diketabui layak atan tidasknya angket ini dibonkan kepada siswa
Penilzian, komentar, dan saran yang Bapak/Tbu berikan akan digunakan scbagai
indikator kualstas dan pertimbangan untuk porbaikan angket ini. Atas perbatian
dan kesedizan Bapak/Tbu ustuk mengisi lembar validass ini. saya ucapkan tenima

Jabal Yasir

"Kasim Riau

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__._—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
emanaany 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sangkal (Bdak

(Ejaan  Bahasa
2tau bukan) dalam saiu kalimat.

mudah depahan,
Indoncsia yang Discrspurmakan).

Aspek yang Dismati
EBIYD

gava belajarmya sendin

Retepatan  penggunaan  bahasa scsual
Ketepatan  penggunaan  bahasa  scsuai
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Ketepatan penggunazn habasa schengga
tidak bermakna ganda atau ambigu.
Ketepatan penggunaan balusa yang
9 menantat siswa untuk mengingat hal
yang teleh lama atau terlupakan.
Kescsusian jumbah item  pernyatasn
10 deagun tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Kerunfutan  bunyi  pernyatasn  yang
|| | dimulai dan permyataan umum ke
Kckonsistenan sctigp banyr pemyataan
12 mmm“mﬁ

pernyatsan spesifik.

Ketepatan penggunaan skala sikap pada

s | dengan

1 Kemenarikan tampilan fisik angket
14 pilihan jswaban yang discdiakan.
|5 | Kescpatan jumiah pilihan jawaban.

\
-

| 8 tidak memuat dua kata

@ | sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
% 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET GAYA BELAJAR

Bapak /Ibe yang terhormat,

Schubungan dengan skripsi saya yung begudul “Analisis Kemumpuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Gayn Belajar pada
Pembelajuran Menggunakan Problem Based Learning™, maka saya:

Nama : Jabal Yasir Nasution
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Risu

Dosen Pembimbing  : Hayatun Nufus, S.Pd., M.Pd.
Sasaran : Siswa SMP/ MTs

Mambmkae&unbmk/lhmkmbuikmpmﬂmmmw
validasi yang telah discdinkan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Tbu tentang angket gaya belajar yang telah disusun,
schingga dapat diketahui layak atau tideknys angket ini diberikan kepada siswa.
Mhhubmm.hwnmgmbaﬂm&mtﬁmmw
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas perhatian
kasih,

ACC ewasi Pekanbaru, § Januari 2025
Hwﬁk.m Pd. Jabal Yasir Nasution
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« Skor S (Sangat Baik)

* Skor 3 (Netral stau Ragu-ragu)

e Skor 2 (Tidak Baik)

* Skor | (Sangat Tidak Baik)
tepat sasaran pada setiap permyatsan
dengan bunyi indikator gaya belajar
Keterukuran  sctiap  indikator gaya

2 | belsjar yang digunakan (dapat dilihat di

Kescsuaian penggunaan bahass yang

.M ik J3 ]
TR A ==
I HH F
fg is HH ]
A HH m
f111]

Penilaian terhadap “Angket Gaya Belajar”

M
53
5 a -
i i i
: E] w § - m
§f:¢31 § 5 2 .
4 = z| ~ -
@ | asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Pillhan Penllalan
3

(Ejaan  Pahasa

Aspek yang Diamati

gaya belajnmyn sendin
Ketepatan penggunaan bahasa sesuas
Ketepatan penggunaan bahasa sesual
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Ketepatan penggunaan bahasa schingga
tidak bermakna ganda atau ambigy,
Ketepatan  penggumaan bahasa yang
§ | tdak memuat dua kama sangkal (tidak
Kejelasan bunyi pemyatassn yang tidak
9 | menuntut siswa untuk mengingat hal
yang telah kama atay terlupakan.
Kescsuaian jumlah item  pernyataan
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Keruntutan bunys pemyataan  yung
11 | dimulai dari permyatsan  umam ke
pemyataan spesifik.
Kekonsistenan sctiap bunyt pemnyataan
12 | yang tidak memuat dua penilsian diri
Ketcpatan penggunaan skala sikap pads

Kelugasan penggunaan bahasa sehinggn
§ |dengan  EBMIYD

Tndoncsia yang Disempumakan)

atau bukan) dalam satu kalimar

13 | Kemenankan tamptlan fisik angket
pilihan jawaban yang discdiakan.
15 | Ketepatan jumlah piliban jawaban.

10
14

6
7

@ | 1isim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau,
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Saran untuk Perbaikan

Pekanbary, [FHanuari 2025
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
w fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_...m\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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Peckanbaru,  Januari 2025
Jabal Yasir N&

Universitas Iskam Negeri Sultan Syanf Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindu _._ﬂm r_..___n_i..__mn-._._._.n!..ﬁ
|&m 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
- 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_..-\_..w b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Hak Cipia Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
__._—.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Pilihan Penilalan
3

Aspek yang Diamati

gaya belajamya sendin.
tidak memuat dua kata sangkal (tidak

Kctepatan penggunaan bahasa schingga
tidak bermakna ganda atan ambigu.
Ketepatan penggunaan bahasa yang
atau bukan) dalam satu kalimat
Kejelasan buayi pemyatugan yang tidak
9 | menuntut siswa untuk mengingat hal
Kesesunian  jumlsh item pernyataan
10 | dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Keruntutan bunyi permyataan  yang
11 |dimulai dan pemyataan umum ke
Kekongistenan setiap bunyi pemyataan
12 | yang tidak memuat dua penilaian din
Ketepatan penggunaan skala sikap paca

Kelugssan penggunaan bahasa schingga
mudsh dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa scsual
dengan tingkot usia siswa SMP/ MTs.

Indonesia yang Disempurmakan)

yang tclah lama atau terhapakan.

pernyataan spesifik.

§ | dengan EBIYD

6
7
8

13 | Kemenarikan tampilan fisik angket.
14 | pilihan jawaban yang disediakan.
15 Kcicpatan jumish piliban jawaban

@ | sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
% 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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£

=N HUSEA BLAY

B1

Kesimpulan secars umum tentang angket gaya belajar

ilatan yang

Mohon berikan tanda checklist (V) pada salab setu piliban peni
paling tcpat dan scsuai dengan apa yang dirasakan dan diansat.

Penilaian
N

Januarni 2025

n secara Umum

Kesd

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak digunakan di lapangan deagan revase.

——

Saran untuk Perbaikan

Pekanbary,

Jenis Kesalahan

Bagian yang Salah

Tidak fayak digunakan di lapangan.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

vasim Riau

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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5
5
3
5
5
5
5

3
5
4
4
4
4
3

S-46 |5|4|5|5|5[4|3|5|5]|5
S47 |4(3[3(5|5(1]4|3|5] 4
S-48 |5(3|4|4|4|4|3]4]4]3
S-49 |4 (3|4 |4(4]1|3|3[4] 4
S50 [4(3(3|4|4|1|4|2|4] 4
551 |5|4|3|5|5(3[3[5[1]5
S52 |4(3|5|3|5(4(5|5|5] 3

M Suska Riau State Islamic Unmiw

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mangulp sebagan alau seluruh karya luls mi lanpa mencaniumkan dan mamnyebulkan sumber,
2. Pengulipan hanya uniuk kepentingan penddikan, penelitian, penulisan karva iimiah, penyusunan laporan,
b. Penguiipan tigak menigikan kepentingan yang wagar LI Suska Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluwruh karya tulis ind dalam benluk apapun lanps
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LAMPIRAN 24
= & - PERHITUNGAN VALIDITAS ISI UJI COBA SOAL ANGKET GAYA
i g BELAJAR
A 8 Validitas Isi
; Aspekc| 11 | 15 |75 | Lo | ra-lo | T2l | Tl | S0-ko) v K-I(-eilr;%ikda;n
1 515 |5 1 4 4 4 12 1,000000 Tinggi
42 5|5 |41 4 4 3 11 0,916667 Tinggi
g 3 514|411 4 3 3 10 0,833333 Tinggi
4 4 5|4 |51 4 3 4 11 0,916667 Tinggi
47 5 |5[4af[5][1] 4 3 4 11 0,916667 Tinggi
5 6 54|51 4 3 4 11 0,916667 Tinggi
a 7 515|151 4 4 4 12 1,000000 Tinggi
0 8 5|54 |1 4 4 3 11 0,916667 Tinggi
9 51414 |1 4 3 3 10 0,833333 Tinggi
10 |54 |51 4 3 4 11 0,916667 Tinggi
11 5141411 4 3 3 10 0,833333 Tinggi
1 12 51414 |1 4 3 3 10 0,833333 Tinggi
4 13 |[4]4]5]1] 3 3 4 10 0,833333 Tinggi
41 14 |5|4|5|1| 4 3 4 11 0,916667 Tinggi
15 514|151 4 3 4 11 0,916667 Tinggi
= Rata-rata Indeks Aiken V 0,90000 Tinggi
Keterangan:
= Ty : Skor yang diberikan oleh validator 1
=2 Ty : Skor yang diberikan oleh validator 2
s 8 : Skor yang diberikan oleh validator 3
7 lg : 1 (Skor terendah)
o Y- 1) :Jumlah (r - 1)
V= - Indeks Aiken (kesepakatan validator)
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HASIL VALIDITAS UJI COBA
ANGKET GAYA BELAJAR

BUTIR ANGKET NOMOR 1

Testee X Y X? Y? XY
S-1 5 | 103 | 25 | 10609 | 515
S-2 5 | 104 | 25 | 10816 | 520
S-3 3 | 103 9 10609 | 309
S-4 5 | 106 | 25 | 11236 | 530
S-5 4 | 111 | 16 | 12321 | 444
S-6 4 | 111 | 16 | 12321 | 444
S-7 5 | 129 | 25 | 16641 | 645
S-8 4 | 108 | 16 | 11664 | 432
S-9 5 97 25 9409 485
S-10 5 | 107 | 25 | 11449 | 535
S-11 2 | 142 4 20164 | 284
S-12 5 | 101 | 25 | 10201 | 505
S-13 5 | 124 | 25 | 15376 | 620
S-14 4 | 134 | 16 | 17956 | 536
S-15 4 | 114 | 16 | 12996 | 456
S-16 4 | 114 | 16 | 12996 | 456
S-17 5 | 107 | 25 | 11449 | 535
S-18 4 98 16 9604 392
S-19 4 99 16 9801 396
S-20 5 | 134 | 25 | 17956 | 670
S-21 4 | 102 | 16 | 10404 | 408
S-22 5 | 108 | 25 | 11664 | 540
S-23 5 | 134 | 25 | 17956 | 670
S-24 3 | 100 9 10000 | 300
S-25 5 | 132 | 25 | 17424 | 660
S-26 4 96 16 9216 384
S-27 5 | 116 | 25 | 13456 | 580
S-28 5 | 104 | 25 | 10816 | 520
S-29 5 | 133 | 25 | 17689 | 665
S-30 5 | 107 | 25 | 11449 | 535
S-31 5 | 101 | 25 | 10201 | 505
S-32 4 | 101 | 16 | 10201 | 404
S-33 5 | 110 | 25 | 12100 | 550
S-34 3 96 9 9216 288
S-35 3 86 9 7396 258
S-36 5 | 104 | 25 | 10816 | 520
S-37 3 | 103 9 10609 | 309
S-38 3 98 9 9604 294
S-39 5 | 116 | 25 | 13456 | 580
S-40 3 | 103 9 10609 | 309
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S-41 5 114 25 12996 570
S-42 5 122 25 14884 610
S-43 5 130 25 16900 650
S-44 4 | 110 16 12100 440
S-45 3 106 9 11236 318
S-46 5 128 25 16384 640
S-47 4 | 117 16 13689 468
S-48 5 110 25 12100 550
S-49 4 | 117 16 13689 468
S-50 4 | 110 16 12100 440
S-51 5 119 25 14161 595
S-52 4 | 122 16 14884 488
JUMLAH | 225 | 5.801 | 1.007 | 654.979 | 25.225
Keterangan:

X = Skor siswa pada angket nomor 1
Y = Total skor siswa

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir angket

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus

korelasi product moment berikut:
- nEXN-EX) XY
Y /MEXP-CX. nLY2-QY)?]
r _ (52)(25225)—(225)(5801)
Xy = VI(52)(1007)—(225)2][(52)(654979)—(5801)2]

, 1311700—1305225
XY /[52364-50625][34058908—33651601]

N 6475
Xy [1739][407307]
L 6475

XYy " /708306873

b o 6475

XY 7 26614,04

Iyy = 0,2433

Dengan cara yang sama untuk butir instrumen angket gaya belajar
nomor 2-30 diperoleh:
Angket nomor 2, Iyy = 0,40 Angket nomor 16, Iyy = 0,44

Angket nomor 3, Iyy = 0,54 Angket nomor 17, Iy = 0,24
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Angket nomor 4, ryy, = 0,43
Angket nomor 5, Iyy = 0,47
Angket nomor 6, ry, = 0,46
Angket nomor 7, ry, = 0,28
Angket nomor 8, Iyy = 0,29
Angket nomor 9, ry, = 0,30
Angket nomor 10, ry, = 0,51
Angket nomor 11, ryy, = 0,26
Angket nomor 12, ryy, = 0,25
Angket nomor 13, ry, = 0,38
Angket nomor 14, ry, = 0,48
Angket nomor 15, r, = 0,38
Angket nomor 30, ry, = 0,34

rvn-2
V1-r2

thitung -

Angket nomor 18, ry, = 0,44
Angket nomor 19, r, = 0,53
Angket nomor 20, ry, = 0,48
Angket nomor 21, ry, = 0,40
Angket nomor 22, ry, = 0,47
Angket nomor 23, ry, = 0,36
Angket nomor 24, r, = 0,65
Angket nomor 25, ry, = 0,46
Angket nomor 26, ry, = 0,39
Angket nomor 27, Iy = 0,44
Angket nomor 28, ry, = 0,30
Angket nomor 29, ry, = 0,25

. Menghitung harga t;,.ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

(0,2433)(v52-2) _ (0,2433)(+/50)

J1-(0,2433)2
(0,2433)(7,07) _ 1,72
0,94 0,97

1,7736

thitung

thitung =

thitung =

v1-0,06
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Dengan cara yang sama untuk butir instrumen angket gaya belajar

nomor 2-30 diperoleh:

Angket nomor 2, tpityng = 3.042

Angket nomor 3, tpityng = 4,481
Angket nomor 4, tpipyng = 3,371

Angket nomor 5, tpipyng = 3,758
Angket nomor 6, tpipyng = 3,694
Angket nomor 7, tpiyng = 2,040

Angket nomor 8, tpipyng = 2,148

Angket nomor 17, tpiyng = 1,731

Angket nomor 18, tpiiyng = 3,501
Angket nomor 19, tpiryng = 4,366

Angket nomor 20, tpiryung = 3,900

Angket nomor 21, tpipyng = 3,068

Angket nomor 22, tppng = 3,814

Angket nomor 23, tpipyng = 2,704
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Angket nomor 9, tpiyng = 2,223

Angket nomor 10,
Angket nomor 11,
Angket nomor 12,
Angket nomor 13,
Angket nomor 14,
Angket nomor 15,
Angket nomor 16,

thitung = 4,185
thitung = 1,929
thitung = 1,811
thitung = 2,941
thitung = 3,914
thitung = 2,948

thitung = 3,42 1

Angket nomor 24,
Angket nomor 25,
Angket nomor 26,
Angket nomor 27,
Angket nomor 28,
Angket nomor 29,
Angket nomor 30,

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,675.
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thitung = 6,028
thitung = 3,659
thitung = 3,010
thitung = 3473
thitung = 2,196
thitung = 1,795

thitung = 2,572

. Membandingkan nilai tp;ryng dengan tigpe UNtuk df =52 —2 =50

thitung = 1,774 > tigper = 1,675 , maka butir soal nomor 1 valid.

Validitas untuk butir angket 2-30 dapat dilakukan dengan cara yang sama.
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS
UJI COBA BUTIR PERNYATAAN ANGKET GAYA BELAJAR

No. Butir Validitas
Soal Lhitung tiabel Kriteria Keterangan
1 1,774 1,675 Valid Digunakan
2 3,042 1,675 Valid Digunakan
3 4,481 1,675 Valid Digunakan
4 3,371 1,675 Valid Digunakan
5 3,758 1,675 Valid Digunakan
6 3,694 1,675 Valid Digunakan
7 2,040 1,675 Valid Digunakan
8 2,148 1,675 Valid Digunakan
9 2,223 1,675 Valid Digunakan
10 4,185 1,675 Valid Digunakan
11 1,929 1,675 Valid Digunakan
12 1,811 1,675 Valid Digunakan
13 2,941 1,675 Valid Digunakan
14 3,914 1,675 Valid Digunakan
15 2,948 1,675 Valid Digunakan
16 3,421 1,675 Valid Digunakan
17 1,731 1,675 Valid Digunakan
18 3,501 1,675 Valid Digunakan
19 4,366 1,675 Valid Digunakan
20 3,900 1,675 Valid Digunakan
21 3,068 1,675 Valid Digunakan
22 3,814 1,675 Valid Digunakan
23 2,704 1,675 Valid Digunakan
24 6,028 1,675 Valid Digunakan
25 3,659 1,675 Valid Digunakan
26 3,010 1,675 Valid Digunakan
27 3,473 1,675 Valid Digunakan
28 2,196 1,675 Valid Digunakan
29 1,795 1,675 Valid Digunakan
30 2,572 1,675 Valid Digunakan
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LAMPIRAN 25
HASIL RELIABILITAS UJI COBA
ANGKET GAYA BELAJAR
BUTIR ANGKET NOMOR 1

Testee X Y X? Y? XY
S-1 5 | 103 | 25 | 10609 | 515
S-2 5 | 104 | 25 | 10816 | 520
S-3 3 | 103 9 10609 | 309
S-4 5 | 106 | 25 | 11236 | 530
S-5 4 | 111 | 16 | 12321 | 444
S-6 4 | 111 | 16 | 12321 | 444
S-7 5 | 129 | 25 | 16641 | 645
S-8 4 | 108 | 16 | 11664 | 432
S-9 5 97 25 9409 485
S-10 5 | 107 | 25 | 11449 | 535
S-11 2 | 142 4 20164 | 284
S-12 5 | 101 | 25 | 10201 | 505
S-13 5 | 124 | 25 | 15376 | 620
S-14 4 | 134 | 16 | 17956 | 536
S-15 4 | 114 | 16 | 12996 | 456
S-16 4 | 114 | 16 | 12996 | 456
S-17 5 | 107 | 25 | 11449 | 535
S-18 4 98 16 9604 392
S-19 4 99 16 9801 396
S-20 5 | 134 | 25 | 17956 | 670
S-21 4 | 102 | 16 | 10404 | 408
S-22 5 | 108 | 25 | 11664 | 540
S-23 5 | 134 | 25 | 17956 | 670
S-24 3 | 100 9 10000 | 300
S-25 5 | 132 | 25 | 17424 | 660
S-26 4 96 16 9216 384
S-27 5 | 116 | 25 | 13456 | 580
S-28 5 | 104 | 25 | 10816 | 520
S-29 5 | 133 | 25 | 17689 | 665
S-30 5 | 107 | 25 | 11449 | 535
S-31 5 | 101 | 25 | 10201 | 505
S-32 4 | 101 | 16 | 10201 | 404
S-33 5 | 110 | 25 | 12100 | 550
E S-34 3 96 9 9216 288
S-35 3 86 9 7396 258
S-36 5 | 104 | 25 | 10816 | 520
S-37 3 | 103 9 10609 | 309
S-38 3 98 9 9604 294
S-39 5 | 116 | 25 | 13456 | 580
S-40 3 | 103 9 10609 | 309
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S-41 5 | 114 25 12996 570
S-42 5 | 122 25 14884 610
S-43 5 | 130 25 16900 650
S-44 4 | 110 16 12100 440
S-45 3 | 106 9 11236 318
S-46 5 | 128 25 16384 640
S-47 4 | 117 16 13689 468
S-48 5 | 110 25 12100 550
S-49 4 | 117 16 13689 468
S-50 4 | 110 16 12100 440
S-51 5 | 119 25 14161 595
S-52 4 | 122 16 14884 488
JUMLAH | 225 | 5.801 | 1.007 | 654.979 | 25.225
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir angket

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung varian setiap butir angket dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

o
o JIXHE
t N
(1007)-2292
| = 12 2= 0,6431
864)— 2097
s, =8 % _ (6154
52
(963)—(2;2)2
S5 = —— %= 0,7822
(769 _(191)?
s, =% _ 7970
52
622 _(168)2
S, = % _ 15237
52
= 698)—(180)°
o5, =99 1 4408
929 _(215)?
513 = ()5—252 = 0,7703
780 _(196)
S =t )52 2 —(,7929

S, = (515)5# =1,0189
Sy = (969)5_2(22)2 =0,5721
S = (482)5_2(12?2 =1,8121
Sg = (815)5_2(12)2 =1,0277
Sz % = 0,8857
Sy, = o= _ 0,740
Sia = (5%)5# =1,2707
Sie = OS9G _ 10,9893
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g9g)—208)°
Syy = ()TSZ = 1,2692

(191)2
761)—
519 = ()TSZ = 1,14‘31

(184)2
700)—
Syy = ()TSZ = 0,9408

2
(487)-41)

Sp3 = ———2— = 12,0129

_(199)?

Sp5 = ——2-=1,297

2
(945)_(215)

—3%-=1,0780
52

Sy7 =

2
(886)— 229

529 = 5—252 = 1,34‘47

Sig = ———2—=0,7082
Sy = % =1,3506
Syp = % =1,1550
Syy = % =1,3595
Sye = % =1,2500
Syg = % = 0,8994
S30 = (859)5_#?2 = 0,9774
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Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan

rumus berikut:

ZSiz Sl+52+S3+S4,+55+56+S7+Sg+59+510+511+512+

S24 + S5 + S26 + S27 1 Sz + S29 + S30

= 0,6431+1,0189+0,6154 + 0,5721 4+ 0,7822 + 1,8121 +
1,2970+ 1,0277 + 1,5237 + 0,8857 + 1,4408 + 0,7408 +
0,7703 + 1,2707 + 0,7929 + 0,9893 + 1,2692 + 0,7082 +
1,1431 + 1,3506 + 0,9408 + 1,1550 + 2,0129 + 1,3595 +
1,297 + 1,2500 4+ 1,0780 + 0,8994 + 1,3447 + 0,9774

= 32,9686

Menjumlahkan varians total dengan rumus sebagai berikut:

X2
Y x2— & Nt)

'St == N

2
(654979)— 8801

(654979)—

33651601
52  __ 654979-647146,173 __ 7832,827

:; — 52
t 52

S; = 150,6313

52 52 52
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el i

~ 4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut:
: _( 30 _XSi
"1 = (30—1) (1 St )
al 30 32,9686
5 1= (E) (1 - M)

% r, = (1,034)(1 - 0,2188) = (1,034)(0,7811) = 0,8081

iedynBuag g
uad uebunuadsy yrjun eAuey uedgnbusy e
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=
= il

o Karena df =n—2 =052 -2 =50, sehingga diperoleh harga r:45; pada

BuepupEBuepun iBunpug edig yey

1
L1

té,_'[af signifikansi 5% sebesar 0,2306. Dengan demikian r;; = 0,8081 > 1y 4pe =
0',2306. Jadi, kesimpulannya adalah uji coba angket pretest dan posttest ini
rg__l'iabel. Korelasi 1, yang diperoleh berada pada interval 0,70 < 7, < 0,90,

maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas tinggi atau baik.
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=N
N4 LAMPIRAN 26
T z b REKAPITULASI HASIL UJI COBA

: -': ANGKET GAYA BELAJAR

g £ No.

E 3 ; Skor C il

E = Butir e Validitas | Reliabilitas Keterangan
o Validitas
w g 32 Angket
S 2 5 1 1,774 Valid Digunakan
= & 2 3,042 Valid Digunakan
T moa 3 4,481 Valid Digunakan
5 €& 4 3,371 Valid Digunakan
% & 5 3,758 Valid Digunakan
S E 6 3,694 Valid Digunakan
: = 7 2,040 Valid Digunakan
g s 8 2,148 Valid Digunakan
= 9 2,223 Valid Digunakan
B 10 4,185 Valid Digunakan
5 = 11 1,929 Valid Digunakan
= 12 1,811 Valid Digunakan
S 5 13 2,941 Valid Digunakan
3 14 3,914 Valid Digunakan
e 15 | 2948 | Valid ?+?r?§gli Digunakan
L 5 16 3,421 Valid atau Baik) Digunakan
5 b 17 1,731 Valid Digunakan
5 18 3,501 Valid Digunakan
= 19 4,366 Valid Digunakan
n 20 3,900 Valid Digunakan
o ‘F 21 3,068 Valid Digunakan
=8 22 3,814 Valid Digunakan

g 23 2,704 Valid Digunakan
o 24 6,028 Valid Digunakan
=2 25 3,659 Valid Digunakan
5 W 26 3,010 Valid Digunakan

27 3,473 Valid Digunakan

+ 28 2,196 Valid Digunakan
£ 29 1,795 Valid Digunakan
w 30 2,572 Valid Digunakan
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LAMPIRAN 27
P
PERMOHONAN VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Bapak /Tbu yang terhormat,

nery wis

Sehubungan dengan skripsi saya yamg berjudul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatll Matematis Sisws Ditinjan darl Gays Belajar pada
Pembelajaran Menggunakan Problem Based Learning™, maka saya:

Nama - Jabal Yasir Nasution
Asal Instansi . Program Studi Pendidikan Matematiks
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas lsham Negeri Sultan Syarif Kasism Risu

Dosen Pembimbing - Hayatun Nufus, S Pd, M. Pd
Sasarun : Siswa SMP/ MTs

Memobon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang twclah disediakan. Lembar validasi inmi dimaksudkan wntuk
mengetabui peadapat Bapak/Thu entang podoman wawancara yang telab disusun,
schingga dapat diketahui layak atau tidaknya pedoman wawancars im ditanyakan
kepada siswa. Penilaien, komentar, dan saran yang Bapak/lbu berikan akan
wawancars ini, Atss perhatiun dan kesediaan Bapak/Thu untuk mengisi lembar
validasi ini, sxys ucapkan terima kasih,

! Pekanbary, £ Januari 2025
e

ufus, M. Pd..

Acc

Jabal Yasir )
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Ao ldentitas Validator
Narea Nweapmah, S04
NIPNUPTK 196ben ot donroes
Asal Instansi GME Ntgen |7 Prhemban

B. Petunjuk Pengisian
I Sebelum melakukan penilaisn terhadap pedoman wawancara ini, mohon
terichbah dahulu untuk mesmbiskan identitas Bapak/Tou sccara lengkap.
2. Bapakilbu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda
checklist (v/) pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat
3. Makna skor penilaian yaitu:
e Skor S (Sangat Baik)
o Skor 4 (Baik)
*  Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
*  Skor 2 (Tidak Bask)
o Skor | (Sangat Tadak Baik)

Penilaian terhadap “Pedoman Wawancara™
Piliban Penilaian

NO AJpek yimg Dommant " Y
Kesesusian penggunaan bahsss yaeg
tcpat smsaran pada setiap pertanysan
! | dengan bunyi indikator kemampuan v
berpikir kroatil.

Keterukuran sctiap ndikator
2 | kemampuan berpikir  krcaul  yung
diganakan,

1 | Kemampuan pedoman  wawancara v
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Pilihan Penilaian
3

dalam  mongarshkan  siswa  umhik

(Ejaan  Bahasa

Aspek yang Dinmati
menjelaskan secarn detail jawaban yang
telab diberikan Ketka menyclesaikan
Indonesia yang Disempurnakan),
Ketepatan penggunaan bahasa sessu

sl tes kemampuan berpikie kreanl
yung telab dibenkan,

Kelugasan pengganaan bahasa schangga
Ketcpatan  penggunaan bahasa  sesuai

madah dipahami.
Kejclasan bunyi pertamysan yang tidak

dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Ketepatan penggunsan bahasa sehingga
ndak bermakna ganda atau ambigu.
Ketepatan penggunasn  bahasa  yang

§ | odak memuat dua kata sangkal (tidak
atau bukan) dalam sat: kalimat.

9 menantut siswa untuk mengingat hal
yang tclah lama atau ferlupakan,

10 | gengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Keruntutan bumyi pertanyaan yang

11 | dimelai dan pertanyaan umum ke
peranyaan yang lebih spesifik.
Kekonsisienan setiap bunyi pertanyuan

12 | yamg tdak memuat dua  jawaban

schaligus

13 | Kemenarikan tmpilan fisik pedonan

s | dengan  EBIVD

NO
4
6
7

@ | tasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
emanaany 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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® |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Pilihan Penllalan
4

Aspek yang MMamati

Wiuwancara.

Tipe portanyaan jelas, bersifat terbuka

bahasa  pertanysan tidak

bersifat uraian lenghkap atas suatu hal.

Rodaksi

bersifat menggining untuk mendapatkan

jawaban  scswai  dengan  yang

dringinkan,

NO

14 | ustuk  mendapatkan  jawaban  yuey

Kesimpulan secars umum tentang “Pedoman Wawancara™

Mohon benkan tanda checklist (V) pada salah satu pilihan penilaian yang

paling tcpat dan sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Penilaian
v

securs Umum
Layak digunakan di lspangan tanpa ada revisi,
Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
Tidak layak digunakan di lapangan.

K

Saya juga berharap Bapak/lbu berkenan memberikan isian mengenai bagian
mmmmhhn.dmmmmkmmnmmiﬁ

mm&pﬂ%mmwnhumm

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

ucapkan terimakasih.

Saran untuk Perbaikan

Jenis Kesalahan

Bagian yang Salab

isim Riau
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Jenls Kesalahan Saran untek Perbatkan
Pekaobary,  Januan 2025
Valsdator,
. Nuranmeh, G Fd

Baglan yang Salah

B _/ Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Pekanbary, § Januan 2025
an
Jabal Yasic Nasution

PERMOHONAN VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
Universitas Islam Negen Sultan Syarif Kasim Riau
: Hayatun Nufius, SPd., M.Pd

: Siswa SMP/ MTs

: Program Snudi Pendidikan Matematika
Memobon kesadiaan Bapak/ibu untuk memberikan penilatan pada lembar
validasi yang tclah discdisken. Lembar validasi ini dimaksadian untuk

: Jabal Yasir Nasution
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Schubungan dengan skopst says yang berjudul “Analisis Kemampuan

Borpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjsu dari Gaya Belajar pada
Pembelajaran Menggunakan Problem Baved Learning™, maks sayx.

ﬁm&wdimmmﬁﬁmm‘nmm&m
validasi ind, saya ucapkan terima kasih.

kepads siswn Penilaian, komentar, dan saran yeng Bapak/fbu berikan skan

mwwm‘mmmgmdm
digenakan schagai indikmoe kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan pedoman

Bapak Tba yang terhormat,
Asal Instansi

Dosen Pembimbing
Sasaran

Nama

D | / Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

w fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_..v_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

vy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



471

mmmm
- 4354
&l
TR It
HE I RN
TEEL R THIT R TR TS
RN,
3 TIEa538 §piiE|Eag
] e Ll
© | 1sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
w fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_...m\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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Pilihan Penilaian
3
v
v
v’
(g

menjelaskan secarn detail jawaban yang

telah diberikan ketika menyclesaikan

soal tes kemampuan borpikir kreatif

yang telah diberikan.

Kelugasan penggunaan bahasa schingga
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
s {dengan EBIYD (Ejaan  Bahasa
Ketepstan penggunaan bahasa sesuai
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs,
Kctepatan penggunaan babass schioggs
tidak bermakna ganda ataw ambigu.
Ketepatan  peoggunsan  babasa yang
g | tidak memuat dua kata sangkal (tidak
Kejelasan bunyi pertanyaan yang tidak
¢ | menuntut siswa untuk mengingat hal
Kesesuzian jumbsh item pertanyaan
dengan tingkat usia siswa SMP/ MTs.
Keruntutan  bunyi  pertanysan  yang
11 |dmulai dari pertanyaan umum ke
12 | yang tdak memuat dun  jawaban

Aspck yang Diamati
dalam  mengarabkan  siswa  untuk
Indonesia yang Disempumakan).
atsu bukan) dalam satu kalimat.
yang telah lama atau terlupakan,
pertanyaan yang lcbih spesifik.

sckaligus.

13 | Kemenankan tampilan fisik pedoman

NO
4

@ | asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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® |

Aspek yang Dismati

Tipe pertanyaan jolas, bersifat terbuka

bersifat urasan lengkap atas susty hal.

14 |uotuk  mendapatkan  jawsban  yang

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

Mobnmmdno\«ﬁm(vl)paﬁnhbmpilimmihimyu;

Kesimpulan secara umum tentang “Pedoman Wawancara”™

Ian secars Umum

e

Layak digunakan di lapangan tanpa ada

Layak digusakan di lapangan dengan revisi.
Tidak layuk digunakan d lapangan.

yang salah, jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan pedoman wawancara ini
sccars tortulis pada kolom yang tersedia. Bapak/bu jugs dapat memberikan
catatan revisi dengan cara memcoret langsung pada bagian yang salah dalam
pedoman wawancara dan menuliskan apa yang scharusnya diperbaiki oleh

ucapkan terimakasih,

Jenls Kesalahan Saran untuk Perbaikan

Baglan yang Salah

Kasim Riau

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Saran untuk Perbalkan

Pekanbaru, |3 Januan 2025
Validator,

Jenis Kesalahan

Bagian yang Salah

@ | \ .asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:ﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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ad

Pekanbaru, 4 Jamuan 2025
Jabel Yasir Nasution

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Risu
Dosen Pembimbing  : Hayutun Nufies, $.Pd_ M.Pd.

Sasaran

PERMOHONAN VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
- Jabal Yasar Nasution
: Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyszh dan Keguruan
: Siswa SMP/ MTs

Schubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Analisls Kemampuan
Berplkir Kreatf Matematis Siswa Ditinjsu dari Gaya Belajar pada
Mcmohon kesedisan Bapak/Tou untuk memberikan penilaian pada lembar
validasi yang telah disediakan Lembar validssi ini dimaksudkan untuk
mengetabui pendapat Bapak/Thu tentang pedoman wawancara yang telah disusun,

Pembelajaran Menggunakan Probles Based Learning™, maks suys:

Nama

schingga dapat diketahui layak ataw tidaknya pedoman wawancara ini ditanyakan
kepada siswa. Penilsian, komentar, dan saran yang Bapak/Tbu benkan akan

digunakan scbagal indskator kualitas dan pertimbangan untuk perbarkan pedoman
validasi ini, saya ucapkan terima kasih

Bapak /b yang terhormat,
Asal Instansi

= N \ .asim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬁm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
- 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_.\-\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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Piliban Penilaian
3
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Eﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
& a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Pilihan Penilaian
3

Aspek yang Diamati

Tipe pertanyaan jelas, bersifat terbuka

bersifit uraian lenghap atus suatu hal.
Redakss  bhahasa  pertanyaan

tidak

bersifat menggering untuk mendapatkan
dengan  yang

jawaban  scsuai
diingind

NO

|4 |untak  mendapatian jawaban yang

15

Kesimpulan secara umum tentang “Pedoman Wawancara™

Mohon berikan tanda cheoklist () pads salah satu pilihan penilaian yang

secars Umam

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
Layak digunakan di lapangan dengan revis,

Tidak layak digunakan di lapangan.

bagian
ini

muﬂxjahmmmmkwbdkamm

tersedia. Bapak/Thu juga dapal memberikan
mmﬁimmmmﬂwammm

secara tertulis pada kolom yang

wawancars dan menuliskan apa yang scharusnya diperbaiki oleh
untak mengiss lembar penilaian ini, kami

pedoman
peneliti. Atas kesediaan Bapak/Tbu

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

Coanter

Jenis Kesalahan Saran untuk Perbalkan

Baglan yang Salah
e~
gt

'9 0
ndbabr

Henbilly Gultan dabom

Kasim Riau
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Saran untuk Perbaikan

v .

Pekanbary,  Januari 2025
Dep’ frme’, 500 003

Jenis Kesalahan

Baglan yang Salah

Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
emanaany 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. PEDOMAN WAWANCARA
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya
Belajar pada Pembelajaran Menggunakan Problem Based Learning

No

Indikator Kemampuan
Berpikir Kreatif

Pertanyaan

- | jawaban

Memikirkan lebih dari satu
terhadap suatu
masalah
(kelancaran/fluency).

. Apakah kamu dapat menemukan jawaban

nomor satu selain jawaban yang kamu tulis
ini?

. Apa saja ide-ide yang pertama kali muncul

di pikiranmu dalam menyelesaikan soal
nomor satu?

. Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk

menyelesaikan soal nomor satu ini?

. Bagaimana caramu menemukan jawaban

yang berbeda ketika menyelesaikan soal ini?

. Apakah ada kesulitan atau kendala untuk

dapat menyelesaikan soal nomor satu?

B. | Melihat suatu masalah dari Menurut kamu, apa saja yang ditanyakan

sudut  pandang  yang dari soal nomor dua?

berbeda dan | 2. Apa yang harus diperhatikan dalam

memecahkannya dengan menyelesaikan soal nomor dua?

cara yang berbeda Dari soal yang diberikan, hal-hal apa yang

(keluwesan/flexibility). harus diselesaikan terlebih dahulu? Coba
jelaskan!
Bagaimana kamu bisa memikirkan cara ini,
dari mana kamu bisa terpikir ide
penyelesaian soalnya seperti ini?

. Apakah kamu dapat menemukan cara lain
yang berbeda dengan cara yang sudah
kamu tuliskan? Coba jelaskan!

C. | Mengungkapkan cara yang | 1. Apakah kamu memahami maksud dari

baru dan unik dalam
memecahkan suatu
masalah

(keaslian/originality).

pertanyaan pada soal nomor tiga?

. Apakah pernah kamu mengerjakan soal

seperti ini sebelumnya?

Dapatkah kamu menceritakan bagaimana
kamu menyelesaikan soal nomor tiga?

. Apakah ini jawaban dari pemikiran kamu?

Dari mana kamu menemukan ide untuk
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menyelesaikan soal ini? (dikelas, buku, di
les, atau pengalaman  sehari-hari)
Mengapa?

Apakah cara dalam menyelesaikan soal
menurut kamu merupakan hal yang “baru”
atau belum terpikir sebelumnya? Coba
kamu jelaskan!

>N

IELY] Ll

D. | Merincikan  detail-detail Dapatkah kamu menyebutkan informasi
| dari suatu masalah apa saja yang disajikan dalam soal nomor
~ | (elaborasi/elaboration). empat?
Apa saja permasalahan yang ada pada soal
nomor empat?
Oke, selanjutnya bagaimana cara kamu
- menyelesaikan soal nomor empat?
Apakah kamu yakin langkah yang kamu
lakukan sudah benar?
Coba ceritakan bagimana caranya secara
rinci!
Jadi kesimpulan dari soal tersebut hasilnya
apa?
;
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oTegk 2

& D UL & -PERHITUNGAN VALIDITAS IS| PEDOMAN WAWANCARA
22€d g

£28 2 Validitas Isi

E &3 Eld Tingkat
£ = I_E1 3 |13 |lg | T1-lo | 12-ly | T3-1y | X(r-1p) | n(c-1) V Keva%idan
& J f 74|55 |60| 15| 59 40 45 144 180 0.80 Sedang
87 = Keterangan:

EZ0EZ 1 : Skor yang diberikan oleh validator 1

= & 3 1 e : Skor yang diberikan oleh validator 2

S &S i : Skor yang diberikan oleh validator 3

i lg : 1 (Skor terendah) x 15 (banyak butir pernyataan) = 15

=3 & 5 Xr-1,) :Jumlah (r-1,)

S ¥ - n : Banyaknya validator = 3

o 5 2 1 c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih pada tiap pernyataan = 5
SRE 32 /4 : Indeks Aiken (kesepakatan validator)

c 8o F Berdasarkan perhitungan validitas isi diatas, maka dapat diperoleh indeks aiken
5 & sebesar 0,80 dengan tingkat kevalidan sedang. Dapat disimpulkan bahwa
B2 W E pedoman wawancara dapat digunakan langsung dalam penelitian ini.

T -~

c

LE|ESELL
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1
2
3
4
5

yang telah discdiakan

£ Mm mm...///////.
25 mm 11"

il o -:Mw._. TR
HE mﬁm H xmw:m 1 m _,m»m
L i xﬁmmm% s
il el

Nasmna Sckolah
Tabun Pembelajaran
Kelas'Semester
Pertemuan ke-

Identitas
B. Petunjuk Pengisinn

Tahap
Pembelajaran

Al

B ~ isim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
nid

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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memberikan  simpulan  basil diskusi
telah dilaksanakan
(Menganalisis  dan  mengevaluasi

yang

penyclidikan  individu maupun
mengabhan  siswn  untuk

kelompok)
8 Gur '

(Menganalisis dan

meagevaluasl  proses  pemecahan

masalah)
13. Gure memberikan asesmen formatif

simpalan  yang disampaikan  oleh
(Menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemocahan masalah)

1. Gura menyampaikan rencana  dan
pembelsgjaran  dengan  membaca doa
3 Guru menutup pembelsjaran dengan

fujuan pembelajaran pada pertemuan

benkutnya.
2. Gure mengajok siswa untuk menutup

menyiapkan hasil diskust Jengan car
mengpsi  secarn  bomghap  sctiop
lembamn pada lembar kega siswa
(Mengembangkan dan menyajikan
proses pemecahan masalah)

12, Guru memberikan pencgasan terhadap

11.Guru  mengarabkan  siswa  untuk

g

Penutup

@ | if Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
nid

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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20 |4

o\ ¢
20, 1
Pekanbaru, 1§ dan 2025
Observer

| mengucapkan salam,
Skor Tiap Kategori
Skor Total

@ | sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

%l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
“l!.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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tanda checkiio

() pada kolom yang telah disedinkan deagan ketentaan schagai berikut:

pemshamas  maten

S GME Nige 4 Preatbory

Tabun Pembelajaran  © 2¢24 /2037

Kelasy/'Semester

v

Deskripsi Kegiatan
1. Guru membuka pembelajaran dengan

siswa.  (Orientasi  siswa  pada
siswa untuk terlibat dalam pemecahan

6. Guru menyampaikan tugjuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh
masalah)

7. Gury menyampaskan motivasi kepada

menggali
5 Gura menyampaskan cakupan maten

4. Guru membenikan apersepsi dengan

¢ Terlaksana dengan Baik
2 Observer dimohon untuk dapat memberikan saran dan masukan pada tempat

© Terlaksana

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

1
2
3
4
s

1. Observer dimobon memberikan penilaian dengan memberikan
yang telah disediakan

Materi Pembelajaran  © Pangan dather G791t
gy |

Pertemuan ke-

Identitas
Nama Sckalah
B. Petunjuk Pengisinn

Al

Tahap
Pembelajaran

@ | if Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm ._.E_mﬁr.nam_.ﬂ:__umm_..m_mﬂ:m_.m.._mm_E::erm_:nm.-._._m_.ﬁm:.ﬁﬂmsﬁc_iu:am::ﬁﬁcc_rﬁmc:._cﬂ_
: m-um:ﬂnmun::m:___w::Erwmﬂmu:Eﬂ.__u_m_.._n_.n_____m_.:_.ﬂm_._m__zi._.um::_wm;wmiﬂ__imr.um:.__ﬂw::m:Euﬂﬂ:.nm::rm,m:w_._m_rmﬁc::ﬁ:wzm:ﬂ_:awﬂﬁz.
l/_...m\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
vy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
w fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_...m\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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O

maupun
dan

dilaksasakan

(Mengembangkan
(Menganalisis dan
mengevaluasi  proses  pemecahan
masalak)
13 Guru membenkan ascsmen formatif

menyajikan hasil karya)
11.Gure  mengarshkan  siswa  untuk

vang okan mempresentasikan  hasil

(Mengembanghan dan menyajikan
hasil karya)
10.Guru  memben kesepatan kepada

membenkan tanggapan terhadap hasil
melakukan refleksi dengan
memberikan  simpulan  hasil  diskus:
yang tclah

(Mengamalisis  dan  meogevaluasi
prescs pemecahan masalah)

12. Guru membenkan pencgasan terbadap
simpulan yang disampaikan  oleh
(Menganalisis  dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah)

I. Guu menyampaikan rencana  dan
pembelajaran dengan membeca doa

setelah belagar.

tyjuan pembelagarun pada pertemuan

benkutnya.
2 Gure mengajak siswa untuk menutup

siswa

peayclidikan  individu
menentukan  perwakilan  kelompok

sopan.

9 Guru  mengamhkan  siswa  dalam

@ | . 1sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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3

14144

0| o
9
Pekanbar, 13 Jar 2025
Observer

Komentar dan Saran

@ | sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

% 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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AL Wdentitas

Nama Sckolah

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU
PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

NelasSemester S U

Maten Pembelajaean
Pertemuan ke-

B. Petunjuk Pengisian
| Obscrver dimobon memberikan penilaion dengan memberikan tanda checklist

(nwmmmmmmwmm

GMP Negen 14 Pepanhacn

&4'; datar Gefinfar
o |

1 Tidak Terlaksana
2 Kurang Terlaksana
3 Cukup Terlaksana
4 2Telhh|n
S Terlaksana dengan Baik
2. Observer dimohon untuk dapet memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan
Tahap Skor
b’gwm. Deskripsi Kegintan 3 s
Pendahuluan 1 Guru membeka pembelajaran dengan 7
mengucapkan salam,
2. Guru mengajak siswa ustuk berdos .
sebelum memula ji
3. Guru mengeoek kehadisan siswa dan =
meminta siswa untuk mempersiapkan
perlengkapan  dan  peralatan yang Ve
diperiukan
. Guru memberkan apersepsi dengan
menggali - pemabaman  materi
peasyarat.
yang akan dipelajari v
. Gury menyampaskan tuuan
pembelajaran yang harus dicapai olch &%
sswa (Orientasi  sivwa  pada
masalah)

7. Guru menyampaikan motivasi kepoda

siswa untuk ferlibat dalam pemocaban

eIy Wise:
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logistik
proses

kelompok.
(Mengorganisasikan  siswa  untuk

belajar)

5. Guru  membanty

siswn  unfuk
memahari dengan jelas masalah yang
ada pada lembas kenja
(Mcngorgamisasikan  siswa  sntuk

belajar)

lembar  kerja
6. Guru membimbang  siswas  dalam

kepada sctiap siswa dalam masing-

Kesempatan  umtuk

bordihusi  sesama  siswa,  serts
terkait

kenn. (Membimbing

masalsh yarg diberikan dengan cara
mencan  swnber belajar baik  dan

buky, behsn ajar msupun  yang
lainnya (Membimbing penyelidikan
individe maupun kelompok)

berdiskusi  untuk  mencmukan  solusi
permasalshan  yang lerdapat  pada

mengumpulkan informasi dengan cam
7 Guru membimbing siswa  dalam

lembar

memberikan apresinst terbadsp setiap
e yany telah desampaikin oleh siswa.
(Orientasi siswa pada masalab)

I Guru menjelaskan
pembelajaran  kepada  siswa  yang
nantieya akan dilakukan sclama proses
pembelajaran berlangsung. (Orieatasi
siswa pada masalah)

mendorong  siswa untuk  berpikir,

memberikan
(kebutuban)

4. Guru  membenkan

g —

@ | sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
nid

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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dengan

maupun
kelompokenya.

proses  pemecahan

Individu

mengis  secara lenghap  sctiep
lembaran pada lembar kega siswa
(Mengembangkan dan menynjikan
hasil karys)

—

simpulan  yang disampaikan  olch
siswa (Menganalisis dan
mengevaluasi

masalah)

13. Guru membenkan asesmen formatif
pembelajaran  dengan membaca doa

proses pemecahan masalah)
1. Guru menyampaikan reecana  dan
tujuan pembelajaran peda pericmuaan

(Meoganalisis  dan  mengevaluasi

yang akan mempresentasikan  hasil

diskusi

(Mengembangkan dan menynjikan
-

menyiapkan hasil diskusi dengan cara
menentvkan  perwakilun  kelompok

peayclidikan

9 Guru  mengaahkan  siswa  dalam
12 Gury membernikan penegasan terhadap
2 Guru mengajak siswa untek menutap

k)
8 Guru  mengarahkan  siswa  umtuk
setelsh belsjor
3 Guru menutup pen

—
Penutup

& | 1sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
w fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
l/_...m\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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(o

Komentar dan Saran:

ARACIED

v
Pekanbaru, 24 Jas 2025
Observer

mengucapkan salam.
Skor Tiap Kategori
Skor Total

i

@ | {asim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
% 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
rw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

AL ldentitas

Nama Sckolah

M Negert (4 Peeanbara

Tahun Pembelajaran 2624 /203§
Kelas'Semester XA
Materi Pembelajaran -~ Rengun Clarad G9iempat

Pertemuan ke-

ﬂ

B. Pctunjuk Pengisian

1 (mdimmmmmmmmmwm
(v) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan scbagai berikut:

: Tidak Terlaksana

¢ Kurang Terlaksana

¢ Cukup Terlaksana

. Terlaksana

¢ Terlaksana dengan Baik

2. Observer dimohon untuk dapat memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan,

1
2
3
<

S

Tahap
Pembelajaran

Skor
Deskripsi Kegiatan T T2T13 14

Pendahuluan

Guru membuka pembelojaran dengan
mengucapkan salam,

2.

5
v
scbelum memulai pembelajaran

3.

AN

. Guru menyamparkan cakupan materi .

yang akan dipelajan

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai olch v
siswi.  (Orientasi  siswa  pada
masalah)

Guru menyampaikan motivast kepada
siswa untuk terlibat dalam pemecaban v
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kelompok.

siswa  untpk

mendorong  siswa  untuk  berpikir,
(Meagorganisasikan siswa wntuk
memabams dengan jelas masalah yang
ada pada lembar kera

belajar)

5. Guu  membanty

masalah yang dsberikan dengan cara

we yang telah disampaikan oleh siswa.

(Orientasi siswa pada masalah)
masing

4. Guru membenkan  lembar  kena

i i3t
; mmm
i, 8838, 8
| jilify
(mMmmmmwmw

P ————

@ | [m Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬁm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
_..._ 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
%

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
vy 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak ssbagian alau seluruh karya tulis ini dalam benluk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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"N RUSEA BLLL

kepada

siswa dani  kelompok lain untuk

memberikan tanggapan terhadap hasl

B

mmmwam.

10.Guru memben  kesempatan

peayelidikan  individu  maupun
menentukan  perwakilan  kelompok
yang akam mempresentasikan hasil
deskusi

ikos  kelompol ;4
sopan. (Mesgembangkan
-anﬂhluh'yl)'

(Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya)

mengarahkan
hasil diskusi
secan
poda lembar kegja sk
dan
9 Guru mengarahkan siswa  dalam
tujuan pembelajaran peda pertemuan
siswa
: deogan
3. Guru menutup pembelyjaman dengan

® |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

sim Riau

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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o
Pekanbaru, 90 §ae. 2025
Observer

sakum.

Skor Tiap Kategori
Total

Komentar dan Saran:

3
I
® _// casim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

% 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak mernugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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LAMPIRAN 31
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN

Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester

PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

: SMP Negeri 14 Pekanbaru
: 2024/2025
*VII-1/2

Materi Pembelajaran  : Bangun Datar Segi Empat

Bz i f

Tahap
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Skor Penilaian Tiap

Pertemuan

2

3

WNEEs NEE e

1] Bfrey

Pendahuluan 1.

Guru  membuka  pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

5

5

Guru mengajak siswa untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran

4

5

Guru mengecek kehadiran siswa dan
meminta siswa untuk
mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.

Guru memberikan apersepsi dengan
menggali pemahaman materi
prasyarat.

Guru menyampaikan cakupan materi
yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai
oleh siswa. (Orientasi siswa pada
masalah)

Guru  menyampaikan  motivasi
kepada siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang diberikan
dengan cara mendorong siswa untuk
berpikir, memberikan kesempatan
untuk berdiskusi sesama siswa, serta
memberikan  apresiasi  terhadap
setiap ide yang telah disampaikan
oleh siswa. (Orientasi siswa pada
masalah)

T 1.

Guru menjelaskan logistik
(kebutuhan) terkait proses
pembelajaran kepada siswa yang
nantinya akan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung.
(Orientasi siswa pada masalah)

Guru  memberikan permasalahan
kontekstual terkait materi
pembelajaran menggunakan
proyektor  untuk  menampilkan
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WNEEs NEE e

1] Bfrey

TS

LU

adan

2 ean

LEE1]

ES1| MU

A ey

-Buepup iBun

Bz i f

powerpoint (Orientasi siswa pada
masalah)

Guru membagi siswa kedalam
kelompok heterogen berjumlah 4-5
siswa. (Mengorganisasikan siswa
untuk belajar)

Guru memberikan lembar Kkerja
kepada setiap siswa dalam masing-
masing kelompok.
(Mengorganisasikan siswa untuk
belajar)

Guru  membantu  siswa untuk
memahami dengan jelas masalah
yang ada pada lembar Kkerja.
(Mengorganisasikan siswa untuk
belajar)

Guru membimbing siswa dalam
mengumpulkan informasi dengan
cara mencari sumber belajar baik
dari buku, bahan ajar maupun yang
lainnya. (Membimbing
penyelidikan individu maupun
kelompok)

Guru membimbing siswa dalam
berdiskusi untuk menemukan solusi
permasalahan yang terdapat pada
lembar  Kerja. (Membimbing
penyelidikan individu maupun
kelompok)

Guru mengarahkan siswa untuk
menyiapkan hasil diskusi dengan
cara mengisi secara lengkap setiap
lembaran pada lembar kerja siswa.
(Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

Guru mengarahkan siswa dalam
menentukan perwakilan kelompok
yang akan mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.
(Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

10.

Guru memberi kesempatan kepada
siswa dari kelompok lain untuk
memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi kelompok penyaji
dengan sopan. (Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya)

11.

Guru mengarahkan siswa untuk
melakukan refleksi dengan
memberikan simpulan hasil diskusi
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yang telah dilaksanakan.
(Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah)

12. Guru memberikan penegasan
terhadap simpulan yang
disampaikan oleh siswa. 3 3 5 5
(Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah)

13. Guru memberikan asesmen formatif.
(Menganalisis dan mengevaluasi 2 4 5 5
proses pemecahan masalah)

Penutup 1. Guru menyampaikan rencana dan
tujuan pembelajaran pada pertemuan 4 5 5 5
berikutnya.

2. Guru mengajak siswa untuk
menutup  pembelajaran  dengan 5 5 5 5
membaca doa setelah belajar.

3. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

TOTAL 82 ol 110 115

SKOR MAKSIMUM 115 115 115 115

PERSENTASE (%) 71,30 | 79,13 | 95,65 | 100

RATA-RATA 86,52

Nilai rata-rata aktivitas peneliti adalah = 86,52%

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Problem Based
Learning (PBL) adalah sebesar 86,52% yang berarti dapat disimpulkan bahwa

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.
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LAMPIRAN 32

LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS SISWA
PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

A. 14 ntitas
N ma Sekolak © QM MOYND M Preasods
T i Pombelajaran Ly fasrs
K ‘avScncster v /3
Moucri Pembelaeran  © Baprgen darar S0%i0mpag
P Aemuan ke- s

B. Pe unjuk Pengisian
1. Observer dimokon memberikan penilean dengas membernikan taads cheekilst (V)
pada kelom yaeg telah disodukan deapan Kesenoea ssbagal berike

I Tidak Torlaksara
2 Kerang Terlabsana
3 Cuksp Terlibawa
4 Terlaksana
5 Terlaksana dengan Bak

2. Observer dimobon untuk dapat memberioan sarms dan masulan pads tempat yang

telah disediakan.
“abap Skor
| Pem elajoran. D N (T3 [3[4]8
Por hulwan | 1. Siswa memjawsh salam pembuka can ' A
e {

1. Siswa mengucapkan doa sebelum belaja !
3. Siswa melakukia ock kehadins dam |
menylapkan perlenghapan sero peralatan
yaog diperlukan
4. Sisws moesdapation apersepo wasen |
dant gure. |
S. mmmm
terkait cahwpsn materi ymg skan V4

6. Sawa mendengares penyampaan goary >
terkail hyase pembelyeesn yag hacus
dicages. (Orientasl siswa pada masalah)
s ! Smimmdmpn
umink terlibat dalam pomecaban masalih /

tertadep suaty maalah (Orlentxi siswa ‘

pada masalah)

NEY WIsey JUeig uey|
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v/
<
v
v
/
v

v
v

g
untuk
ol
keta
Furs.
untuk

(Mengorgambsasihun  shyws
yaug wla pads
bantuan
inavikam !
6 Sawa mendapatan lmbingsa dan guru

dan  gum
untuk

(Mengorgamismikan  siswa

belajar)
4. Sivea mecerma lember kega dan gurs.

lombar kefja siewm

dalas mengumpokan informes: Jeagan
cam mumcart sunber helacar haik dan
bulky, baban s maspun yang laimnya,
(Membimbing peayelidikan individu
mawpun kelompok}
menalsirkan lusil diskus) desgan cars
mesgis! secan lenghap sctisp lembans
ol karys)

besdasarkan  instreksi

keetckatua) yang dibenkan guns melalu
taevpilas puwerpadnt (Ovientasi viswa

pada masalah) -
3. Sivwa mombemtuk  kelompok  beinwr

terkait logistik (kebatuhan) pembelajane
yang nantimys akan dilakuken selama o
proses  peesbelajacan berdesgsung
(Ordentasi siswa pada masalah)
2 Siswa [ permasalaban
8. Sows melakuian pengolahan data des

I Stswa mendenparkan peryamgaiin

L]

@ | ) ) Itan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
rﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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T

11

/

[

v
v
J
0 |d W 16|18

mengevaleasl  proses  pemocahan
[12.8wa  mendengarkan  gerw  dalam

memtenhm taggapen terkadap |

(Menganalinis
whb  dsampaikan

yorg

Skor Total

......

memberon  pencgasan Werhadap

simpelan
(Mengamalivih  can  mengeysbuasi

hawd ekt kelompok penyajs dengan
ropan
Proses pemecaban masalsh)

13.Siswa menperjukan swesen  formatil
yang diberikan olch goru secara individu
(Menganalisls dan  mengevalessl
proses pemecahan maalah)

mnmgo‘_”

Sidust

2. Siswa membaca dna setelah belajar.
3. Sima menjawab salan penutep

IVSM]

e

(Mengesbanghon Aan
1L Sirwa evenyamperkan spulan Sl

@ | tan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendwdikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krtik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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v

 GMP flegen 14 peeovbery
¢ 2e24/ing
ou Jebar Srgwinga
Deskripsi Kegiatun
1. Siswa menpawab salam pembuka dan

e

Terlaksana

menyiapkan perleagkapan serta peralatan
4, Siswa mendapatian  spersepsl  maen

terkait  calupan materi  yang  akan

prasyarat dari guns.
5. Siswa mendengarkan peayampaian gurg

2. Siswa mengucapkan doa sebolum belajar.
3. Siswa melakukan cek kchadiram dan

¢ Tidak Terlaksana

: . Kurang Terlaksana

¢ Cukup
. Terlaksana dengan Bask
2. Observer dinsohon ustuk dapat memberikan saran dan masukan pada lompat yang

¢ Terlaksana

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PENERAPAN MODEL PROBLEM RASED LEARNING (PBL)

A. Identitas

1
2
3
R
S

pada kolom yang telah discdiakan dengan ketensusn sebagas berikue:

lah discdiakan.

I. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tnda checklint (V)
Tahap

Tuhun Pembelajaran
Maceri Pemnbelajaran
Pestemnuan ke-

Nama Sekolah

B. Petunjuk Pengisian

@1 yvarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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/

1
[

HE

kontcksmal yang diberikan gura melabui

tampilan powerpoinl. (Orlentast siswa
membentok &
instruksd

pads masukah)
menafickan husil dadusi dengan cana

mengisi sccana lengkap sctizp lombaren
poda  lembar  keja  siswa.

(Mengembangkan  dan  menyajikam

(Oclental sivwa pada masalsh)
Basil karya)

1 Stwa  mengamali
belsjar)
Siawa
measalsh
Cengaa
belajar)

§

vl

meses  pombelajaran berfangsung.
(Mengorgamisasikan  siswa  wntuk
dapas
yoag ada
6. Suywa mendapatkan bimbingan dan guru
dalun mengumpalian isformesi dengan
cars mencari samber belajar baik dari
buku, bahan sjar eaupes yuag laisaya,
(Membimbing peayelidikan ndivide
7. Sisws berdighusi uniuk  menemakan
8. Stswa melekuksn pengolabes dats don

yang mestimyn okan dilakukan solama

1. Siswa mendengarkan penysnpaian goni
teckait logisuk (kebwiuhan) pembelajaran

4. Siswa menenima lembar kegpe dan g

@ | in Syarif Kasim Riau

@ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

- ._.EEEEEEE:E._mﬂﬁm&:mﬁ:mEE:rermE:T.....E:nm:.ﬁﬁl::ﬁu:am:qiaic:_rﬁmc_:wﬁ_
fw m_um:ﬂ:mn.m::m_.____w::Errmﬂmﬁ:_.ﬂﬂ.__u_m_.._n_._n____..m:.ﬂmnm__:m_.._,um::_mm,m;wmiﬂ__iw:.um:.__ﬂw::m:_wuﬂ_ﬂ:.n_m_..:rm,m:w_.____rmﬁt__:_.w:m:m:m_:-:wwmﬁ_...
l/_.\-\_...n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

"N RUSEA BLLL
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yang dibetikan oleh gura secara individu.
(Menganalisis dan  mengevaluasi
proses pemecahan masalah)

1. Siswa mendeagarkan penyampaian guru
terkait rencana dan tujuan pembelajaran
pada pertemuan benkuteya.

2. Siswa membaca doa setelah belajar.

I3.Siswa meagerjakan asesmen  formatif
3. Siswa menjawab salam penutup dan

I

N

@ | / Lasim Riau

Hak Cipta Dilindu _._ﬂm r_..___nu..__mn-._._._.n!..ﬁ
mﬁmmf 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
- 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
lll_..-\_..w b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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LEMBAR OBSFRVASI AKTIVITAS SISWA

PENERAPAN MODEL PROBLEM RASED LEARNING (PBL)
Ao T ntitas

N ma Sckolah GNP Ngen W Preashan
Ti van Perobelajaran : 1_.11/4“‘

K las/Semester Vi 71

M weni Pembelajaran 4

pmR Ry ‘ ‘ﬁ:'*"« dutar 4 emempat

B. Pe unjuk Penglsiun
1. Observer dimobon meneberikan penilaian demgan memberikan tanda checktiss (V)
pada kolom yang telah disediaskan dengan ketentan sebagai berikus:
1 Tidak Terlaksana
2 : Kurang Terlaksana
3 Colap Terlaksana
4 © Terlaksara
5 ¢ Terlaksana dengan Baik
2. Obworver dinsohon untuk dapat nsemberikan saran dan masskan pada tempat yang
telah diseduakan,
~nhap Skor

Pem >elajaran Deskripel Koglataa i13[3]4

Pen ahuluan | 1. Sisws memjawsb telam pembeka dani y
guru.

2 Suwa mengucaphan doa scbelum belaar.

3. Siswa melskukan cck kehadimn dan
menyispkan perlengkapan serta peralatan
yong diperiukan,

4. Suywan meodspolcan  aporsepsi  malon
mhiru

S. Siswa mendengarkan peaysrpaian gurn
terkait cakupes materi yang akan
dipslajan _

6. Siswa mendengarkan penysmpaian gury
terkait tjsan pembelaaran yang haras v
dicapat (Oricntash siswa pads masslsh)

7. Siswa mendapatken mobvas danl guru
untuk torliba dalam pemccaban masalah S
ysag diberikan dengan cara berpikir,
berduskusi, serta  meaysmpadkas e
terbadap sustu masalah. (Orientasi siswa
pada masalah)

-

AN

b IS

eIy WISeY jiie
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
rﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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_@_ // f Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
rﬂﬂ 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
‘l!—.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS SISWA

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
A Identitas

Nama Sekolah CAMp Mgy Pt
Tabum Pembelajaran 2474

KelasSemesier 4 LR

Msteri Pembelsjaran  ~ Bangun dabar T %1evfay
Pertomuan ke- t-4

B. Petunjuk Pengisian
1. Observer dmohoa memberikan perslaian deagan membernikan tanda checkits! (V)
pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sehagai berikut:

5 : Terlzksama dengan Baik
2. Observer dimohon untuk depet memberikan saran dan masukan pada tempat yang
telah disedinican.

Takap Skor

Pembelajaran Dzt Kagaten i[2]3]a s
Peadahul

gan | I Siswa memjewab salam pembuka dan
gun

2 Siswa mengucapkar dos sebelum belsar.

3 Siswn melskukan ook kehodwman dan
menyiapkan perlengkapan serta peralatan v
yaag diperlukan.

4 Sowa mendspatkan apersepsi mateni
prasyarat dari gurn.

S, Siswa meodengarkas penyampain guru
terkait cakupan materi yang akan 4
dipelajani

6. Siswa mendengarkan peryampaisn garu
dicapai. (Orientasi siswa pada masakah)

7. Siswa mendapstican motivasi dani gurm
untuk terlibat dalam pemccahan masalah
ynng diberikan dengan cem berpikis, v
berdiskusi, serta  meayampaikan  ide
terhadap sustu masalah (Orientasi siswa

pada masalsh)

510
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maspan

it
.

w
@r

:

berlzvgsung.
(Membimbing

(Orieatasi siswa pada masalah)

2 Siswa

kena

penyelidikan  individu

kelompok)
8. Siswa melakukan peogolaben data dan

mongamati  permasalaban
(Mengembangkan dan  menysfikan

(Mengembangkan dan  menyajikan
hasil karya)
kelompok  berdasarkan amhan guru,
hasil karya)

pada lemnbar ketja sswWa.
9. Siswa mempeesentasikan hasil diskous:

konteksteal yang dibenikan gury melaiui
twmptlan powerpoint. (Orientasl siywa

pada masalsh)
solusi penmasalahen yang terdaput pada

yaog natinyn akam dilskukan selama
proses  pembelajarn

lembar

7. Sisam  berdiskusi untak  mesemukan

11 Siswa mendengarkan penyanspaian gon
terkait Jogistuk (kebutuban) pembelajaran

fmi

D | im Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;

fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.ﬂm 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
fw 2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,

=N HUSEA BLAY
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-REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN

Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester

Materi Pembelajaran

PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

: SMP Negeri 14 Pekanbaru
: 2024/2025

*VII-1/2

: Bangun Datar Segi Empat

Bz i f

Tahap
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Skor Penilaian Tiap

Pertemuan

2

3

Pendahuluan 1.

Siswa menjawab salam pembuka
dari guru.

5

5

Siswa mengucapkan doa sebelum
belajar.

§

5

Siswa melakukan cek kehadiran dan
menyiapkan  perlengkapan  serta
peralatan yang diperlukan.

Siswa mendapatkan apersepsi materi
prasyarat dari guru.

Siswa mendengarkan penyampaian
guru terkait cakupan materi yang
akan dipelajari

Siswa mendengarkan penyampaian
guru terkait tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. (Orientasi
siswa pada masalah)

Siswa mendapatkan motivasi dari
guru untuk  terlibat  dalam
pemecahan masalah yang diberikan
dengan cara berpikir, berdiskusi,
serta menyampaikan ide terhadap
suatu masalah. (Orientasi siswa
pada masalah)

Inti 1.

Siswa mendengarkan penyampaian
guru terkait logistik (kebutuhan)
pembelajaran yang nantinya akan
dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung.
(Orientasi siswa pada masalah)

Siswa mengamati  permasalahan
kontekstual yang diberikan guru
melalui  tampilan  powerpoint.
(Orientasi siswa pada masalah)

Siswa membentuk kelompok belajar
berdasarkan instruksi dari guru.
(Mengorganisasikan siswa untuk
belajar)
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Siswa menerima lembar kerja dari
guru. (Mengorganisasikan siswa
untuk belajar)

Siswa dapat memahami dengan jelas
masalah yang ada pada lembar kerja
dengan  bantuan  dari  guru.
(Mengorganisasikan siswa untuk
belajar)

Siswa mendapatkan bimbingan dari
guru dalam mengumpulkan
informasi dengan cara mencari
sumber belajar baik dari buku,
bahan ajar maupun yang lainnya.
(Membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok)

Siswa berdiskusi untuk menemukan
solusi permasalahan yang terdapat
pada lembar kerja. (Membimbing
penyelidikan individu maupun
kelompok)

Siswa melakukan pengolahan data
dan menafsirkan hasil diskusi
dengan cara mengisi secara lengkap
setiap lembaran pada lembar kerja
siswa. (Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya)

Siswa  mempresentasikan  hasil
diskusi  kelompok  berdasarkan
arahan guru. (Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya)

10.

Siswa  memberikan  tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok
penyaji dengan sopan.
(Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya)

11.

Siswa menyampaikan simpulan hasil
diskusi. (Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah)

12.

Siswa mendengarkan guru dalam
memberikan penegasan terhadap
simpulan yang telah disampaikan.
(Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah)

13.

Siswa mengerjakan asesmen
formatif yang diberikan oleh guru
secara individu. (Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah)

:Penutup

Siswa mendengarkan penyampaian
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Nilai rata-rata aktivitas peneliti adalah= 83,70 %

515
& guru terkait rencana dan tujuan
B pembelajaran  pada  pertemuan
% berikutnya.
2 2. Siswa membaca doa setelah belajar. 5 5 5 5
] 3. Siswa menjawab salam penutup dari 5 5 5 5
i guru.
3| TOTAL 75 87 | 108 | 115
: x SKOR MAKSIMUM 115 115 115 115
& PERSENTASE (%) 65,22 | 75,65 | 93,91 | 100
; = RATA-RATA 83,70
=3
i

Berdasarkan hasil rekapitulasi siswa tersebut, rata-rata aktivitas siswa

dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Problem Based

Learning (PBL) adalah sebesar 83,70% yang berarti dapat disimpulkan bahwa

aktivitas yang dilakukan oleh siswa terlaksana dengan baik.
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LAMPIRAN 34

ANGKET GAYA BELAJAR

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian Angket :

1.
. 2.
3.

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri .

Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

516

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut ananda paling sesuai dengan keadaan

atau pendapat ananda, dengan cara memberikan tanda checklist (00) pada tempat

yang telah disediakan.

Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak

mempengaruhi penilaian.
Keterangan :

e Sangat Setuju (SS)

e Setuju (S)

e Netral (N)

o Tidak Setuju (TS)

e Sangat Tidak Setuju (STS)

:;_NO

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Saya selalu merapikan buku, pulpen, dan alat
tulis lainnya ke dalam tas setiap Kkali selesai
belajar.

Saya sering menyampaikan sesuatu dengan nada
yang cepat ketika berbicara dengan orang lain.

Saya memperhatikan setiap pekerjaan dengan
rinci.

Saya dapat mengeja dengan baik dan dapat
membayangkan setiap kata dalam pikiran ketika
saya sedang berbicara.

Saya lebih mudah mengingat hal-hal yang dilihat
daripada yang didengar.

Saya tidak merasa terganggu Kketika sedang
belajar dan teman saya bermain didekat saya.

Saya sering lupa dengan apa yang disampaikan
oleh guru apabila tidak mencatatnya, sehingga




a =i yel

WSS NE

1] Bfrey

TS

LU

adan

]
2 ean

LEE1]

ES1| MU

A ey

E]E

5 Uerelumn

<Buepupy iBun

Bz i f

27.

membaca.

517
‘N P Alternatif Jawaban
0 ernyataan s T s N TS STS

meminta teman saya untuk mengulanginya.

8. | Saya lebih suka membaca sendiri daripada
mendengar bacaan orang lain.

9. | Saya sering mencoret-coret buku saya saat
mengikuti diskusi dikelas.

10. | Saya biasanya mengerjakan tugas/PR jauh-jauh

= hari sebelum tugas/PR dikumpulkan.

11. | Saya sering berbicara sendiri ketika sedang
mengerjakan sesuatu.

12. | Saya tidak bisa konsentrasi mengerjakan
tugas/PR apabila suasana disekitar sangat berisik.

13. | Saya sering  menggerakkan  bibir  dan
mengucapkan tulisan di buku saat sedang
membaca.

14. | Saya lebih suka presentasi/diskusi daripada
mencatat materi pembelajaran.

15. | Saya berbicara dengan irama yang terpola dengan
baik.

16. | Saya selalu berbicara dengan lancar dan tidak
gugup ketika bersama orang lain.

17. | Saya lebih suka medengarkan musik daripada
menggambar.

18. | Saya mudah  menerima informasi yang

:' disampaikan secara langsung oleh guru.

419. | Saya suka berbicara, berdikusi dan menjelaskan
sesuatu dengan panjang lebar.

£20. | Saya lebih suka membaca dengan suara keras

- daripada menuliskannya.

21. | Saya biasanya berbicara dengan perlahan.

22. | Saya merasa lebih nyaman berbicara dengan
orang lain sambil berdiri dekat dengan mereka.

#23. | Saya sering menyentuh orang lain untuk

- mendapatkan perhatian mereka.

24. | Saya sering menggerakkan tangan saya ketika

_ sedang bercerita dengan orang lain.

:25. | Saya lebih suka belajar melalui praktik daripada

: hanya mendengarkan penjelasan guru.

26. | Saya lebih suka menghafal dengan cara melihat
catatan sambil berjalan bolak-balik.
Saya menunjuk bacaan dengan jari saat sedang
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LAMPIRAN 35

HASIL SKOR PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS KELAS VII

519

No K_ode Kelas
Siswa VII-1 | VII-2 | VII-3 VII-4 | VII-5 | VII-6
1 S-1 7 8 7 5 10 9
2 S-2 5 9 8 8 4 5
3 S-3 2 4 4 9 9 8
4 S-4 14 3 7 6 6 8
5 S-5 8 8 7 5 7 8
6 S-6 7 5 5 8 4 8
7 S-7 12 6 7 7 9 7
8 S-8 4 8 7 9 4 3
9 S-9 8 5 5 9 11 4
10 S-10 6 4 7 13 1 8
11 S-11 2 9 7 12 2 6
12 S-12 4 3 9 4 5 6
13 S-13 6 5 10 1 4 7
14 S-14 4 6 10 7 9 5
15 S-15 11 7 8 6 3 9
16 S-16 6 2 5 2 7 7
17 S-17 8 9 6 6 8 10
18 S-18 6 8 6 5 6 4
19 S-19 3 3 8 5 12 5
20 S-20 4 3 4 7 5 10
21 S-21 10 3 6 4 5 7
22 S-22 6 10 9 7 7 3
23 S-23 6 9 9 4 7 9
24 S-24 8 4 3 6 8 4
25 S-25 9 7 2 3 3 7
26 S-26 6 6 6 6 7 7
27 S-27 4 5 4 4 9
28 S-28 8 3 3 5 3
29 S-29 3 8 5 6 9
30 S-30 8 5 8 6 6
31 S-31 5 7 4 10 6
32 S-32 10 10 6 10
33 S-33 2 4 8
34 S-34 3 10
35 S-35 5
36 S-36 8
Jumlah 215 192 172 188 204 248
Rata-rata 6,3235 | 6,0000 | 6,6154 | 6,0645 | 6,1818 | 6,8889
Standar Deviasi 2,8975 | 2,3585 | 2,0015 | 2,6143 | 2,5756 | 2,0920
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LAMPIRAN 36

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA KELAS VII

Uji normalitas skor pretest menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan
langkah-langkah sebagai berikut.
1. Merumuskan hipotesis
H, = Data berdistribusi normal
-Ha = Data tidak berdistribusi normal
2.. Taraf signifikansi 5%
3w Menghitung data statistik dalam tabel

PERHITUNGAN NORMALITAS PRETEST KELAS VII

No | X | z=-5 %] R Sn F,—S, X s
1 [1] 216 [ 00154 | 00052 0,0102 6243 | 2480
2 [ 1] 216 | 00154 | 0,0104 0,0050
3 [2] 175 | 00401 | 0,0156 0,0245
4 2] 475 [ 00401 | 00208 0,0193
5 [ 2] 175 | 00401 | 0,0260 0,0141
6 | 2| -175 | 00401 | 0,0313 0,0089
7 2] 475 | 00401 | 0,0365 0,006
8 | 2| -175 | 00401 | 0,0417 0,0016
9o [2] 175 | 00401 | 0,0469 0,0068
10 |3] -135 [ 00885 | 00521 0,0364
11 [3] -1,35 | 00885 | 00573 0,0312
12 |3] -135 | 00885 | 00625 0,0260
13 | 3] -135 [ 00885 | 00677 0,0208
14 | 3] 135 [ 00885 | 00729 0,0156
15 | 3] -135 [ 00885 | 00781 0,0104
16 [ 3] -1,35 | 00885 | 0,0833 0,0052
17 | 3] -135 | 00885 | 00885 0,0000
18 [3] -1,35 | 00885 | 0,0938 0,0053
19 | 3] -135 [ 00885 | 00990 0,0105
20 [3] 135 | 00885 | 01042 0,0157
21 [3] 135 | 00885 | 0,094 0,0209
22 [3] 135 | 00885 | 01146 0,0261
23 [3] -135 | 00885 | 01198 0,0313
24 [ 3] 135 | 00885 | 0,1250 0,0365
25 [ 3] -1,35 | 00885 | 0,302 0,0417
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No | X |z, == Fo Sn Fo—S, X
26 | 3| -135 | 0085 | 0,1354 0,0469
27 | 4| -095 | 01711 | 0,1406 0,0305
28 | 4| 095 | 04711 | 01458 0,0253
20 4| 095 | 01711 | 0,1510 0,0201
30 |[4] -095 |01711 | 0,1563 0,0149
31 |4 | -095 | 01711 | 01615 0,0096
32 4| -095 |01711 | 0,1667 0,004
33 |4| -095 |01711 | 0,719 0,0008
34 | 4| 095 |01711 | 01771 0,0060
35 | 4| -095 |01711 | 0,1823 0,0112
36 |4 | -095 | 01711 | 0,1875 0,0164
37 | 4| -095 |01711 | 0,1927 0,0216
38 | 4| -095 |01711 | 0,1979 0,0268
39 | 4| -095 |01711 | 0,2031 0,0320
40 | 4] -09 | 01711 | 0,2083 0,0372
41 | 4| 095 | 01711 | 02135 0,0424
42 | 4] -09 |01711 | 0,2188 0,0477
43 | 4| -095 | 01711 | 02240 0,0529
44 | 4] -095 | 01711 | 0,2292 0,0581
45 | 4| -095 | 01711 | 02344 0,0633
46 | 4| -095 | 01711 | 0,239 0,0685
47 | 4] 095 | 01711 | 0,2448 0,0737
48 | 4| -095 | 01711 | 0,2500 0,0789
49 | 4] -095 | 01711 | 0,255 0,0841
50 |4 | -095 | 01711 | 0,2604 0,0893
51 | 5| -054 | 02946 | 0,2656 0,0290
52 | 5| -054 | 02946 | 02708 0,0238
53 | 5| 054 | 02946 | 02760 0,0186
54 | 5| -054 | 02946 | 0,2813 0,0134
55 | 5| -054 | 02946 | 0,2865 0,0081
56 | 5| -054 | 02946 | 0,2917 0,0029
57 | 5| -054 | 02946 | 0,2969 0,0023
58 | 5| -054 | 02946 | 0,3021 0,0075
59 | 5| -054 | 02946 | 0,3073 0,0127
60 | 5| -054 | 02946 | 03125 0,0179
61 | 5| -054 | 02946 | 03177 0,0231
62 | 5| -054 | 02946 | 03229 0,0283
63 | 5| -054 | 02946 | 0,3281 0,0335
64 | 5| -054 | 02946 | 0,3333 0,0387
65 | 5| -054 | 02946 | 0,3385 0,0439
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No | X |z, == Fo Sn Fo—S, X
66 | 5| -054 | 02946 | 0,3438 0,0492
67 | 5| -054 | 02946 | 0,3490 0,054
68 | 5| -054 | 02946 | 03542 0,0596
69 | 5| -054 | 02946 | 03594 0,0648
70 | 5| -054 | 02946 | 0,3646 0,0700
71 | 5| -054 | 02946 | 0,3698 0,0752
72 | 5| -054 | 02946 | 0,3750 0,0804
73 | 5| -054 | 02946 | 03802 0,0856
74 | 6| -014 | 04443 | 10,3854 0,0589
75 | 6| -014 | 04443 | 0,3906 0,0537
76 | 6| -014 | 04443 | 03958 0,0485
77 | 6| 014 | 04443 | 0,4010 0,0433
78 | 6| -014 | 04443 | 04063 0,0381
79 | 6| 014 | 04443 | 04115 0,0328
80 | 6| -014 | 04443 | 04167 0,0276
81 | 6| -014 | 04443 | 04219 0,0224
82 | 6| -014 | 04443 | 04271 0,0172
83 | 6| -014 | 04443 | 04323 0,0120
84 | 6| -014 | 04443 | 0,4375 0,0068
85 | 6 -0,14 0,4443 0,4427 0,0016
86 | 6| -014 | 04443 | 0,4479 0,0036
87 | 6| -014 | 04443 | 04531 0,0088
88 | 6| -014 | 04443 | 04583 0,0140
89 | 6| -014 | 04443 | 0,4635 0,0192
9 | 6| -014 | 04443 | 04688 0,0245
91 | 6| -014 | 04443 | 0,4740 0,0297
92 | 6| -014 | 04443 | 04792 0,0349
93 | 6 -0,14 0,4443 0,4844 0,0401
94 | 6| -014 | 04443 | 0,489 0,0453
95 | 6| -014 | 04443 | 04948 0,0505
9% |6 | -014 | 04443 | 0,5000 0,0557
97 | 6| -014 | 04443 | 05052 0,0609
98 | 6| -014 | 04443 | 05104 0,0661
99 | 6| -014 | 04443 | 0,5156 0,0713
100 | 6 | -014 | 04443 | 05208 0,0765
101 | 6| -014 | 04443 | 05260 0,0817
102 | 7| 02 | 06026 | 05313 0,0714
103 | 7| 026 | 06026 | 05365 0,0661
104 | 7| 02 | 06026 | 05417 0,0609
105 | 7| 02 | 06026 | 05469 0,0557
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ST F L N x| g8 Ry Sn F,—S, X s
Eee® o | 106 | 7 0,26 0,6026 | 05521 0,0505
TE8E3 | 107 | 7 0,26 0,6026 | 05573 0,0453
EZZc5g3 | 108 |7 02 0,6026 | 05625 0,0401
* 3 r S | 109 |7 0,26 0,6026 | 0,5677 0,0349
T oS5 9|10 7| 02 | 06026 | 05729 0,0297
ea S gL |11 |7 0,26 0,6026 | 0,5781 0,0245
S8 wid | 1127 0,26 0,6026 | 10,5833 0,0193
t 2528 | 113 |7 0,26 0,6026 | 0,5885 0,0141
g 3& 2 114 [ 7| 026 | 06026 | 0,5938 0,0089
EsS 25 115 | 7 0,26 0,6026 | 0,5990 0,0036
82358 116 | 7 0,26 0,6026 | 0,6042 0,0016
g58a 17 | 7 0,26 0,6026 | 0,6094 0,0068
i35 118 | 7 0,26 0,6026 | 0,6146 0,0120
E2F 2 119 | 7 0,26 0,6026 0,6198 0,0172
FSai 120 | 7 0,26 0,6026 | 0,6250 0,0224
m o B B 1210 | 7| 026 06026 | 0,6302 0,0276
5§ -3 & 122 | 7| 026 | 06026 | 06354 0,0328
T DE | 123 | 7 0,26 0,6026 | 0,6406 0,0380
BELE 124 | 7 0,26 0,6026 | 0,6458 0,0432
= BB 125 | 7| 026 0,6026 | 0,6510 0,0484
B e 126 | 7 0,26 0,6026 | 0,6563 0,0537
= g 127 | 7 0,26 0,6026 | 0,6615 0,0589
g =3 128 | 7 0,26 0,6026 | 0,6667 0,0641
B 129 | 8 0,67 0,7486 | 0,6719 0,0767
S £ = 130 | 8 0,67 0,7486 | 06771 0,0715
* 53 131 | 8 0,67 0,7486 | 10,6823 0,0663
8 -5 132 | 8 0,67 0,7486 | 0,6875 0,0611
s 2 % 133 | 8 0,67 0,7486 | 0,6927 0,0559
134 | 8 0,67 0,7486 | 0,6979 0,0507
8 3 135 | 8 0,67 0,7486 | 0,7031 0,0455
5 g 136 | 8 0,67 0,7486 | 10,7083 0,0403
s o 137 | 8 0,67 0,7486 | 10,7135 0,0351
w3 138 | 8 0,67 0,7486 | 10,7188 0,0299
g = 139 | 8 | 0,67 0,7486 | 0,7240 0,0246
n B 140 | 8 0,67 0,7486 | 0,7292 0,0194
= 5 141 | 8 0,67 0,7486 | 0,7344 0,0142
- 142 | 8 | 067 0,7486 | 0,7396 0,0090
- 143 | 8 0,67 0,7486 | 0,7448 0,0038
& 144 | 8 0,67 0,7486 | 0,7500 0,0014
145 | 8 0,67 0,7486 | 0,7552 0,0066

L|E|ESEL
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CEFLS N |x z-X2 X\ R Sn F,— S, X S
SEEC o146 | 8| 067 0,7486 | 0,7604 0,0118
L5 EE G| 147 | 8] 067 0,7486 | 0,7656 0,0170
S S Jca | 148 8| 067 | 0748 | 10,7708 0,0222
5 %3 i = | 149 | 8 0,67 0,7486 | 0,7760 0,0274
E 5555 | 150 | 8| 067 0,7486 | 0,7813 0,0327
e= S &' | 151 | 8 0,67 0,7486 | 0,7865 0,0379
SEemd 152 (8] 067 0,7486 | 0,7917 0,0431
TS0 cE 153 |8| 067 0,7486 | 0,7969 0,0483
g 3&¢ 154 | 8 0,67 0,7486 | 08021 0,0535
EsS 25 155 | 9 1,07 0,8577 | 0,8073 0,0504
82358 156 | 9 1,07 0,8577 | 0,8125 0,0452
gEa® 157 | 9 1,07 0,8577 | 08177 0,0400
i385 158 | 9 1,07 0,8577 | 0,8229 0,0348
E2R = 159 | 9 1,07 0,8577 | 10,8281 0,0296
FSai 160 | 9 1,07 0,8577 | 10,8333 0,0244
ppBE 161 | 9 1,07 0,8577 | 0,8385 0,0192
E+3 & 162 | 9| 107 | 08577 | 10,8438 0,0140
T DE | 163 | 9 1,07 0,8577 | 0,8490 0,0087
BELE 164 | 9 1,07 0,8577 | 10,8542 0,0035
= & 165 | 9 | 107 | 08577 | 0,859 0,0017
2 ¢ 166 | 9 1,07 0,8577 | 0,8646 0,0069
= =2 167 | 9 1,07 0,8577 | 0,8698 0,0121
g =3 168 | 9 | 1,07 | 08577 | 08750 0,0173
B 169 | 9 1,07 0,8577 | 0,8802 0,0225
S £ = 170 | 9 1,07 0,8577 | 0,8854 0,0277
x g5 3 171 | 9 1,07 0,8577 | 0,8906 0,0329
© -5 | 172 |9 107 | 08577 | 08958 0,0381
s 2 % 173 | 9 1,07 0,8577 | 10,9010 0,0433
174 |10 | 147 09292 | 0,9063 0,0230
g 3 175 |10 | 147 09292 | 09115 0,0177
5 g 176 |10 | 147 09292 | 09167 0,0125
s o 177 | 10 1,47 0,9292 | 10,9219 0,0073
w3 178 |10 | 147 09292 | 09271 0,0021
2 2 179 |10 1,47 | 09292 | 09323 0,0031
n & 180 | 10 1,47 0,9292 | 10,9375 0,0083
= 5 181 |10 | 147 09292 | 09427 0,0135
- 182 | 10| 1,47 | 09292 | 09479 0,0187
- 183 |10 | 147 09292 | 0,9531 0,0239
2 184 |10 | 147 09292 | 09583 0,0291
185 |10 | 147 09292 | 09635 0,0343

EEEEL



o
= A=
=
e
P
- 1]
w T T
fi Wil
o
i - g =
t = W
w o= =2
2 =5
5 B
= |
E ¥
i o o
N EOE
- |
ot =] '_.
il r
R
- =
T = @
g LB 1
- S
= R - - = |
i T
= = &
T e |
T " J—
- = m
it i
=~ "= O
m =&
o & 5
i - :h':
- o -
ol "'g =)
= o
—_
I
W =4
sy O
[ -
‘g |
g &
E — T
c @B i
= M &
x -
T
5 E m
= 1
= .
E o
o
W ol
:
] w
s =
= =
e ]
= =
i =
-
o [
E n
- L
- _I
3] B
= ]
i
] w
= 3
bl -
- i
o |
— n
= i
il ]
i ]
7 4
= =
in E
o ]
11 i
o =
= 5
i
C
a
f
1]
'S
=
&
n
=
1]
-

LINUNPES e LIE

Lipy

SN E

EaUB BdUE)

1

AUl e

LIE

AELLINS

BuepupEBuepupn iBunpu

525

No | X Zi:XiS—X Fo Sn F,—S, X S

186 | 11 1,87 0,9693 0,9688 0,0006

187 |11 1,87 0,9693 0,9740 0,0047

188 |12 2,28 0,9887 0,9792 0,0095

189 | 12 2,28 0,9887 0,9844 0,0043

190 | 12 2,28 0,9887 0,9896 0,0009

191 | 13 2,68 0,9963 0,9948 0,0015

192 | 14 3,08 0,9990 1,0000 0,0010

- 4. Berdasarkan hitungan pada tabel diatas, selanjutnya menentukan nilai

" D = maksimum|F,(X) — S,(X)| yaitu = 0,0893.

- 5. Membandingkan nilai D4 dengan nilai D pada tabel nilai kritis Uji
Kolmogorov-Smirnov pada N = 192 dan « = 0,05. Pada tabel diperoleh
0,0981.

6. Berdasarkan perhitungan diatas nilai Dpty,,50,0893 < Digpe; 0,0981
sehingga dapat disimpulkan data pretest kelas V11 berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 37

UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA KELAS VI

526

Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet. Langkah-langkah uji

bartlet adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis

H, = Kelompok memiliki varians yang homogen

H, = Kelompok tidak memiliki varians yang homogen

2.~ Taraf signifikansi 5%

3. Mencari varians masing-masing kelompok/kelas

DISTRIBUSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS KELAS VII.1

No X f fx x> fx?
1 2 3 6 4 12
2 3 3 9 9 27
3 4 5 20 16 80
4 5 2 10 25 50
5 6 7 42 36 252
6 7 2 14 49 08
7 8 6 48 64 384
8 9 1 9 81 81
9 10 2 20 100 200
10 11 1 11 17 121
11 12 1 12 144 144
12 14 1 14 196 196
Jumlah 34 215 845 1645
§7 nXfx*) — ( fx)?
nn-—1)
2
2 _ 34(1645) — (215)
34(34 - 1)
, 55930 — 46225
= B 1122
, 9705
1122

5% = 8,6497
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DISTRIBUSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS KELAS VI1.2

No x f fx x* fx?
1 2 1 2 4 4
2 3 6 18 9 54
3 4 3 12 16 48
4 5 5 25 25 125
5 6 3 18 36 108
6 7 3 21 49 147
7 8 5 40 64 320
8 9 4 36 81 324
9 10 2 20 100 200

Jumlah 32 192 384 1330

L) = B f)?

57 nn—1)
_32(1330) — (192)2

2

32(32 - 1)
42560 — 36864
- 992
5696

992
§2 =5,7419

SZ

2

DISTRIBUSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS KELAS VI1.3

No x f fx x? fx?

1 2 1 2 4 4

2 3 1 3 9 9

3 4 2 8 16 32

4 5 3 15 25 75

5 6 4 24 36 144

6 7 7 49 49 343

7 8 3 24 64 192

= 8 9 3 27 81 243
= 9 10 2 20 100 200
- Jumlah 26 172 384 1242

¢ n(xfx*) — (X fx)?
B nn-—1)
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26(1242) — (172)?
T 26(26-1)
32292 — 29584
- 650
2708
~ 650
S? = 4,1662

2

SZ

2

DISTRIBUSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS KELAS VII.4

2

=

fx
1

fx?
1

2

ENGIEN

4

6

©

18

20

80

25

25

125

30

36

180

28

49

196

24

64

192

27

81

243

12

144

144

[ prd
RS|©o|o|~N|o|olslwiN | S
[BENY SN

BlR|©|o|~No o s wn| kR

13

169

169

Jumlah

Rk |w|w|s|a|a|o|N]k =~

188

598

1352

_nEfx%) = fx)
nn—1)
31(1352) — (188)2
T 3131-1)
41912 — 35344
- 930
6568

~ 930
$2 =7,0624

52

2

SZ

2
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DISTRIBUSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS KELAS VII.5

No x f fx x> fx?
1 1 1 1 1 1
2 2 1 2 4 4
3 3 2 6 9 18
4 4 6 24 16 26
5 5 4 20 25 100
6 6 5 30 36 180
7 7 5 35 49 245
8 8 2 16 64 128
9 9 3 B 81 243
10 10 2 20 100 200
11 11 1 11 121 121
12 12 1 12 144 144
Jumlah 33 204 650 1480
¢ nx fx*) — (X fx)*
nn—1)
2
2 _ 33(1480) — (204)
33(33—-1)

, 48840 —41616
B 1056

, 7224
"~ 1056

5% = 6,8409

DISTRIBUSI SKOR PRETEST KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS KELAS VI11.6

No x f fx x? fx?
1 3 3 9 9 27
2 4 3 12 16 48
3 5 4 20 25 100
4 6 4 24 36 144
5 7 6 42 49 294
6 8 7 56 64 448
7 9 5 45 81 405
8 10 4 40 100 400

Jumlah 36 248 380 1866
§7 _ n(xfx*) — X fx)?
B nn-—1)

529
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, _ 36(1866) — (248)?

36(36 — 1)
;2 _ 36(1866) — 61504
1260
, 67176 — 61504
1260
, 5672
1260

5% =4,5016

Masukkan nilai varians tiap kelas ke tabel

Nilai Varians Sampel Sampel 53 N
Kelas VII.1 8,6497 34

Kelas VII.2 5,7419 32

Perbandingan Nilai Akhir |—<e1as VII.3 4,1062 ' -
Kelas VII.4 7,0624 31

Kelas VII.5 6,8409 33

Kelas V1.6 4,5016 36

4. Masukkan angka—angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada
tabel Uji Bartlet berikut:

~No Sampel Db=(n-1) s2 Log S* | (db) Log S>
: 1 Kelas VII.1 33 8,65 0,94 30,92
2 Kelas V1.2 31 5,74 0,76 23,53
&3 Kelas VI11.3 25 4,17 0,62 15,49
=4 Kelas V1.4 30 7,06 0,85 25,47
=5 Kelas VII.5 32 6,84 0,84 26,72
=13] Kelas VII.6 35 4,50 0,65 22,87
Jumlah 186 36,96 4,65 145,01

5 Menghitung varians gabungan dari keenam kelompok sampel

gz (SD+(n253)+(n557) +(naSE)+ (s 5E)+(ne5)

= n1+n2+n3+n4+n5+n6
D2 (33%8,65)+(31x5,74)+(25%4,17)+(30%X7,06)+(32x6,84)+(35%4,50)
> - 33+31+25+30+32+35
- o2 — (285,44)+(178,00)+(104,15)+(211,87)+(218,91)+(157,56)
- - 186
, 115593
186
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5% =6,215
Menghitung log S? = log 6,215 = 0,793
Menghitung nilai B (Bartlet) = (logS?) x Y(n; — 1) = 0,793 x 186 =
147,576
Menghitung  nilai X7, = (In10)[B — X.(db) log $?] = 2,303[147,576 —
145,01] = 2,303[2,571] = 5,919
Menghitung nilai X}%itung dengan nilai X2 ., dengan kriteria pengujian
Jika X5ipung = Xfaper Maka H, ditolak

Jika X7irung < Xiaper Maka H, diterima

“Untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk =k —1 = 6 — 1 = 5, maka X2,,..;

= 11,070. Artinya Xp;.ng < Xiaper Yaitu 5919 < 11,070 sehingga H,

diterima H, ditolak, maka dapat disimpulkan keenam kelas mempunyai

varians-varians yang homogen.



LN ESs NEE

=T} ._."'\JI |

1 L)

Im

unpig ediy wel

<Buepupy iBun

Bz i f

532
LAMPIRAN 38
UJI ANOVA SATU ARAH SKOR PRETEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
SISWA KELAS VII
Kode Tanpa Kuadrat Kuadrat
X1 | Xo | X3 | Xy | Xs | Xe | X3 | X3 | X3 | X2 | X2 | X2
S-1 7 8 7 5 110] 9 49 64 | 49 25 | 100 | 81
S-2 5 9 8 8 4 5 25 81 64 64 16 25
S-3 2 4 4 9 9 8 4 16 16 81 81 64
S-4 14 ] 3 7 6 6 8 | 196 9 49 36 36 64
S-5 8 8 7 5 7 8 64 64 | 49 25 49 64
S-6 7 5 5 8 4 8 49 25 25 64 16 64
S-7 121 6 7 7 9 7 | 144 | 36 49 49 81 49
S-8 4 8 7 9 4 3 16 64 49 81 16 9
S-9 8 5 5 9 |11 ] 4 64 25 25 81 | 121 | 16
S-10 6 4 7 113 ] 1 8 36 16 49 | 169 1 64
S-11 2 9 7 |12] 2 6 4 81 49 | 144 4 36
S-12 4 3 9 4 5 6 16 9 81 16 25 36
S-13 6 5 110] 1 4 7 36 25 | 100 1 16 | 49
S-14 4 6 [ 10| 7 9 5 16 36 | 100 | 49 81 25
S-15 [ 11 | 7 8 6 3 9 | 121 | 49 64 36 9 81
S-16 6 2 5 2 7 7 36 4 25 4 49 49
S-17 8 9 6 6 8 | 10 | 64 81 36 36 64 | 100
S-18 6 8 6 5 6 4 36 64 36 25 36 16
S-19 3 3 8 5112 ] 5 9 9 64 25 | 144 | 25
S-20 4 3 4 7 5 10| 16 9 16 49 25 | 100
S-21 |10 | 3 6 4 5 7 | 100 9 36 16 25 | 49
. S-22 6 |10] 9 i/ 7 3 36 | 100 | 81 49 49 9
S-23 6 9 9 4 7 9 36 81 81 16 49 81
- S-24 8 4 3 6 8 4 64 16 9 36 64 16
S-25 9 7 2 3 3 7 81 49 4 9 9 49
S-26 6 6 6 6 7 7 36 36 36 36 49 49
- S-27 4 5 4 4 9 16 25 16 16 81
S-28 8 3 3 5 3 64 9 9 25 9
S-29 3 8 5 6 9 9 64 25 36 81
S-30 8 5 8 6 6 64 25 64 36 36
= S-31 5 7 4 110 | 6 25 49 16 | 100 | 36
=+ S-32 10 | 10 6 | 10 | 100 | 100 36 | 100
 S-33 2 4 8 4 16 64
= S-34 3 10 9 100
S-35 5 25
S-36 8 64
Jumlah [ 215 | 192 | 172 [ 188 | 204 | 248 | 1645 | 1330 | 1242 | 1352 | 1480 | 1866
Total 1219 8915
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.
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1.. Menghitung jumlah kuadrat untuk bebarapa sumber variansi, yaitu; Total (t),

Antar (a) dan Dalam (d)

_vyy2_6
JK = 35X -5

2

= 1175,62

T? G* 215% 192% 1727 1887 204° 248% 12197

N N 34+32+26+31+33+36

192
= 7759,069 — 7739,38 = 19,6892
nJK; = JK, — JK, = 1175,62 — 19,6892 = 1155,9306
2." Menentukan derajat bebas masing-masing sumber variansi
db(t) =192 -1=191
db(a) =6—-1=5
db(d) =192 — 6 = 186
3. Menentukan rata-rata kuadrat
RIK. = JKo 19,6892 -
HKe=p@="5 =2
RIK. = JKa 1155,9306 .9
i J a7 db(d)~ 186
4:. Menghitung Fy
: _RIK, 39378 _ oo
oOMOemd T RIK, 62147
5. Menyusun tabel anova satu arah
[ Sumber
- Variansi ]K db R]K Fhitung Ftabel(O,OS)
Antar 19,6892 5 3,9378
Dalam | 1155,9306 | 186 6,2147 0,6336 2,2600
Total 1175,62 191

65 Menarik kesimpulan
=~ Kaidah keputusan uji anova satu arah;

Jika Fpiryng < Fraper Maka H, diterima H, ditolak

Jika Frityng = Fraper Maka H, ditolak H, diterima
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, maka
- di peroleh Fpityng < Fraper S€hingga H, diterima H, ditolak. Jadi, dapat
disimpilkan bahwa keenam kelas tidak memiliki perbedaan yang nyata

- terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.

= Hak a milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

-

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..__._,_._f_ 1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;

R 2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
ned b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

. 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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HASIL ANGKET GAYA BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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414|5|5|4(3]3|4|4]|5
3/2|5[4]3|1|3]5]1]3
204433 |2|al4a]4]3
3(2(3(4|2)alalal2] 4
403|344 |1]4]4|2]3
413(3|2|als5]4ala|2] 4
3/4(3|5|5|2[3[3|2] 4
5(5(4(4|a|ala|3]3]3
5(3/4[4]3|3[3|5]1]3

5/3/3|/3|/5/3|/3|5|3]| 3

2/3|13|/41415]|13]4]2

K-21
K-22
K-23
K-24
K-25
K-26
K-27
K-28
K-29
K-30

K-31
K-32

.
U el S

u.\-f Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ iU; . Dilarang mengulip sebagiar ;
o d. Fenguiipan namya uniuxk Kepenting

mm..__ _ b. Pengqulipan figak menigikan e peds
Ly e f

ur

151

uk

karya luls mi lanpa mencaniumkan

Jan penddiiian, pensditian, penulisan Karya ilimiah, penyusunan lap
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2w E D PENGELOMPOKAN

a3 S GAYA BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN
ZE &R ¥
3 B &3S SKOR
$58¢23 SUBJEK —; A i« KESIMPULAN
ESEEd E-1 33 38 30 Auditorial
E%3e2§ E-2 34 36 31 Auditorial
EEE TR E-3 31 33 27 Auditorial
— S EEd E-4 34 40 32 Auditorial
SEz23 E-5 35 32 30 Visual
3 R E 8 E-6 37 32 39 Kinestetik
SE2a0 E-7 40 37 35 Visual
£ 28 & E-8 40 35 31 Visual
E2°E E-9 38 38 36 Auditorial
E = E-10 41 31 31 Visual
o I : E-11 40 35 31 Visual
g @ F = - E-12 40 33 39 Visual
o 57 F E-13 45 40 44 Visual
S 5 g = E-14 37 39 33 Auditorial
E SRt E-15 38 36 30 Visual
C @B E-16 35 36 35 Auditorial
L5253 E-17 27 34 42 Kinestetik
g2l = E-18 42 37 40 Visual
=& 5 3 E-19 37 35 34 Visual
ri E-20 34 35 28 Auditorial
= B& E-21 33 38 43 Kinestetik
F 8 oo E-22 34 24 32 Visual
2. 53 E-23 32 35 39 Kinestetik
E o F r E-24 35 31 24 Visual
g o2 3 E-25 33 30 27 Visual
o 5 : E-26 32 28 22 Visual
Z2 g E-27 37 38 33 Auditorial
& g = E-28 37 30 31 Visual
g S K = E-29 35 32 45 Kinestetik
o B . E-30 4 43 44 Kinestetik
= e E-31 31 27 32 Kinestetik
a2 7 - E-32 39 41 42 Kinestetik
= 8 : E-33 39 39 40 Kinestetik
= - E-34 34 33 32 Visual
S w - E-35 37 38 35 Auditorial
v = S E-36 31 36 44 Kinestetik
_
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PENGELOMPOKAN
GAYA BELAJAR SISWA KELAS KONTROL
SKOR
SUBJEK v A K KESIMPULAN

K-1 44 40 30 Visual
K-2 36 30 29 Visual
K-3 35 38 31 Auditorial
K-4 34 32 34 Kinestetik
K-5 38 36 35 Visual
K-6 35 34 38 Kinestetik
K-7 32 34 38 Kinestetik
K-8 36 28 28 Visual
K-9 35 36 34 Auditorial
K-10 39 37 39 Visual
K-11 39 41 36 Auditorial
K-12 41 41 32 Visual
K-13 40 40 45 Kinestetik
K-14 41 39 40 Visual
K-15 33 34 30 Auditorial
K-16 33 35 33 Auditorial
K-17 35 37 39 Kinestetik
K-18 40 37 46 Kinestetik
K-19 30 32 32 Kinestetik
K-20 36 32 30 Visual
K-21 43 41 32 Visual
K-22 41 41 33 Visual
K-23 30 41 31 Auditorial
K-24 33 33 31 Visual
K-25 32 34 29 Auditorial
K-26 32 39 33 Auditorial
K-27 35 38 43 Kinestetik
K-28 34 35 32 Auditorial
K-29 39 36 40 Kinestetik
K-30 34 36 33 Auditorial
K-31 36 28 34 Visual
K-32 31 30 35 Kinestetik
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LAMPIRAN 40
HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN
NO NAMA KODE 1 SZOA; ) TOTAL
1 | Adelia Mutiara Dewi E-1 4131413 14
2 | Agusri Ramadhan E-2 314133 13
3 | Ammar Wahid E-3 31242 11
4 | Andyva Lubis E-4 412134 13
5 | Balgis Hanifah Zahra E-5 31244 13
6 | Billy Lasro Tumanggor E-6 314132 12
7 | Dafa Ash Shiddiq E-7 112120 4
8 | Delfiana Wahyuni E-8 31232 10
9 | Erlita Agustina Debora Silaban E-9 31233 11
10 | Fauzan Aziman Rifi E-10 |3 |3]|3|3 12
11 | Fauzan Hanif Ramadhan E-11 |2 |4]3|3 12
12 | Fitra Ramadhan E-12 |2 (3|32 10
13 | Joanna Valencia Tianagari E-13 |42 |3 |4 13
14 | Keyzia Rahmadani Putri Yulpa E-14 |42 |3 |4 13
15 | Layla Ramadhani E-15 |42 |3 |4 13
16 | Mahesa Fahri Pratama E-16 |4 |4 |4 |4 16
17 | Meylinda Cristine Br Simatupang E-17 |22 ]33 10
18 | Meysia Junia Putri E-18 |42 |3 |2 11
19 | Nadin Azizah Hartono E-19 |42 |43 13
20 | Naisha Oktavia E-20 |4 |3]3|3 13
21 | Najwa Sayidinna E21 |2 ]|1]3]|2 8
22 | Putra Ramadhan E-22 |34 ]3]|2 12
23 | Qory Rahma Nita E-23 |4]14]3|3 14
24 | Revalina Afrizal E-24 |32 |32 10
25 | Reza Arianto E-25 |3 |2]|2]|2 9
26 | Ridho Saputra Duha E-26 |1]1]|3]2 7
27 | Rika Tesalonika Tamba E-27 |4 |4 |44 16
28 | Risky Khairunnisa E-28 |3 |1]4]|2 10
29 | Salsabila Nurhasanah Wahdiny E29 |44 ]4]3 15
30 | Salsabilla E-30 |42 |44 14
31 | Theofilus Christ Parulian E-31 |4 |4 |44 16
32 | Yenawlytha Valerine E-32 [3]|4]4]|4 15
33 | Youbel Tristan Hasibuan E-33 [4]|2]|3]|2 11
34 | Zahira Fermanda E-34 | 4|34 |3 14
35 | Zaki Ahlal Wijaya E35 | 32|32 10
36 | Zalfa Nagiyyah E-36 | 3]4]3]|3 12
JUMLAH 430
RATA-RATA | 11,94
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HASIL SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

MATEMATIS KELAS KONTROL

NO NAMA KODE 1 SZOA:;‘ ) TOTAL
1 | Aminah K-1 411133 11
2 | Ayesha Tri Hapsari K-2 311133 10
3 | Cantika Aulia Putri K3 |0]2]|2]|2 6
4 | Desnita Natalia Sihombing K-4 [3]1|2]3 9
5 | Evan Pratama K-5 211]13]3 9
6 | Frety Shinta Orlades K6 |(2]|1|2]|0 5
7 | Hagai Kristian Gea K7 .l 2 |l =M. 3 9
8 | Haruka Chery Oktora K8 |2]2]|3]|2 9
9 | Haryani Wahyuning Tiyas K9 [3]1|3]|3 10
10 | Linria Karolina Saragih K-10 [2]2]3]3 10
11 | M. Zaki K-11 |42 3|3 12
12 | Marcel Sihombing K12 |[1]1]2]3 7
13 | Muhammah Medy Syahput K13 |[2]2(3]|1 8
14 | Mukhrizal Khoiri K-14 [3]2]2]3 10
15 | Muzdalifah K-15 |22 |3 |4 11
16 | Naufal Akbar Zaky Az-Zauh | K-16 |3 |2 |2 |2 9
17 | Naura Nazyfa K-17 |[3]2]4]3 12
18 | Naysila Sahbania Dwinata K-18 [2]2]4]3 11
19 | Nesha Claretta Panjaitan K-19 [3]1]3]3 10
20 | Nizam Alrovi Darwin K20 | 32|23 10
21 | Noel Alfredo Pakpahan K21 |1]1]3]3 8
22 | Novita Aprilia K22 22|34 11
23 | Nur Aini Br.Saragih K23 [3]2]3]3 11
24 | Rafli Aditya Jasman K24 (2]1]2]3 8
25 | Rahmad llham Efendi K25 | 31|32 9
26 | Raja Aji Bayhaki K26 [3]2|3]|0 8
27 | Rifki Rafikal Putra K27 [2]1]3]3 9
28 | Ririn Dwi Azarah K28 [2]1]2]2 7
29 | Sarah K29 |22 (3|3 10
30 | Sarah Tambunan K30 |[1]1]2]|3 7
31 | Shania Queen Sha Lubis K31 (2343 12
32 | Siti Muzdalifah K32 | 2]2|3]|2 9

JUMLAH 297
RATA-RATA 9,28
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LAMPIRAN 41

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA
KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

543

Uji normalitas skor posttest menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Merumuskan hipotesis
. H, = Data berdistribusi normal
H, = Data tidak berdistribusi normal
2. Taraf signifikansi 5%
3.:; Menghitung data statistik dalam tabel.
PERHITUNGAN NORMALITAS POSTTEST KELAS VI
No | X | z :Xi;X Fo 5 F,—S, X S
1 4 -2,48 0,0065 0,0147 0,0082
2 4 -2,48 0,0065 0,0294 0,0229
3 5 -2,12 0,0172 0,0441 0,0269
4 7 -1,38 0,0838 0,0588 0,0250
5 7 -1,38 0,0838 0,0735 0,0103
6 7 -1,38 0,0838 0,0882 0,0044
7 7 -1,38 0,0838 0,1029 0,0191
8 8 -1,01 0,1558 0,1176 0,0381
9 8 -1,01 0,1558 0,1324 0,0234
10 8 -1,01 0,1558 0,1471 0,0087
11 8 -1,01 0,1558 0,1618 0,0060
12 8 -1,01 0,1558 0,1765 0,0207
13 9 -0,64 0,2598 0,1912 0,0686
14 9 -0,64 0,2598 0,2059 0,0539 10.750 | 2,7174
15 9 -0,64 0,2598 0,2206 0,0392
16 9 -0,64 0,2598 0,2353 0,0245
17 9 -0,64 0,2598 0,2500 0,0098
18 9 -0,64 0,2598 0,2647 0,0049
19 9 -0,64 0,2598 0,2794 0,0196
20 9 -0,64 0,2598 0,2941 0,0343
21 9 -0,64 0,2598 0,3088 0,0490
22 | 10 -0,28 0,3913 0,3235 0,0677
23 | 10 -0,28 0,3913 0,3382 0,0530
24 | 10 -0,28 0,3913 0,3529 0,0383
25 | 10 -0,28 0,3913 0,3676 0,0236
26 | 10 -0,28 0,3913 0,3824 0,0089
27 | 10 -0,28 0,3913 0,3971 0,0058
28 | 10 -0,28 0,3913 0,4118 0,0205
29 | 10 -0,28 0,3913 0,4265 0,0352
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No | X | z,=—‘¢ Fy Sn Fo—S, X )
30 | 10 -0,28 0,3913 | 0,4412 0,0499
31 | 10 -0,28 0,3913 | 0,4559 0,0646
32 | 10 -0,28 0,3913 | 0,4706 0,0793
33 | 10 -0,28 0,3913 | 0,4853 0,0940
34 | 10 -0,28 0,3913 |  0,5000 0,1087
3B | 11 0,09 0,5367 | 0,5147 0,0219
36 | 11 0,09 0,5367 | 0,5294 0,0072
37 | 11 0,09 0,5367 | 0,5441 0,0075
38 | 11 0,09 0,5367 | 0,5588 0,0222
39 | 11 0,09 0,5367 | 0,5735 0,0369
40 | 11 0,09 0,5367 | 0,5882 0,0516
41 | 11 0,09 0,5367 | 0,6029 0,0663
42 | 11 0,09 0,5367 | 0,6176 0,0810
43 | 11 0,09 0,5367 | 0,6324 0,0957
44 | 12 0,46 06772 | 10,6471 0,0302
45 | 12 0,46 0,6772 | 0,6618 0,0155
46 | 12 0,46 0,6772 | 0,6765 0,0008
47 | 12 0,46 0,6772 | 0,6912 0,0139
48 | 12 0,46 0,6772 | 0,7059 0,0286 10,750 | 2,7174
49 | 13 0,83 0,7962 | 0,7206 0,0756
50 | 13 0,83 0,7962 | 0,7353 0,0609
51 | 13 0,83 0,7962 |  0,7500 0,0462
52 | 13 0,83 0,7962 | 0,7647 0,0315
53 | 13 0,83 0,7962 | 0,7794 0,0168
54 | 13 0,83 0,7962 | 0,7941 0,0020
55 | 13 0,83 0,7962 | 0,8088 0,0127
56 | 13 0,83 0,7962 | 0,8235 0,0274
57 | 14 1,20 0,8841 | 10,8382 0,0459
58 | 14 1,20 0,8841 | 0,8529 0,0312
59 | 14 1,20 0,8841 | 0,8676 0,0165
60 | 14 1,20 0,8841 | 0,8824 0,0018
bl | 14 1,20 0,8841 | 10,8971 0,0129
62 | 14 1,20 0,8841 | 10,9118 0,0276
63 | 14 1,20 0,8841 | 0,9265 0,0423
64 | 15 1,56 0,9411 | 0,9412 0,0001
65 | 15 1,56 0,9411 | 0,9559 0,0148
66 | 16 1,93 0,9733 | 0,9706 0,0027
67 | 16 1,93 0,9733 | 0,9853 0,0120
68 | 16 1,93 0,9733 | 1,0000 0,0267

4- Berdasarkan hitungan pada tabel diatas, selanjutnya menentukan nilai
- D = maksimum|F,(X) — S,,(X)| yaitu = 0,1087.
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Dhitung0,1087 < Degpe; 0,1649

Membandingkan nilai D,,,xs dengan nilai D pada tabel nilai kritis Uji

Kolmogorov-Smirnov pada N = 68 dan a = 0,05. Pada tabel diperoleh
sehingga dapat disimpulkan data posttest kelas V11 berdistribusi normal.
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= 1Ak ﬂ:”_nm...: K UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:..__._ _.... 1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;

R 2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
ned b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

S 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun anpa izin UIN Suska Riau,
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LAMPIRAN 42

546

PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN POSTTEST DAN GAYA
BELAJAR KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

No Kelas Visual | Posttest | Auditorial | Posttest | Kinestetik | Posttest

1 E-34 14 E-16 16 E-31 16

D E-5 13 E-27 16 E-29 15

3 E-13 13 E-1 14 E-32 15

4 E-15 13 E-2 13 E-23 14
133 E-19 13 E-4 13 E-30 14
o m E-10 12 E-14 13 E-36 12

T4 ) E-11 12 E-20 13 E-6 12

8 ?2 E-22 12 E-3 11 E-33 11

9 3 E-18 11 E-9 11 E-17 10
“10 > E-8 10 E-35 10 E-21 8
“11 E-12 10

12 E-24 10

13 E-28 10

14 E-25 9

15 E-26 7

No Kelas Visual | Posttest | Auditorial | Posttest | Kinestetik | Posttest

1 K-31 14 K-11 14 K-17 14

2 K-1 11 K-15 11 K-18 11

3 K-22 11 K-23 11 K-19 10

4 K-2 10 K-9 10 K-29 10
g K-10 10 K-16 9 K-4 9
~ 5 § K-14 10 K-25 9 K7 9

7 g K-20 10 K-26 8 K-32 9
&8 - K-5 9 K-28 7 K-27 9
=0 K-8 9 K-30 7 K-13 8
210 K-21 8 K-3 5 K-6 4
311 K-24 8

12 K-12 7
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LAMPIRAN 43

UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

547

Uji homogenitas skor postttest dalam penelitian ini menggunakan uji bartlet.

Langkah-langkah uji bartlet adalah sebagai berikut:
1

Merumuskan hipotesis

- H, = Kelompok memiliki varians yang homogen

H, = Kelompok tidak memiliki varians yang homogen

Taraf signifikansi 5%

DISTRIBUSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA VISUAL KELAS
EKSPERIMEN (KELOMPOK 1)

SZ

2

SZ

SZ

Mencari varians masing-masing kelompok

No x f fx x? fx?
1 7 1 7 49 49
2 9 1 9 81 81
3 10 4 40 100 400
4 11 1 11 121 121
5 12 3 36 144 432
6 13 4 52 169 676
I 14 1 14 196 196
Jumlah 15 169 860 1955

_n@fx?) - X fx)?

B nn—1)

_15(1955) — (169)*

~ 15(15-1)

29325 — 28561

B 210

764

T 210

§% =3,6381
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DISTRIBUSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA AUDITORIAL KELAS
EKSPERIMEN (KELOMPOK 2)

No x f fx x? fx?
1 4 1 4 16 16
2 10 1 10 100 100
3 11 2 22 121 242
4 13 4 52 169 676
5 14 1 14 196 196
6 16 2 32 256 512
Jumlah 11 134 858 1742
¢ n(Xfx?) — (X fx)?
nn—1)
,  11(1742) — (134)?
T 11(11-1)
, 19162 —17956
5°= 110
$2 = ki, 10,9636
110 5

DISTRIBUSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA KINESTETIK KELAS
EKSPERIMEN (KELOMPOK 3)

No x f fx x? fx?
1 8 1 8 64 64
2 10 1 10 100 100
3 11 1 11 121 121
4 12 2 24 144 288
5 14 2 28 196 392
6 15 2 30 225 450
7 16 il 16 256 256
Jumlah 10 127 1106 1671
o MES) = (10
nn-—1)
, _1001671) — (127) 16710~ 16129 _581 _
10(10— 1) 90 90 _

548
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DISTRIBUSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR

KREATIF MATEMATIS SISWA VISUAL KELAS
KONTROL (KELOMPOK 4)

No x f fx x? fx?
1 7 1 7 49 49
2 8 2 16 64 128
3 9 2 18 81 162
4 10 4 40 100 400
5 11 2 22 121 242
6 14 1 14 196 196
Jumlah 12 117 611 1177
g2 _nEfx) = L f2)?
nn—1)
, _12(1177) - (117)?
12(12 - 1)
g2 _ 14124 — 13689
132
§2 = ES = 3,2955
132 \

DISTRIBUSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA AUDITORIAL KELAS

KONTROL (KELOMPOK 5)

No x f fx x? fx?
1 5 1 5 25 25
2 7 2 14 49 98
3 8 1 8 64 64
4 9 2 18 81 162
5 10 1 10 100 100
6 11 2 22 121 242
7 14 1 14 196 196
Jumlah 10 91 636 887
o MES) = (10
nn-—1)
,_10(887) — (91)* 88708281 589 _ _
10(10— 1) 90 90 _
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DISTRIBUSI SKOR POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF MATEMATIS SISWA KINESTETIK KELAS
KONTROL (KELOMPOK 6)

No x f fx x? fx?

1 4 1 4 16 16

2 8 1 8 64 64

3 9 4 36 81 324

4 10 2 20 100 200

5 11 1 11 121 121

6 14 1 14 196 196

Jumlah 10 93 578 921

o _NEfx*) = )
nn—1)
2
2 _ 10(921) — (93)
10(10—-1)
¢2 9210 — 8649 _ 561 B o335
B 90 90
Masukkan nilai varians tiap kelompok ke dalam tabel
Nilai Varians Sampel Kelompok 52 N
Kelompok 1 3,6381 15
Kelompok 2 10,9636 11
Kelompok 3 6,4556 10
Perbandingan Nilai Akhir P

Kelompok 4 3,2955 12
Kelompok 5 6,5444 10
Kelompok 6 6,2333 10

4. Masukkan angka—angka statistik untuk pengujian

~ tabel Uji Bartlet berikut:

homogenitas disusun pada

No Kelompok Db=(n-1) 52 Log S* | (db) Log §*
=] Kelompok 1 14 3,6381 0,5609 7,8522
g2 Kelompok 2 10 10,9636 1,0400 10,3995
=3 Kelompok 3 9 6,4556 0,8099 7,2894
= Kelompok 4 11 3,2955 0,5179 5,6971
&5 Kelompok 5 9 6,5444 0,8159 7,3429

6 Kelompok 6 9 6,2333 0,7947 7,1525

Jumlah 62 37,13 4,54 45,73
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Menghitung varians gabungan dari keenam kelompok sampel

g2 — (n152)+(n283)+(n353)+(n4SF)+ (552 ) +(neSE)

n1+n2+n3+n4+n5+n6
52 — (14%3,64)+(10x10,96)+(9%6,45)+(11x3,29)+(9%6,54) +(9%6,23)
- 14+10+9+11+9+9
_(50,93)+(109,64)+(58,10)+(36,25)+(58,90)+(56,10)
- 62
369,92
S? =

62

- 52 =15966

Menghitung log S? = log 5,966 = 0,776

- Menghitung nilai B (Bartlet) = (logS?) x X(n; —1) = 0,776 X 62 =

48,094
Menghitung nilai Xﬁiwng = (In10)[B — X.(db) log S?] = 2,303[48,094 —
45,73] = 2,303[2,361] = 5,436
Menghitung nilai Xﬁitung dengan nilai X2,,.; dengan kriteria pengujian
Jika X7irung = Xiaper Maka Hy ditolak
Jika X7irung < Xiaper Maka Hy diterima

Untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k —1 = 6 — 1 = 5, maka X2,,.;

= 11,070. Artinya XZipung < XZper Yaitu 5436 < 11,070 sehingga H,

_diterima H, ditolak, maka dapat disimpulkan keenam kelompok mempunyai

varians-varians yang homogen.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

arang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyeat

2. Fenquiipan nanya uniuxk kepe Lingan penc dikan, penaditian, penulsan Karya an, e

Fenguiipan fidak menigikan Kepentinan yang WA 1IN Suiska Kuau

Irang meangumumkan da emparbanyak sabagian alau seluruh karya tubis in dalam
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e Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU ;Mﬂv 1. Dilarang mangulp sebagan alau saluruh karya tubs mi tanpa mencaniumkan dan memnebulkan sumbar,
=

a. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penselitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

ﬂ_.n__ i} __J"..m_ ipan [idak men __u_r"._._._ ..._.:.,_x_._:q..n_.-_.. Yang wajar UM Su=zka Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluwruh karya tulis ind dalam benluk apapun lanps
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XI*Y | X2*Y | X3*Y | X4*Y | X5*Y | X1*X2 | X1*X3 | X1*X4 | X1*X5 | X2*X3 | X2*X4 | X2*X5 | X3*X4 | X3*X5 | X4*X5

10
10
14
14
13
11
11
13
16

10
12
10

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilararng mengubp seb

d. Fenguipan hamya unt
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Difaramng mengulp sebagan alau seluruh Karya tubs m Dl T I
2. Pengulipan hanya untuk kepentingan likan, penelitian lEman kary ner
b. P 1ip kan Kepeniinn SN walar LN susk i

A Do mangumumkan da emparbanyak sebagian a seluruh karya tukis
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-11

-10
9
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9
5

= |0l TS IS o \ iy e
D Hak|cipi= | Wi |USY Suska Riau State Islamic Univi

a. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penselitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

__.-..._ Iu_.__"ﬂ_ﬂ._._u_n::_._.n.__.__._mm_.._..__n_.._nu._.__._.:._...___._u
:L_.._ m.l .G__u-u_m__.t__ﬂc_um_u_._u.m_E..".__E.._erE?..E__LE_E___..f_._ru:“.c:uL..::.f:..._n__:_._.__:._&r_.",._.ﬁ__..,_.._:E,E.
...I|____H
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajas UIN Suska Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluwruh karya tulis ind dalam benluk apapun lanps
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1:_:Dari tabel dapat diketahui :

TX =4
ZXZ =7
:2X3 =1
>X, =3
X Xs =1
Y =731
Y X? =68
> X2 =47
Y X2 =41
Y X2 =47
X2 =41
Y Y?=28353

EZW:ZYZ—

=

le “S 'k,
r=Yn v
zxy S oy
2)(4 - S ke

Ueljn

EIN 1
.I!l!ll

2.4
2.4
RDYE
D .4
'.'zxsz

Y X, +Y =129
XX, xY =66
YX;xY =5
YX,*xY =18
YXsxY =9
XX, xX, =3
Y X, x Xy =1
YX kX, =7
Y X kX =1
Y X, * X5 = 20
Y X, %X, =3
Y X, % Xs =0
YX3xX, =0
Y Xy xXg =1
Y X, * Xs = 20

X X1)? 4*
=Tl 68— — = 67,765
n 68
X X,)? 75
=47 — — = 46,280
n 68
X5)? 12
Q n3) = 41— == 40,986
X.)? 32
Q n4) = 47 — == = 46,868
X:)? 12
Q n5) = 41— == = 40,986

Y)? 7312
% = 8353 — = 494,750

.y (EXDEDN) Xl)(z D) _ 19 W3

ik BO
_(Ex)EY) szz M) -6 DT __4oe
68
_@xEM) _ . O3y _ .
n 68
_(@Ex)EY) X4)<2 M) _ 15 ®TBD_ Lo

68
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'ZXSY _ ZXS oy ((szi(z ) _ 9 (1)2231) 175

lex2 =ZX1*X2—((ZX1)71¢2)):3—%=2,589

ZX1X3 = Z Xy % Xy — (EXEX) Xl)n(z X)) —(425(31) = 0,941

Z XX, = Z Xy % X, — (EX0E X)) Xl)n(z X)) _,_ —(4223) = 6,823

ZX1X5 = le * X — (EX)E ) Xl)n(z ) - —(42é1) = 0,941

'.szxg =D X5 X —((ZXZ)nﬂz 20—%: 19,897
szx4 =ZX2*X4—((ZX2)ni4))= 3—%= 2,691

szx5 =Zx2 * Xq —((Z)(Z)nis)h 0—%= 0,103
ZX3X4 =ZX3 *&—Wi“)h 0—%= —0,044

2 XaXs = ) Xy x X5 (EXIEXs)) X3)n(z X)) _q_ —(1;(31) = 0,985

:IZXL;XS =ZX4,*X5 —W: 20—%: 19,956

M_encari nilai S$S(apap)

blzxf +b22x1x2 +b32x1x3 +b42x1x4+b52x1x5 = ley
biz X1X, + b, Zx% + b3 Z Xpx3 + b42x2x4 + b52x2x5 = z Xpy
bl_z x1x3 + b, Zx2x3 + b32x§ +b42x3x4 +b5zx3x5 = ngy
blz X1X4 + by Z XyX4 + b3 Z X3X4 + b4z xZ + bs Z X4Xs = z X4y
blz x1Xs5 + b, szxs + bs Z X3Xs5 + b4z X4Xs + b szz = z X5y
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L)
nial
- o oo 2 67,765 by + 2,589 b, + 0,941 b3 + 6,824 by + 0,941 bs = 86
= 2 2 5 & 2589b;, +46,280 b, + 19,897 by + 2,691 by + (—0,103) bs = —9,25
= 5 5 = £ 0941b; +19,897 b, + 40,985 b3 + (—0,044)b, + 0,985b5 = —5,75
5 5 - 7 2 6823b;+2,691b, + (—0,044) b3 + 46,868 b, + 19,956 bs = —14,25
S o @ =2 0941by +(—0,103) by + 0,985 by + 19,956 by + 40,985 bs = —1,75
& E S w ;
3253 Z x1 Z X1X; Z X1X3 Z X1X4 Z X1Xs
fi :_ E_: o z: = lexz Zx Z.X'zx?) ZXZX4, Zxes
T BEan Yo Y Yan )
T & 3 D= X1X3 XyX3 x3 X3X4 X3Xs
; B Z X1X4 Z X2X4 Z X3X4 Z X3 Z X4Xs
-: : ;n : - Z X1Xs szxs Zx3x5 sz;xs Z’é |
28° ¢ 67,765 2,588 0941 6824 0,941
e 2,588 46,279 19,897 2,691 —0,103
B = j - =10941 19,897 40985 -—0,044 0,985 |= 1509458824
o B 6,824 2,691 —0,044 46,868 19,956
3 2 o ¥ l 0941 -0,103 0,985 19,956 40, 985J
B = E = Z X1y Z X1Xo Z X1X3 Z X1X4 Z X1 X5
= b B Z X,y Z x2 Z X8 Z XpX4 Z Nooe
T -~
d R Dy = ngy Zx2x3 zx§ Zx3x4 Zx3x5
l_ ; : Z X4y Z X2X4 Z X3X4 Z XE Z X4 X5
: ‘ = Z Xsy Z X2Xs Z X3Xs z X4Xs z X3
= =
= 5 5 [ 86,00 2,588 0941 6,824 0941
= " ¥ | —9,250 46,279 19,897 2,691 —0,103|
I G =|-5750 19,897 40,985 —0,044 0,985 |= 2012230588
= [ 14,250 2,691 —0,044 46,868 19,956
< _ -1,750 -0,103 0,985 19,956 40,985
c §
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Bz i f

—9,250
—5,750
—14,250
—1,750

2,588
46,279
19,897

2,691
-0,103

lexz
2.4
Z XyX3
Z X2X4
Z Xy X5

2,588
46,279
19,897

2,691
-0,103

86,00
—9,250
—5,750

—14,250
—1,750

z X1X3
Zx2x3
2.4
zx3x4
zxg,xs

0,941
19,897
40,985
—0,044

0,985

Z X1y
z X2y
Z X3y
Z X4y
Z X5y

86,00
—9,250
—5,750

—14,250
—1,750

0,085 | = —31408941,18
19,956
40,985 |

lexs_
ZXZXS
Z’%xs
Zx4x5
D%
0,941 1
—0,103|
0,985 | = —11397176,47

19,956
40,985

Zxﬁfs_
szxs
Zx3x5
Zx4x5
PR
0,941
—0,103|
0,985 | = —86755764,71

19,956
40,985
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X1Xs szxs Zx3x5 Zx4x5 szy_

67,765 2,588 0,941 6,824 86,00
2,588 46,279 19,897 2,691 —9,250
=10941 19,897 40985 -0,044 5,750 |=31370823,53
6,824 2,691 -0,044 46868 —14,250
l 0941 -0,103 0,985 19956 —1,750 J

= 1,333080808
D, —31408941,18

D 1509458824 —0,208080808

Ds _ ISR 6.47  amcdt
=D 1509458824

D, —86755764,71
D 1509458824

S
N~
I
I

—0,574747475

Ds _ 31370823,53
D  150945882,4

Sé('alﬁlaﬁ) = (b, » ley) + (b, + ZXZY) + (s * 2X3Y) + (by * ZX4Y)
: + (bs *ZXSY)

= ((1,3330808)(86)) + ((—0,2080808)(—9,25))
+ ((—0,0755050)(—5,75)) + ((—0,5747475)(—14,25))
+((0,2078283)(—1,75))

b:s'_h= = 0,207828283

= 124,830303

Mencari nilai SS(aap)

biz x?+ b, z X1%4 + bs z X X5 = z X1y
biz X1X4 + b4 Z xi + b5 z XpXg = Z X4y

o
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b12x1x5+b42x4x5 +b5z:x52 =Zx5y

67,765b, + 6,824b, + 0,941bs = 86

6,824 b, + 46,868 b, + 19,956 bg = —14,25

0,941b, + 19,956 b, + 40,985 bs = —1,75

D; 134504,1176

bf=—=—
L7 D 7 101488,2353
yo_ Dy —59645,29412
27 D~ 101488,2353
= D; 21619,41176
b3.= - =

D 101488,2353

= 1,32532

= —0,58771

=0,213024

67,765
6,824
0,941

86,00
—14,25
—1,75

67,765
6,824
0,941

67,765
6,824
0,941

6,824
46,868
19,956

6,824
46,868
19,956

86,00
—14,25
-1,75

6,824
46,868
19,956
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0,941
19,956] = 101488,2353
40,985

0,941
19,956] = 134504,1176
40,985

0,941
19,956] = —59645,29412
40,985

86,00
—14,25] = 21619,41176
-1,75

s's;(a_a,;) = (b, » ley) + (b, » ZX4Y) + (b3 » ZX5Y)

= ((1,32532)(86)) + ((—0,58771)(—14,25))

+((0,213024)(~1,75))

=121,9793
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Mencari nilai SSap)

bZZxZZ +b32x2x3 +b42x2x4+b52x2x5 =Zx2y
b22X2x3 +b32x§ +b4ZX3X4+bszx3xS =Zx3y
bé2x2x4+b32x3x4+b42x2 +b52x4x5 =Zx4y

bzz XyXs + by Z X3Xs + by Z X4Xs + b Z T Z X5y
46,279 by + 19,897 by + 2,691 by + (=0,103) bg = —9,25
19,897 b, + 40,985b; + (—0,044) b, + 0,985 bs = —5,75
2,691 by + (—0,044)bs + 46,868 b, + 19,956 bs = —14,25

(=0,103) b, + 0,985 by + 19,956 b, + 40,985 bs = —1,75

Zx2x3 P Zx3x4 Z X3Xs

146279 19,897 2,691 —0,103
~ 119,897 400985 -0,044 0985 |
=1 2691 —0044 46868 190956| 2268000

[—0,103 0,985 19,956 40,985

i Z X2y Zx2x3 Zx2x4 szxs_
, Zx33’ Zx% Zx3x4 szxs
Z X4y Z X3X4 Z  # Z X4X5
Z Xsy szxs Zx4x5 szz |

= [-925 19,897 2,691 —0,103
| =575 40,985 -—0,044 0,985
= |-14,25 —0,044 46,868 19,956
"l =175 0,985 19,956 40,985

= —336423,529
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3 -
= 9x T
0 : @ :: 8 - szz szy Zx2x4 szxs
=55 ' EE Zx2x3 Zx3y Zx3x4 Zx3x5
25838 D= ,
= 5 B [ 2 Zx2x4 szﬂ’ Zx4» Zx4x5
.-- -": .':. ? i Z X3 X5 Z X5y Z X3 X5 Z Xg
=g 46279 —925 2,691 —0,103
S3gh 19,897 -575 —0,044 0985 | _

EE% 23 2,691 —1425 46868 19,956| 1062776470
T IR : —-0,103 —-1,75 19,956 40,985
- = ; :—_.
“832 5 (Ve S Yw D
e 383 . )
L& = - X2X3 X3 X3y X3Xs5
a8 S D=
B = :, o Zx2x4 Zx3x4 szﬂ’ Zx4x5
11 _; T
c £=D szxs Zx3x5 szy Zx§
L — s K [
T 46279 19,897 -925 —0,103
~ D E & 19,897 40,985 -—575 0985 | _
8 2 f & 2691 —0044 —1425 19,956| /2>388235
B -0,103 0985 —1,75 40,985
@ B <, _
= 5 x2 X2X3 X2X4 X2y
? - f Zx2x3 szz’ Zx3x4 ngy
e 8 E Dy =
1 i Zx2x4 Zx3x4 ZXZ Zx4y
i_ 8 : szxs szxs Zx4x5 szy
5 B & ~ [46279 19,897 2,691 —9,25
E o 19,897 40,985 —0,044 -575]|
2691 —0044 46868 —14,25| 223205882
5 3 -0,103 0,985 19,956 —1,75
z 3 b::— D _ 7336423529 _ ) 14833489
w 3 YD 2268000
i o
B @ = D, -162776470
n B by=—=——" """ =_0,071770931
g8 ) 2268000

4 " D, —795388,2353

& by=—=——"_""""—_0,35070028

; 2° D 2268000

&
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D, 293505,8824
by =—=—FcF7—

D =~ 2268000 =0,129411765
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SSepapy = (b2 * ZXZY) + (b3 + ngy) + (by * ZX4Y) + (b + ZX5Y)
= ((—0,14833489)(—9,25)) + ((—0,071770931)(—5,75))
+ ((—0,35070028)(—14,25)) + ((0,129411765)(—1,75))

= 6,556

Mencari nilai SS, g)

bl_z x12 + bzlexz + b3zx1X3 = ley
bilexZ +b22x§ +b32x2x3 :Zny
bllex:g +b22X2x3 +b32x§ = ngy

67,765 by + 2,588 b, + 0,941b; = 86
2,588 b, + 46,279 b, + 19,897h; = —9,25

0,941 b, + 19,897 b, + 40,985 b; = —5,75

f [fo lexz Zx1x3_
- 67,765

0,941

=
wr

2,588

0,941

19,897 40,985

12 lexz Zx§ szxg =[2,588 46,279 19,897]=101488,2353

D1 p

>

|
NgINg
Bl
< <
g\
%S
w

Ng
wN Q}J{

Z’ﬁz Zxﬂ’ Zx1x3
67,765
D= lexz szy Zx2x3 =[2,588
0,941

g
2
X
]
X
<
]
B

86
= [—9,25 46,279
-5,75 19,897

2,588

86
—9,25
—5,75

0,941
19,897] = 129838,2353
40,985

19,897
40,985

0,941
] = —25455,88235
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ol
w
I

L — |
glng N7
& =,

&

Mpa DM
5 B
& &

2,588 46,279 —9,25| = —4861,764706

[67,765 2,588 86
0,941 19,897 -5,75

.ES
g
2,

Zxﬂ’]
szﬂ =
Zx3J/J|
D; 129838,2353

hp=— =" """ — 1279342723
Y7 D 7 101488,2353
D

y=_ D _ 2545588235 . oo o0..
27D T 1014882353
D

py = 22 L TABOLTON06 047904712
3.__ D =~ 1014882353 =

ss(a g = (b1 le +(by + ZXZY) + (b3 * ZX3Y)
= ((1,279342723)(86)) + ((—0,250825943)(—9,25))
+ ((—0,047904712)(-5,75))

=112,619

2. Perhitungan jumlah kuadrat (SS)

SS4 = SS(apap) — SS(gap) = 124,83 — 6,556 = 118,275
SSp = SStapap) — SStaap) = 124,83 — 121,979 = 2,8509
SSus = SS(apap) — SS(ap = 124,83 — 112,619 = 12,211

WSSy = Z Y2 = 494,750
SSg =SSt — SS(a p.ap) = 494,750 — 124,83 = 369,920

3 Perhltungan derajat kebebasan (df)
de—NA—1—2—1—1

;'j'de=NB—1=3—1=2

dfas =N, —DWNp—1D=2-DB-D=D)(2) =2

o dfy =N = (NaNp) = 68— ((2)(3)) = 68— 6 = 62
S dff=N-1=68—-1=67
-

4: Perhitungan rataan kuadrat (MSE)

= SSy 118,275

SEx =37 - 8,275

-

IELY] Ll
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1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;
2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam benluk apapun lanpa izin UIN Suska Riaw,
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£,

T
=} ‘wful

Pl i =
|__! 1] |‘___ :
& DUOE 8 HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
2 & & 2 ® | Sumber _
2 ‘__’ g o ;E Variansi | & ss MSE | Fhitung | Fiaper Kesimplan
£E24C%a Antar 1 | 118,275 | 118,275 | 19,823 | 3,996 Terdapat perbedaan
ExFed Baris kemampuan berpikir
E o2 2= | (Model) A kreatif matematis antara
=3 &1 siswa yang belajar
: =8 2 menggunakgn problem
R based learning dengan
; 58 @& siswa yang belajar
T 3% S 3 e menggunakan
= & 3 1 - pembelajaran langsung
S &S 2 2,851 1,425 0,239 | 3,145 | Tidak terdapat perbedaan
=g T Antar kemampuan berpikir
g2k Kolom kreatif matematis antara
g 58 i (Gaya siswa yang memiliki gaya
g b E Belajar) B belajar visual, auditorial
o dan kinestetik
i %" = Interaksi 2 12,211 6,106 1,023 | 3,145 | Tidak terdapat pengaruh
T (Model, interaksi antara model
o O g o Gaya pembelajaran dan gaya
g =9 3 Belajar) belajar terhadap
£z D AxB kemampuan berpikir
=& § 2 kreatif matematis siswa
gt i 9 3 Error 62 | 369,920 | 5,966
= b B Total 67 | 494,750
in oo
= g5 3
= Fg =&
= 83
c
o 3z
g i
n F T

&

c 4

3
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LAMPIRAN 45

HASIL PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN TINGKAT
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

570

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
1 E-1 14 1 K-1 11
2 E-2 13 2 K-2 10
3 E-3 11 3 K-3 5
4 E-4 13 4 K-4 9

5 E-5 13 5 K-5 9
6 E-6 12 6 K-6 4
7 E-7 4 7 K-7 9
8 E-8 10 8 K-8 9
9 E-9 11 9 K-9 10

10 E-10 12 10 K-10 10

11 E-11 12 11 K-11 14
12 E-12 10 12 K-12 7
13 E-13 13 13 K-13 8
14 E-14 13 14 K-14 10
15 E-15 13 15 K-15 11
16 E-16 16 16 K-16 9
17 E-17 10 17 K-17 14
18 E-18 11 18 K-18 11

19 E-19 13 19 K-19 10

20 E-20 13 20 K-20 10

21 E-21 8 21 K-21 8

22 E-22 12 22 K-22 11

23 E-23 14 23 K-23 11

24 E-24 10 24 K-24 8

25 E-25 9 25 K-25 9

26 E-26 7 26 K-26 8

7 E-27 16 27 K-27 9

28 E-28 10 28 K-28 7

29 E-29 15 29 K-29 10

30 E-30 14 30 K-30 7

31 E-31 16 31 K-31 14

32 E-32 15 32 K-32 9

33 E-33 11

34 E-34 14

35 E-35 10

36 E-36 12
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Dalam menentukan interval pengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematis, terlebih dahulu peneliti menghitung mean dan standar deviasi
dari hasil posttest kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan bantuan microsoft excel. Berikut adalah hasil perhitungannya:

= Standar - _
N Mean (X) Deviasi (SD) X-SD X +SD
67 10,75 2,71 8,03 13,46
Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Rendah Sedang Tinggi
x < 8,03 8,03 <x < 13,35 x = 13,46

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh pengelompokkan siswa berdasarkan tingkat
kémampuan berpikir kreatif tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokkan dilakukan pada
kelas eksperimen sebagai subjek penelitian kualitatif. Hasil pengelompokkan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Kelas Eksperimen

No | Kode Siswa | Skor Kategori | No | Kode Siswa | Skor Kategori
1 E-1 14 Tinggi 19 E-19 13 Sedang
2 E-2 13 Sedang 20 E-20 13 Sedang
3 E-3 11 Sedang 21 E-21 8
4 E-4 13 Sedang 22 E-22 12 Sedang
5 E-5 13 Sedang 23 E-23 14 Tinggi
6 E-6 12 Sedang 24 E-24 10 Sedang
B E-7 4 |IIRendahy 25 E-25 9 Sedang
8 E-8 10 Sedang | 26 E-26 7 | Rendah |
9 E-9 11 Sedang 27 E-27 16 Tinggi
19 E-10 12 Sedang 28 E-28 10 Sedang
14 E-11 12 Sedang 29 E-29 15 Tinggi
12 E-12 10 Sedang 30 E-30 14 Tinggi
13 E-13 13 Sedang 31 E-31 16 Tinggi
14 E-14 13 Sedang 32 E-32 15 Tinggi
15 E-15 13 Sedang 33 E-33 11 Sedang
16 E-16 16 Tinggi 34 E-34 14 Tinggi
17 E-17 10 Sedang 35 E-35 10 Sedang
18 E-18 11 Sedang 36 E-36 12 Sedang

Keterangan:

V\'Igrna hijau  : Kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi
Warna kuning : Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang
Warna merah  : Kemampuan Berpikir Kreatif Rendah
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HASIL PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DITINJAU

DARI GAYA BELAJAR

Kode Siswa | Skor Posttest | Kategori Kreatif Gaya belajar
E-1 14 Tinggi Auditorial
E-2 13 Sedang Auditorial
E-3 11 Sedang Auditorial
E-4 13 Sedang Auditorial
E-7 4 Rendah Auditorial
E-9 11 Sedang Auditorial
E-14 13 Sedang Auditorial
E-16 16 Tinggi Auditorial
E-20 13 Sedang Auditorial

E-27 16 Tinggi Auditorial
E-35 10 Sedang Auditorial
E-6 12 Sedang Kinestetik
E-17 10 Sedang Kinestetik
E-21 8 Rendah Kinestetik
E-23 14 Tinggi Kinestetik
E-29 15 Tinggi Kinestetik
E-30 14 Tinggi Kinestetik
E-31 16 Tinggi Kinestetik
E-32 15 Tinggi Kinestetik
E-33 i Sedang Kinestetik
E-36 12 Sedang Kinestetik
E-5 13 Sedang Visual
E-8 10 Sedang Visual
E-10 12 Sedang Visual
E-11 12 Sedang Visual
E-12 10 Sedang Visual
E-13 13 Sedang Visual
E-15 13 Sedang Visual
E-18 11 Sedang Visual
E-19 13 Sedang Visual
E-22 12 Sedang Visual
E-24 10 Sedang Visual
E-25 9 Sedang Visual
E-26 7 Rendah Visual
E-28 10 Sedang Visual
=3 E-34 14 Tinggi Visual

572

Sehingga berdasarkan olahan data diatas diperolen 9 siswa untuk dijadikan subjek

penelitian dari 3 orang setiap kategori gaya belajar siswa. Penunjukkan subjek penelitian

dilihat dari skor kemampuan berpikir kreatif matematis dan skor tes gaya belajar yang
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LAMPIRAN 46

INDIKATOR PADA PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS PER

574

No Kode Siswa Butir Soal (Per Indikator) Jumlah
1 2 3 4
i E-1 4 3 4 3 14
2 E-2 3 4 3 3 13
3 E-3 3 2 4 2 11
=4 E-4 4 2 3 4 13
5 E-5 3 2 4 4 13
6 E-6 3 4 3 2 12
7 E-7 1 2 2 0 5
8 E-8 3 2 3 2 10
o) E-9 3 2 3 3 11
+10 E-10 8 3 3 3 12
11 E-11 2 4 3 3 12
12 E-12 2 3 3 2 10
13 E-13 4 2 3 4 13
14 E-14 4 2 3 4 13
15 E-15 4 2 8 4 13
16 E-16 4 4 4 4 16
17 E-17 2 2 3 3 10
18 E-18 4 2 3 2 11
19 E-19 4 2 4 3 13
20 E-20 4 3 3 3 13
21 E-21 2 1 3 2 8
22 E-22 3 4 3 2 il 2
23 E-23 4 4 3 3 14
= 24 E-24 3 2 3 2 10
25 E-25 3 2 2 2 9
=26 E-26 1 1 3 2 7
=527 E-27 4 4 4 4 16
n28 E-28 3 1 4 2 10
29 E-29 4 4 4 3 15
30 E-30 4 2 4 4 14
=31 E-31 4 4 4 4 16
32 E-32 3 4 4 4 15
33 E-33 4 2 3 2 11
=34 E-34 4 3 4 3 14
35 E-35 3 2 3 2 10
~36 E-36 3 4 3 3 13
: Total 116 96 118 102 432
Rata-rata 3,222 2,667 3,278 2,833 12
Persentase (%) 80,56 66,67 81,94 70,83 300
3 75
x %




uEp ueywnwnBusw Bueiepq

LRGLI

LI Sijn] BAIEY LNANEs NERE LRIDENsES "\-;'-"'-'.JHI']I-:F!'i

120 LI

indede ymjL

MENY BYSNS kN Wz edue]

b
=
L R e
il
B /0
il
B
o ) =
Do E 9
| 1] T
] |__|_.;
B d -
= o= B B
28 %3
u:_
- B —
= T s
© N = R
T P —
."'_.'J
3 i
-
5 3 @ 5
= =
- =i - 0
",;-"':':'
iy oy
s 0 o R
— i -
C B
=
8 & =
=@ 5
=B
L =
e =
- -
-.-'-::
o o 3
S O
o
n
1 T
vy
o =
ET
st
m
=
)
=
o
s

. - I
3] BHSMS Wi JEfE

NsNAUSC WERL|I BAJEy LESI|N

BU

UBIDOE| U

-4
al

IIUY UBSH Nz

Neje «

LBjESEL MENS uenelun

ML BOUE]

B

UEWLLIN]

AECLLINS LIEYjnae Ausa e

Pghgolahan data ini dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Excel. Rata-rata dan

persentase setiap soal di kelas eksperimen sebagai berikut:

S N

Skor Skor
No Soal Ke- Maksimal x %

1 1 4 3,22 80,56
2 2 4 2,66 66,67
3 3 4 3,27 81,94
4 4 4 2,83 70,83
Jumlah 16 12 75,00
Rata-rata Keseluruhan 3,00 75,00

575

Kémudian peneliti melihat data di atas sehingga sebaran nilai pada setiap siswa di kelas

eksperimen sebagai berikut:

b |

-] A]Elg

JIIRAG UBRJ NG JO AJISIAATU] YTLTE]

%
|

NEIN mrs
.Illl 1L

Jumlah Siswa Mendapat Soal Nomor Ke-
Skor 1 2 3 4
4 16 11 12 10
3 14 5 22 12
2 4 17 2 13
il 2 3 0 0
0 0 0 0 A
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LAMPIRAN 47

D/\_

L =qu
=]
J:ﬂ.-.

"N RUSEA BLLL

Butir Soal (Per Indikator)

MENGGUNAKAN PROBLEM BASED LEARNING

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS PER
INDIKATOR DITINJAU DARI GAYA BELAJAR PADA PEMBELAJARAN

o
=
72} T
3 |lale|s 818|588 |33 3 £E
3 |99 N nlnlun|nnlun|n .nw
° 3|E
X I|¥
=
3
(=]
c
3
3
& Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of m.,:__...u_._mm pim Riau

Hak Cipta E_m:.&_.:._m_: r_..___n_u..__mn-._ _._.n_!.._m

1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini lanpa mencantumkan dan memnvebulkan sumber;
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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= ©— T & 2 Peneliti menggunakan bantuan microsoft excel untuk mengolah data kemampuan berpikir

B _ ::', kreatif matematis ditinjau dari gaya belajar pada pembelaran problem based learning.

_ R _ 2 Kemudian peneliti mengelompokkan data hasil tes siswa berdasarkan Kategori sebagai

ESZEg berikut

330¢g%5 1. Kategori Gaya Belejar Visual

& E & &

; = o 3 Persebaran setiap hasil tes siswa diperoleh data sebagai berikut:

SEr23 . Soal

2 g h g & Kode Siswa 1 > 3 4 Skor

gioe | S5 3 2 4 4 13

= 5 & 5 S-8 3 2 3 2 10

& o = S-10 3 3 3 3 12

g 338 . S-11 2 4 3 3 12

o : S-12 2 3 3 2 10

- gl : S-13 4 2 3 4 13

SR . S-15 4 2 3 4 13

S S-18 4 2 3 2 i

U3 S-19 4 2 4 3 13

B S-22 3 4 3 2 12

§ 23 & S-24 3 2 3 2 10

&S n2 & S-25 3 2 2 2 9

EEFE S-26 1 1 3 2 7

& = S-28 3 1 4 2 10

E B2 S-34 4 3 4 3 i3

o - 46 35 48 40

5 2 3,07 2,33 3,2 2,667 11,26

©E B3 76,67 58,33 80 66,67 2,81

I & = Kemudian dilihat dari persebaran hasil siswa dari tes sebagai berikut:

e ':;: & Gaya Belajar Jumlah Siswa Nomor Soal

o B E = Mendapat Skor | Ke-1 | Ke-2 | Ke-3 | Ke-4

T Eg A 4 5 2 | 4 | 3

= ; 3 7 3 10 4

2 o Visual 2 2 8 1 8

B2 1 1 2 0 0

= m 0 0 0 0 0

w 3 = Jumlah 15

. |
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2. Kategori Gaya Belajar Auditorial

Persebaran setiap hasil tes siswa diperoleh data sebagai berikut:

Soal

Kode Siswa 1 > 3 2 Skor
S-1 4 3 4 3 14
S-2 3 4 3 3 13
S-3 3 2 4 2 11
S-4 4 2 3 4 13
S-7 1 2 2 0 5
S-9 3 2 3 3 11
S-14 4 2 3 4 13
S-16 4 4 4 4 16
S-20 4 3 3 3 13
S-27 4 4 4 4 16
S-35 3 2 3 2 10
81 30 36 32
3,36 2,73 3,27 2,91 12.27
84,09 68,18 81,82 72,73 3,1
Kemudian dilihat dari persebaran hasil siswa dari tes sebagai berikut:
Gaya Belajar Jumlah Siswa Nomor Soal
Mendapat Skor | Ke-1 | Ke-2 | Ke-3 | Ke-4
4 6 3 4 4
3 4 2 6 4
Auditorial 2 0 6 1 2
1 1 0 0 0
0 0 0 0 1
Jumlah 24
+ 3. Kategori Gaya Belajar Kinestetik
Persebaran setiap hasil tes siswa diperoleh data sebagai berikut:
. Soal
Kode Siswa 1 > 3 4 Skor
S-6 3 4 3 2 12
S-17 2 2 3 3 10
S-21 2 1 ® 2 8
S-23 4 4 3 3 14
S-29 4 4 4 3 15
S-30 4 2 4 4 14
S-31 4 4 4 4 16
S-32 3 4 4 4 15
S-33 4 2 3 2 11
S-36 3 4 3 3 13
33 31 34 30
3,30 3,10 3,40 3,00 12,80
82,50 77,50 85,00 75,00 3,20
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nial
I_. l‘__ -:_
& DOk b Kemudian dilihat dari persebaran hasil siswa dari tes sebagai berikut:
BEE _ :E Gaya Belajar Jumlah Siswa Nomor Soal
EE2EE 3 Mendapat Skor | Ke-1 | Ke-2 | Ke-3 | Ke-4
:F_ & é 4 5 6 4 3
E RS c 3 3 0 6 4
& & E & & Kinestetik 2 2 3 0 3
o £ Fa 1 0 1 0 0
L = - :.-

5 L koA 0 0 0 0 0

E = S & Jumlah 10
J 3 o : Setelah semua data dikategorikan dan diolah dengan mencari rata-rata setiap soal pada
: = tiap kategori gaya belajar sehingga didapatkan data sebagai berikut:
l : : _ Rata-rata Skor Kemampuan
o F S Berpikir Kreatif Matematis
i o Gaya Belajar Nomor Soal Rata-rata | Jumlah
T 1 2 3 4
=g . 3,07 2,33 3,20 2,67 2,81
BELE Visual | 75 6706) | (58.33%) | (80%) | (66.67%) | (70.4106) | 1128
B . E L 3,36 2,73 3,27 2,91 31
E B2 Auditorial | 0 6ov) | (68.18%) | (8L82%) | (72.73%) | (76,70%) | 2%

u . . 3,30 3,10 3,40 3,00 3,20
< 53 Kinestetik | g2 5006) | (77.50%) | (85%) | (15%) | (80%) | *2%°
© .- sehingga didapatkan kesimpulan dari seluruh data sebagai berikut:
2 S £ : . = Kategori Gaya Belajar
E £ No Ind'ki?,ga?ﬁrp'k'r 'algokg Visual | Auditorial | Kinestetik
X % | x| % x %
e F o * | Memikirkan lebih dari
5 & K *1 | satu jawaban terhadap 4 3,1 | 76,67 | 3,4|84,09| 3,3 | 82,50
w - suatu masalah
i : Melihat suatu masalah
h = ’ dari sudut pandang yang
= i =2 | berbeda-beda dan 4 43]|,58,38y 2/ 6808 | 13,54 7l,50
=z 3 : memecahkannya dengan
w3 ; cara yang berbeda
L - - Mengungkapkan cara
n E ~3 | yangbarudanunikdalam |, 1350 | 8900 | 33| 81,82 | 34 | 85,0
i = memecahkan suatu
S = masalah

7 4 Merincikan detail dari 4 27 6667297273 3 75

_. . suatu masalah

% : Rata-rata 28 | 70,4]3,1]76,70 | 3,20 | 80,00
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DOKUMENTASI PENELITIAN

LAMPIRAN 48

Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:..__._ _.f 1. Dilarang mengulip sebagian alau seluruh karya lulis ini lanpa mencantumkan dan memyabulkan sumber;

= .__.._:” 2. Pengulipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penslitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penubisan kntik atau tinjauan suatu masalah,
ned b. Pengutipan fidak menugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

i SV s R 2. Dilararng mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis inl dalam benluk apapun Enpa izin UIN Suska Riau,
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KEMENTERIAN AGAMA
w— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

5"0‘-& FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= 01 palaillyg dgysalll Aals
"'Va FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

20 R Sosteatas W 1548 0w '8 Tarper: Meaartan; Haw 0733 PO W08 104 Telp RIW1) Y007

(AN SUISKA RIAL Faa S1T0 1) A8 10AT Wb wew B uesshs o el £ o ot o0 @

Nomor - Un O ILVPP,00.92493372024 Pekanbiary, 18 Descmber 2024
Sifat Bixsa
| amp . ‘
Hal Mohkown Izin Melakuhan PraRiset

Kepada

Yih Kepala SMP Negen 14 Pekanbar

di

Tempat

Assalamy alaikum warhmarillahi wabaratatnh
Dekan Fakultas Tarbiysh dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan im

memberitahukin kepada ssudara bahwa
Nama < Jabad Yasir Nasution
NIM S 12110510218
Semester/ Tahwn - VI (Tujuby 2024
Program Studi . Pendidikan Mascmatika
Fakulftas . Tarbiynh dan Keguruan UIN Suska Riau

‘neny Bysng Wi Jefem buel uebupuaday weybniow ¥epn uedgnbuag q

‘YejEsEw Mens uenelun neje Kiuy uesynuad 'ueiode| ueunsnduad ‘yeru| BAley uesinusd "weipuad 'ueippusd webunuadsy yriun eAuey uedgnbusy e

diwpskmumumubunhnhuimmmmm’wmhmndmm
penclitinnnya di Instansi yang soudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kenmsamanys diucaphan terima kasib,

waBredhan
W | Dekan 11
\

v

. M. Kons,

Mgty BYSNS |0 W2 edue] undede yausg wejep i sgn) e/aey yneng@s nee weifeqes yelusgqadisaiy uep ueywnnbusw Bueiejiq 7
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 14
JALAN HANGTUAH NOA3 TELP (0761) 21224
Kel Rintis Kee. Limapateh Akreditasd : A NPSN 1 10403969

\ e-mail - ympn | dpekanbare@gmail.com

NGAN
Nomor ; 400.3.5/SMPN14/20257208
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : ELVIDEVITA, S.Pd, M.Pd
NIP : 196806171991112001
Pangkat / Gol : Pembina Utama Muda/TV/c
Jahatan - Kepala Sekolah

Dengan ini mencrangkan bahwa nomor surat dari UIN Sultan Syarif kasim Riau nomor :
Un.04/F.IL3/PP.00,9/24933/2024 mnggal 18 Desember 2024 Hal : Mohon lzin Melakukan Pra Risct,

Alas rauna :

Nama : Jabal Yasir Nasution

NIM 112110510218

Semester / Tabun  : VII (Tujub) 2024

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada prinsipnys kami memberi izin melakukan Pra Riset yang akan dilakukan oleh Mahasiswa
terscbut diatas, dan sclanjutnys dimohon untek melengkaps persynratan lain yang sesuai dengan
aturan.

I"I'F'!H |
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Pekanban,
13 Januad 2029

UM
Bt L W s P aranes (3 MPEL)
DMAS PEMANAMAN MOOAL TAN
PELAYAMAN TERPADG SATU PINTY
ROV A

Keguruan
n

Ddumt & -
Pada Tanggal
it

Emall . dpmptip@riau.go.id

TENTANG

ANALISIS KEMAMPUAN BERPICR KREATE MATEMATIS SiSWA DITINJAU
DARI GAYA BELAJAR PADA FEMBELAJARAN NENGGUNAXAN PROSLEM

JABAL YASIR NASUTION
PENDIDSAN MATEMATIKA
s1

SUP NEGERI 4 PEXANBARUY

12190510248

Gedung Manara Lancang Kaning Lantal | dan I Komg. Kantor Outersur Ry

A Jend. Sudioman No. 460 Telp. [D761) 0084 Fax. (0261) 3MITPEKANBARY

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISLT

Nomor : SOVDPMPTSPINON INRISET/T1372

m
:
|
|

: |
3 i
4 m
z3
:: :
: i
o+ w
mW ,

i

m m
:
i

6. Judil Pensltian
7. Lokast Peneliden

1. Nama
Z.NMIKTP
3. Program Studl
4. Jenjarg
5. Alarat
Kape's Dadan Kesstuan Bangss dan Poltk Provinel Risu di Pakanban:

Demitdas rekomendes! inl Sbust uniuk dpergunaken seperiurys,
2 Walkots Pekanbary

Up. Kaban Kestangpal dan Linmas di Pekanbary
3 Dekan Fakutas Tarbiyah dan Kegauan UIN Susia Riau & Peluanbary

tanggal rekomendas! Ini derbihan.

3 Mepada pihak yarg lefist dhasphan dopat membeadan kemudotan seta membarty kelancaran kegiatan
Paneitian dan Pengumputen Dats dimaksud.

4. Yang Bersangotan

Dengan ketentaan sobegal berkut:
1. Tidak melaiedon kegatan yang memyimpang dert katentuan yang lelsh dhotapkan.
2 Pelakssrasn Kegatar Pensitian dan Pergumpuian Dats inf bedangsung selama § (enam) bulan terhitung mulsl

WK‘.‘V‘x
1

1 Riau

Pormohonan Reet dee | Dekan Fakultas Tarbiysh dan
B30/ F VPP.00 90112025 Tangaal 10 Janwart 2028, congan

DIUE

u ._...m m_.__m__.__u_ﬂ:_um_.__._m_._..._wc_._Exx_mﬂ_m.._:_..ﬂ.!.__Um.._n_ﬁz_..mn.n.m_:_m__:m_.._._u.m_:ﬁ_-mm1*mi.w__=um:.n_m_._.___.r_mc_._m_.__w_u_...._E_._._..._m::r.n.m:n_._:nwﬁ:__:_m:m:m:m._:..:mwm_m_...
Jw_ ] _.-E_\ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
T 2. Dilarang mangumumkan dan memperbanyak sabagian alau seluruh karya tulis ind dalam beniluk apapun lanpa izin UIN Suska Riau,
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KEMENTERIAN AGAMA
_)U "% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J\nﬁl pallaillly dagsalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU & 1. Sostrarion M 195 Ron 16 Tampen Pokarbrs in 26280 PO BOX 1004 Talp. (3981) Sa16t
Fan 000%) BAASAT Wik wawwr Bh rwiimin e i1 ont o
Nomor - B39O0 Un O4/F 1VPP.00.901/2025
Sifat . Biasa
Lamp. - | (Satw) Proposal
Hal Mokon Izin Melakukan Riset

Pekanbary, 10 Januan 2025 M

Kepada

Yth Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalanm ‘alarkum warahmatuilahi wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeni Sultan Syanf Kaum Risu dengan im

membentahukan kepada saudam bahwa |
Nama : Jabal Yasir Nasution
NIM 12110510218
Semester'T “un . VI (Tujuh)y 2025
Program Stud: . Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

&uwhnumknwlubunhmnmmmuhpnhn(hnmgbahbmmdm
Jjudul skripsinya : Analisis Kemampuan Berpikis Kreatif Matematis Siswa Ditinjau Dari
Gaya Belajar Pada Pembelajuran Menggunakan Problem Based Learning

Lokasi Penelitian : SMP Negen 14 Pekanbaru

Waktu Penclitian : 3 Bulan (10 Januari 2025 s.d 10 April 2025)

o Ag
; l96$0$2l 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

I"I'F'!H lI!!'!:I"‘H JIIR
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

”"n
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 14 :
JALAN HANGTUAM NOL TELF (0761) 21224 ’

Keb Rintis Kec. Limapulod Akroditasd : A NPSN - 10403969

bt www smpa gk aebani s i) cmail - smgn | 4pckmbaruiigmail com

TKE
No. 4003 S'SMPN 142025026

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ELVIDEVITA, S.Pd, M.
NIP 1968001 71991 112001
Jabatan : Kepala SMP Negeri 14 Pekanbary

Mencranghan dengan sebenamya nama dibawah ini -
Nama (JABAL YASIR NASUTION
NIM (121105102018

Mahasiswa < UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Adalah telah benar melakukan penclitian di SMP Negeri 14 Pekanbaru pada tanggal 13 Januari
2025 (3 bulan) dengan Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matemaris Siswa ditinjau dari Gaya Belajar pada Pembelajaran Menggunakan Problem
Based Learning™

Demikian surat ini dikeluarkan agar dapat dipergunakan schagaimana mestinya.

Pekanbary, 17 Februarn 2025

1 DEVITA, S.Pd, M.Pd
NIP, 171991112001

nery |
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU e
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK % &

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP, PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEXANBARU

——
—

nery |

- —

a Dasar 1. Undang-Undang Republk Indonoss Nomor 14 Tahun 2008 Tentarg
Keterbukaan Infoemas: Publis.
2 Undang-Undong Repubdk Indonesss Nomex 26 Tahun 2008 Tentang
Pefayanan Pubi.
3. Peraluran Pemerintah Republk indunesia Nomor 18 Tabun 2018 Tentang
Perangkat Dasrah
4. Peraburan Mendon Dulam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penecbitan
Surat Keterangan Perelitian
5 Persbean Dserah Kola Pekanbary Nomee 9 Tahum 2096 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbey
b Menmbang Rekomencasi darl Kepala Dinas Penanaman Model dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsl Rau, nomor SOMDPMPTSPINON IZIN-RISET/71372 tanggsl
13 Januan 2025, perihal pelaksanssn kegistan Peneiitan RisetPra Risst dan
pangumauian data untuk Dahan Skrpsl.
MEMBERITAHUKAN BAHWA :
1. Nama JABAL YASIR NASUTION
2. NM 12110510218
3 Fakutss TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU
4 Jurusan PENDIOIKAN MATEMATIKA
5 Jerjang 81
6 Alamat . DESA PAGARAN MALAKA KEC LUBUK BARUMUN-PADANG LAWAS.
SUMATERA UTARA
7. Judut Peneitian ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA
DITINJAU  DARI GAYA BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN PROBLEM BASED LERANING
8 Lokasi Panelitian © DINAS PENDIDIKAN KOTA PEXKANBARU

Urtux Melalodcan Panelian. dangan ketentun sebags et

1
2
3

<

Tidak melakukan kegatan yang manyimpang dar kelentuan ysng 1elah diletapkun yang tdak
ada hbungan dengan kegiatan RisedPra Riset/Pensitian dan pengumpyuian data inl
Pelaksanaan kegiatan Rsel ini berlangsung seluma 5 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Sursl
Katecangan Peneiban inl dierbdan

Berpakaan sopan, mematuhl etka KanlorLokasi Peneitan. bersadaa meswnggadkan hoto copy
Kartu Tanda Pengenal

Maisporkan hasil Pencltian kepada Walkota Pekanbaru c.q Kepala Sadan Kesatuan Bangsa
dan Poilic Kota Pekarbary. paling endal 1 (solu) meggu setelah seloss

Demidan Rekomendssi #4 dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mesanya.

Yih:

Manpam. 13 Januari 2025

Pit. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
AN POLITIK KOTA PEKANBARU

1 Dekan Fakuitas Tartryoh dan Keguruss UIN SUSKA R 3 Pokarbery
2 Yarg Bersanghutan

(OPARO)
S T N PENEL : %
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol97/2025 o)
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

JUH. Syamsul Bahri No, 8 Kelurahan Sungaisibam
Kode Pos. 28203 Telp. (0761) 42788, B55287 Fax, (0761) 47204
PEKANBARU
website - www.disdikpku org emall . disdikpkwi@yahoo.com

Pekanbaru, 15 Januari 2025

Lampiran : -

Perihal

nELY 1

: 800/Disdik. Sekretaris. 1/ 0099 /2025 ::dpl?‘;l‘!mn m‘ 14 Pekanbaru
: [zin Melaksanakan Riset / Penelitian di -
Pekanbaru

Berdasarkan surat dari Kepals Badan Kesutuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru

romor : BL.04,00/Kesbangpol/97/2025 tanggal 13 Januari 2025 perihal Izin Riset / Penelitian,
atas nama :

Nama : JABAL YASIR NASUTION
NIM + 12110810218

. PENDIDIXAN MATEMATIKA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF
Mahasiswa " KASIM RIAU

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI
Judul Penelitian  : GAYA BELAJAR PADA PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN PROBLEM BASED
LEARNING

Pada prinsipays kami dapat menyetujui yang bersangkutan melaksanakan riset pada SMP
Negeri 14 Pekanbaru, sehubungan dengan itu diharapkan agar saudara dapat membantuy
kelancaran tugas yang bersangkutan,

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA PEKANBARU
Sekretaris

VEMI HERLIZA, S.STP. M.H
Pembina Tingkat I/IVb
NIP. 19781031 201407 2 003
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Jabal Yasir Nasution, lahir di Padang Lawas pada tanggal
27 Mei 2003. Anak keempat dari enam bersaudara yaitu dari
pasangan Bapak Asnawi Nasution dan Ibu Elida Kesuma
Pulungan. Tahun 2015 penulis lulus dari SDN 0505
Hutanopan Kecamatan Lubuk Barumun, tahun 2018 penulis
lulus dari MTS.S Robi ul Islam Pasar Latong dan tahun
2021 lulus dari MAS Robi ul Islam Pasar Latong. Pada
tahun 2021 penulis diterima di Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan melalui jalur SNMPTN pada Jurusan Pendidikan Matematika.

Pada tahun 2024 penulis mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
desa Pantai Raja, Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar. Untuk
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah pada tahun 2024 penulis
mengikuti program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Babussalam
Pekanbaru di recruitment untuk mengajar pelajaran matematika serta kegiatan
ekstrakulikuler.

Penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 14 Pekanbaru dengan judul
“sz;nalisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar
pada Pembelajaran Menggunakan Problem Based Learning” dibawah bimbingan Ibu
I-1:'é1_yatun Nufus, S.Pd, M.Pd. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada tanggal 28 Mei 2025, penulis dinyatakan LULUS dengan predikat
S:ANGAT MEMUASKAN dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).



